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Tante Cantik 


Seorang perempuan bergaya tomboy 
dengan potongan rambut layer pendek berwarna 
cokelat gelap memakai jaket bomber warna 
hitam, celana jeans biru, kaos abu-abu, dan 
sepatu kets putih serta sebuah kacamata RayBan 
wayfarer hitam yang ia gantungkan di kerah kaos 
depan dada sedang berjalan menyusuri koridor 
rumah sakit. Dia adalah Kirana Putri. 

Dug... 

“Eh, kamu enggak kenapa-kenapa kan?” tanya Putri 
sembari menunduk menatap anak laki-laki yang tadi 
menabraknya. Bocah itu pun mendongak menatap balik Putri 
yang kini ikut berjongkok di depan bocah tersebut yang sedang 
terduduk di lantai. 

Deg... 

“Manik mata anak ini, warnanya... kok mirip manik mata 
gue? Bukan mirip tapi sama persis malah. Kok bisa ya? ” batin 
Putri saat menatap mata anak laki-laki tersebut. 

“Tante Cantik enggak kenapa-kenapa kan?” seruan dari 
anak kecil itu pun membuyarkan lamunannya. Putri gelagapan 
saat akan menjawab pertanyaan anak tersebut yang sama 
dengan pertanyaan yang ia lontarkan untuk bocah itu tadi. 

“Eh... Iya Tante enggak kenapa-kenapa kok. Yuk Tante 
bantu berdiri.” ucapnya sambil berdiri dan mengulurkan kedua 
tangannya untuk membantu anak tersebut berdiri. 


“Enggak usah, Tante. Kenzi bisa bangun sendiri. Kenzi 
kan anak cowok Tante, jadi Kenzi harus kuat dong.” balas 
anak itu bangga dan menolak ketika ia hendak dibantu berdiri 
oleh Putri. 

“Pintar ya kamu.” ucap Putri sambil tersenyum manis dan 
tangan kanannya terulur untuk mengusap rambut anak itu. 

“Jadi nama kamu Kenzi ya?” lanjutnya. 

“Iya, Tante. Lengkapnya Kenzino Aldan Aryaputra.” 
jawab anak itu disertai senyum manisnya yang 
memperlihatkan kedua lesung pipinya. 

Putri mengulurkan tangan kanannya ke Kenzi saat 
keduanya sudah sama-sama dalam posisi berdiri saling 
berhadapan. 

“Kenalkan nama Tante, Putri.” Dengan senang hati Kenzi 
membalas uluran tangan kanan Putri. 

“Kamu ngapain tadi lari-lari?” tanya Putri lembut sesaat 
setelah melepas jabatan tangannya dengan Kenzi. 

“Kenzi mau ke taman, Tante. Tadi Kenzi habis dari 
ruangan Ayah tapi kata Tante suster Sasa, Ayah lagi ada 
operasi. Ya udah Kenzi mau nunggu Ayah di taman aja.” 

“Memangnya Ayah Kenzi operasinya sampai jam berapa?” 

“Ehm... Kata Tante suster Sasa jam setengah tiga Ayah 
udah selesai operasi kok, Tante.” 

“Hmm... Masih satu jam lagi ya.” gumam Putri sambil 
melihat arloji di tangan kanannya. 

“Mau Tante temani?” tawarnya kepada anak tersebut. 

Mata Kenzi berbinar saat mendengar tawaran Putri 
kemudian dia mengangguk dengan semangat dan segera 
menggandeng tangan Putri menuju ke salah satu bangku di 
taman rumah sakit tersebut. 

“Kamu sering nunggu Ayah kamu di sini?” tanya Putri 
saat dirinya dan Kenzi telah mendaratkan pantatnya ke bangku 
panjang yang ada di taman. 

“Iya, Tante. Habis pulang sekolah Kenzi menyusul Ayah 
ke sini dijemput sama Pak Dadang. Kalau Ayah lagi di kantor 
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biasanya Kenzi langsung diantar pulang ke rumah sama Pak 
Dadang. Tapi kalau Ayah yang jemput, Kenzi biasanya 
langsung diajak Ayah ke kantor.” 

“Kasihan sekali anak ini. Setiap hari harus ikut ayahnya 
kerja. Ibunya ke mana coba. Masa enggak mau ikut jaga 
anaknya. ” batin Putri sedih sambil menatap Kenzi yang sedang 
asyik menikmati air mancur di hadapannya. 

“Tante...” panggil Kenzi pelan sambil kepalanya menoleh 
ke kanan menatap Putri. 

“Ya sayang kenapa, hum?” balas Putri dengan lembut. 

“Ehm... Kenzi boleh peluk Tante?” tanyanya ragu-ragu. Ia 
menunduk tak berani menatap Putri. Putri tersenyum 
mendengar permintaan Kenzi. 

“Kenapa malah nunduk? Katanya mau peluk Tante?” 
godanya pada Kenzi. 

Seketika kepala Kenzi mendongak menatapnya dengan 
senyum yang mengembang. 

“Boleh?” tanyanya sekali lagi untuk memastikan. 

“Boleh.” jawab Putri mantap sambil merentangkan kedua 
tangannya. Tak perlu menunggu waktu lama, Kenzi segera 
memeluk Tante Cantiknya itu. Menenggelamkan kepalanya di 
dada Putri dengan tangannya memeluk erat tubuh Putri. 

“Kenzi kangen Bunda.” ucap Kenzi parau. Putri 
termenung mendengar penuturan Kenzi. Ia juga merasakan 
Kenzi sedang menangis di pelukannya. Tangannya terulur 
membelai rambut hitam anak laki-laki itu. Dikecupnya puncak 
kepala Kenzi dengan sayang. 

Putri berdehem sejenak untuk menetralkan suaranya yang 
sedikit serak akibat menahan tangis. 

“Ehm... Kalau boleh Tante tahu, Bunda Kenzi ke mana?” 
tanya Putri sambil masih mendekap anak tersebut. 

“Kata Ayah, Bunda udah pergi ke tempat yang jauuuh 
banget. Tante enggak marah kan kalau Kenzi peluk kayak gini?” 
ucapnya masih memeluk erat Putri. 
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“Enggak kok sayang, Kenzi boleh peluk Tante kapan aja. 
Tante enggak marah, malahan Tante senang bisa dipeluk 
cowok ganteng kayak kamu ini.” ucap Putri sambil menjawil 
hidung Kenzi saat Kenzi mendongak untuk menatapnya. 

“Makasih, Tante” ucap Kenzi seraya melepas pelukannya. 

“Iya sama-sama, sayang.” balas Putri sambil mengacak 
rambut hitam Kenzi. 

Putri mengambil ponselnya dari dalam saku jaketnya saat 
ja merasakan benda pipih itu bergetar. 

Putri melihat layar ponselnya, kemudian mengernyit 
setelah mengetahui siapa yang meneleponnya. “Tante Rissa?” 
gumamnya pelan. 

Tatapan Putri beralih ke Kenzi. “Bentar ya sayang, Tante 
mau angkat telepon dulu.” ucap Putri kepada Kenzi. Kenzi 
hanya membalas dengan anggukan. 

“Hallo, Assalamu'alaikum Tan?” sapa Putri kepada orang 
yang meneleponnya. 

“Wa'alaikumus salam, Put. Kamu sudah pulang, Nak?” 
tanya Tante Rissa. 

“Belum Tante, aku masih di rumah sakit nih. Kenapa, 
Tan?” tanyanya pada Tante Rissa. 

“Syukur deh kalau kamu masih di sini. Eh... Tapi 
bukannya kamu tadi sudah pamit ke Tante satu jam yang lalu 
mau pulang? Kok masih ada di sini?” tanya Tante Rissa lagi. 

“Aku ketemu teman Tan, terus kita ngobrol-ngobrol 
sebentar. Oh iya, kenapa nih Tante Rissa telepon aku?” tanya 
Putri masih duduk di samping Kenzi sesekali ia melirik apa 
yang sedang anak itu lakukan. 

“Ini barusan Ajeng telepon Tante, dia nitip martabak 
yang lokasinya tak jauh dari rumah sakit. Itu loh martabak 
langganan Tante yang di dekat lampu merah, kamu tahu kan?” 

“Oh yang itu, aku tahu kok Tan.” 

“Katanya dia ingin banget makan martabak itu, mungkin 
lagi ngidam. Tante mau minta tolong sama kamu, tolong kamu 


belikan ya soalnya Tante masih nungguin pasien Tante yang 
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mau lahiran. Kalau nungguin Tante pas pulang nanti, kasihan 
entar babynya ileran. Ini saja baru pembukaan dua butuh 
waktu lumayan lama sampai pembukaan sepuluh. Bagaimana, 
Put? Kamu bisa belikan martabak buat Ajeng kan?” ucap 
Tante Rissa. 

“Apa sih yang aku enggak bisa? Apalagi buat bantu Tante, 
aku mah selalu siap sedia. Terus martabaknya diantar ke mana, 
Tan?” balas Putri sambil tersenyum melihat apa yang sedang 
dilakukan anak kecil yang duduk di sampingnya. 

“Kamu antarkan ke rumah Tante saja, soalnya beberapa 
hari ini Ajeng menginap di rumah. Tahu tuh, punya suami kok 
enggak pengertian banget sama istri. Istri lagi hamil bukannya 
dimanja, diperhatikan ini malah ditinggal-tinggal.” curhat 
Tante Rissa. 

“Hahaha... Tante kayak enggak tahu Bang Roland aja.” 
ucap Putri sesekali tertawa kecil saat mendengar curhatan 
Tante Rissa mengenai kelakuan anak keduanya itu. 

“Ya Tante sebel saja Put sama abangmu itu. Masa 
kemarin waktu Tante telepon dia terus Tante tanya kenapa 
Ajeng kamu tinggal-tinggal terus padahal dia lagi hamil? Dan 
abangmu itu malah jawab gini, 'habisnya kalau Roland di 
rumah, Ajengnya enggak mau dekat-dekat sama Roland. Kalau 
Roland dekati, dia langsung beringsut menjauh. Katanya kalau 
dekat-dekat bawaannya mau muntah. Kalau Roland pergi- 
pergi terus kayak gini, siapa tahu dedeknya jadi kangen 
papanya, terus pas pulang papanya kan bisa peluk cium 
mamanya. ' enteng banget kan jawaban abangmu itu?” cerocos 
Tante Rissa. 

“Ya udah deh Tan, sabar-sabar aja. Eh... aku enggak bisa 
bayangin deh gimana tersiksanya Bang Roland enggak bisa 
dekat-dekat sama Ajeng. Dia kan apa-apa maunya cuma sama 
Ajeng.” ujar Putri kemudian berdiri hendak menghampiri 
Kenzi yang kini sudah berada di dekat kolam air mancur. 

“Biarkan saja, biar tahu rasa itu abangmu. Eh ini kan 


sudah sore ya, masih enggak ya martabaknya?” 
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“Enggak tahu juga ya Tan, kalu gitu aku berangkat 
sekarang aja deh Tan mudah-mudahan masih kebagian 
martabaknya.” 

“Ya sudah, kamu bawa motornya hati-hati. Enggak usah 
ngebut sana sini.” nasehat Tante Rissa. 

“Siap, Tante. Oh iya Tan, martabaknya mau rasa apa Tan?” 
tanya Putri. 

“Oh iya sampai lupa Tante, rasa cokelat keju Put.” ucap 
tante Rissa sambil tertawa kecil. 

“Ya udah kalau gitu aku berangkat sekarang deh Tan, 
takut kehabisan martabaknya biasanya kan kalau jam segini 
tinggal dikit.” ucap Putri. 

“Iya kamu hati-hati, awas kalau kebut-kebutan di jalan. 
Tante aduin ke Om kamu biar motormu diambil lagi kalau 
perlu dijual sekalian.” Tante Rissa kembali mengingatkan 
Putri. 

“Yah jangan dong Tan, nanti ujung-ujungnya aku disuruh 
Papa pulang ke Singapura.” 

“Pokoknya Tante tenang aja, aku selalu safety kok dalam 
berkendara. Insya Allah aman, selamat sampai tujuan.” balas 
Putri. 

“Kamu bisa saja. Ya sudah Tante tutup ya teleponnya. 
Makasih sudah mau bantu Tante, sayang. Assalamu'laikum.” 

“Iya Tanteku sayang, Tante mah kayak sama siapa aja. 
Wa'alaikumus salam.” balas Putri mengakhiri obrolannya. 
Putri menyimpan kembali ponselnya dalam saku jaketnya. 

“Kenzi...” panggilnya kepada Kenzi. 

Kenzi yang sedari tadi berjongkok di dekat kolam air 
mancur sembari melihat ikan-ikan kecil, berdiri dan berjalan 
menghampiri Putri. “Kenapa, Tan?” tanyanya setelah sampai 
di depan Putri. 

Putri mensejajarkan tingginya dengan tinggi Kenzi, 
kemudian tangannya terulur memegang kedua pundak Kenzi. 
“Tante minta maaf, Tante enggak bisa nemenin Kenzi sampai 


Ayah Kenzi selesai operasi dan jemput Kenzi di sini.” 
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“Tante mau pulang?” tanya Kenzi dengan raut sedih. 

“Iya, Tante harus pulang sekarang. Kamu enggak apa-apa 
kan di sini sendiri? Atau mau Tante anter ke ruangan ayahmu?” 

Kenzi memaksakan senyumnya menatap Putri. “Kenzi 
enggak apa-apa kok, Tan. Kenzi di sini aja.” 

“Tapi nanti kalau Ayahnya Kenzi cari Kenzi gimana?” 

Kenzi menggenggam tangan Putri, “Tante tenang aja, tadi 
Kenzi udah titip izin sama Tante suster Sasa kok. Bentar lagi 
pasti Ayah langsung jemput Kenzi ke sini.” 

“Ya udah Tante pulang dulu ya.” Putri mengacak rambut 
Kenzi dan beranjak berdiri. 

“Tante...” panggil Kenzi saat Putri sudah berdiri dari 
jongkoknya. 

“Kenapa, hum?” Putri menunduk menatap Kenzi yang 
mendongak menatapnya. 

Kenzi langsung memeluk pinggang Putri. “Apa Kenzi 
bisa ketemu sama Tante Cantik lagi?” 

“Kalau Kenzi kangen sama Tante terus ingin ketemu, 
ingin peluk Tante gimana? “lanjutnya. 

Putri tersenyum menanggapi pertanyaan Kenzi. Ia 
melepaskan pelukan Kenzi lalu merogoh saku celananya dan 
menemukan sebuah kartu berwarna biru bercampur gold. 

“Ini kartu nama Tante, di sini ada nomor telepon Tante. 
Kalau Kenzi kangen, Kenzi bisa telepon Tante di nomor ini.” 
Putri memberikan kartu nama yang dipegangnya ke Kenzi. 

“Terima kasih Tante, Kenzi sayaaaaang banget sama 
Tante Cantik.” Kenzi kembali memeluk Putri setelah 
mengambil kartu tersebut dari tangan Putri. 

Putri tersenyum, hatinya tiba-tiba menghangat mendengar 
penuturan anak itu. “Tante juga sayang sama Kenzi.” 

“Ya udah Tante pulang dulu.“ ucapnya setelah Kenzi 
melepas pelukannya. 

Putri menunduk mencium kedua pipi dan dahi Kenzi. 
“Assalamu'alaikum.” pamitnya sambil tersenyum manis ke 
arah Kenzi. 
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“Wa'alaikumus salam.” balas Kenzi masih memandang 
punggung Putri yang berjalan semakin menjauh. 
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Part Z 


Nangkap Ikan 


Anjar tersenyum melihat jagoan 
tampannya sedang asyik berjongkok ria di 
pinggir kolam air mancur yang berisi ikan- 
ikan kecil. Entah apa yang dilakukan anak itu, 
sampai ia tak menyadari kalau ayahnya sudah 
berdiri di belakangnya. 

“Hei jagoan Ayah, lagi ngapain sih? 
Asyik benar, sampai Ayah dicuekin kayak 
gini.” Anjar ikut berjongkok di samping 
Kenzi sambil memperhatikan tingkah anaknya. 

“Lagi lihat ikan, Yah. Ikannya lucu-lucu. Lihat deh Yah, 
warnanya beda-beda. Ada yang merah, yang ini warnanya 
hijau, terus yang itu biru, yang kecil ini hitam, terus yang 
sembunyi itu warnanya orange. Lucu ya, Yah? Kenzi mau 
dong Yah punya ikan warna-warni kayak gini.” ucapnya polos 
sambil menunjuk ikan-ikan kecil yang sedang berebut 
makanan di kolam. 

“Kenzi suka sama ikan-ikan itu?” Kenzi menoleh menatap 
ayahnya. 

“Suka banget, Yah. Belikan ya Yah.... Please......” Kenzi 
menatap Anjar dengan tatapan memohon. 

“Kenapa harus beli? Tuh ambil aja ikan-ikan yang ada di 
kolam depan kamu itu.” ucap Anjar sambil tertawa geli. 
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“Memang ikannya boleh diambil, Yah? Enggak dimarahi 
sama yang punya?” Kenzi berdiri menatap Sang Ayah yang 
masih berjongkok di depannya. 

“Memangnya siapa yang berani marahi Ayah?” tanya 
Anjar balik. 

“Oma Ira, Oma Rissa, Opa Adi, Opa Seno terus siapa lagi 
ya, hmm....” Kenzi meletakkan telunjuk jari tangan kanannya 
di dagu sambil melihat ke atas seolah-olah sedang berpikir 
keras. “Ha... Om Roland, Tante Ajeng, sama Tante Anne 
waktu itu juga berani marahi Ayah.” lanjutnya kemudian. 

Anjar terkekeh mendengar jawaban anaknya. Tangan 
kanannya terulur mengacak tatanan rambut anaknya. “Anak 
Ayah sekarang sudah pintar jawab ya?” 

“Gimana, Yah? Mau ya belikan Kenzi ikan-ikan kayak 
gitu. Please... Please.... Please.” mohonnya kepada Sang Ayah. 
Ia menangkupkan kedua tangannya di depan dadanya. 

“Kamu ambil ikan-ikan di sini aja, ikan-ikan di kolam ini 
semua milik Ayah. Ayah yang beli pakai uang Ayah sendiri. 
Kenzi boleh ambil seberapa banyak yang Kenzi mau.” ucap 
Anjar diakhiri senyum manisnya. 

“Beneran Yah, Kenzi boleh bawa pulang ikan-ikannya?” 
tanya Kenzi dengan antusias. 

Anjar mengangguk. “Iya, boleh.” 

“Yeay..... Ikan Kenzi tambah banyak.” ucapnya semangat 
sambil loncat-loncat. Anjar tertawa melihat tingkah lucu Sang 
anak. 

“Tapi Yah, bawa pulang ikannya gimana? Kenzi kan 
enggak bawa tempat ikan, Yah.” lanjutnya setelah berhenti dari 
acara loncat-loncatnya. 

“Untuk sementara kita taruh dulu ikannya ke dalam botol 
air mineral. Nanti setelah sampai di rumah, baru deh ikannya 
dipindah ke kolam atau aguarium.” 

Anjar membuka ranselnya kebetulan hari ini ia membawa 
tas ransel, kalau ia sedang ada jadwal praktik di rumah sakit 


biasanya ia bawa tas kerja dokter bukan ransel. Tapi hari ini ia 
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bawa ransel karena banyak dokumen yang harus ia bawa dari 
rumah, semua dokumen itu ia bawa pulang lantaran ia tak mau 
lembur dan harus meninggalkan anaknya di rumah bersama 
adik dan asisten rumah tangganya. Anjar mengambil botol air 
mineral yang masih tersimpan di dalam tas ranselnya. 

“Nih Ayah masih simpan botol air minum Ayah tadi pagi, 
airnya juga masih setengah jadi enggak perlu diisi air lagi. 
Sekarang tinggal tangkap ikan-ikannya terus masukkan deh ke 
dalam botol ini.” Anjar memberikan botol yang dibawanya 
kepada Kenzi. 

“Memang ikannya muat masuk lubang botolnya?” tanya 
Kenzi sembari mengamati seberapa lebar mulut botolnya 
setelah ia buka tutup botolnya lalu beralih ke ikan-ikan yang 
ada di dalam kolam. 

“Muat dong, kan ikannya masih kecil-kecil.” 

“Terus gimana cara ngambil ikannya, Yah?” tanya Kenzi 
lagi sambil berjongkok memandangi ikan-ikan kecil di dalam 
kolam tersebut. 

“Itu ada Pak Sastro. Minta tolong gih sama Pak Sastro 
buat ngambil ikannya.” Anjar menunjuk ke arah salah satu OB 
yang sedang membereskan alat-alat kebersihan tak jauh dari 
tempat mereka berada. 

Kenzi tersenyum mendengar ucapan Sang Ayah. 

“Pak Sastro.” panggilnya kepada lelaki berumur sekitar 
empat puluh lima tahunan itu. 

Merasa namanya dipanggil, lelaki paruh baya itu pun 
menoleh dan tersenyum setelah mengetahui siapa yang 
memanggilnya. Beliau meletakkan kembali alat-alat 
kebersihan yang dipegangnya kemudian melangkahkan 
kakinya mendekati Kenzi dan Anjar. 

“Dokter Anjar,” sapanya kepada Anjar. Kemudian 
tatapannya beralih kepada Kenzi. “Den Kenzi lagi ngapain?” 

“Ini Pak, Kenzi mau nangkap ikan yang di kolam ini terus 
dimasukkan ke dalam botol ini.” ucap Kenzi sambil 


menunjukkan botol yang dipegangnya. 
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“Tapi Kenzi bingung gimana cara ambil ikannya.” 
lanjutnya lagi dengan nada sedih. 

Pak Sastro tersenyum mendengarkan ucapan Kenzi. “Mau 
Bapak bantu menangkap ikannya?” tawarnya kemudian. 

“Mau Pak... Mau.” jawab Kenzi semangat. 

“Ya sudah Den Kenzi tunggu sebentar ya? Bapak mau 
kembalikan pel sama embernya dulu sekalian Bapak mau 
ambil serokan buat menangkap ikannya.” ucap Pak Sastro yang 
diangguki Kenzi. 

“Mari Dok,” pamitnya kepada Anjar. 

Beberapa menit berselang akhirnya Pak Sastro datang 
membawa serokan untuk menangkap ikan-ikan kecil tersebut. 

“Nih Den serokannya, mau Bapak tangkap ikannya 
berapa Den?” tanyanya setelah sampai di sebelah Kenzi. 

“Hmmm... lima aja deh Pak, kalau diambil semua nanti 
kolamnya jadi jelek enggak ada ikannya lagi.” jawab Kenzi. 

“Siap Den, mau yang warna apa nih Den?” tanya Pak 
Sastro sambil melihat-lihat ikan di dalam kolam. 

“Kenzi mau ikannya yang warna merah satu, hijau satu, 
birunya satu, orange satu, teruuussss..... satu lagi yang 
buntutnya lebar itu Pak.” tunjuknya pada ikan kecil yang baru 
saja melintas di depannya. 

“Yang ini, Den?” tanya Pak Sastro sambil menyodorkan 
serokan berisi ikan yang ditunjuk Kenzi tadi. 

“Ah iya, Pak.” jawabnya lalu mengambil ikan tersebut 
dan memasukkannya ke dalam botol. 

Kenzi mengangkat botol tersebut ke depan wajahnya. 
Kenzi mulai menghitung jumlah ikan yang sudah masuk ke 
dalam botol itu. “Satu, dua, tiga, empat, lima.” 

“Udah cukup, Pak. Ikan di dalam botol Kenzi jumlahnya 
udah lima.” ucapnya kepada Pak Sastro sambil menunjukkan 
botol berisi ikan-ikan kecil yang dipegangnya. 

“Makasih ya Pak Sastro udah bantu Kenzi tangkap ikan- 
ikannya.” ucap Kenzi tulus dibarengi dengan senyum manis 
yang terus tersungging di bibirnya. 
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Pak Sastro tersenyum melihat tingkah Kenzi yang begitu 
antusias dengan ikan-ikan yang ditangkapnya tadi. 

“Tya sama-sama, Den. Nanti sampai di rumah, jangan lupa 
dikasih makan ya ikannya biar cepat gedhe dan sehat.” 

“Pasti dong, Pak. Nanti ikannya mau Kenzi pindah ke 
kolam depan rumah. Eh jangan deh di kolam depan kan 
ikannya udah pada gedhe-gedhe, entar kalau dipindah di situ 
ikan-ikan kecil ini habis dong dimakan ikan yang gedhe. Iya 
kan, Yah?” cerocos Kenzi. Ia menatap ayahnya meminta 
jawaban. Anjar menjawab dengan senyuman dan tangannya 
terulur untuk mengacak kembali rambut anaknya. 

“Ya sudah, Bapak pamit dulu Den, Dok, mau lanjut kerja 
lagi. Masih banyak kamar yang belum dibersihkan soalnya.” 
ucapnya menyela kegiatan ayah dan anak yang sedang asyik 
memandangi ikan. 

“Eh iya Pak, terima kasih sudah bantuin Kenzi 
menangkap ikan.” balas Anjar disertai senyuman. 

“Sama-sama, Dok. Kalau begitu saya permisi dulu. Mari 
Dokter Anjar, Den Kenzi.” 

“Makasih, Pak Sastro.” ucap Kenzi sebelum Pak Sastro 
berbalik. 

“Sama-sama, Den Kenzi.” balasnya sambil tersenyum 
kemudian berbalik dan berjalan meninggalkan Kenzi dan 
Anjar. 

“Yuk pulang, sudah sore keburu macet entar.” ajak Anjar 
pada Kenzi. 

“Yuk Yah kita pulang.” balas Kenzi mengulurkan tangan 
kanannya untuk menggandeng tangan kiri ayahnya. Sementara 
tangan kirinya, ia gunakan untuk memegang botol yang berisi 
ikan-ikan yang ditangkapnya tadi. 
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Part d 


Mimpi Buruk 


Sesampainya di rumah Tante Rissa, Putri 
langsung masuk karena pintu utama tak di kunci. 
Ia sudah terbiasa keluar masuk rumah Tante 
Rissa karena baginya, Tante Rissa dan Om Seno 
sudah ia anggap sebagai orang tuanya juga. 

“Assalamu'alaikum, spada yuhuwu....” seru 
Putri memasuki rumah Tante Rissa. 

“Wa'alaikumus salam. Enggak usah pakai 
teriak-teriak bisa kali, Neng. Ini rumah ya, bukan 

hutan.” jawab seorang wanita yang sedari tadi duduk di sofa 
sambil menonton layar TV yang sedang menampilkan drama 
Korea kesukaannya. 

“Idih bumil satu ini, sensi banget sih. Kenapa? Lagi 
kangen suami? Mama lagi kangen sama Papa ya, Dek?” 
ledeknya pada Ajeng yang sudah memasang wajah cemberut. 

“Udah enggak usah cemberut gitu. Muka lo kagak enak 
dilihat, jadi makin bulat. Mending, nih makan ini aja. Manis, 
gurih, hmmm... Pokoknya wendes.” ucap Putri menunjukkan 
bungkusan yang ia bawa. 

“Bawa apaan sih lo? Baunya enak banget.” Ajeng 
mencoba mengambil bungkusan di tangan Putri. 

“Eitssss.... Hahaha... Ngiler ya?” godanya pada Ajeng 
sambil menarik kembali bungkusan yang hendak diambil 
Ajeng dari tangannya. 
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“Kalau enggak rela bagi-bagi, enggak usah dipamerin 
segala deh. Udah tahu kalau bumil kepinginan, masih aja lo 
godain. Huuaaa..... Kalau anak gue entar ileran, pokoknya lo 
harus tanggung jawab Put.” ucap Ajeng dengan nada sedikit 
teriak. 

“Loh kenapa mesti gue yang tanggung jawab, kan ada 
papanya?” balas Putri santai sambil duduk di dekat Ajeng lalu 
membuka kardus tempat martabak yang dibelinya tadi. 

“Makanya kalau punya suami itu disayang-sayang jangan 
disuruh-suruh pergi. Tuh lihat perut lo udah kelihatan gedhe. 
Beberapa bulan lagi udah mau lahiran. Enggak ingin apa lo, 
pas lahiran nanti ditemani sama Bang Roland?” 

“Ya mau. Tapi mau gimana lagi, ini anak enggak mau 
dekat-dekat sama papanya.” balas Ajeng cemberut. 

“Dah nih makan, martabak seperti apa yang lo minta.” 
Putri menyodorkan kardus yang berisi martabak unyil dengan 
topping cokelat dan keju ke depan Ajeng. 

“Kok lo tahu Neng kalau gue lagi pengen banget makan 
nih martabak?” tanya Ajeng sembari mengambil kardus yang 
berisi martabak yang dipegang Putri. 

“Tadi Tante Rissa minta tolong sama gue buat belikan lo 
martabak, karena beliau masih menangani satu pasien yang 
mau lahiran. Dah makan tuh mumpung masih hangat.” 

“Ngapain lo ikutan ambil nih martabak?” Ajeng 
menampik tangan Putri yang hendak mengambil martabak 
yang ada di dalam kardus yang ada di pangkuannya. 

“Ya elah bagi satu kenapa? Kan gue juga ingin makan nih 
martabak.” ucap Putri. 

“Enggak. Enak aja. Kalau lo mau, noh beli aja sendiri.” 
balas Ajeng sambil memindahkan kardus martabak ke 
sampingnya, menjauhkannya dari jangkauan Putri. 

“Lah memangnya yang lo makan itu yang beli siapa, Buk? 
sindir Putri. 


29 
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“Oh... Jadi lo enggak ikhlas nih beliin gue martabak? 
Hikkss... Hikss... Lo kok jahat banget sih sama gue.” Air mata 
Ajeng sudah menetes. 

“Lah... Lah... Kok lo malah nangis sih? Tadi galak banget, 
terus kenapa sekarang lo jadi melow gini sih?” 

“Ck... Pusing gue menghadapi bumil macam lo. Udah ah, 
gue mau mandi aja. Habisin tuh semuanya.” 

“Lo beneran enggak mau?” Ajeng mengusap air matanya 
lalu mengangkat kardus martabaknya dan menyodorkan ke 
Putri. 

“Enggak. Mood gue udah hilang buat makan tuh 
martabak.” 

“Ya udah gue habisin aja semuanya. Katanya tadi minta, 
giliran dikasih enggak mau. Gimana sih?” Putri hanya geleng- 
geleng kepala menanggapi gerutuan Ajeng. Dia bergegas ke 
kamar yang biasa ia tempati jika ia sedang menginap di rumah 
Tante Rissa. 

Setelah membersihkan diri, Putri merebahkan tubuhnya di 
atas kasur. Matanya mulai mengantuk. Tak butuh waktu lama 
dia sudah terbang ke alam mimpinya. 

Flashback On 

Seorang wanita tersenyum menatap kardus yang berisi 
sebuah mainan mobil remot. Ia segera menuju mobil yang ia 
parkir tak jauh dari pintu masuk toko. 

Perlahan ia mulai melajukan mobilnya membelah jalanan. 
Hari mulai beranjak sore. Mendung pun mulai menghiasi 
langit. Wanita itu memacu mobilnya sedikit lebih cepat. Ia tak 
menyadari kalau dirinya telah diikuti sebuah mobil dari 
belakang sedari ia keluar dari toko mainan tadi. 

Merasa ada yang aneh, ia memperhatikan sekelilingnya. 
Jalanan tampak sepi sore ini. Ia menatap spion tengah sambil 
terus fokus menyetir. Ia mulai curiga dengan mobil avanza 
warna hitam yang berada persis di belakang mobilnya. 
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Ia mencoba untuk mempercepat laju mobilnya sesekali ia 
melihat kaca spion tengah. Mobil avanza itu masih tetap 
mengikutinya. Perasaannya mulai tak tenang. 

Brak. Wanita itu merasakan hantaman keras dari bagian 
belakang mobilnya. Ia melihat kaca spion kanan. Mobil avanza 
hitam tadi mencoba untuk memepetnya kembali dari arah 
kanan. 

Brak. Lagi, wanita itu merasakan bagian belakang 
mobilnya ditabrak lagi. Ia mulai panik. Diraihnya tas 
selempang yang ia letakkan di jok sebelah lalu mencari di 
mana ponselnya berada. Setelah menemukan ponselnya ia 
mencoba untuk menghubungi seseorang yang bisa 
menolongnya. 

Brak. Bagian kanan belakang mobil ditabrak bersamaan 
dengan ponselnya yang terjatuh. Ia menunduk untuk 
mengambil ponselnya namun terlalu sulit karena letak 
Jatuhnya ponsel terlalu jauh untuk ia gapai dengan tangannya. 

Ia mencoba sekali lagi dan berhasil namun tak lama 
kemudian terdengar suara klakson dari arah depan. Di depan 
sana ada sebuah truck yang melaju ke arahnya. Wanita itu 
mencoba membanting setirnya ke kiri namun dihalangi oleh 
mobil avanza hitam tadi. Ia mencoba mengurangi laju 
mobilnya dengan menginjak pedal rem namun ia dibuat 
terkejut saat mobil yang dikendarainya ternyata remnya blong. 

Ia mencoba untuk membanting setir ke kanan tapi selalu 
dihalangi mobil avanza hitam tadi, ia mencoba membanting ke 
kiri tiba-tiba ada mobil jeep menyalip dari belakang. Mobil 
yang ditumpangi wanita tadi terpelanting dan langsung 
ditabrak oleh truck yang datang dari arah depan. 

Flashback Off 

“Putri... bangun Put.” 

“Putri... Put... Bangun Put.” 

Putri langsung tergeragap terbangun dari tidurnya. 
Nafasnya terdengar ngos-ngosan. Keringatnya bercucuran. Ia 


memegang kedua pipinya yang terasa kebas. Ia melihat Ajeng 
Storiadeniar - 17 


yang duduk di pinggir kasur di dekatnya, memandangnya 
dengan khawatir. 

“Lo bangunin orang bisa halus dikit enggak? Pipi gue 
panas nih kayak habis lo gamparin ini rasanya.” sembur Putri 
sambil menangkup kedua pipinya. 

“Lo juga sih, dibangunin dari tadi malah makin kenceng 
teriaknya. Ya udah, gue tepuk pipi lo lebih keras biar lo 
bangun.” balas Ajeng ketus. 

“Lo kenapa sih?” lanjutnya seraya memperhatikan 
sahabatnya yang masih kesulitan mengatur nafasnya. 

“Nih minum dulu.” Putri menerima segelas air putih yang 
diberikan Ajeng. 

“Lo kenapa sih, Put? Lo habis mimpi buruk?” Ajeng 
meletakkan kembali gelas yang airnya sisa setengah itu ke 
nakas. Ia menatap Putri yang kini sedang bersandar di kepala 
ranjang sambil menatap langit-langit kamar. 

“Mimpi itu datang lagi.” gumam Putri. 

“Maksudnya?” 

“Mimpi buruk yang gue sendiri enggak tahu apa 
maksudnya. Terakhir gue mimpi itu sekitar dua tahun yang lalu 
waktu gue pertama kali pulang ke Indonesia. Tapi entah kenapa 
mimpi itu tiba-tiba datang lagi.” 

“Lo mimpi apa sih?” tanya Ajeng penasaran. 

“Gue juga bingung. Yang gue lihat ada seorang 
perempuan sedang dikejar-kejar gitu. Terus kecelakaan. 
Pokoknya miris banget.” Putri menunduk dan mengusap 
wajahnya. 

“Lo lihat wajah perempuan itu?” Putri menggeleng. 

“Wajahnya enggak terlihat jelas. Apa ini ada 
hubungannya sama kejadian di masa lalu gue?” Putri menoleh 
menatap Ajeng. Ajeng gugup, ia tak berani menatap mata Putri. 

“Udah, lo enggak usah ambil pusing soal mimpi buruk lo 
itu. Mungkin itu hanya bunga tidur karena lo lupa baca doa tadi, 
makanya munculnya yang buruk-buruk bukan yang indah- 
indah. Mending lo sekarang ambil wudhu gih biar lo lebih 
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tenang sekalian salat Ashar udah sore keburu waktunya habis. 
Gue tinggal dulu, mau bantuin Mami Rissa masak.” balas 
Ajeng cepat lalu ia segera bergegas keluar kamar sebelum Putri 
bertanya lebih jauh lagi mengenai mimpi buruknya itu. 
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Part 4 


Kangen Bunda 


Anjar yang duduk di balik kemudi sesekali 
melirik anaknya yang duduk di sebelahnya yang 
sedang asyik memandangi ikannya sambil 
sesekali tertawa riang melihat ikannya bergerak 
ke sana kemari. 

“Eh... Jangan digoyang-goyang gitu sayang. 
Nanti ikannya pada pusing. Terus airnya nanti 
tumpah ke kamu, kan botolnya enggak ditutup.” 
tegurnya pada Kenzi. 

“Ayah sih, kenapa tadi tutup botolnya dibuang? Coba 
kalau tutupnya enggak dibuang, kan bisa ditutup nih botolnya.” 
balasnya sedikit cemberut. 

“Kalau botolnya ditutup, kasihan dong sama ikan-ikan 
yang di dalam botol itu.” ucap Anjar, pandangannya masih 
terfokus ke depan. 

“Kenapa, Yah?” tanya Kenzi mulai penasaran. 

“Ya nanti ikan-ikannya pada sesak nafas karena jumlah 
oksigen yang ada di dalam botol terus menerus berkurang.” 

“Ooo... Jadi kalau botolnya dibiarkan terbuka kayak gini, 
ikannya enggak jadi sesak nafas ya Yah?” tanya Kenzi lagi 
kepada Sang Ayah. 

“Iya, kan oksigennya bisa masuk ke dalam botol itu 
melalui mulut botol yang dibiarkan terbuka.” Anjar menoleh 
sejenak ke arah Kenzi kemudian tersenyum saat melihat raut 
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wajah Kenzi yang seperti sedang mencerna penjelasan 
sederhana ayahnya. 

“Oh iya, gimana tadi kamu di sekolah?” tanya Anjar 
memecah keheningan. 

“Tadi nilai ulangan matematika Kenzi dibagikan Yah dan 
Kenzi dapat nilai seratus.” jawabnya semangat. 

Anjar terkekeh geli melihat semangat anaknya. Dia 
mengelus rambut Kenzi penuh sayang. “Jagoan Ayah makin 
pintar aja nih. Mau minta hadiah apa dari Ayah?” tawarnya. 

“Kenapa harus minta hadiah lagi sama Ayah? Kan Kenzi 
udah dapat hadiah dari Ayah.” jawabnya sambil tersenyum 
menatap ayahnya. 

“Nih hadiahnya.” Kenzi menunjukkan ikan dalam 
botolnya kepada Anjar. 

Kenzi menepuk jidatnya tiba-tiba. Anjar menatap heran 
ke arah anaknya. 

“Loh kamu kenapa? Kok jidatnya ditepuk-tepuk gitu?” 
Kenzi menoleh ke arah Anjar kemudian menggaruk tekuknya 
yang tak gatal sambil meringis. 

“Kenzi lupa untuk bilang makasih ke Ayah karena Kenzi 
udah dikasih ikan yang lucu-lucu sama Ayah. Makasih ya, 
Ayah.” ucapnya disertai senyuman manisnya. 

“Iya sama-sama, sayang.” balas Anjar sambil mengacak- 
acak rambut Kenzi dengan tangan kirinya. 

“Tadi di kelas Kenzi ada murid baru loh, Yah.” 

“Oh ya? Cewek atau cowok?” 

“Cewek, Yah. Cantik Yah, rambutnya segini terus pakai 
bando warna pink.” ujarnya sambil menunjukkan bahwa 
rambut teman barunya itu panjangnya sebahu. 

“Duh anak gue kecil-kecil sudah tahu mana yang cakep 
mana yang enggak. Ampun deh. Perasaan dulu gue enggak 
playboy loh, tapi kenapa nih anak gue kok ada bakat ke arah 
situ ya? Hmmm... Ini pasti kebanyakan bergaul sama playboy 
cap lidah buaya macam Roland.” batin Anjar meringis sambil 


melirik ke arah Kenzi. 
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“Dia duduk bersebelahan sama Kenzi, Yah. Namanya itu 
siapa ya? Hmmm.....” ucapnya sambil berusaha mengingat 
siapa nama teman barunya itu. Anjar tak menyahut, ia hanya 
diam mendengarkan apa yang diceritakan buah hatinya itu. 

“Ah... Kenzi ingat, Yah. Namanya itu Alona.” lanjutnya 
kemudian. Anjar tersenyum sambil mengacak-acak kembali 
tatanan rambut anaknya. 

“Kamu itu masih kecil, belajar yang rajin. Buat orang- 
orang yang sayang sama Kenzi bangga. Enggak usah 
memikirkan hal-hal yang belum perlu Kenzi pikirkan untuk 
saat ini. Oke?” Kenzi mengangguk dan tersenyum lebar ke 
ayahnya. 

“Kenzi masih kelas satu Yah, kalau belajar terus kan 
bosan.” 

“Ya makanya karena kamu masih kelas satu kamu harus 
rajin belajar biar makin pintar, kalau nanti Kenzi sukses yang 
bangga bukan hanya Kenzi aja tapi juga orang-orang yang 
sayang sama Kenzi.” 

Kenzi mengangguk lalu kembali melihat ikan-ikan dalam 
botol. Suasana kembali hening. 

“Yah,” panggil Kenzi sembari menoleh menatap ayahnya. 

“Hum, kenapa kok mukanya jadi sedih gitu?” Anjar 
melirik anaknya sebentar lalu kembali menatap depan. 

“Kenzi kangen sama Bunda, Yah.” cicit Kenzi. 

“Kalau Kenzi kangen sama Bunda, Kenzi kirim doa aja 
buat Bunda.” Anjar mengelus rambut anaknya dengan tangan 
kirinya. 

“Sudah ah, masa jagoan Ayah sedih.” hiburnya ke Kenzi. 

“Ayah, kita ke makam Bunda yuk.” ajak Kenzi. Anjar 
melirik arlojinya sebentar. 

“Oke, tapi kita beli bunga dulu buat Bunda.” 

Tak butuh waktu lama, Anjar dan Kenzi sampai di sebuah 
makam bertuliskan nama 'Keisha Putri Kirana'. 

Anjar meletakkan bunga mawar biru yang dibelinya tadi 
di dekat nisan lalu berjongkok disusul Kenzi di sebelahnya. 
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“Assalamu'alaikum, Bunda.” salam Anjar dan Kenzi 
bersamaan. 

“Maaf Bunda, udah lama Kenzi sama Ayah enggak 
jenguk Bunda di sini. Tapi Kenzi sama Ayah selalu kirim doa 
buat Bunda.” ucap Kenzi ia meletakkan botol yang berisi ikan 
di sampingnya lalu ia mengambil bunga dari keranjang dan 
menaburkannya di atas makam bundanya. 

“Kenzi kangen sama Bunda.” ucapnya parau. 

“Bunda... hari ini Kenzi senang banget. Kenzi dapat nilai 
ulangan seratus, terus Kenzi dapat ikan dari Ayah. Kenzi tadi 
juga ketemu sama Tante Cantik dan Kenzi tambah senang 
karena Kenzi bisa ke makam Bunda.” cerita Kenzi. Anjar 
sedari tadi hanya diam di samping Kenzi. 

“Kenzi selalu berdoa buat Bunda, semoga Bunda bahagia 
di sana.” 

“Tapi Kenzi ingin banget ketemu Bunda walaupun lewat 
mimpi, tapi kenapa Bunda enggak mau ketemu sama Kenzi?” 

Anjar mengusap punggung anak laki-lakinya itu. Ia 
teringat dengan kejadian memilukan beberapa tahun silam 
yang menimpa istrinya hingga ia dan putranya harus merelakan 
kepergian wanita yang sudah ia sahkan menjadi istrinya dan 
hidup bersama mengarungi rumah tangga selama kurang lebih 
dua tahun. 

Flashback On 

Seorang lelaki berlari membelah kerumunan orang yang 
sedang berdiri di luar garis batas polisi. Ia langsung 
menerobos garis tersebut dan berlari menuju sesosok 
perempuan yang sangat ia cintai sedang terbaring di atas 
Jalanan aspal. Tubuhnya penuh darah. 

Lelaki itu adalah Anjar. Ia tak percaya dengan apa yang 
terjadi di depan matanya saat ini, istrinya tergolek lemah 
dengan tubuh berlumur darah. 

Ia tak kuasa untuk membendung rasa sedihnya. Ia terus 
berteriak memanggil nama istrinya. 
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“Rana... Kirana bangun sayang, jangan tinggalkan Mas. 
Mas dan Kenzi masih butuh kamu sayang. Mas mohon kamu 
bertahan ya sayang.” 

Tak lama terdengar suara sirine ambulance mendekat. 
Petugas medis langsung membawa Kirana masuk ke dalam 
mobil ambulance. Anjar terus mendampingi istrinya ikut ke 
dalam mobil ambulance. 

Sesampainya di rumah sakit, Kirana langsung ditangani 
oleh dokter. Setengah jam kemudian, Om Seno suami dari 
Tante Rissa yang merupakan dokter spesialis saraf ikut masuk 
ke dalam ruangan. Semua orang yang ada di luar ruangan 
cemas menunggu kabar dari dokter tentang bagaimana kondisi 
Kirana sekarang. 

Tak lama kemudian pintu ruangan terbuka, 
menampakkan tiga orang dokter. Dua laki-laki paruh baya dan 
satu perempuan berusia tiga puluhan. 

“Bagaimana keadaan Rana, Om?” Anjar berjalan 
mendekat ke Om Seno. 

Om Seno menepuk bahu kiri Anjar, lalu ia juga 
memandang satu per satu orang yang ada di sana. Ada istrinya, 
ada kedua orang tua Kirana dan juga adiknya Anjar, Anne. 

“Kamu harus ikhlasin Kirana.” Ucap Om Seno sedih. 

“Maksud Om?” Anjar memandang Om Seno, ia tak mau 
berpikiran buruk dulu. Tapi ia yakin ucapan Om Seno tadi 
mengandung makna tersirat yang mungkin saja sama dengan 
apa yang ia pikirkan sekarang. 

“Allah lebih sayang Kirana. Kirana sudah bahagia di 
sana.” 

“Enggak... Om pasti bohong. Rana enggak mungkin 
ninggalin Anjar, Om.” Tubuh Anjar luruh ke lantai bersamaan 
dengan linangan air matanya. 

Flashback Off 

“Yuk Yah, kita pulang.” Suara Kenzi menyadarkan Anjar 
dari lamunan singkatnya. Ia menyeka sudut matanya 


yang berair. 
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Anjar mengusap batu nisan istrinya, ia memejamkan 
matanya sebentar seraya berdoa. Setelah merasa cukup ia pun 
pamit kepada istrinya dan segera menyusul Kenzi yang sudah 
berjalan terlebih dahulu ke arah di mana mobilnya terparkir. 
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Part 5 


Penasaran 


Malam ini Putri menginap di rumahnya Om 
Seno dan Tante Rissa. Sekarang ia sedang 
bersama dengan Om Seno dan Tante Rissa 
duduk-duduk santai di ruang keluarga. 

“Tante Rissa,” panggil Putri yang duduk di 
sofa tunggal samping kanan Tante Rissa. 

“Kenapa, Put?” balas Tante Rissa menatap 
Putri. 

Putri mengambil bantal sofa lalu ia letakkan 
di pangkuannya. “Dulu kan aku pernah mengalami kecelakaan 
kan, Tan?” 

“Iya, kenapa? Kamu pusing? Atau masih ada yang sakit 
sama tubuh kamu akibat kecelakaan itu?” tanya Tante Rissa 
khawatir. 

“Enggak, Tan. Aku baik-baik aja kok.” balas Putri cepat 
saat melihat raut wajah Tante Rissa yang berubah khawatir. 

“Kamu kenapa sih, Put? Kalau ada yang mau kamu 
tanyakan ke Om dan Tante, kamu tanyakan saja.” ucap Om 
Seno sambil mengambil remote TV lalu memencet salah satu 
tombol untuk mengganti channelnya. 

“Om dan Tante tahu, bagaimana kronologis kecelakaan 
yang menimpa aku dulu?” tanya Putri ragu. 

“Kenapa kamu tiba-tiba tanyakan soal itu?” Om Seno 
melepaskan kacamatanya lalu menatap putri dari sahabatnya 
yang selama di Indonesia dititipkan padanya. 
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“Ya... aku penasaran aja, Om. Aku mimpi aneh lagi Om 
soalnya.” 

“Aneh bagaimana maksud kamu?” sahut Tante Rissa. 

“Waktu masih tinggal di Singapura sama Mama dan Papa, 
aku pernah beberapa kali memimpikan itu. Dan terakhir 
kalinya aku memimpikan itu waktu awal baru pindah ke 
Indonesia. Terus sampai kemarin aku enggak pernah 
memimpikan itu lagi. Tapi entah kenapa tadi sore pas aku tidur 
sebentar, mimpi itu datang lagi. Sama persis sama mimpi aku 
dulu.” Putri menatap Om Seno dan Tante Rissa yang masih 
diam. 

“Om,” panggil Putri ke Om Seno. 

“Apa mimpi aku itu ada kaitannya dengan kecelakaan 
yang menimpaku dulu? Soalnya wajah perempuan itu enggak 
kelihatan jelas.” lanjutnya lagi. Om Seno menghela nafasnya 
pelan. Ia menoleh sebentar ke istrinya lalu kembali menatap 
Putri. 

“Sudah kamu enggak usah mikir yang berat-berat dulu.” 

“Kamu lupakan saja mimpi itu, Put. Itu hanya bunga tidur.” 
sambung Tante Rissa. 

“Enggak bisa dilupakan gitu aja Om, Tan. Aku itu 
penasaran banget dengan mimpi itu dan aku yakin pasti ada 
kaitannya antara mimpi aku itu dengan masa laluku.” 

“Memangnya kamu itu mimpi apa sih?” tanya Tante Rissa. 

“Aku mimpi melihat seorang wanita naik mobil terus 
dikejar sama sebuah mobil. Rem mobil wanita itu ternyata 
blong dan di depannya ada sebuah truck yang melaju 
berlawanan arah. Pokoknya ngeri deh kalau dibayangin.” 

“Om, Tante... Apa wanita yang mengalami kecelakaan 
dalam mimpiku itu adalah aku sendiri?” Putri menatap Om 
Seno dan Tante Rissa bergantian menunggu dua orang yang 
sudah ia anggap sebagai orang tuanya sendiri itu memberi 
jawaban atas rasa penasarannya sedari tadi sore. 
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“Tidak ada kaitannya.” jawab Om Seno. Mendengar 
jawaban tegas dari Om Seno membuat Putri mengurungkan 
niatnya untuk bertanya lebih lanjut lagi. 

Suasana ruang keluarga kembali hening, hanya terdengar 
suara dari TV. 

Tak terasa malam telah larut, Putri melihat jam dinding 
yang menggantung di atas TV sudah menunjukkan pukul 
setengah sepuluh malam. “Om, Tante... Aku ke kamar dulu ya 
udah ngantuk nih.” pamitnya kepada Om Seno dan Tante Rissa. 

Setelah mengambil wudhu, Putri bersiap-siap tidur setelah 
mematikan lampu kamar dan menyalakan lampu tidur namun 
sebelum ia menjatuhkan tubuhnya ke kasur terdengar pintu 
kamarnya diketuk lalu terbuka menampakkan Ajeng, 
sahabatnya sekaligus menantu dari Tante Rissa. 

“Lo ngapain malam-malam ke kamar gue? Gue ngantuk 
mau tidur, kalau mau curhat atau cerita-cerita besok pagi aja 
deh.” Ajeng menyelonong masuk ke dalam kamar Putri, 
sementara Putri mendengus melihat kelakuan sahabatnya itu 
dan memilih mengikuti Ajeng membaringkan tubuhnya ke 
kasur setelah mematikan lampu kamar yang sempat dinyalakan 
kembali oleh Ajeng saat memasuki kamarnya. 

“Malam ini gue tidur sama lo ya. Enggak enak tidur 
sendiri, enggak ada yang bisa dipeluk-peluk kayak gini. 
Mumpung lo juga lagi di sini.” Ajeng mengambil boneka teddy 
bear milik Putri yang ukurannya lumayan besar lalu 
dipeluknya boneka itu dengan erat. 

“Ck... Kenapa lo enggak telepon Si Abang aja suruh 
pulang?” Putri naik ke atas kasur lalu mencari posisi 
nyamannya untuk tidur. 

“Maunya sih gitu. Tapi dedeknya enggak mau dekat-dekat 
sama papanya, terus gimana dong?” Ajeng mengusap perutnya 
yang sudah terlihat membuncit. 

“Ya lo tanyakan aja ke Si dedek, kenapa enggak mau 
didekati sama papanya. Gitu aja dibikin galau. Udah malam, 


Amnesia - 28 


tidur gih.” Ajeng langsung memposisikan dirinya menyamping 
membelakangi Putri dan mulai berselancar di dunia mimpinya. 

Putri tak langsung tidur. Ia duduk bersandar di kepala 
ranjang. 

“Jeng,” 

“Apa sih Put? Gue udah ngantuk nih.” 

“Lo bersahabat sama gue udah berapa lama?” Putri 
melirik Ajeng yang tidur memunggunginya. 

“Dari kita masih SMP.” 

“Berarti lo tahu dong?” 

“Tahu apa sih, Put? Gue udah ngantuk banget ini.” Ajeng 
menarik selimut untuk menutupi seluruh tubuhnya sampai 
kepala. 

“Please Jeng, lo ceritakan ke gue gimana kronologis 
kecelakaan yang menimpa gue dulu.” Putri menggoyang- 
goyang bahu Ajeng yang masih tertutup selimut. 

Ajeng langsung membuka matanya lagi saat mendengar 
ucapan Putri tadi. Ia singkap selimutnya lalu bangkit dari 
tidurnya kemudian duduk menghadap Putri. 

“Lo ngomong apa barusan?” tanya Ajeng seraya 
merapikan rambutnya. 

“Please... tolong lo ceritakan kronologis kecelakaan yang 
gue alami dulu.” 

“Kenapa lo tiba-tiba tanyakan soal itu?” 

“Jeng... sumpah gue penasaran banget sama mimpi gue.” 

“Masih berkaitan sama mimpi lo tadi sore?” Putri 
mengangguk. 

“Itu hanya bunga tidur Putri. Udah ah, gue mau lanjut 
tidur lagi. Mata gue udah ngantuk banget.” 

“Sana lo juga tidur. Jangan mikirin yang enggak-enggak.” 
lanjut Ajeng lalu kembali merebahkan badannya. 

“Gue lagi mikirin yang iya-iya. Puas lo!” Ajeng terkekeh 
geli mendengar ucapan ketus Putri. 
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Part 6 


Kangen Tante Cantik 


Malam semakin larut, Anjar sedang 
membujuk anaknya yang masih menonton TV 
untuk tidur. 

“Sudah malam nih, yuk tidur. Besok kan 
Kenzi harus sekolah. Kalau Kenzi tidurnya 
kemalaman, yang ada besok pagi Kenzi 
bangunnya kesiangan terus telat deh berangkat ke 
sekolahnya. Sekarang matikan TVnya terus kita 
tidur. Oke?” Anjar menatap Kenzi yang masih 
betah menonton tayangan kartun di TV. 

“Tapi malam ini Kenzi mau bobok bareng Ayah di kamar 
Ayah. Boleh ya, Yah?” Kenzi menatap manja Sang Ayah. 

“Iya boleh. Ya sudah Kenzi ke kamar Ayah dulu gih. 
Gosok gigi terus jangan lupa ambil wudhu. Ayah mau beresin 
ini dulu.” Anjar mulai merapikan buku-buku pelajaran Kenzi, 
mematikan TV, lalu pergi ke dapur untuk mencuci gelas bekas 
susu. Sedangkan Kenzi sudah melesat masuk ke kamar 
ayahnya yang terletak di lantai satu. 

Anjar yang baru keluar dari kamar mandi yang ada di 
dalam kamarnya, mengerutkan keningnya saat mendapati Sang 
buah hatinya belum tidur juga. “Jagoan Ayah kenapa belum 
tidur, hum?” 

“Belum ngantuk, Yah.” Kenzi masih berguling ke kiri dan 
ke kanan dengan selimut yang membelit tubuhnya. 
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“Tapi ini sudah malam loh, sayang. Kenzi coba pejamkan 
mata, terus hitung domba yang muncul. Nah siapa tahu Kenzi 
mulai ngantuk kalau menghitung dombanya.” Anjar naik ke 
atas kasur sambil membantu Kenzi membenarkan posisi 
tidurnya agar lebih nyaman. 

Kenzi mulai memejamkan matanya mengikuti instruksi 
ayahnya, namun beberapa detik kemudian ia membuka 
matanya kembali. “Loh kok belum tidur?” 

“Dombanya enggak keluar Yah yang ada cuma gelap.” 
Anjar mendesah pasrah. 

“Yah...” 

“Hum,” Anjar masih setia menatap layar ponselnya untuk 
mengecek email yang baru masuk sambil duduk bersandar 
kepala ranjang di samping Kenzi. 

“Yah, Kenzi boleh pinjam ponsel Ayah?” Kenzi duduk 
menghadap Anjar. 

“Buat apa? Kan Ayah nyuruh Kenzi tidur bukan main 
game?” Anjar menoleh ke Kenzi sebentar kemudian kembali 
fokus ke layar ponselnya lagi. 

“Kenzi enggak main game kok, Yah.” 

“Lah terus ponsel Ayah mau kamu pakai untuk apa?” 
Anjar menaikkan sebelah alisnya menatap Kenzi. 

“Kenzi mau telepon Tante Cantik, Yah.” Raut muka 
Kenzi berbinar saat ia menyebutkan Tante Cantik. 

“Tante Cantik siapa, sayang?” kini semua perhatian Anjar 
sepenuhnya beralih ke Kenzi. 

“Jadi gini, Yah. Tadi siang waktu Kenzi pulang sekolah, 
Kenzi ke ruangan Ayah tapi Ayah lagi ada operasi. Terus Kenzi 
pergi aja ke taman rumah sakit lihat air mancur. Karena Kenzi 
lari enggak lihat-lihat jalan, Kenzi menabrak orang Yah.” 

“Tapi Kenzi enggak kenapa-kenapa kan?” potong Anjar 
cepat sebelum Kenzi melanjutkan ceritanya. 

“Kenzi enggak kenapa-kenapa kok, Yah. Nih Ayah lihat 
aja, Kenzi baik-baik aja kan?” Kenzi membuka selimut yang 
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menutupi tubuhnya dan menunjukkan kepada Anjar kalau 
dirinya memang dalam keadaan baik-baik saja. 

“Terus Tantenya mau bantuin Kenzi berdiri Yah tapi 
Kenzi tolak kan Kenzi udah gedhe, lagian Kenzi kan anak 
cowok jadi harus kuat dan enggak boleh cengeng iya kan Yah.” 
Anjar tersenyum dan mengangguk lalu tangan kirinya terulur 
mengelus kepala Kenzi. 

“Tantenya cantik deh, Yah. Rambutnya pendek, kulitnya 
putih, terus matanya kayak matanya Kenzi Yah. Pokoknya 
kayak bidadari deh, Yah.” Kenzi terlihat antusias menceritakan 
sosok Tante Cantiknya itu. 

“Namanya itu Tante Putri Yah, tapi Kenzi lebih suka 
panggilnya Tante Cantik. Tadi Kenzi juga sempat minta nomor 
teleponnya loh, Yah. Nih Kenzi dikasih kartu ini sama Tante 
Cantik. Katanya Kenzi bisa hubungi Tante Cantik ke nomor 
telepon yang ada di kartu ini, Yah.” Kenzi mengeluarkan kartu 
nama yang diberikan Putri tadi siang dari saku piyamanya dan 
menunjukkannya kepada Anjar. 

“Kirana Putri,” gumam Anjar membaca nama yang tertera 
di dalam kartu yang ia pegang kemudian ia mengetik rentetan 
nomor yang tertera di kartu tersebut di layar ponselnya. 

“Nih sudah tersambung, Kenzi tungguin aja bentar lagi 
juga diangkat.” Anjar menyerahkan ponselnya ke tangan Kenzi. 
Pada nada tunggu yang ketiga barulah terdengar sapaan salam 
dari orang yang di seberang sana. 

“Hallo, Assalamu'alaikum...” terdengar suara seorang 
wanita dari ujung sana. 

“Wa'alaikumus salam, Tante Cantik. Ini Kenzi, Tan. 
Tante masih ingat Kenzi kan? Tante Cantik belum bobok kan?” 

Putri tertawa mendengar rentetan pertanyaan yang 
dilontarkan Kenzi padanya. “Iya Tante masih ingat kok sama 
kamu. Jagoan kecil Tante yang lucu dan ngegemesin. Terus 
kalau Tante udah bobok enggak mungkin kan sekarang Tante 
angkat telepon dari Kenzi? Oh ya, Kenzi kok belum tidur sih? 
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Ini kan udah malam loh sayang. Besok Kenzi masuk sekolah 
kan?” 

“Oh iya ya hehehe...... Kenzi belum ngantuk, Tante. Kenzi 
kangen sama Tante Cantik.” 

“Kan tadi siang udah ketemu, terus udah dipeluk juga. 
Sekarang Kenzi tidur ya sayang biar besok bangunnya enggak 
telat.” 

“Kenzi belum ngantuk, Tante. “rengek Kenzi. 

Putri menghembuskan nafasnya pelan. “Gini deh coba 
Kenzi pejamkan mata, terus Kenzi bayangkan di depan Kenzi 
ada banyak domba. Lalu Kenzi hitung deh berapa jumlah 
domba-domba itu.” 

“Tadi Ayah juga udah nyuruh Kenzi buat hitung domba, 
Tante. Tapi dombanya enggak keluar-keluar yang keluar malah 
Tante Cantik lagi senyumin Kenzi.” Anjar melirik Kenzi 
sebentar lalu kembali berkutat dengan Ipad yang berada di 
tangannya. 

“Lah kok bisa?” 

“Ya bisa dong, Tante. Kan Kenzi lagi kangen sama Tante 
Cantik.” 

Anjar menoleh ke Kenzi, keningnya berkerut saat 
mendengar ucapan Kenzi tadi. 

“Busyet dah, anak gue kecil-kecil sudah pintar 
menggombal aja nih.” batin Anjar sambil geleng-geleng 
kepala. 

“Terus kalau Kenzi enggak tidur sekarang, Kenzi besok 
bangunnya bisa kesiangan loh sayang.” 

“Tapi Kenzi beneran belum ngantuk, Tante.” 

“Kalau gitu Tante matikan teleponnya aja ya biar Kenzi 
bisa langsung bobok.” 

“Jangan dong, Tante. Kenzi ingin tidur dipeluk Tante.” 

“Ya udah sekarang Kenzi rebahan, terus jangan lupa 
berdoa dulu.” 

“Tapi Kenzi ingin dipeluk sama Tante terus dibacakan 
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“Mana bisa, sayang? Tante di sini, kamu ada di rumah 
kamu. Ya enggak bisa peluk dong sayang.” 

“Ya udah kalau gitu Tante Cantik ngedongeng aja buat 
Kenzi.” 

“Aduh, Tante enggak bisa ngedongeng sayang. Gini aja 
deh. Kenzi pejamkan mata terus bayangkan kalau Tante 
sekarang lagi peluk Kenzi aja.” 

“Tapi Kenzi tetap ingin dengar Tante bacakan dongeng 
buat Kenzi.” rengek Kenzi. 

“Kenzi enggak boleh maksa gitu ah. Ayah enggak pernah 
mengajari kayak gitu ya.” tegur Anjar yang mulai jengah 
dengan rengekan anaknya yang terkesan memaksa. 

“Ya udah Tante coba deh, tapi Kenzi harus janji sama 
Tante. Setelah Tante selesai mendongeng, Kenzi harus bobok. 
Oke?” 

“Oke, Tante. “balas Kenzi senang. 

“Kenzi ponselnya dilouspeaker aja sayang, entar kamu 
ketimpa ponsel Ayah kalau kamu pegangnya kayak gitu.” 
Anjar kembali bersuara saat melihat buah hatinya berbaring 
sambil menatap layar ponsel yang ada di genggamannya 
layaknya orang sedang video callan. 

“Udah, Yah?” 

“Sudah nih, Ayah taruh di sini ya ponselnya.” Anjar 
meletakkan ponselnya di atas guling yang dipeluk Kenzi. 
Sedangkan Kenzi tidur menyamping menghadap Anjar. 

“Hallo, Tante Putri masih di situ kan?” 

“Eh i.. Iya... Tante Putri masih di sini kok sayang. Kenzi 
udah siap dengarkan cerita Tante?” 

“Kenzi udah siap, Tante. Yuk mulai ceritanya, Tan.” 

Putri mulai bercerita, ia bermaksud mengerjai Kenzi 
dengan menirukan cerita dari salah satu iklan susu di televisi. 

Anjar yang sedari tadi ikut mendengarkan cerita Putri 
menahan tawa. Ia tahu kalau orang yang dipanggil Tante 
Cantik oleh anaknya itu sedang mengerjai anaknya. 
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Anjar menoleh ke arah Kenzi. Ia mengerutkan keningnya 
mengamati reaksi Kenzi, namun anak itu tetap diam. Ia tetap 
menahan tawanya sampai Kenzi mengeluarkan pertanyaannya 
kepada Putri. 

“Terus-terus, kelincinya gimana Tante? Pasti kelincinya 
lagi kesakitan ya, Tan? Teman Kenzi juga pernah tuh digigit 
sama lebah. Terus katanya sakit banget rasanya, Tan.” 

Putri yang dari tadi juga menanti reaksi Kenzi, terkejut 
dengan respon yang diberikan Kenzi. 

“Ehm.... ternyata anak ini belum sadar kalau cerita ini 
tuh aku ambil dari iklan di TV.” batin Putri. 

“Iya sayang kelincinya tuh lagi kesakitan karena gigitan 
lebah. Terus kelincinya berubah jadi besar, kayak balon tapi 
banyak bulunya.” jawab Putri kemudian. 

“Loh kok ceritanya kayak iklan di TV sih?” gumam Kenzi 
tapi masih terdengar oleh Putri dan Anjar. Sedetik kemudian 
pecahlah tawa Putri dan Anjar. 

“Aaaaaa... Tante sama Ayah kok ngerjain Kenzi sih? 
Kenzi kan udah dengerin serius ceritanya tadi biar Kenzi 
ngantuk. Eh Tante sama Ayah malah ngerjain Kenzi. Ah Kenzi 
sebel ah kalau gini, jadi tambah enggak ngantuk kan jadinya.” 
Kenzi duduk dengan tangannya yang ia lipat di depan dada. 
Sementara Putri dan Anjar masih tertawa terbahak-bahak. 

“Oke-oke Tante minta maaf deh, kan Tante udah bilang 
tadi kalau Tante enggak bisa ngedongeng. Sekarang Kenzi 
siap-siap bobok lagi ya. Udah enggak usah cemberut gitu.” 

“Tante kok tahu, kalau Kenzi lagi cemberut?” 

“Tahu dong. Sekarang tuh Tante lagi bayangin muka 
Kenzi yang lagi cemberut. Mukanya ditekuk, pipinya 
digembungin, bibirnya dimonyongin lima senti kayak bebek, 
terus satu lagi pasti sekarang Kenzi lagi duduk terus 
tangannya dilipat di depan dada. Iyakan?” 

“Wih.... Tante hebat. Tante kok tahu sih? Tante ada di 
rumah Kenzi ya?” 

“Enggak kok.” 
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“Tapi kok Tante bisa tahu sih?” 

“Hahaha... rahasia dong.” 

“Ih Tante sekarang mainnya rahasia-rahasiaan sama 
Kenzi.” 

“Udah sekarang Kenzi bobok ya. Kayaknya dari tadi 
Tante dengar kamu udah nguap terus.” 

“Iya, Tante.” balas Kenzi sembari menguap dengan 
mulutnya yang ditutup menggunakan sebelah tangannya. 

“Ya udah, Tante tutup ya teleponnya. 
Assalamu'alaikum.....” 

“Wa'alaikumus salam.” jawab ayah dan anak kompak. 

“Sekarang kamu tidur. Sini ponselnya biar Ayah simpan 
di nakas.” Anjar mengambil ponselnya lalu meletakkannya di 
nakas dekat Ipadnya lalu ia juga ikut berbaring bersama Kenzi. 
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Part 7 


Bapaknya henzi 


“Berisik amat sih, Put. Lagi teleponan sama 
siapa sih?” Ajeng yang sudah bersiap untuk tidur 
pun terganggu dengan obrolan Putri ditelepon 
dengan orang di ujung sana yang tak ia ketahui 
entah siapa. 

“Kepo ah. Udah tidur sana.” balas Putri. 

Putri masih asyik memainkan ponsel yang 
ada di tangannya. Ia tersenyum saat mengingat 
kejadian tadi. Entah kenapa jantungnya pun ikut 
berdebar saat suara Ayahnya Kenzi terngiang lagi di telinganya. 

Putri tersenyum sambil memejamkan matanya. Ponselnya 
ia peluk di depan dadanya. 

Ajeng yang sudah tidur berbaring, dengan susah payah 
kembali duduk. Ia mengusap perutnya yang sudah terlihat 
membuncit lalu tatapannya beralih ke Putri yang ada di 
sebelahnya. 

“Lo kenapa sih, senyum-senyum enggak jelas kayak gitu? 
Kesambet ya lo? Oh... gue tahu, jangan bilang kalau lo habis 
teleponan sama gebetan lo.” 

Putri membuka matanya menatap Ajeng. “Ngawur lo. Lo 
kira gue paedofil?” 

“Hah? Maksudnya?” 

“Iya kali, gue ngegebet anak umur enam atau tujuh 
tahunan. Mending gue ngegebet bapaknya sekalian.” 
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aan ? Ajeng diam. Ia masih mencerna apa yang 
dikatakan Putri barusan. 

“Ampun deh Jeng, Jeng. Penyakit lola lo kok enggak 
hilang-hilang sih. Lo dikasih Bang Roland makan apaan sih?” 

“Enggak usah menghina gue deh. Cepat jelasin aja, siapa 
itu tadi yang teleponan sama lo?” 

“Kenzi.” 

“Hah? Siapa?” 

“Ampun dah. Namanya Kenzi, Ajeng. Lengkapnya 
Kenzino Aldan siapa gitu lupa gue nama belakangnya 
kayaknya sih nama keluarga gitu.” 

“Kenzino Aldan? Gue enggak salah dengar kan?” 

“Lo budeg, Jeng? Ya Allah. Bahaya tuh, masa bumil 
budeg sih? Wah enggak bisa dibiarin nih. Pokoknya lo besok 
harus ke dokter THT. Entar biar gue yang ngomong sama Tante 
Rissa deh.” 

“Ish.... apaan sih, Putri. Gue enggak budeg ya. Enggak elit 
banget sih lo, nyumpahi sahabat tersayang budeg. Gue sumpahi 
lo, bakal jatuh cinta terus nikah sama tuh bapaknya Si Kenzi- 
Kenzi tadi.” 

“Enak aja main nyumpahi orang. Udah ah gue ngantuk, 
mau tidur. Awas.... awas.” 

Putri menggeser badan Ajeng agar memberinya tempat 
untuk ia berbaring. 

“Eh... bentar, bentar. Lo kan belum cerita sama gue.” 
cegah Ajeng saat melihat Putri hendak berbaring. 

“Cerita apa sih, Jeng?” 

“Ya itu, soal Kenzi.” 

“Lo tadi bilang nama itu anak Kenzino Aldan kan?” 
tambah Ajeng. 

“Iya, ada nama belakangnya lagi tapi gue lupa. Tumben 
banget lo semangat kayak gini. Biasanya lo paling malas kalau 
dengerin curhatan gue tentang cowok.” 

“Apa iya ya? Yang dimaksud Putri itu Si Kenzi anaknya 
Mas Anjar?” batin Ajeng. 
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“Woi... malah ngelamun.” Putri melambaikan tangan 
kanannya ke depan wajah Ajeng. 

“Ya udah cepat cerita. Feeling gue mengatakan kalau 
yang ini itu beda. Gue yakin aja kalau lo bakal jadi sama yang 
ini.” 

“Maksud lo gue bakal jadi sama Kenzi?” 

“Bukan. Ya kali lo mau nungguin anak umur enam 
tahunan. Keburu jadi nenek-nenek lo.” 

“Maksud gue bapaknya. Gue yakin lo bakal berjodoh 
sama bapaknya Si Kenzi.” lanjut Ajeng. 

“Sebegitunya lo yakin. Walaupun dia duda?” 

“Mau duda kek mau perjaka kek. Yang penting lo cinta 
terakhirnya. Dan gue sangat amat yakin, kalau bapaknya Si 
Kenzi itu orang baik. Dan gue orang pertama yang bakal kasih 
lo restu. Mama merestuimu, Nak.” ucap Ajeng sambil 
menepuk-nepuk pelan puncak kepala Putri. 

“Gila lo, Jeng. Khayalan lo tingkat tinggi.” balas Putri 
sambil menarik tangan Ajeng dari atas kepalanya. 

“Ya udah sekarang lo cerita, gimana lo bisa kenal sama Si 
berondong cilik itu?” tuntut Ajeng. 

“Hadeuh Jeng... bahasa lo. Gini ya Jeng, dengerin baik- 
baik nih. Enggak ada siaran ulang pokoknya.” 

“Iya-iya buruan cerita.” 

“Jadi gini nih waktu gue ke rumah sakit tadi, gue enggak 
sengaja ketabrak sama anak cowok. Duh Jeng, dia masih kecil 
aja udah ganteng gitu. Gimana kalau gedhenya ya?” 

“Yang pasti makin ganteng lah, Put. Apa lagi yang 
gedhenya?” 

“Maksud lo, Jeng?” 

“Bapaknya, Putri.” geram Ajeng. 

“Kalau anaknya aja masih kecil udah ganteng apalagi 
bapaknya, orang yang bikin adonan tuh anak. Pasti lebih 
ganteng daripada anaknya. Memangnya lo enggak ketemu 
sama bapaknya?” tambahnya lagi. 
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“Enggak. Eh... lo kok enggak nanya, tuh ibunya Si Kenzi 
ke mana?” Putri menatap curiga ke Ajeng. 

“Atau jangan-jangan lo udah kenal ya sama Kenzi yang 
gue ceritakan ini?” lanjut Putri. 

“Oh itu... ehm ya kan tadi lo teleponan sama dia. Kalau 
Ibunya masih ada kan enggak mungkin dia menghubungi lo 
malam-malam gini, apalagi tuh anak minta lo buat ngedongeng 
segala. Bukan skill lo banget tuh, iya kan? Nih ya... kalau 
Ibunya tuh anak masih ada pasti tuh perempuan besok pagi 
udah labrak lo, dikira lo lagi godain suaminya. Terus lo tadi 
juga bilang kalau Si Bapaknya Kenzi duda.” Ajeng menjawab 
dengan sedikit gugup. 

“Au ah. Pusing gue. Tidur yuk. Bumil enggak baik tidur 
kemalaman.” Putri sudah merebahkan badannya ke kasur 
disusul Ajeng. Tak butuh waktu lama keduanya pun sudah 
terlelap. 
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Part 8 


Single Dad 


Hari demi hari telah terlewati. Pagi-pagi 
sekali Anjar sudah bangun. Setelah 
melaksanakan kewajibannya sebagai umat 
muslim ia bergegas untuk membereskan 
kamarnya lalu membawa baju-baju kotornya 
yang ia taruh di keranjang ke tempat penyucian. 

Anjar memilah-milah baju kotornya terlebih 
dahulu sebelum ia masukkan ke dalam mesin cuci. 
Untuk seminggu ke depan ia harus mengerjakan 
semua yang biasa dikerjakan ARTnya dibantu dengan adiknya 
karena Bik Mur, ARTnya sedang izin pulang kampung. 

Seusai mengurus masalah cucian, Anjar beralih 
mengambil sapu. 

“Sini Mas, biar Anne aja yang nyapu. Mas Anjar buatin 
sarapan aja deh.” ucap Anne, adik Anjar yang baru sampai di 
belakang. 

“Kenapa enggak kamu aja yang bikin sarapan?” tanya 
Anjar seraya menyerahkan sapu yang dipegangnya ke Anne. 

“Ya kan Mas tahu Anne enggak bisa masak.” 

“Makanya belajar biar bisa masak sendiri.” 

“Nanti deh kalau mau nikah. “balas Anne santai. 

“Kamu enggak ada jadwal kuliah, Ne?” 

“Ada Mas, tapi siang masuknya.” 

“Ya sudah Mas buat sarapan dulu.” 
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Setengah jam kemudian nasi goreng buatan Anjar sudah 
jadi. 

“Ne, Kenzi belum bangun?” tanyanya saat berpapasan 
dengan Anne di dapur. 

“Belum, Mas. Habis salat Subuh tadi, tuh anak langsung 
tidur lagi.” Anjar menghela nafasnya lalu melepas apron yang 
dipakainya dan menaruhnya kembali ke tempat semula. 

“Tolong kamu taruh itu sarapannya di atas meja makan. 
Mas mau siap-siap sekalian mau bangunin Kenzi.” 

“Siap Bossgue.” balas Anne semangat sambil memberi 
sikap hormat ke Anjar. 

Anjar segera pergi menuju ke lantai dua di mana kamar 
anaknya berada karena selepas salat Subuh tadi Kenzi kembali 
melanjutkan tidurnya. Ia membuka pintu bercat cokelat yang 
di depannya tertulis nama 'KENZI'. Anjar masuk dan 
menemukan Kenzi yang masih tidur di atas kasurnya dalam 
posisi tengkurap dan masih mengenakan baju koko dan sarung. 

“Ken... bangun. Sudah siang.” panggilnya seraya berjalan 
menuju jendela kamar Kenzi. 

“Bentar, Yah. Lima menit lagi.” balas Kenzi dengan mata 
yang masih terpejam. 

Anjar menarik tirai yang menutupi jendela kamar Kenzi, 
membiarkan sinar matahari masuk menerobos ke kamar itu. 

Kenzi memalingkan wajahnya saat pancaran sinar 
matahari menerpa wajahnya. 

“Ayo bangun, Ken. Sudah jam setengah enam.” 

“Bentar Ayah, lima menit lagi. Kenzi masih ngantuk, 
Yah.” 

“Enggak ada lima menit-lima menit. Siapa suruh tadi 
habis Subuh tidur lagi?” 

“Bentar, Yah. Masih ngantuk ini.” rengek Kenzi lagi. 

“Kenzi.” Panggil Anjar tegas. 

“Iya, 1ya. Nih udah bangun.” Kenzi yang mendengar nada 
tegas ayahnya pun segera bangun dan duduk di atas kasur. 
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“Tapi matanya masih merem.” Anjar berjalan ke kasur 
menghampiri Kenzi. 

“Kalau enggak bangun, Ayah langsung gendong kamu ke 
kamar mandi loh.” 

“Nih udah buka matanya. Aahhh...” Kenzi menguap 
sambil menggeliat. 

“Ya sudah sana buruan mandi. Sudah hampir jam enam 
ini.” 

“Iya... iya Yah.” 
“Itu seragam sama sepatu sudah Ayah siapkan. Tas kamu 
juga sudah Ayah periksa. Cepat mandi sana.” 

“Ayah juga mau siap-siap dulu.” Setelah memastikan 
Kenzi masuk ke kamar mandi, Anjar keluar dari kamar Kenzi 
dan melangkah menuruni tangga menuju kamarnya yang 
berada di lantai satu. 

KKK 

“Kamu belum sisiran?” tanya Anjar yang melihat 
kedatangan anaknya di ruang makan. 

“Udah, Yah.” jawab Kenzi sambil duduk di kursi makan 
sebelah kiri ayahnya. 

“Itu rambut kamu kok masih berantakan kayak gitu?” 

“Tadi habis sisiran, lupa dasinya belum dipakai. Jadi 
berantakan lagi deh.” cengir kenzi. 

“Sini Ayah rapikan dulu rambut kamu.” Kenzi berdiri dan 
melangkah mendekat ke Anjar. 

Dengan sabar Anjar merapikan kembali tatanan rambut 
Kenzi dengan kedua tangannya. 

“Sekarang Kenzi duduk lagi terus dimakan sarapannya, 
sudah Ayah siapkan nasi goreng sama susu.” 

“Oh iya Yah, nanti Kenzi sama teman-teman sekelas 
Kenzi mau diajak ke Akira Kitchen loh Yah. “ 

“Wuih... keren tuh. Enak loh Mas makanannya di sana. 
Bentonya juga lucu-lucu.” sahut Anne yang baru bergabung di 
meja makan dan duduk di kursi makan sebelah kanan Anjar. 


“Oh hari ini ya acaranya?” 
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“Iya Yah, kita hari ini mau diajak bikin bento. Itu loh Yah 
nasinya yang bisa dibuat lucu-lucu, ada yang dibuat panda, 
minions, pokoknya keren deh Yah. Terus dikasih sayurannya, 
ada sosisnya. Macam-macam deh, Yah.” 

“Iya Ayah tahu itu. Berarti nanti Ayah langsung antarkan 
kamu ke sana? Terus nanti pulangnya juga langsung dari 
restoran itu atau balik dulu ke sekolah?” 

“Kata Bu Weni pulangnya juga dari restoran itu, enggak 
di sekolah.” 

“Yakin nih Mas Anjar tahu di mana lokasi Akira Kitchen?” 
goda Anne sambil melirik jail kakaknya. 

“Mas sudah tahu, Ne. Kemarin Kenzi diberi surat 
pemberitahuan tentang kegiatan ini sama guru kelasnya. Cuma 
Mas aja yang lupa kalau kegiatannya diadakannya hari ini.” 

“Ya sudah nanti kamu Ayah yang jemput, kebetulan letak 
tempatnya enggak jauh dari kantor Ayah.” tambah Anjar. 

“Ayah enggak ke rumah sakit?” 

“Enggak. Ini kan hari Rabu, berarti jadwalnya Ayah ke 
kantor dong bukan ke rumah sakit.” 

“Oh iya... ya.” 

“Ya sudah habisin gih sarapannya.” Mereka bertiga pun 
kembali melanjutkan makannya. 

Seusai sarapan, Anjar pergi ke kamarnya untuk 
mengambil tas kerja yang sudah ia siapkan. Sedangkan Kenzi 
ja juga kembali ke kamarnya karena tasnya masih tertinggal di 
kamar dan Anne mendapatkan tugas untuk membersihkan 
meja makan sekaligus mencuci piring, gelas, sendok, dan 
garpu yang digunakan untuk makan tadi. 

Sembari menunggu Kenzi keluar, Anjar memanasi dulu 
mesin mobilnya. Ia melihat arloji yang melingkar di tangan 
kirinya. Sudah sepuluh menit berlalu namun anaknya belum 
keluar juga. 

Anjar mengurungkan niatnya masuk kembali ke dalam 
rumah untuk menyusul Kenzi saat melihat Kenzi berlari keluar 


dari dalam rumah. 
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“Kok lama, kamu ngapain aja sih?” 

“Hehe... ada deh.” 

“Yuk Yah, berangkat sekarang.” lanjut Kenzi lalu berjalan 
menuju pintu mobil sebelah kemudi. Anjar hanya geleng- 
geleng kepala melihat tingkah anaknya kemudian ia pun ikut 
masuk ke mobil menyusul Kenzi dan duduk di balik kemudi. 

“Pasang dulu seat beltnya, Nak.” ucap Anjar yang 
langsung dilaksanakan Kenzi. 

Setengah jam kemudian, mobil Anjar sudah sampai di 
pelataran Akira Kitchen. Ia melihat sudah ada beberapa siswa 
yang datang dan berkumpul di depan Akira Kicthen, ia juga 
melihat guru kelas Kenzi sudah datang. 

“Ayah enggak ikut turun ya. Nanti kalau Ayah belum 
jemput Kenzi, Kenzi nungguin Ayah di dalam aja ya. Jangan 
nunggu di luar.” 

“Oke, Ayah. Kenzi turun dulu, Yah.” Kenzi mencium 
punggung tangan kanan ayahnya lalu mengucap salam 
sebelum ia keluar dari mobil. 
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Part 9 


Akira Kitchen 


Hari ini hari yang paling sibuk bagi Putri. 
Akira Kitchen, usaha yang ia geluti selama 
beberapa tahun ini semenjak ia pindah ke 
Indonesia akan kedatangan rombongan anak- 
anak dari Sekolah Dasar Bina Nusantara untuk 
belajar membuat kreasi bento. Sesampainya di 
Akira Kitchen, ia segera ikut terjun menyiapkan 
segala bahan yang diperlukan untuk acara nanti 
kemudian ia tata bersama beberapa pegawainya 
di tempat yang memang ia sediakan untuk acara-acara seperti 
itu. 

Tak terasa waktu berjalan begitu cepat, jam di dinding 
telah berputar dan sekarang menunjukkan tepat pukul tujuh 
pagi artinya sebentar lagi anak-anak dari SD Bina Nusantara 
akan sampai ke tempatnya. 

“Dit,” Putri memanggil salah satu karyawatinya yang 
cukup dekat dengannya. 

“Iya, Mbak Put?” jawab Dita seraya berjalan 
menghampiri Putri. 

“Tolong ini kamu teruskan ya, cek lagi kalau perlu. Siapa 
tahu ada yang kelupaan.” 

“Siap Mbak, nanti Dita cek lagi deh biar sempurna.” ucap 
Dita memperagakan seorang gaya magician saat ia 
mengucapkan kata sempurna. 
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“Halah gayamu Dit, kayak mau main sulap aja. Ya sudah, 
saya mau Siap-siap dulu. Mau menyambut anak-anak di depan.” 

“Mau ngapelin berondong ya, Mbak. Cie... cie.. pesan satu 
ya, Mbak. Yang unyuk yang bisa diusel-usel pipi bakpaonya.” 

“Mau dibilang paedofil kamu?” 

“Amit-amit enggak mau lah, Mbak. Kasihan mereka kalau 
jadi korban paedofil. Masa depannya masih panjang tapi udah 
dirusak sejak dini. Aku aja bingung Mbak, kok ada ya orang 
yang seperti itu. Enggak mikir apa ya, kalau dia punya anak 
terus anaknya yang jadi korban. Amit-amit deh.” Dita 
mengetuk-ngetuk pelan kepalanya sambil bergidik ngeri. 

“Sudah ah, malah ngelantur kamu ini.” 

“Mbak Putri, itu anak-anak dari SD Bina Nusantara sudah 
datang.” sela Gusti memberitahu Putri. 

“Oh iya makasih ya Gus, saya akan segera ke depan.” 
balas Putri. 

“Ya sudah saya tinggal dulu, kalau saya tetap di sini 
enggak bakalan kelar ngomong sama kamu. Sudah kamu 
lanjutin lagi gih. Pastikan semua sudah rapi dan siap sebelum 
anak-anak saya bawa masuk ke sini.” ucap Putri sembari 
melangkah meninggalkan Dita dan yang lainnya. 

“Siap 86, Mbak Put.” balas Dita lantang sembari memberi 
hormat ke Putri. 

KKK 

Setelah semua murid kelas satu berkumpul, mereka 
berbaris rapi memasuki Akira Kitchen. Seorang perempuan 
cantik tersenyum menyambut kedatangan mereka. 

“Selamat pagi. Selamat datang di Akira Kitchen.” sambut 
Putri dan dua orang pegawainya yang sudah berdiri di dekat 
pintu masuk. 

“Selamat pagi, Mbak Putri. Saya Bu Weni wali kelas 1A 
dan ini Bu Safa yang akan membantu saya mendampingi anak- 
anak selama belajar membuat bento di sini. Mohon bantuannya 
ya Mbak, mohon maaf dan mohon dimaklumi juga sebelumnya 


kalau nanti anak-anak bikin ulah.” ucap Bu Weni. 
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“Enggak apa-apa kok Bu Weni yang namanya anak-anak 
kelas satu kan biasanya lebih suka belajar sambil bermain. Jadi 
enggak masalah kalau nanti mereka banyak aktifnya dari pada 
diamnya. Insya Allah semuanya masih bisa terkendali, 
terkontrol, dan juga aman dan nyaman untuk mereka.” balas 
Putri sembari tersenyum lembut. 

“Alhamdulillah berarti kami memilih tempat yang tepat 
untuk anak-anak.” sahut Bu Safa. 

Pandangan Putri kini beralih ke barisan anak-anak. 

“Hallo anak-anak, apa kabar?” sapanya ramah. 

“Baik Tante...” 

“Selamat datang di Akira Kicthen. Kenalkan nama Tante, 
Putri.” 

“Hallo Tante Putri...” sapa anak-anak kompak. 

“Hahaha.... Tante jadi gemas deh sama kalian. Kalian 
sudah siap buat bikin kreasi bento sama Tante?” 

“Siap, Tante.” Jawab anak-anak serempak. 

“Ya sudah, sekarang kita langsung menuju ke tempat 
untuk membuat bento.” 

“Yeay... semua murid SD Bina Nusantara bersorak 
girang. 

“Mari Bu Weni, Bu Safa.” ajak Putri. 

“Masuknya baris yang rapi ya, gantian. Enggak usah 
dorong-dorongan.” ucap Bu Weni mengingatkan kepada anak- 
anak didiknya. Mereka pun masuk dengan berjalan rapi. 

“Tante Cantik.” sapa Kenzi yang berjalan mensejajari 
Putri. 

“Loh kamu.... Kenzi kan? Yang waktu itu kita ketemu di 
rumah sakit?” tanya Putri memastikan. 

“Hehehe... iya Tante, ternyata Tante masih ingat sama 
Kenzi. Kenzi kira Tante lupa soalnya tadi pas Kenzi masuk 
Tante Cantik enggak panggil Kenzi.” 

“Mana mungkin Tante lupa sama kamu sayang.” balas 
Putri sambil membelai rambut Kenzi. 


Amnesia - 48 


“Tante enggak marah kan waktu itu Kenzi telepon Tante 
malam-malam?” 

“Enggak. Tante enggak marah kok, justru Tante malah 
kangen sama kamu.” 

“Kalau Tante kangen kok enggak telepon Kenzi lagi?” 

“Ehm... Tante enggak enak sama Ayahnya Kenzi.” 

“Kalau gitu, nanti Kenzi bilang ke Ayah deh supaya Tante 
bisa telepon Kenzi kapan aja.” Kenzi tersenyum lebar ke Putri. 

Putri hanya tersenyum menanggapinya, entahlah ia 
merasakan sesuatu yang aneh saat berada di dekat Kenzi. Ia 
merasa ada ikatan antara keduanya, sehingga ia sulit untuk 
menolak perkataan Kenzi. 

Putri dan yang lainnya sudah sampai di tempat yang 
disediakan untuk acara membuat bento bersama. 

“Oke anak-anak. Di sini sudah Tante sediakan empat meja 
yang sudah full dengan berbagai bahan makanan untuk 
membuat bento, jadi kalian akan Tante bagi menjadi empat 
kelompok. Dalam satu meja atau satu kelompok terdiri dari 
enam orang. Nah, nanti kalian juga akan dibantu oleh Tante- 
Tante cantik dan Om-Om ganteng yang berdiri di sana.” Putri 
menunjuk beberapa pegawainya yang sudah siap di meja-meja 
tersebut. Satu meja ada dua orang pegawainya yang siap 
membantu anak-anak nanti. 

“Kalian sudah siap untuk membuat bento?” tanya Putri 
pada anak-anak. 

“Sudah.” jawab anak-anak serempak. 

“Sudah bawa tempat bekalnya kan?” 

“Sudah.” jawab anak-anak antusias. Tak sabar untuk 
segera berkreasi. 

“Pintar. Sekarang kalian bentuk kelompok dulu.” perintah 
Putri. 

“Sudah dapat kelompok semua kan?” tanyanya lagi 
setelah melihat anak-anak bergerombol membentuk empat 
kelompok. 


“Sudah, Tante.” jawab mereka serempak. 
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“Haha... pintar-pintar ya. Nah, sekarang kalian ambil 
kotak bekal kalian. Terus kalian taruh dulu di atas meja kalian 
masing-masing. Kalau sudah, tasnya kalian taruh di rak yang 
ada di pinggir itu. Paham?” Putri menunjuk rak atau loker 
untuk menyimpan tas. 

“Paham.” jawab mereka semakin tambah semangat. 

Semuanya mengeluarkan kotak bekal mereka dari dalam 
tas masing-masing. Kemudian sesuai instruksi Putri, mereka 
meletakkan tas mereka di rak yang tadi ditunjuk oleh Putri. 

“Sekarang kalian silakan berkreasi. Terserah kalian mau 
bikin apa. Di setiap meja sudah Tante sediakan roti tawar, nasi 
dengan berbagai warna yang pastinya aman untuk dikonsumsi 
karena terbuat dari warna alami. Terus ada mie, sosis goreng, 
nugget, sayur, buah, dan masih ada banyak lagi. Kalau kalian 
butuh bantuan mintalah bantuan sama Tante atau Om dan 
apabila ada yang mau ditanyakan, tanyakan juga pada Om atau 
Tante. Mengerti anak-anak?” 

“Mengerti.” 

“Semangat banget sih, sudah enggak sabar ya ingin buat 
bento? Ya sudah sekarang buatlah kreasi bento sesuka kalian. 
Boleh buat kartun kesukaan atau apapun itu. Buat sebagus 
mungkin untuk orang tersayang kalian. Nanti pas pulang baru 
dikasih ke papa, mama, kakak, atau pun adik kalian. Nanti ada 
hadiah tambahan dari Tante untuk kreasi bento paling menarik. 
Ya sudah sekarang waktunya kita membuat bento. Silakan....” 

Semua anak sibuk membuka tempat bekalnya. Setelahnya 
semua anak sibuk mengambil bahan untuk membentuk apa 
yang ada di pikiran mereka. Ada yang mengambil nasi, ada 
juga yang mengoles roti tawarnya dengan selai, ada juga yang 
sedang menata mie. 

Sementara para orang dewasa disibukkan dengan 
celotehan anak-anak yang selalu bertanya ini dan itu. Bu Weni 
dan Bu Safa berkeliling untuk membantu anak didiknya yang 
mengalami kesulitan dan membutuhkan bantuan mereka. 
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Sedangkan Putri ia sedang membuat bento untuk ditunjukkan 
kepada anak-anak nanti. 

Satu jam telah berlalu, anak-anak terlihat sibuk membuat 
ini dan itu. Putri tersenyum bangga menatap tingkah anak-anak 
yang dianggapnya lucu dan menggemaskan. 

“Anak-anak, bagaimana ada yang sudah selesai?” Putri 
memperhatikan murid SD Bina Nusantara. 

“Belum, Tante.” 

“Nih Tante kasih unjuk bento buatan Tante. Kalian harus 
bisa buat yang lebih bagus dari buatan Tante.” 

Putri menunjukkan enam kotak bento hasil racikan 
tangannya sendiri kepada anak-anak yang ia letakkan di meja 
yang berada di tengah. 

Anak-anak bergantian melihat hasil karya Putri kemudian 
kembali ke tempatnya masing-masing untuk menyelesaikan 
kreasinya. 

Tak terasa waktu berlalu begitu cepat. Satu jam kemudian 
setelah Putri menunjukkan bento buatannya ke anak-anak kini 
mereka sudah siap dengan hasil karya mereka. Putri tersenyum 
melihat semangat anak-anak tersebut. 

“Bagaimana, senang enggak bisa buat bento sendiri?” 
tanya Putri ke anak-anak. 

“Senang ,Tante.” jawab mereka kompak. 

“Iya seru.” sahut salah tahu anak SD Bina Nusantara. 

“Kapan-kapan mau buat sendiri di rumah ah.” celotehan 
terdengar lagi dari salah satu anak. 

“Oke sekarang saatnya Tante untuk melihat dan menilai 
hasil kreasi siapa yang paling menarik.” 

“Bu Weni dan Bu Safa tolong bisa dibantu memilih.” 
lanjut Putri meminta bantuan ke Bu Safa dan Bu Weni. 

“Siap, Mbak Putri. Berapa orang Mbak?” tanya Bu Weni. 

“Dua orang aja, Bu.” 

Putri, Bu Weni, dan juga Bu Safa berkeliling melihat hasil 
karya anak-anak didiknya. 
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“Nah Tante sudah dapat dua orang yang menurut Tante, 
Bu Weni, dan Bu Safa kreasinya paling menarik. “ucap Putri 
setelah berkeliling melihat hasil karya anak-anak. 

“Siapa ya kira-kira?” Putri menatap anak-anak satu per 
satu. 

“Kalau yang enggak Tante sebutkan namanya, bukan 
berarti bento buatan kalian jelek ya. Semuanya bagus-bagus 
dan kreatif. Jadi enggak usah berkecil hati ya. Kalian semua 
juaranya. Juara buat habisin makanan maksud Tante.” canda 
Putri. 

Semuanya menyambut candaan Putri dengan tertawa. 

“Selamat buat Kiara dan Bintang. Kreasi bento kalian 
yang kami pilih dan kami nilai paling menarik.” 

Dua anak yang disebut Putri maju ke depan. Kiara dan 
Bintang, masing-masing menerima satu bingkisan cantik yang 
berisi alat tulis dan sekotak bento dari Putri. 

“Yang lain mana suaranya nih. Hai.... 
semangat. 

“Hallo.....” jawab semua murid kompak. 

“Nah, gitu dong tetap semangat dan kompak selalu.” 

“Nih Tante juga akan kasih kreasi bento yang sudah Tante 
buat tadi buat dua anak lagi karena yang dua akan ibu berikan 
kepada Bu Weni dan Bu Safa.” 

Putri memberikan satu kotak bento ke Bu Weni, kemudian 
ja juga memberikan satu kotak bento ke Bu Safa. 

“Nah, masih ada dua nih. Tante mau kasih ke.... ehm siapa 
ya?” 

Putri berkeliling sambil berpikir mau memberikan bento 
yang dibawanya itu untuk siapa. 

“Buat kamu.” Putri memberikan sekotak bento kepada 
gadis cilik bermata biru yang terlihat imut dan menggemaskan. 

“Satunya lagi Tante mau kasih ke... Kenzi.” Putri 
memberikan kotak bento terakhir ke Kenzi. Kenzi tersenyum 
senang dan langsung menghambur memeluk Putri. 


29 


ucap Putri 
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Waktu telah berlalu anak-anak pun sudah dijemput oleh 
orang tua, sopir, maupun pengasuhnya. 

Setelah mengantar Bu Weni dan Bu Safa serta anak-anak, 
Putri pamit masuk ke dalam lagi karena masih ada hal yang 
harus ia urus. Setelah urusannya selesai ia keluar dari 
ruangannya dan melangkah menuju dapur namun saat melihat 
ke arah luar, ia masih menemukan Bu Weni dan Bu Safa serta 
seorang anak laki-laki yang kemungkinan belum dijemput. 

Putri berjalan menuju pintu utama untuk menemui mereka. 
Senyumannya terbit saat melihat siapa anak laki-laki yang 
belum dijemput itu. 

“Loh Kenzi belum dijemput, Nak?” tanyanya pada anak 
laki-laki itu. 

“Eh, Mbak Putri.” sapa Bu Weni ramah. 

“Iya nih Bu, sampai sekarang yang jemput Kenzi belum 
kelihatan. Biasanya kalau tidak ayahnya ya sopirnya Mbak ya 
jemput. Tapi ini kok ya belum kelihatan ya? Padahal kita juga 
lagi buru-buru Mbak, soalnya sebentar lagi rapat di sekolah 
dimulai. Dan kebetulan Bu Weni sebagai bendahara dan saya 
sebagai sekretarisnya jadi kita berdua harus segera datang ke 
sekolah sebelum rapat dimulai.” jelas Bu Safa. 

“Oh gitu ya, Bu.” 

Putri beralih menatap Kenzi yang sedari tadi hanya diam. 
“Kenzi hari ini dijemput siapa, Nak?” tanyanya ke Kenzi. 

“Ayah Tante, tadi pagi Ayah bilang yang mau jemput 
Kenzi ke sini.” jawab Kenzi memandang Putri. 

“Ya udah Kenzi telepon Ayah gih, terus tanyakan udah 
sampai mana.” 

“Tapi Kenzi enggak bawa ponsel, Tante.” 

“Ya udah nih, Kenzi pakai ponsel Tante aja.” Putri 
memberikan ponselnya yang sudah tertera nomor Ayahnya 
Kenzi. 

Kenzi menempelkan ponsel Putri ke telinga kanannya 
menanti panggilan teleponnya diangkat oleh ayahnya. 
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“Wa'alaikumus salam, Yah. Ini Kenzi. Kenzi pinjam 
ponselnya Tante Putri, Yah.” 

“Maaf ya Ken, Ayah telat jemput kamu Nak. Padahal tadi 
Ayah sudah berangkat lebih awal loh buat jemput Kenzi. Tapi 
pas sampai perempatan dekat minimarket macet gara-gara 
ada kecelakaan.” 

“Iya Yah, enggak apa-apa kok.” 

“Kenzi masih di Akira Kitchen kan, Nak?” 

“Masih kok, Yah.” 

“Kenzi nunggu sama siapa? Enggak nunggu sendirian 
kan?” 

“Enggak kok, Yah. Teman-teman Kenzi memang udah 
pada pulang, tapi Kenzi enggak sendiri kok. Kenzi ditemani 
sama Bu Weni dan Bu Safa, ada Tante Putri juga.” 

“Ya sudah tungguin Ayah ya, nih bentar lagi Ayah sampai. 
Tinggal belokan depan aja paling lima menitlah Ayah sudah 
sampai di sana.” 

“Iya Yah, Kenzi tunggu.” 

“Ya sudah, Ayah tutup dulu teleponnya ya. 
Assalamu'alaikum...” 

“Wa'alaikumus salam.” tutup Kenzi. 

“Nih Tante ponselnya, makasih ya.” Kenzi 
mengembalikan ponsel ke Putri. 

“Iya sama-sama. Terus gimana tadi? Ayah udah sampai 
mana?” tanya Putri. 

“Oh bentar lagi sampai kok, Tante. Ayah udah di belokan 
ujung sana.” jawab Kenzi sambil menunjuk di mana letak 
belokan yang dimaksud ayahnya. 

“Benar nih enggak merepotkan Mbak Putri kalau kami 
titip Kenzi di sini sampai ayahnya datang?” tanya Bu Weni. 

“Enggak apa-apa kok, Bu Weni. Bu Weni tenang aja, 
sebelumnya saya dan Kenzi sudah saling kenal kok.” 

“Aduh jadi enggak enak gini. Kami percaya kok kalau 
Mbak Putri ini orang baik. Maksud saya tadi itu bukan mau 
mencurigai Mbak Putri. Mbak Putri ini kan pastinya sibuk, 
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jadwalnya juga padat. Enggak masalah nih kalau saya titipkan 
anak didik saya. Saya juga enggak enak sama Mbak Putri, 
bagaimana pun juga Kenzi ini masih tanggung jawab kami.” 
Jawab Bu Weni. 

“Enggak apa-apa kok Bu Weni, Bu Safa. Kalau kita 
membahas enggak enak-enggak enakan terus nanti rapatnya 
keburu dimulai loh. Aduh kok malah kesannya saya mau 
mengusir ya. Maaf ya, Bu.” ucap Putri tak enak. 

“Hahaha... enggak apa-apa kok, Mbak Putri. Terima kasih 
sudah diingatkan dan terima kasih juga sudah mau membantu 
kami menemani Kenzi.” balas Bu Safa. 

“Iya Mbak Putri, terima kasih ya sudah bantu kami. Kalau 
begitu kami pamit dulu.” ucap Bu Weni. 

“Kenzi di sini dulu ya sama Tante Putri, nunggu Ayah 
sampai datang. Bu Weni dan Bu Safa harus buru-buru balik ke 
sekolah, Nak.” lanjutnya pada Kenzi. 

“Iya Bu Weni dan Bu Safa, enggak apa-apa kok. Makasih 
ya udah temani Kenzi nunggu Ayah.” balas Kenzi sambil 
tersenyum manis. 

“Ya sudah kalau begitu kami pergi dulu. 
Assalamu'alaikum.” 

“Wa'alaikumus salam.” jawab Putri dan Kenzi. 

“Yuk sayang, kita duduk di sana.” Putri menunjuk sebuah 
bangku taman yang terletak tak jauh dari pintu masuk. 

Mereka pun berjalan menuju bangku tersebut. Sesaat 
setelah Putri duduk seorang karyawan menghampiri Putri. 

“Mbak Putri.” panggilnya kepada Putri yang sedang asyik 
mengobrol dengan Kenzi. 

“Iya, Gus.” jawab Putri sambil mendongak menatap Gusti. 

“Itu, Mbak. Ada klien yang mau pesan untuk sebuah acara. 
Tapi permintaannya itu loh, Mbak. Mau itulah, harus beginilah. 
Ribet pokoknya.” 

“Ya kamu turuti aja lah, Gus.” 
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“Sudah, Mbak. Tapi masih ada aja yang disela. Terus 
mereka minta dilayani langsung aja sama yang punya restonya 
gitu Mbak katanya.” 

“Yang mana sih orangnya?” Putri menengok menatap ke 
dalam resto, karena kaca dindingnya yang transparan siapapun 
bisa melihat apa yang terjadi di dalam resto tersebut. 

“Itu Mbak, yang lagi sama Dita.” 

“Oh itu, tapi ini Kenzi gimana kalau saya masuk 
sekarang?” 

“Loh Kenzi belum pulang?” Gusti menatap Kenzi yang 
duduk di sebelah Putri. 

“Belum, ayahnya lagi otw.” 

“Sudah sampai di pertigaan. Belokan depan yang di ujung 
itu loh.” lanjut Putri. 

“Bentar lagi sampai dong, Mbak?” 

“Iya.” 

“Ya sudah Mbak, biar saya aja yang temani Kenzi nunggu 
bapaknya.” 

“Beneran? Awas ya kalah sampai kamu apa-apain.” Mata 
Putri memicing menatap Gusti. 

“Ya elah, Mbak. Walau selengekan gini, saya masih 
punya hati kali Mbak. Pikiran saya juga alhamdulillah masih 
tegak. Lagian mana tega aku Mbak. Gini-gini aku tuh sayang 
anak loh, kalau sudah ketemu anak-anak tuh jiwa kebapakan 
saya langsung keluar.” 

“Promosi kamu?” 

“Enggak, siapa tahu aja Mbak punya teman yang mau 
dicomblangi sama saya.” cengir Gusti. 

“Saya masuk ah, tuh kepalanya Dita sudah keluar asap- 
asapnya. Kalau saya nanggepin kamu keburu kebakaran duluan 
tuh Si Dita sama klien yang kamu bilang banyak maunya tadi. 
Titip Kenzi ya.” 

“Siap, Mbak Put.” 

“Kenzi sama Om Gusti dulu ya, Nak. Tante harus 


menemui tamu. Enggak apa-apa kan?” 
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“Enggak apa-apa kok, Tante.” jawab Kenzi sambil 
tersenyum. 

“Ya udah, Tante masuk dulu ya.” Putri mengusap pelan 
rambut Kenzi lalu melangkah memasuki restonya bertepatan 
dengan sebuah mobil sedan mewah memasuki pelataran Akira 
Kitchen. 
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Part IL 


Bento Untuk Ayah 


Anjar keluar dari sedan mewahnya. Ia 
berjalan menghampiri Kenzi dan Gusti yang 
duduk di bangku yang ada di depan Akira 
Kitchen. 

“Maaf ya, Ayah telat jemput Kenzi.” ucap 
Anjar saat sudah sampai di depan Kenzi. Kenzi 
berdiri dari duduknya lalu menyalami Anjar. 

“Enggak apa-apa, Yah. Kenzi ada temannya 
kok. Nih ada Om Gusti yang nemenin Kenzi.” 
Kenzi menunjuk Gusti yang sudah berdiri di sebelahnya. 

Anjar tersenyum menatap Gusti lalu mengulurkan tangan 
kanannya ke Gusti. 

“Anjar.” ucap Anjar memperkenalkan dirinya. 

“Gusti, Pak.” balas Gusti sambil menyalami Anjar. 

“Terima kasih ya sudah menemani Kenzi.” ucap Anjar 
setelah melepas jabatan tangannya. 

“Iya Pak, sama-sama. Kenzi anaknya asyik Pak, diajak 
ngobrol nyaut mulu. Pintar nih.” Gusti mengacak rambut Kenzi. 

“Iya dong, Kenzi gitu loh.” ucap Kenzi bangga sambil 
menarik kerah bajunya. 

“Ya sudah kita pulang sekarang yuk, Ayah masih ada 
kerjaan di kantor.” ajak Anjar ke Kenzi. 

“Om Gusti, Kenzi pulang dulu ya... salam buat Tante 
Putri.” pamit Kenzi. 

“Iya, nanti Om sampaikan ke Mbak Putri.” 
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“Sekali lagi terima kasih ya. Kami pamit dulu.” ucap 
Anjar seraya menyalami Gusti kembali lalu Kenzi pun ikut 
menyalami Gusti kemudian melangkah menuju mobil setelah 
mengucap salam. 

Kaka 

Dua laki-laki berbeda generasi itu pun sudah sampai di 
sebuah ruangan, tepatnya di dalam ruangan Anjar. CEO dari 
Putra Group. 

Anjar berjalan ke meja kerjanya. Duduk di kursi dan 
mengambil sebuah map berwarna biru sementara Kenzi 
langsung merebahkan dirinya ke sofa panjang berwarna hitam 
yang ada di ruangan ayahnya. 

Anjar membaca dan meneliti berkas yang tersimpan di 
dalam map biru yang diambilnya tadi kemudian ia 
membubuhkan tanda tangan di kertas yang terdapat di dalam 
map tersebut. 

“Yah,” panggil Kenzi dari sofa. 

“Hmm...” sahut Anjar tanpa melihat Kenzi. Ia masih 
fokus ke berkas yang lain. 

“Ayah udah makan siang belum?” Kenzi bangun dari 
rebahannya dan duduk di sofa sambil menatap ayahnya. 

“Belum, ini kan belum waktunya makan siang.” 

“Iya tapi kan bentar lagi waktunya makan siang, Yah.” 

Kenzi melihat jam tangan digital dari karet berwarna 
merah yang ada di pergelangan tangan kirinya. 

“Tuh kan udah jam 11.20, bentar lagi kan Yah?” ucap 
Kenzi lalu kembali menatap ayahnya lagi. 

“Iya, memangnya kenapa? Kenzi sudah lapar?” Anjar 
menghentikan aktivitasnya lalu menatap putra semata 
wayangnya. 

“Nih, Kenzi tadi buat bento untuk Ayah.” Kenzi 
mengambil tas ransel dengan karakter cars dragon berwarna 
merah dan hitam lalu membukanya dan mengambil kotak bekal 
yang 1a simpan di dalam tasnya. 
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“Bentar Nak, Ayah selesaikan dua map lagi.” Kenzi 
mengangguk mendengar ucapan ayahnya. 

Sambil menunggu ayahnya menyelesaikan pekerjaannya, 
Kenzi mengambil mainan robotnya yang sengaja ia masukkan 
ke dalam tasnya tadi pagi. 

Anjar meregangkan otot-otot leher, tangan dan jarinya 
setelah menyelesaikan pekerjaannya kemudian ia beranjak dari 
duduknya dan melangkah menghampiri anaknya yang duduk 
di sofa. 

“Robot siapa itu?” tanya Anjar seraya duduk di samping 
Kenzi. 

“Robot Kenzi, Yah.” cengir Kenzi sambil menatap Anjar. 

“Kamu sekolah bawa mainan?” Anjar memicing menatap 
Kenzi. 

“Hehe... Kenzi masukkan tas tadi pagi, Yah.” jawab Kenzi 
disertai cengirannya. 

“Besok kalau ke sekolah, mainannya enggak usah dibawa 
lagi ya? Belajar yang benar.” ucap Anjar sambil mengusap 
pelan kepala Kenzi. 

“Iya. Kan tadi enggak belajar di sekolah, makanya Kenzi 
bawa mainan.” 

“Ngejawab aja nih kamu.” Anjar mengacak rambut 
anaknya. 

“Ya sudah mana, katanya Kenzi buatin Ayah bento?” 
lanjut Anjar. 

Kenzi menaruh robotnya di sofa sebelahnya yang masih 
kosong kemudian mengambil kotak bekal yang tadi ia letakkan 
di atas meja dan masih tertutup rapat. 

“Nih Yah, bento spesial dari Kenzi buat Ayah tersayang.” 
Anjar tersenyum mendengar ucapan Kenzi. Ia mengambil 
kotak bekal dari tangan Kenzi lalu mencium puncak kepala 
Kenzi sambil bergumam kata terima kasih. 

Anjar membuka kotak bekal itu. Ia tersenyum menatap 
hasil kreasi anaknya. 
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“Wah... kalau kayak gini mah sayang kalau dimakan.” 
Anjar menatap kreasi bento Kenzi berupa nasi yang ia bentuk 
menjadi ikan lalu di sekitarnya ia isi dengan berbagai macam 
sayuran. 

“Kalau enggak dimakan nanti basi dong, Yah. Kan kita 
enggak boleh buang-buang makanan. Mubazir.” ucap Kenzi 
sok bijak. Anjar tertawa mendengar penuturan anaknya yang 
dibuat-buat seperti orang dewasa. 

“Anak Ayah sudah pintar nasihati orang ya?” Anjar 
menoel ujung hidung Kenzi. 

“Kan Ayah yang ngajari.” balasnya sambil tersenyum ke 
arah Anjar. 

Kenzi mengambil kotak bekal satunya lagi yang ia 
letakkan di meja bersebelahan dengan kotak bekal yang 
diberikan ke ayahnya tadi. 

“Terus itu buat Ayah juga?” Anjar menunjuk kotak bekal 
yang baru Kenzi ambil dengan dagunya. 

“Ya enggak dong, Yah. Ini tuh spesial buat Kenzi.” 

“Pakai telur gitu, makanya jadi spesial?” 

“Bukan, Ayah. Ini tuh dari Tante Cantik.” 

“Yah, ternyata Tante Cantik itu yang punya restoran ini 
loh. Apa ya tadi nama restorannya?” lanjut Kenzi sambil 
mengingat-ingat nama restoran yang baru saja ia kunjungi 
bersama teman-teman sekolahnya tadi. 

“Akira Kitchen. Itu di tutup kotak yang kamu pegang ada 
tulisannya.” sahut Anyar. 

“Hehehe... Iya itu Akira Kitchen. Ternyata Tante Cantik 
itu yang punya. Terus tadi Kenzi dan teman-teman diajari buat 
bento. Seru deh, Yah.” 

“Bentar-bentar. Maksud kamu Tante Cantik itu....”, 

“Ih Ayah, masa gitu aja lupa. Tante Cantik itu Tante Putri, 
yang pas malam-malam kita telepon itu loh Yah.” 

“Oh... Kirana Putri.” gumam Anjar tapi masih bisa 
didengar Kenzi. 


“He'em.” balas Kenzi sambil mengangguk. 
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“Sekarang Ayah mau makan bento buatan Kenzi.” 

“Eh, bentar Yah.” Kenzi menahan tangan kanan Anjar 
yang hendak menyuapkan nasi ke mulutnya. 

“Kenapa?” Anjar meletakkan kembali sendok yang berisi 
nasi ke dalam kotak bekal lagi. 

“Belum cuci tangan Yah, kita kan tadi habis dari luar. 
Banyak kuman dan bakteri yang nempel di tangan kita.” Anjar 
tertawa mendengar penuturan anaknya. 

“Ya sudah yuk, kita cuci tangan dulu.” 

Setelah cuci tangan dan membaca doa, mereka pun 
menikmati makan siang bersama. 

“Gimana Yah, enak enggak?” Kenzi menatap ayahnya 
penuh harap. 

“Enak.” ucap Anjar setelah menelan makanan yang ia 
kunyah. 

Setelah menghabiskan makan siangnya mereka pun 
bersiap untuk menunaikan kewajiban sebagai umat muslim. 

“Ya sudah, sekarang kita beresin dulu ini. Terus kita salat 
berjamaah. Kamu enggak apa-apa kan kalau nunggu di 
ruangan Ayah dulu, soalnya jam satu nanti Ayah ada meeting.” 

“Di luar atau di kantor?” 

“Di kantor. Mana tega Ayah ninggalin kamu sendiri di sini 
kalau Ayah ada meeting di luar?” 

“Tapi Kenzi boleh pinjam ponsel Ayah kan?” 

“Buat apa?” 

“Buat teleponan sama Tante Anne. Bosan, Yah. Pasti 
Ayah nanti meetingnya lama.” 

“Iya boleh. Tapi jangan kamu pakai untuk macam-macam 
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ya. 
“Makasih, Yah. Kenzi sayang Ayah.” ucap Kenzi lalu 
memeluk ayahnya. 
“Ayah lebih sayang Kenzi.” Anjar membalas pelukan 
Kenzi. 
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Part II 


Tak Serupa 


“Lho Gus, kamu kok sudah ada di dalam aja 
memang Kenzi sudah dijemput?” tanya Putri 
yang baru saja keluar dari ruangannya dan 
berpapasan dengan Gusti di dekat meja kasir. 

“Sudah dong, Mbak. Masa iya, saya tega 
ninggalin bocah ganteng itu sendirian di luar?” 

balas Gusti dengan logat Jawanya yang masih 
kental. 

“Mbak Put?” panggil Gusti. 

“Hem, kenapa Gus?” balas Putri tanpa melihat Gusti. Ia 
sibuk membalas chat yang masuk dari temannya. 

“Bapaknya Kenzi ganteng ya, Mbak?” goda Gusti sambil 

bersender di meja kasir. 

“Mana saya tahu, kan kamu yang tadi ketemu sama 

bapaknya Kenzi.” 

“Ya... siapa tahu aja Mbak Put sudah pernah ketemu sama 
bapaknya Kenzi. Namanya Anjar kalau enggak salah ingat.” 

Putri menggeleng. “Baru dengar suaranya doang. Kalau 
ketemu langsung belum pernah.” 

“Saya kira sudah pernah ketemu, secara kan Mbak Put 
kelihatan dekat banget sama Kenzi.” 

“Harusnya tadi Mbak Put enggak buru-buru masuk biar 
bisa kenalan dulu sama Pak Anjar.” tambah Gusti. 

“Lo mau gue stres berkepanjangan gara-gara ngadepin 
klien yang banyak maunya kayak tadi?” sahut Dita yang baru 
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datang lalu memukul pelan lengan Gusti dengan buku menu 
yang dipegangnya. 

“Gila lo Dit, sakit nih lengan gue.” balas Gusti sembari 
mengusap-usap lengannya. 

“Biarin.” balas Dita lalu mengejek Gusti dengan 
menjulurkan lidahnya ke arah Gusti. 

“Jangan mau, Mbak Put.” Dita menatap Putri lalu beralih 
menatap Gusti kembali. “Lo juga Gus, masa iya Mbak Put lo 
suruh kenalan sama suami orang? Bisa kena labrak sama 
istrinya kalau istrinya ngira Mbak Put lagi godain suaminya.” 
imbuh Dita. 

“Astaghfirullah al-'Adhim.” ucap Gusti sambil menepuk 
jidatnya. 

“Iya, ya. Duh... maaf ya Mbak Put. Untung deh tadi Mbak 
Putri masuk dulu jadi enggak sempat ketemu padahal tadi itu 
hampir loh. Pas Mbak Put buka pintu, tuh mobilnya Pak Anjar 
baru masuk pelataran Akira Kitchen.” lanjut Gusti. 

“Sudah ah, saya mau keluar dulu ada urusan. Enggak 
kelar-kelar urusannya kalau dengerin kalian debat.” pamit Putri. 

“Kamu bantuin Dita sama yang lain sana.” lanjut Putri ke 
Gusti. 

“Iya Mbak Putri, siap 86.” balas Gusti sembari berdiri 
tegap dan memberi hormat ke Putri. 

Putri pun segera keluar dari restorannya lalu bergegas 
masuk ke dalam mobilnya. Setengah jam kemudian Putri 
sampai di apartemennya. Ia segera membersihkan diri lalu salat 
Dzuhur. Seusai salat, Putri mempersiapkan semua peralatan 
yang akan ia bawa nanti. Hari ini ia ada urusan di daerah Sentul. 

Setelah satu setengah jam perjalanan yang Putri tempuh 
dengan menggunakan motor sportnya, sampailah Putri di salah 
satu restoran tempat ia janjian dengan club balapnya di daerah 
Sentul. 

Malam pun telah tiba, Putri tak langsung pulang ke Jakarta 
setelah selesai bertemu dengan teman club balapnya. Ia 


mencari hotel terdekat untuk menginap selama semalam. 
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Sesampainya di kamar hotel, Putri langsung bergegas 
mandi lalu melaksanakan salat karena jam sudah menunjukkan 
waktu Magrib setelahnya Putri pergi mencari makan untuk 
mengisi perutnya yang sudah keroncongan. 

Tepat jam sembilan malam Putri kembali ke kamar 
hotelnya. Ia merebahkan tubuhnya di atas kasur. Suara dering 
ponselnya membuat Putri beranjak menuju sofa di mana ia 
meletakkan jaketnya tadi. 

Putri merogoh saku jaketnya untuk mengambil ponselnya 
lalu ia mengernyit saat melihat deretan nomor baru di layar 
ponselnya. Dengan ragu Putri menggeser tombol telepon 
berwarna hijau pada layar ponselnya. 

“Halo Tante Cantik, ini Kenzi Tan. Tante ke mana aja sih 
kok telepon Kenzi lama enggak diangkat-angkat?” berondong 
Kenzi dari ujung sana. 

“Assalamu'alaikum Kenzi,” 

“Hehehe... Wa'alaikumus salam, Tante Cantik. Maaf 
Kenzi lupa salam.” Putri tersenyum mendengar penuturan 
Kenzi. 

“Iya, tapi lain kali ucap salam dulu ya sayang?” kata Putri 
lembut. 

“Pasti, Tante.” 

“Kenzi kenapa telepon Tante malam-malam? Ada apa 
sayang, hem?” tanya Putri sambil duduk di sofa. 

“Kenzi kangen sama Tante Cantik. Ini Kenzi pinjam 
ponselnya Tante Anne soalnya Ayah lagi pelit Tante, enggak 
mau pinjamin Kenzi ponselnya.” adu Kenzi. 

“Kenzi enggak boleh ngomong gitu dong sayang, 
mungkin aja Ayah Kenzi lagi sibuk sama kerjaannya makanya 
ponselnya enggak dikasih pinjam sama Kenzi.” 

“Tapi kan Kenzi ingin telepon Tante Cantik. Kenzi 
kangen sama Tante.” 

“Kan tadi siang udah ketemu.” 

“Tante Cantik marah ya, kalau Kenzi telepon Tante 


Cantik terus?” Putri mendengar nada sedih dari ucapan Kenzi. 
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“Enggak kok, sayang. Tante sama sekali enggak marah. 
Cuma Kenzi enggak boleh egois, Nak. Kalau enggak dikasih 
pinjam ponsel jangan maksa ya, sayang?” Dengan sabar Putri 
memberi pengertian ke Kenzi. 

“Tapi kalau Kenzi kangen sama Tante gimana?” 

“Kenzi kirim doa Al-fatihah aja buat Tante, Insya Allah 
langsung disampaikan oleh Allah ke Tante.” 

Putri pun masih setia mendengarkan cerita dari Kenzi. 
Entah mengapa, hatinya terasa hangat saat mendengar suara 
Kenzi. Ia merasa ada ikatan antara dirinya dengan bocah cilik 
itu. 

Setelah dirasa cukup, Putri pun meminta Kenzi untuk 
menyudahi obrolannya di telepon. Putri tersenyum saat 
mendengar rengekan dari Kenzi yang tak mau menutup 
sambungan teleponnya, namun setelah diberi pengertian 
akhirnya Kenzi pun menurut. 

Putri meletakkan ponselnya di atas nakas lalu ia bergegas 
ke kamar mandi kemudian dilanjut tidur karena tubuhnya juga 
membutuhkan istirahat. 

Tak terasa pagi pun tiba. Sehabis salat Subuh, Putri 
melanjutkan tidurnya lagi dan sekarang jam sudah 
menunjukkan pukul sembilan pagi. 

Putri memesan nasi goreng dan juga secangkir kopi untuk 
menu sarapannya. Setelah pesanan datang, Putri meletakkan 
nampan yang berisi menu sarapannya itu di atas meja lalu ia 
membawa secangkir kopi yang dipesannya tadi menuju balkon 
kamar. 

Putri menikmati pemandangan di depannya sambil 
menyeruput kopi. Putri menggerutu saat kegiatannya diganggu 
oleh deringan ponselnya. Ia berjalan masuk ke dalam kamar 
lalu mengambil ponselnya yang ia letakkan di atas nakas. 

“Assalamu'alaikum, Jeng?” 

“Wa'alaikumus salam, akhirnya telepon gue lo angkat 


juga.” 
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“Hem. Kenapa pagi-pagi telepon gue?” Putri duduk di 
sofa lalu meletakkan cangkir kopinya di atas meja. 

“Judes banget sih, Put.” 

“Ya gue tahu aja, lo telepon gue pasti ada sesuatu. Lo mau 
minta apa?” Putri menyenderkan punggungnya ke sandaran 
sofa. 

“Ih... ternyata Tante Putri punya indra keenam, Nak.” 
Putri memutar bola matanya saat mendengar Ajeng yang 
sedang mengajak bicara anaknya yang masih di dalam 
kandungan. 

“Udah deh, enggak usah sok-sok ngedrama. Gue udah 
hafal gimana lo selama lo hamil.” 

“Lo ke rumah mertua gue dong, Put.” Pinta Ajeng. 

“Gue lagi enggak di Jakarta.” 

“Memangnya lo lagi ada di mana?” 

“Sentul.” balas Putri singkat. 

“Lo balapan?” Putri menjauhkan ponselnya dari 
telinganya saat mendengar teriakan Ajeng dari ujung sana. 

Putri kembali mendekatkan ponselnya ke telinganya 
setelah dirasa aman dari suara teriakan Ajeng. 

“Enggak, cuma habis ketemu sama teman-teman club aja. 
Terus karena udah sore dan malas pulang juga jadi gue 
menginap semalam deh di hotel.” 

“Kenapa?” imbuhnya lagi. 

“Lo pulang gih sekarang.” rengek Ajeng. 

“Kenapa sih, lo kok maksa gue banget untuk pulang?” 

“Gue kangen sama lo.” 

“Halah bokis lo. Kangen apaan, yang ada lo sering nyiksa 
gue kalau ketemu.” 

“Ya kan itu permintaan ponakan lo juga.’ 

“Put,” panggil Ajeng. 

“Hem.” gumam Putri. 

“Pulang ya?” 

“Iya... iya... gue pulang sekarang.” putus Putri. Putri 


langsung mematikan sambungan teleponnya secara sepihak 
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, 


lalu ia segera menghabiskan sarapannya kemudian mandi dan 
bersiap untuk pulang ke Jakarta. 

Setelah menempuh perjalanan hampir satu setengah jam, 
akhirnya Putri sampai juga di rumah Tante Rissa. 

“Akhirnya lo datang juga.” sambut Ajeng yang melihat 
Putri baru memasuki ruang keluarga. 

“Kok lama sih?” 

“Aduh Jeng, gue itu dari Sentul ke Jakarta naik motor ya 
bukan lewat pintu ajaibnya Doraemon. Yang sekali buka terus 
masuk dan langsung sampai ke tempat tujuan.” 

“Iya, iya. Sorry.” Ajeng berdiri lalu melangkah 
menghampiri Putri. 

“Ya udah, yuk ikut gue.” lanjut Ajeng sembari menarik 
tangan Putri. 

“Mau ke mana sih, Jeng?” 

“Udah ikut aja, enggak usah banyak tanya.” Putri hanya 
menurut saja saat Ajeng menariknya. 

“Nih, udah gue siapin semuanya.” ucap Ajeng saat 
keduanya sudah sampai di dapur. 

“Apaan ini?” tanya Putri sambil mengamati bahan-bahan 
yang sudah disiapkan Ajeng di atas meja dapur. 

“Hehe... bikinin gue rujak dong, Put.” pinta Ajeng. 

“Lo suruh gue pulang cepat-cepat cuma buat ngulekin lo 
bumbu rujak?” tanya Putri tak percaya. Ajeng mengangguk 
sambil tersenyum. 

“Kebangetan ya lo?” 

“Ayolah Put, dari pada Si Baby ileran?” Ajeng memegang 
lengan kiri Putri. 

“Bukan urusan gue. Mau ileran kek, mau ingusan kek. Itu 
kan anak lo.” ucap Putri ketus sembari melipat kedua 
tangannya di depan dada. 

“Gue bilangin papanya Si Baby lho,” balas Ajeng 
cemberut. 

“Bilangin aja sana, sekalian juga suruh pulang.” 
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Putri menghela nafasnya saat melihat raut wajah Ajeng 
berubah sedih. “Iya... iya gue bikinin.” ucap Putri saat melihat 
Ajeng sudah terisak. Ia tak tega melihat bumil satu itu 
menangis. Walau dirinya sering dibuat kesal karena kelakuan 
Ajeng, tapi ia tetap tak tega jika melihat sahabatnya itu 
bersedih. 

Putri melepas ranselnya serta jaket kulit warna hitam yang 
dipakainya lalu ia mulai meracik bumbu rujak yang bahan- 
bahannya sudah disiapkan Ajeng. Sementara Ajeng pergi 
meninggalkan Putri sendiri di dapur. 

Sepuluh menit kemudian bumbu rujak sudah jadi lalu 
Putri memindahkan ke dalam mangkuk kecil kemudian ia taruh 
di atas piring yang berisi berbagai macam buah yang sudah 
dipotong-potong dan disiapkan Ajeng. Ada mangga muda, 
jambu air, apel dan bengkuang. Putri membawa piring tersebut 
ke ruang keluarga di mana Ajeng berada. 

“Ini Ndoro, rujaknya udah jadi.” ucap Putri seraya duduk 
di sebelah Ajeng lalu menyerahkan piring yang dibawanya ke 
Ajeng. 

“Makasih, Tante Putri.” ucap Ajeng dengan menirukan 
suara anak kecil. Ajeng langsung melahap rujak buatan Putri. 

“Jeng,” panggil Putri. 

“Hem... Kenapa Put, Lo mau minta rujaknya?” 

“Bukan. Gue mau nanya sesuatu ke lo.” Putri mengubah 
duduknya menjadi miring menghadap Ajeng. 

“Tumben izin dulu? Biasanya juga langsung nyerocos 
aja?” balas Ajeng lalu kembali memakan bengkuang yang 
sudah dicocolkan ke sambal. 

“Mau nanya soal apa?” lanjutnya setelah menelan 
kunyahannya. 

“Katanya lo sama gue udah berteman lama?” 

“Iya, betul.” balas Ajeng sambil mengangguk mantap. 

“Dari mulai masuk SMP. Kenapa?” tambahnya. 
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“Berarti lo punya dong foto gue sebelum gue operasi?” 
tanya Putri semangat sambil mengubah duduknya menjadi 
sepenuhnya menghadap Ajeng. 

“Punya.” 

“Sumpah Jeng, gue penasaran banget gimana muka gue 
dulu. Please Jeng, kasih lihat dong ke gue.” 

Ajeng meletakkan piring rujaknya ke pangkuannya lalu ia 
mengambil ponselnya yang ia taruh di dekatnya. 

“Nih.” Ajeng menunjukkan layar ponselnya sekilas ke 
Putri. 

“Yaelah, enggak niat banget sih lo kasih lihatnya?” ucap 
Putri kesal. 

“Mana kelihatan Ajeng kalau lo kasih lihatnya kayak gitu? 
Lo kirim aja deh itu fotonya ke gue.” lanjut Putri. 

“Tuh, udah gue kirim.” ucap Ajeng lalu kembali 
melanjutkan memakan rujaknya. 

“Cuma satu?” Ajeng mengangguk. 

Putri memperhatikan foto dirinya yang dikirimkan Ajeng 
ke ponselnya. 

“Kok masih SMP sih Jeng, yang gue udah kuliah enggak 
ada?” 

“Gue punyanya cuma itu.” 

“Bohong.” 

“Yang lain udah kehapus.” 

“Memang beda banget ya, gue yang dulu sama yang 
sekarang?” tanya Putri sambil menatap fotonya waktu SMP. 

“Cuma mata lo yang masih sama.” sahut Ajeng. 

Saat Putri masih asyik menatap foto dirinya, tiba-tiba ada 
panggilan masuk ke ponsel Putri dari Tantenya Kenzi. 

Putri beranjak dari duduknya hendak mengangkat telepon 
tersebut. 

“Eh... mau ke mana, Put?” 

“Mau angkat telepon.” 

“Dari siapa? Tumben ngangkatnya jauh-jauh dari gue?” 
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“Dari nomor Tantenya Kenzi.” Putri pun melangkah 
menjauh dari Ajeng. 

Tak lama kemudian, Putri kembali sambil memakai 
jaketnya terburu-buru. 

“Gue pergi dulu, Jeng.” pamitnya kepada Ajeng. 

“Mau ke mana sih, kok buru-buru banget?” 

“Gue ada urusan.” 

“Gue pergi, Assalamu'alaikum.” Putri langsung pergi 
mengabaikan panggilan Ajeng. 
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Part 12 


Tolong Kenzi 


Kenzi baru pulang sekolah dijemput oleh 
Anne. Mereka baru sampai di rumah Anjar. 
Anne turun dari mobil terlebih dahulu namun ia 
dikejutkan oleh kedatangan dua orang laki-laki 
yang wajahnya ditutup kain. 

Kenzi mengurungkan niatnya untuk turun 
dari mobil. Ia bersembunyi di dalam mobil, kaca 
jendelanya ia buka sedikit untuk membiarkan 

udara tetap masuk ke dalam. 

Kenzi bingung harus berbuat apa saat melihat dua orang 
tersebut melangkah maju menghampiri tantenya yang berdiri 
di samping Pak Somad, satpam rumah Anyar. 

Kenzi melihat tas selempang milik tantenya yang 
ketinggalan di jok belakang. Kenzi segera mengambil dan 
membuka tas selempang milik tantenya itu untuk mencari 
ponsel tantenya. Ia khawatir dengan tantenya saat melihat dua 
lelaki tersebut mulai menyerang satpam rumahnya. 

Setelah menemukan ponsel milik tantenya, Kenzi segera 
mendial nomor Sang Ayah namun hingga beberapa kali 
panggilan tak ada jawaban sama sekali dari ayahnya. 

Kenzi mengintip kembali keadaan di luar dari balik kaca 
belakang mobil. Ia bingung dan panik saat melihat salah satu 
dari dua lelaki tersebut mencoba untuk menarik tangan 
tantenya. 
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Pak Somad, pria paruh baya yang merupakan satpam 
rumah Anjar dan jago silat ikut membantu Anne lepas dari 
lelaki tersebut setelah berhasil melumpuhkan salah seorang 
dari mereka yang menyerangnya tadi namun lelaki tersebut tak 
mau kalah. Ia masih memegang lengan Anne sambil 
melakukan serangan ke Pak Somad. 

Kenzi semakin panik saat melihat Pak Somad mulai 
kewalahan, ia pun menghidupkan kembali layar ponsel Anne 
yang tak terkunci lalu mencari kontak Tante Cantiknya yang 
sudah ia simpan di ponsel tantenya. 

“Hallo, Assalamu'alaikum Tante.” 

“Tante tolong Tante Anne, Tan. Tante Anne mau dibawa 
pergi sama orang.” 

“Wa'alaikumus salam. Kenzi... Kenzi tenang dulu 
sayang. Tante Anne mau dibawa siapa?” 

“Enggak tahu Tante. Muka orangnya ditutup, enggak 
kelihatan. Tapi Tante Anne kayak dipaksa gitu. Tante Anne 
enggak mau, tapi tangannya ditarik-tarik suruh ikut.” Ia masih 
mengintip dari balik kaca belakang mobil. 

“Kenzi ada di mana sekarang?” 

“Kenzi ada di rumah, Tan.” 

“Ayah belum pulang, cuma ada Pak Somad yang bantuin 
Tante Anne. Tante tolong ke sini ya... tolong Kenzi sama Tante 
Anne.” 

“Iya Tante akan ke sana. Kenzi bisa kan Nak, share lokasi 
alamat rumah Kenzi ke Tante?” 

“Bisa, Tante.” 

“Ya udah kirim sekarang ya, Tante berangkat ke rumah 
Kenzi sekarang.” 

Kenzi pun melakukan apa yang diminta Putri tadi. Tak 
lama kemudian ada sebuah motor sport berwarna merah yang 
berhenti di depan pagar rumah Anjar. Kenzi tersenyum lega 
saat melihat Tante Cantiknyalah orang yang menaiki motor 
sport berwarna merah tersebut. 
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Putri meletakkan helmnya di atas motor lalu segera 
menolong Anne yang sudah ditarik tangannya oleh laki-laki itu. 

“Lo jangan ikut campur dan jangan coba-coba halangi 
jalan kita.” Laki-laki itu mengacungkan telunjuknya ke depan 
wajah Putri. 

“Lo siapa berhak ngatur gue? Sekarang gue minta, lo 
lepaskan cewek ini.” tunjuk Putri pada Anne yang masih 
meronta, berusaha untuk melepaskan dirinya dari laki-laki 
tersebut. 

Tanpa banyak bicara Putri langsung menarik tangan Anne 
saat lelaki itu lengah. Anne segera masuk dan bersembunyi di 
dalam pos satpam. 

Putri masih bertarung dengan lelaki yang menarik tangan 
Anne tadi, sementara Pak Somad sudah berhasil menahan 
teman dari lelaki yang menyerang Putri. 

“Kak awas...” teriak Anne saat lelaki tersebut 
mengeluarkan sebuah pisau lipat dari dalam jaketnya. 

Putri meringis saat merasakan perih di lengan kiri bagian 
atas yang terkena sayatan pisau tersebut hingga jaket kulit 
warna hitam yang ia kenakan robek. 

Beruntung ada dua orang satpam kompleks yang datang 
berbarengan dengan beberapa warga yang membantu 
menangkap laki-laki tersebut. 

Putri memegang lengan jaketnya yang robek sembari 
melangkah masuk menghampiri Anne dan Kenzi yang sudah 
keluar dari dalam mobil, sementara Pak Somad dibantu oleh 
satpam kompleks dan beberapa warga membawa dua lelaki 
misterius itu ke kantor polisi. 

“Tante Cantik enggak apa-apa?” tanya Kenzi khawatir. 

“Tante baik-baik aja kok, sayang.” balas Putri lalu 
tersenyum menatap Kenzi. 

“Kak, ada darah.” teriak Anne histeris saat Putri melepas 
bekapan tangannya dari lengan kirinya yang terkena sayatan 
pisau tadi. 


Amnesia - 74 


Melihat ada bercak darah di tangannya mata Putri 
berkunang-kunang, pandangannya mulai mengabur dan 
akhirnya tak sadarkan diri. 

Anne menangkap tubuh Putri yang oleng sebelum tubuh 
Putri jatuh ke lantai. 

“Kak, bangun Kak.” panggil Anne sembari menepuk pipi 
Putri pelan setelah membaringkan tubuh Putri di lantai dengan 
kepala Putri berada di atas pangkuannya. Anne berteriak 
meminta bantuan kepada tetangganya yang masih berdiri di 
dekat pagar rumah Anjar. 

“Loh ini Mbaknya kenapa, Ne?” tanya Bu RT sesaat 
setelah sampai di dekat Anne. 

“Enggak tahu Bu RT, tiba-tiba pingsan gitu aja pas lihat 
ada darah di tangannya.” jawab Anne. 

“Ini Mbaknya mau dibawa ke rumah sakit atau bagaimana? 
Biar itu lukanya juga cepat diobati.” sahut seorang Bapak 
berkumis tebal yang berdiri di samping Bu RT. 

“Ehm... dibawa masuk ke dalam rumah aja deh, Pak. 
Nanti biar Mas Anjar yang obati, soalnya jarak dari sini ke 
rumah sakit juga lumayan jauh.” 

“Ya sudah, kita bawa masuk ke dalam saja. Tolong Pak 
dibantu angkat Mbaknya ke dalam ya.” lanjut Bu RT. 

Putri pun dibawa masuk ke dalam rumah. Anne 
mengantar Bu RT dan dua orang bapak-bapak yang membantu 
mengangkat Putri tadi ke depan setelah memindahkan Putri ke 
dalam sebuah kamar yang ada di lantai satu rumah Anjar. 

“Makasih Bu RT dan bapak-bapak yang udah membantu 
Anne dan Kenzi.” ucap Anne tulus. 

“Sama-sama, Ne. Kita kan tetangga jadi harus saling 
bantu, karena saudara paling dekat itu ya tetangga.” balas Bu 
RT yang diangguki yang lain. 

“Ya sudah, kalau begitu kami permisi dulu ya.” pamit Bu 
RT mewakili yang lain. 

Selang sepuluh menit, Anjar masuk rumah dengan 


tergesa-gesa sambil memanggil nama Kenzi dan Anne. Anne 
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yang hendak memegang handle pintu kamar Anjar terhenti lalu 
berbalik menatap Anjar yang kini sudah berdiri di depannya. 

“Kalian baik-baik aja kan? Kenzi mana, Ne?” Anjar 
menatap sekitar mencari keberadaan anaknya. 

“Mas Anjar tenang dulu ya. Kasih waktu Anne buat 
jawab pertanyaan Mas.” ucap Anne sambil memegang tangan 
kakaknya. 

“Anne baik-baik aja Mas dan Kenzi ada di kamarnya lagi 
ganti baju.” 

“Tadi Mas ketemu sama Bu RT dan beberapa warga di 
luar, katanya tadi ada yang mau menculik kamu terus ada yang 
terluka juga.” 

“Iya, tadi pas Anne sama Kenzi baru aja sampai rumah, 
tiba-tiba ada dua orang laki-laki mukanya ditutup kain terus 
tarik tangan Anne. Sekarang Pak Somad lagi bawa dua 
penjahat itu ke kantor polisi dibantu sama beberapa warga.” 
terang Anne. 

“Terus yang terluka?” 

“Tante Cantiknya Kenzi lengannya kena sayatan pisau 
penjahat itu waktu menyelamatkan Anne.” 

“Mas Anjar itu ke mana aja sih? Susah banget dihubungi 
makanya Kenzi telepon Tante Cantiknya buat minta bantuan. 
Untung aja Tante Cantiknya Kenzi bela dirinya jago Mas, jadi 
Anne bisa selamat. Coba kalau enggak? Enggak tahu deh 
gimana nasibnya Anne sekarang.” 

“Lebih baik Mas Anjar buruan obati itu Tante Cantiknya 
Kenzi, biar lukanya enggak infeksi dan cepat sembuh.” imbuh 
Anne. 

“Ya sudah, ada di mana orangnya?” 

“Di kamar Mas Anjar.” balas Anne santai. 

“Apa?” pekik Anjar membuat Anne menutup telinganya 
dengan kedua tangannya. 

“Enggak usah pakai teriak juga kali, Mas.” 

“Kan masih ada kamar tamu Anne, kenapa mesti di kamar 


Mas?” geram Anyar. 
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“Susah Mas kalau mesti gotong-gotong ke atas. Salah Mas 
Anjar sendiri, kenapa kamar tamu malah dijadikan ruang kerja 
Mas Anjar terus ruang tamunya malah diganti di atas? Enggak 
mungkin juga kan, Anne pakai kamarnya Bik Mur?” lanjut 
Anne. 

“Udah deh Mas, enggak usah ngajak debat. Lebih baik 
Mas Anjar masuk kamar terus obati itu Tante Cantiknya Kenzi.” 
Anne mendorong Anjar melangkah masuk ke kamarnya Anjar. 
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Part 18 


Rana?? 


Anjar melangkah perlahan mendekati Putri 
yang masih tak sadarkan diri disusul Anne di 
belakangnya. Anjar duduk di tepi kasur lalu 
memperhatikan wajah ayu Putri dengan mata 
yang masih terpejam. 

Kesal dengan sikap kakaknya yang hanya 
diam memandang Putri, Anne melangkah lebih 
dekat ke Anjar lalu memukul pelan pundak kiri 
Anjar. 

“Ih Mas Anjar, kenapa malah dilihatin doang? Buruan itu 
Kak Putri diobati lukanya.” geram Anne. 

“Aduh, Ne. Kasar banget sih kamu.” ucap Anjar sembari 
mengelus lengannya yang tadi dipukul Anne. 

“Lah... habisnya Anne tuh kesel sama Mas Anjar, diminta 
obati malah dilihatin doang orangnya.” 

“Eh... eh... kamu mau ke mana?” ucap Anjar saat melihat 
Sang adik hendak berbalik. 

“Mau keluar.” balas Anne ketus. 

“Kamu tetap di sini buat bantuin Mas.” ucap Anjar tegas. 

“Kamu buka tuh jaketnya.” perintahnya kepada Anne. 

“Mana bisa Mas, kalau Anne sendiri yang buka? 
Harusnya itu Mas juga bantuin pegangi Kak Putri, biar Anne 
yang buka jaketnya.” 

Anjar menghela nafasnya kasar lalu menarik pelan tubuh 
Putri menjadi duduk. 
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Anne menarik turun resleting jaket Putri lalu perlahan 
mulai menarik lengan kanan Putri dan terakhir ia menarik 
pelan lengan jaket kiri Putri agar tak terkena lukanya sampai 
terlepas hingga menyisakan tanktop putih yang digunakan 
Putri sebagai dalaman jaketnya. 

Anjar memalingkan wajahnya saat melihat pemandangan 
yang tersaji di depannya. 

“Udah, Mas.” ucap Anne. Anjar kembali merebahkan 
tubuh Putri ke kasur lalu ia mengusap wajahnya kasar sambil 
berucap istighfar beberapa kali di dalam hatinya. 

“Mas... “ panggil Anne. 

“Tuh kan malah bengong, itu lukanya diobati.” geram 
Anne gemas melihat sikap kakaknya hari ini. 

“Iya... iya... bawel banget sih kamu.” 

Anjar mengubah posisi tubuh Putri menjadi miring ke 
kanan dengan posisi luka di lengan kirinya menghadap ke atas. 
Ia lalu membersihkan area yang luka dan sekitarnya. 

“Perlu dijahit enggak, Mas?” tanya Anne sambil 
memperhatikan apa yang dilakukan oleh kakaknya. 

“Enggak perlu. Lukanya enggak dalam, cukup dioles 
salep terus dikasih perban aja.” Anjar membenarkan kembali 
posisi tubuh Putri menjadi terlentang setelah selesai mengobati 
lukanya lalu ia membereskan alat-alat medisnya. 

Anjar menyelimuti tubuh Putri sampai sebatas leher. 

“Apa yang menyebabkan dia bisa pingsan begini?” Anjar 
beralih menatap Anne yang kini berdiri di depannya. 

“Apa dia kena pukul?” tanyanya lagi. 

Anne menggeleng. “Enggak. Kak Putri pingsan setelah 
lihat ada noda darah di tangan kanannya yang digunakan untuk 
membekap lengan kirinya.” terang Anne. 

“Sinkop vasovagal.” gumam Anjar lalu ia tundukkan 
kepalanya. 

“Rana.” gumamnya pelan namun masih bisa didengar 
oleh Anne. 
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“Apa hubungannya Mas, sinkop vasovagal sama Kak 
Kirana?” 

“Perempuan ini mengalami jenis phobia yang sama 
dengan Rana. Phobia darah.” balas Anjar sambil menatap Anne. 

“Pingsan pada orang yang memiliki phobia darah itu 
disebabkan karena gangguan sinkop vasovagal. Sinkop 
vasovagal ini terjadi ketika bagian dari sistem saraf yang 
mengatur detak jantung dan tekanan darah tidak berfungsi 
sebagaimana mestinya dalam menanggapi pemicu seperti saat 
melihat darah.” terang Anjar. 

“Kok bisa sama ya?” Anne mengerutkan dahinya bingung 
sambil menatap Putri yang masih belum sadarkan diri. 

“Entahlah.” balas Anjar sambil mengangkat kedua 
bahunya. 

“Ya sudah, Mas mau bersih-bersih dulu.” Anjar berdiri 
lalu melangkah menuju ke kamar mandi. 

Hari sudah berganti sore, jam di dinding menunjukkan 
pukul lima sore. 

Putri mengerjapkan kedua matanya pelan. Dengan 
perlahan mata cantik itu pun terbuka. Putri memegang 
kepalanya yang masih terasa pusing. 

Putri mencoba untuk duduk lalu ia menatap sekeliling. Ia 
merasa tak asing berada di kamar tersebut. 

Putri mencoba untuk turun dari kasur. Dengan perlahan, 
Putri menurunkan kedua kakinya. Putri memegang pelipisnya 
saat merasakan kembali kepalanya berdenyut. 

Putri mulai berdiri perlahan saat sakit di kepalanya mulai 
mereda. 

Putri sudah berdiri sempurna namun hanya untuk 
beberapa saat karena setelahnya kepalanya kembali berdenyut 
yang membuat tubuhnya menjadi oleng. 

Putri menatap orang yang berhasil menahan tubuhnya 
sehingga tidak jatuh membentur lantai berlapis karpet di kamar 
Anjar. 
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Anjar diam terpaku saat kedua matanya menatap kedua 
bola mata indah milik Putri yang sama dengan milik Kenzi, 
anaknya. 

“Rana.” gumamnya lalu ia tersadar bahwa yang ada dalam 
pelukannya saat ini bukanlah Kirana tetapi Putri. 

“Maaf.” ucap Anjar setelah membantu Putri duduk 
kembali di tepi kasur. 

“Kamu baru sadar setelah pingsan selama hampir tiga jam. 
Seharusnya kamu istirahat dulu.” 

“Saya mau ke toilet, sekalian mau ambil wudhu. Saya 
belum salat Ashar.” Putri menatap jam dinding yang 
tergantung di dinding atas pintu kamar Anjar. 

“Silakan, toiletnya ada di sebelah sana.” Anjar 
menunjukkan di mana letak toilet yang ada di dalam kamarnya. 

“Butuh bantuan?” tawar Anjar ke Putri saat melihat Putri 
belum beranjak dari duduknya. 

“Enggak usah, makasih. Saya bisa sendiri.” tolak Putri 
halus. 

Anjar berjalan menuju lemari untuk mengambil sesuatu 
lalu kembali lagi menghampiri Putri. 

“Ini mukena sama sajadahnya. Ini juga ada baju ganti buat 
kamu.” 

Putri mengangguk dan tersenyum. “Makasih.” 

“Saya keluar dulu.” pamit Anjar lalu berjalan 
meninggalkan Putri sendiri di kamarnya. 

Setelah selesai salat, Putri melipat kembali sajadah dan 
mukenanya lalu meletakkannya di atas kasur. 

Putri berjalan menuju meja rias yang ada di kamar Anjar. 
Ia melihat pantulan dirinya di cermin. 

Ia merasa menjadi sosok lain, bukan sosok dirinya selama 
ini yang terkesan tomboy dengan celana jeans, kaos oblong, 
kemeja kotak-kotak, dan jaket. 

Putri melihat penampilannya sekali lagi dari atas ke 
bawah. Dress warna putih motif bunga berwarna biru tanpa 


lengan dengan panjang selutut tampak pas di tubuhnya. 
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Putri mengurai ikatan rambutnya yang sudah berantakan 
lalu ia ikat kembali. 

Putri melangkah keluar dari kamar Anjar. Ia tampak 
celingak-celinguk mencari keberadaan orang-orang yang 
tinggal di rumah tersebut namun ia tak menemukannya. Suara 
panci jatuh membuat langkah Putri terhenti, ia segera 
melangkah menuju sumber suara itu. 

“Kamu lagi ngapain?” tanya Putri heran saat melihat 
Anne menggerutu tak jelas sambil memegang sebuah panci 
yang terjatuh tadi. 

“Eh, Kak Putri udah bangun?” tanya Anne. Putri 
mengangguk. 

“Kenalkan Kak, aku Anne. Tantenya Kenzi. Adiknya Mas 
Anjar, Ayahnya Kenzi.” ucap Anne sambil mengulurkan 
tangan kanannya ke Putri. 

“Saya Putri.” ucap Putri sembari menjabat tangan Anne. 
Ia tetap menyebutkan namanya walau tadi Anne sudah 
mengetahui siapa namanya. 

“Tante Cantiknya Kenzi kan?” goda Anne sambil 
melepaskan jabatan tangannya lalu keduanya pun terkekeh geli. 

“Kamu lagi ngapain, Ne?” 

“Ini Kak, Anne lagi masak. Tapi bingung mau masak apa 
soalnya Anne enggak bisa masak, Kak.” 

“Biasanya kalau ada Bik Mur, yang masak Bik Mur. Tapi 
sekarang beliau lagi pulang kampung. Kalau pas beliau pulang 
kampung kayak gini, Mas Anjar yang masak kalau masih 
sempat, kalau enggak ya beli makanan di luar.” 

"Tapi tahu tuh, Mas Anjar dari tadi ngilang-ngilang terus. 
Mana bentar lagi udah waktunya makan malam." tambah Anne. 

“Mau dibantu enggak?” tawar Putri. Anne tersenyum 
senang menatap Putri. 

“Mau banget Kak, tapi apa enggak merepotkan Kak Putri 
nih? Kak Putri kan baru sadar.” 

“Enggak kok, justru malah saya yang merasa enggak enak 


kalau hanya berdiam diri enggak bantu ngapa-ngapain.” 
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“Oke deh kalau gitu. Yuk masak.” balas Anne semangat. 

Putri mulai menyiapkan bahan apa saja yang akan ia 
masak untuk menu makan malam keluarga Anjar. Setelah itu 
ia mulai meracik bumbu untuk ikan gurame yang baru 
diambilnya dari dalam kulkas. Sementara Anne membantu 
memetik daun kangkung. Beruntung isi kulkas Anjar hari ini 
masih penuh dan lengkap. 

“Kak ini kangkungnya, Anne taruh di sini ya. Udah Anne 
cuci kok.” Anne meletakkan baskom yang berisi kangkung di 
dekat wastafel. 

“Anne mau ke kamar mandi dulu, perut Anne tiba-tiba 
mules.” lanjut Anne lalu segera berlari keluar dapur. 

Putri pun melanjutkan memasaknya sendiri. Putri 
menggoreng ikan gurame yang sudah ia rendam dengan bumbu 
tadi. Setelah ikannya matang, ia berganti memasak tumis 
kangkung. 

Tubuh Putri menegang saat ada seseorang yang 
memeluknya dari belakang lalu disusul tangan kekar yang 
memeluk perut ratanya erat. 

“Rana.” gumam laki-laki yang memeluk Putri sambil 
membenamkan wajahnya di lekukan leher Putri. 
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Part 14 


Siapa Putri Sebenarnya?” 


Anjar masih memeluk tubuh Putri yang 
mematung dari belakang hingga suara seorang 
bocah membuat keduanya tersadar. 

“Ayah ngapain peluk Tante Cantik?” 

Anjar tergeragap dan langsung melepaskan 
pelukannya dari Putri. Sementara Putri langsung 
mematikan kompornya lalu mengambil piring 
dan menuang tumis kangkung yang sudah 
matang ke piring tersebut. 

“Ayah... enggak peluk Tante Putri kok, Ayah cuma bantu 
Tante Putri matikan kompornya tadi.” elak Anjar sambil 
menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. 

“Masa sih?” tanya Kenzi tak percaya. 

“Kenzi,” panggil Anne yang kini sudah berdiri di samping 
Kenzi. 

“Kenapa Tante Anne?” Kenzi mendongak menatap 
tantenya. 

“Ikut Tante yuk.” 

“Ke mana?” Anne menunduk lalu membisikkan sesuatu 
ke telinga Kenzi membuat senyum Kenzi merekah. 

“Ayah, Tante Cantik... Kenzi pergi dulu ya sama Tante 
Anne.” ucap Kenzi lalu menggandeng tangan Anne berjalan 
meninggalkan Anjar dan Putri di dapur. 

Anjar berbalik menatap Putri yang sedang mencuci 
peralatan masak yang kotor. 
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“Maaf untuk yang tadi.” 

Putri berbalik menatap Anjar yang berdiri tak jauh darinya. 

“Maaf, jika sikap saya ke kamu tadi membuat kamu 
merasa kurang nyaman berada di rumah saya.” 

“Sekali lagi saya minta maaf.” Anjar langsung pergi dari 
dapur meninggalkan Putri. 

Anjar berjalan menuju ruang kerjanya lalu duduk di kursi 
kerjanya. Ia membuka laptopnya lalu melihat rekaman CCTV 
kejadian siang tadi di halaman depan rumahnya. 

“Mas,” Anjar mendongak menatap Anne yang sudah 
berdiri di dekatnya. 

“Mas udah tahu siapa orang-orang yang tadi siang datang 
ke rumah dan mau menculik Anne?” tanya Anne sembari 
duduk di kursi yang ada di depan meja kerja Anjar. 

Anjar menggeleng. “Mas juga belum tahu siapa orang- 
orang itu. Enggak ada petunjuk sama sekali dari rekaman 
CCTV ini. Polisi juga belum tahu siapa yang menyuruh mereka 
karena sampai sekarang dua laki-laki itu masih bungkam tak 
mau memberitahukan siapa dalang dibalik kejadian siang tadi.” 

“Apa orang yang mau menculik Anne tadi sama dengan 
orang yang mencelakai Kak Kirana?” 

Anjar menggeleng, “Beda. Mas menduga kalau orang 
yang mau menculik kamu itu adalah saingan bisnis Mas.” 

“Ne?” panggil Anjar. 

“Iya, Mas.” 

“Kamu besok ada jadwal kuliah?” Anjar mendongak 
menatap Anne. 

“Ada, Mas. Anne ada jadwal kuliah sore. Kenapa?” 

“Mas mau minta tolong kamu buat jaga Kenzi.” 

“Memangnya besok Mas Anjar mau ke mana?” 

“Ada yang perlu Mas cari tahu.” 

Anjar kembali menatap layar laptopnya. 

“Kalau kamu masuk sore, Kenzi gimana? Bik Mur lusa 
baru balik. Kasihan Kenzi kalau ditinggal berdua sama Pak 


Somad.” 
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“Minta tolong sama Tante Cantiknya Kenzi aja, Mas.” 

“Putri maksud kamu?” Anjar kembali mendongak 
menatap Anne. Anne tersenyum sambil mengangguk antusias. 

Anjar menunduk lalu menghela nafasnya kasar. 

“Mas enggak mau Kenzi jadi terlalu bergantung sama 
Putri.” 

“Memangnya kenapa sih Mas kalau Kenzi dekat sama 
Kak Putri? Kak Putrinya aja enggak apa-apa tuh, malah senang 
kalau direcoki sama Kenzi.” 

“Kenapa? Mas Anjar jadi keingetan sama Kak Kirana?” 
lanjut Anne. 

“Mas bingung, Ne. Setiap Mas lihat Putri, Mas seperti 
melihat Rana dalam versi lain.” ucap Anjar. Pandangannya 
menerawang mengingat bagaimana sosok Kirananya dulu. 

“Bahkan saat melihat Putri memasak di dapur tadi, Mas 
seperti melihat Rana dari belakang ditambah rambut Putri yang 
diikat kayak tadi.” imbuh Anjar. 

“Memang sih, Mas. Bukan hanya matanya Kak Putri yang 
mirip sama Kak Kirana, tapi sikapnya juga mirip. Potongan 
rambutnya juga hampir mirip.” 

“Tapi kan Kak Kirana dulu enggak setomboy Kak Putri, 
Mas.” lanjut Anne. 

“Entahlah, Mas bingung.” Anjar menyandarkan 
punggungnya ke sandaran kursi. 

Keduanya sama-sama terdiam untuk beberapa saat. 

“Duh, sampai lupa.” Anne menepuk jidatnya pelan. 

“Anne ke sini mau panggil Mas Anjar untuk makan 
malam. Udah ditungguin sama Kenzi dan Kak Putri.” ucap 
Anne sambil berdiri dari duduknya lalu melangkah keluar dari 
ruang kerja Anjar. 

Anjar mematikan laptopnya lalu menyusul adiknya keluar 
dari ruang kerjanya. 

Anjar duduk di kursi makan yang biasa ia duduki. Di 
sebelah kanannya, kursi yang biasa diduduki Anne sekarang di 


Amnesia - 86 


tempati Putri sementara Anne berpindah duduk di samping 
Kenzi yang duduk di sebelah kiri ayahnya. 

“Maaf Mas Anjar, piringnya biar saya isi nasi.” ucap Putri 
sembari menunjuk piring makan di depan Anjar. 

Anjar mengambil piring di depannya lalu memberikannya 
ke Putri. 

“Sekalian aja ambilkan ikan sama sayurnya, Kak.” ucap 
Anne lalu melirik jail ke kakaknya yang dibalas pelototan dari 
Anjar. 

“Segini cukup, Mas?” Anjar mengangguk. 

“Makasih.” ucap Anjar sembari menerima piringnya 
kembali yang sudah terisi nasi, ikan, dan juga sayur. 

“Kenzi mau Tante ambilkan sekalian?” tawar Putri ke 
Kenzi. 

“Mau, Tante.” jawab Kenzi antusias. 

Putri meminta piring Kenzi lalu mengisinya dengan nasi, 
ikan, dan sayur kemudian memberikannya lagi ke Kenzi. 

“Sini piring kamu Ne, biar saya isi sekalian.” tawar Putri 
juga ke Anne. 

“Makasih Kak, tapi enggak usah deh. Anne ambil sendiri 
aja.” cengir Anne. Putri tersenyum dan mengangguk. 

Suasana ruang makan kembali hening, hanya suara 
denting sendok dan garpu beradu dengan piring yang terdengar. 

“Tante Cantik, malam ini Tante Cantik menginap ya di 
rumah Kenzi?” ucap Kenzi setelah menyelesaikan acara 
makannya. 

“Maaf ya sayang, Tante enggak bisa menginap.” tolak 
Putri halus. 

“Kenapa Kak, kondisi tangan Kak Putri belum sembuh 
loh.” sahut Anne. 

“Enggak enak sama tetangga Ne, saya enggak mau kalau 
keberadaan saya di sini malah menimbulkan masalah buat 
kalian nanti.” 
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“Kak Putri tenang aja, Anne udah lapor ke RT kalau Kak 
Putri malam ini menginap di sini karena kondisi Kak Putri yang 
belum pulih total.” 

Anne menoleh ke kakaknya. “Mas Anjar, boleh ya Kak 
Putri menginap di sini semalam?” 

“Yah... boleh ya Tante Cantik menginap di sini, nanti biar 
Tante Cantik tidurnya sama Kenzi aja.” mohon Kenzi. 

“Kenzi tetap tidur sendiri di kamar.” ucap Anjar tegas. 

“Tapi Tante Cantik boleh ya Yah, menginap di sini.” 
rengek Kenzi. 

Anjar menghela nafasnya kasar. 

“Iya boleh.” balasnya singkat. 

“Ya udah, nanti biar Kak Putri tidurnya bareng Anne aja.” 
sahut Anne. 

Malam semakin larut. Anjar sedang mempersiapkan 
barang-barang yang akan ia bawa besok. 

Suara ketukan pintu kamar membuat Anjar menghentikan 
aktivitasnya menata baju-bajunya ke dalam koper, ia 
melangkah menuju pintu kamarnya. 

“Maaf ganggu Mas Anjar, saya mau ambil ponsel saya 
yang tertinggal di sini.” ucap Putri tak enak hati setelah Anjar 
membukakan pintunya. 

Anjar menyingkir untuk memberikan akses Putri masuk 
ke dalam kamarnya. 

“Mas Anjar lagi packing?” tanya Putri ketika berbalik 
seusai mengambil ponselnya di atas meja rias dan melihat 
koper serta tumpukan baju di atas karpet. 

“Iya, besok saya ada kerjaan di luar selama dua hari.” 
balas Anjar yang masih berdiri di dekat pintu. 

“Kalau Mas Anjar nata bajunya kayak gitu, yang ada nanti 
bajunya jadi kusut Mas. Terus spacenya juga jadi sempit, yang 
ada malah barang-barang yang lain enggak bisa masuk karena 
udah enggak muat lagi.” 

“Boleh saya bantu rapiin?” lanjut Putri. 
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Anjar mengangguk. “Silakan, kalau enggak merepotkan 
kamu.” 

Putri duduk di dekat koper lalu melipat kembali kemeja 
Anjar yang sudah Anjar masukkan ke dalam kopernya tadi. 

Anjar melangkah menuju kasur lalu duduk di tepi kasur 
sembari memperhatikan Putri memasukkan baju-bajunya ke 
koper. 

“Nih Mas, lipat bajunya itu kayak gini biar nanti bajunya 
enggak lecek terus spacenya masih longgar jadi muat banyak.” 
ucap Putri sambil melipat kemeja Anjar. 

“Nih Mas, aku ajari bagaimana cara lipat bajunya. Lipat 
bajunya kayak gini, biar nanti bajunya enggak lecek terus 
spacenya masih longgar.” Anjar memejamkan kedua matanya 
saat suara Putri terdengar bersahutan dengan suara Kirana 
waktu dulu Kirana mengajari Anjar soal melipat baju. 

Anjar menggelengkan kepalanya. Kedua matanya masih 
terpejam. 

“Mas Anjar,” panggilan dari Putri membuat Anjar 
membuka matanya. 

“Eh iya, kenapa?” Anjar menatap Putri yang juga sedang 
menatapnya. 

“Udah selesai, saya permisi dulu Mas.” ucap Putri seraya 
berdiri dari duduknya. 

“Ehm... Rana.” panggil Anjar 

“Maksud saya Putri.” Ralat Anjar cepat saat melihat Putri 
hendak melangkah pergi menuju pintu kamar. Putri berbalik 
menatap Anjar yang sudah berdiri menatapnya. 

“Tunggu sebentar.” lanjut Anjar lalu berjalan menuju 
lemari untuk mengambil sebuah piyama satin lengan panjang 
warna navy miliknya kemudian berbalik dan melangkah ke 
arah Putri. 

“Tidur pakai dress mungkin terasa kurang nyaman. Kamu 
bisa pakai ini buat tidur nanti.” ucapnya seraya menyerahkan 
piyama yang dibawanya ke Putri. 
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Putri tersenyum lalu mengambil piyama tersebut dari 
tangan Anjar. 

“Makasih, Mas.” ucap Putri lalu berbalik dan keluar dari 
kamar Anjar. 

Anjar menutup pintunya lalu menghela nafasnya. Ia 
mengusap kasar wajahnya kemudian melangkah menuju ke 
kamar mandi. 
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Part Ia 


Mencari Fakta 


Anjar sudah sampai di Singapura tepat 
pukul sembilan pagi waktu setempat. Tepatnya 
di Bagaskara Group, perusahaan milik papa 
mertuanya yang bernama Adibrata Bagaskara. 

Anjar langsung menuju ke ruangan CEOnya, 
kebetulan juga beliau sedang tidak ada meeting. 

Setelah mengetuk pintu dan mendengar 
sahutan dari dalam, perlahan Anjar masuk ke 
dalam ruangan tersebut. 

Anjar berjalan menghampiri papa mertuanya yang kini 
sudah berdiri di dekat meja kerjanya menanti Anjar mendekat. 

Anjar mencium punggung tangan kanan Papa Adi yang 
dibalas pelukan hangat oleh Papa Adi setelah melepaskan 
jabatan tangannya. 

“Apa kabar kamu, Nak?” tanya Papa Adi setelah melepas 
pelukannya. 

“Alhamdulillah. Anjar baik, Pa.” 

“Bagaimana kabar Papa sama Mama?” 

“Alhamdulillah Papa sama Mama juga baik, cuma 
Mamamu itu yang selalu tanyain kamu dan Kenzi.” 

“Kamu, sendirian?” 

“Iya, Pa. Kenzi sekolah, jadi belum bisa Anjar ajak main 
ke sini. Kebetulan Anjar juga lagi ada kerjaan di Singapura jadi 
sekalian mampir ke kantor Papa.” 
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“Kita ngobrolnya sambil duduk.” Papa Adi duduk 
kembali di kursi kebesarannya lalu disusul Anjar yang duduk 
di salah kursi yang ada di depan meja kerja Papa Adi. 

“Pasti ada sesuatu yang membuat kamu menemui Papa di 
sini. Ada apa? Apa kamu sedang ada masalah?” 

“Sebenarnya ada yang mau Anjar tanyakan ke Papa.” 

“Apa Papa sudah tahu siapa yang mencelakai Rana?” 
tambahnya. 

“Kenapa kamu menanyakan soal itu ke Papa?” Papa Adi 
mengerutkan keningnya sembari menatap menantunya yang 
sudah beliau anggap seperti anaknya sendiri. 

“Kasus kecelakaan yang menimpa Rana sudah ditutup dan 
Anjar enggak terima kalau yang mencelakai Rana masih bebas 
berkeliaran di luar sana.” 

“Anjar sudah mencari tahu namun sampai saat ini belum 
ada satu informasi yang Anjar dapatkan. Mereka menutup 
rapat kasus kecelakaan itu.” lanjutnya lagi. 

Papa Adi menghela nafasnya kasar lalu menyenderkan 
punggungnya ke sandaran kursi. 

“Papa sudah mendapatkan semua informasi tentang 
kecelakaan yang menimpa Kirana.” Papa Adi menautkan 
jemari tangannya dengan kedua sikunya yang bertumpu pada 
lengan kursi. 

“Tapi apa kamu percaya kalau Papa kasih tahu ke kamu 
siapa orang yang mencelakai Kirana?” 

“Tolong Papa katakan aja, siapa orang yang sudah tega 
mencelakai Rana.” 

Papa Adi mengangguk. “Sandra.” 

“Sandra?” ulang Anjar. 

Papa Adi kembali mengangguk. “Sahabat kamu.” 

“Dia terlalu mencintai kamu sampai dia tega mencelakai 
Kirana.” lanjutnya lagi. 

“Papa yakin, dalang dibalik kecelakaan yang menimpa 
Rana itu Sandra?” 
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“Papa sudah mengantongi bukti-bukti yang menunjukkan 
bahwa Sandralah pelakunya.” Anjar mengepalkan kedua 
tangannya yang ia letakkan di atas pangkuannya hingga buku- 
buku jarinya memutih. 

“Tapi kenapa kasusnya bisa ditutup rapat?” tanya Anjar 
sembari menahan emosinya. 

“Karena di belakang Sandra ada Aryo Gunawan.” 

“Kamu tahu kan siapa Aryo Gunawan?” tambah Papa Adi. 

Anjar mengangguk. “Papanya Sandra.” 

“Dia menggunakan uang dan kekuasaannya untuk 
menutup kasus itu.” terang Papa Adi. 

“Apa kecelakaan yang menimpa Rana juga ada campur 
tangan dari Om Aryo?” 

Papa Adi mengangguk mantap. “Aryo masih menyimpan 
dendam ke Papa karena Mamanya Kirana lebih memilih Papa 
dari pada dia.” 

“Jadi ini juga ada kaitannya dengan dendam masa lalu 
Papa dan Om Aryo?” 

“Papa juga tidak menyangka kalau cinta segitiga antara 
Papa, Indira, dan Aryo berakhir seperti ini.” Papa Adi 
menghela nafasnya lelah sembari melepas kacamatanya lalu 
menunduk dan mengurut pangkal hidungnya. 

“Memang dari SMA Papa dan Aryo selalu bersaing. Bisa 
dibilang Aryo itu selalu tidak mau kalah dari Papa. Dia akan 
melakukan apapun agar terlihat unggul dari Papa.” lanjut Papa 
Adi. 

“Dan saat kelas sebelas, ada siswi pindahan di kelas Papa. 
Dia adalah Indira, Mamanya Kirana. Papa sama sekali tidak 
menyangka kalau Aryo juga menaruh hati pada Indira.” 
tambah beliau lagi. 

“Tapi kenapa harus Rana yang jadi korbannya, Pa?” 

“Karena cinta buta Sandra ke kamu.” Papa Adi memakai 
kacamatanya kembali lalu menatap Anjar. 


Storiadeniar - 93 


“Aryo ingin membalaskan sakit hatinya ke Papa makanya 
dia mau membantu Sandra untuk merebut kamu dari Kirana 
dengan menyingkirkan Kirana dari hidup kamu.” 

“Apa Papa tahu di mana keberadaan Sandra sekarang?” 
Papa Adi duduk tegak menatap Anjar. 

“Dari info yang Papa terima. Setahun setelah 
meninggalnya Kirana, Sandra mengalami kecelakaan dan 
lumpuh. Kabar terakhir yang Papa dengar kalau Sandra 
mengalami gangguan jiwa karena ia tak bisa menerima 
keadaannya. Sampai sekarang, Papa belum tahu kabar terbaru 
tentang keberadaan Sandra karena Aryo tak membiarkan satu 
orang pun mengetahui bagaimana kondisi putrinya sekarang." 

Anjar menyugar rambutnya. Ia masih belum bisa percaya 
dengan apa yang baru saja ia dengar dari papa mertuanya. 

Anjar menunduk lalu mengusap wajahnya kasar. Ia 
kembali menatap Papa Adi. 

“Kenapa? Masih ada yang mau kamu tanyakan lagi ke 
Papa?” Anjar mengangguk. 

“Ini soal... Rana.” balas Anjar ragu. Ia menatap papa 
mertuanya begitu pun sebaliknya. 

“Kenapa kamu tiba-tiba menanyakan tentang Kirana? 
Ada apa? Apa kamu sudah menemukan penggantinya Kirana?” 

Anjar menggeleng pelan. “Rana tak bisa digantikan, Pa. 
Selamanya hati Anjar hanya untuk Keisha Putri Kirana 
Bagaskara.” 

“Cuma...” Anjar memandang Papa Adi ragu. 

“Kenapa? Katakan saja apa yang mengganjal dalam hati 
kamu.” 

“Beberapa bulan kemarin Kenzi bertemu seseorang yang 
sering 1a panggil Tante Cantik.” 

“Kamu tertarik dengan perempuan itu?” sela Papa Adi. 
Anjar menggeleng pelan. 

“Perempuan itu mengingatkan Anjar dengan Rana, Pa. 
Mereka memiliki mata yang sama seperti mata Kenzi. Sikap 
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dan tingkah lakunya juga mirip bahkan namanya pun juga 
hampir sama.” 

Anjar diam untuk sesaat lalu kembali menatap Papa Adi. 
“Apa Rana benar-benar sudah meninggal, Pa?” 

“Hati kecil Anjar mengatakan kalau Rana masih ada. Dia 
belum meninggal. Tapi kenyataannya, Rana sudah enggak ada 
lagi di dunia ini. Bahkan Anjar sendiri yang menyaksikan dan 
mengantarkan Rana ke tempat peristirahatannya yang terakhir. 
Walaupun Anjar enggak bisa melihat wajah Rana karena 
wajahnya rusak akibat kecelakaan.” lanjut Anjar. 

“Anjar bingung, Pa.” tambahnya lagi. 

“Siapa nama perempuan yang dipanggil Tante Cantik oleh 
cucu Papa?” 

“Namanya Kirana Putri. Dipanggilnya Putri.” 

“Apa yang kamu rasakan saat kamu berdekatan dengan 
Putri?” Papa Adi kembali bersandar sembari melipat kedua 
tangannya di depan dada. 

“Anjar merasa Ranalah yang berada di dekat Anjar.” 

“Dan Anjar enggak mau Kenzi terus bergantung dengan 
Putri.” lanjutnya lagi. 

“Hati anak kecil itu tidak bisa berbohong. Dia tahu mana 
yang sayang tulus dengannya dan mana yang tidak. Kenzi 
merasa kasih sayang yang diberikan Putri kepadanya tulus 
makanya Kenzi merasa nyaman berada di dekat Putri.” balas 
Papa Adi. 

“Tapi Anjar enggak mau kalau Kenzi terus bergantung 
sama Putri, Pa?” 

“Kenapa? Kamu takut jika kamu tertarik dengan sosok 
Putri?” goda Papa Adi. 

“Anjar belum tahu siapa Putri sebenarnya, Pa.” 

Papa Adi tersenyum menatap Anjar. “Hati kamu yang 
akan menuntunmu mengetahui siapa Kirana Putri sebenarnya?” 

“Maaf, Papa tidak bisa temani kamu ngobrol lebih lama 
lagi. Papa ada meeting sebentar lagi.” Papa Adi melihat jam 


yang melingkar di pergelangan tangan kirinya dan berdiri lalu 
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mulai berjalan, beliau berhenti sebentar saat sampai di samping 
Anjar yang masih duduk di salah satu kursi yang ada di depan 
meja kerjanya. 

“Dengarkan dan lakukan sesuai dengan apa kata hati 
kamu.” Papa Adi menepuk bahu kiri Anjar pelan lalu 
melangkah pergi meninggalkan Anjar yang masih diam 
mencerna ucapan papa mertuanya. 

KKK 

Hari telah berganti malam, kini Anjar sudah berada di 
kamar hotel. Ia sedang rebahan dengan posisi setengah 
berbaring di atas kasur, kedua kakinya masih menggantung di 
pinggir kasur. Matanya menerawang sembari menatap langit- 
langit kamar. 

Ia masih memikirkan tentang informasi yang ia dapatkan 
dari papa mertuanya tadi pagi. 

Sejujurnya ia masih tak percaya jika yang mencelakai 
Rana adalah Sandra yang merupakan sahabatnya sejak SMP. 

Ia masih ingat senyum bahagia Sandra saat hadir di 
pernikahannya menyaksikan ia menikah dengan Rana. Ia juga 
ingat saat Sandra memberikan hadiah untuk kelahiran putranya. 

Ia masih tak menyangka jika cinta bisa membuat orang 
berubah sampai sekejam itu. 

Anjar bangun dari atas kasur lalu melangkah menuju 
jendela kaca kemudian 1a singkap tirainya. 

Anjar memasukkan kedua tangannya dalam saku celana 
training panjang yang ia kenakan sembari menatap langit 
malam yang bertabur bintang. 

“Maafkan Mas, Rana. Tanpa Mas sadari, Mas adalah 
penyebab kecelakaan yang menimpa kamu. Mas gagal. Kamu 
menderita gara-gara Mas. Bahkan Kenzi pun juga ikut kena 
imbasnya. Dia kehilangan sosok ibu.” 

Anjar menyugar rambutnya dengan kedua tangannya. 
Tubuhnya luruh ke lantai. 

“Maafkan Mas, Rana.” Ucapnya lirih, tak terasa setetes air 


matanya lolos jatuh ke pipinya. 
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Part Ib 


Rasa 


Hari demi hari telah dilewati. Setelah tiga 
hari yang lalu Kenzi dan Anne menginap di 
apartemennya selama dua hari satu malam, kini 
Putri kembali sendiri di apartemennya. 

Ia memandang langit malam yang bertabur 
kemerlip bintang dari balkon apartemennya. Jam 
sudah menunjukkan pukul sembilan malam. 

Suara deringan dari ponselnya yang ia 
letakkan di kursi balkon menyadarkan Putri dari 
lamunan singkatnya. Ia berbalik dan melangkah untuk 
mengambil ponselnya. 

Putri tersenyum kala menatap layar ponselnya dan melihat 
siapa yang menghubunginya. 

“Hallo... Assalamu'alaikum, Pa?” sapanya pada orang 
yang berada di ujung sana yang tak lain dan tak bukan adalah 
Papa Adi, papa kandungnya. 

“Wa'alaikumus salam. Bagaimana kabar kamu, Nak?” 

“Alhamdulillah aku sehat, Pa.” jawab Putri sembari 
melangkah kembali ke pagar balkon lalu bersender di sana. 

“Papa sama Mama baik-baik aja kan?” lanjutnya lagi. 

“Alhamdulillah Papa sama Mama di sini juga baik-baik 
saja.” 

“Oh iya, tumben nih Papa telepon aku malam-malam gini? 
Biasanya yang suka telepon malam-malam gini kan Mama.” 

“Papa lagi kangen sama anak Papa.” 


Storiadeniar - 97 


“Bohong, pasti ada sesuatu yang membuat Papa telepon 
aku malam-malam gini.” Papa Adi terkekeh mendengar 
jawaban dari anaknya. 

“Bagaimana kehidupan kamu selama tinggal di Jakarta?” 

“Kamu baik-baik saja kan? Enggak ada yang ganggu 
kamu kan?” tambahnya. 

“Papa tenang aja. Aku di sini baik-baik aja kok, Pa. Aku 
juga enggak sendiri di sini. Ada Tante Rissa, Om Seno, Ajeng, 
dan Bang Roland.” 

“Kamu enggak lagi dekat sama cowok gitu?” Putri 
terkekeh mendengar pertanyaan dari papanya. 

“Gimana mau dekat sama cowok? Setiap ada cowok yang 
dekati aku aja, langsung dihadang sama Papa.” 

“Eh ada deh. Beberapa bulan yang lalu aku ketemu sama 
Kenzi.” lanjut Putri saat ia teringat dengan bocah tampan yang 
selalu ia rindukan akhir-akhir ini. 

“Kenzi? Siapa dia? Kamu enggak pernah seantusias ini 
kalau cerita soal cowok?” 

“Kenzi itu bocah cilik yang enggak sengaja tabrak aku 
beberapa bulan lalu di lorong rumah sakit, Pa.” 

“Anaknya ganteng, lucu, cerdas. Papa tahu enggak? Dia 
punya warna mata yang sama dengan mataku. Mata hazel.” 
imbuh Putri sembari tersenyum kala mengingat tingkah 
menggemaskan Kenzi. 

“Kamu dekat dengan anak itu?” 

“Lumayan dekat, Pa.” 

“Mungkin karena Bundanya Kenzi udah enggak ada, 
makanya dia menganggap aku ini kayak bundanya dia.” 

“Terus, kamu sendiri bagaimana?” 

“Maksudnya, Pa?” 

“Ya, kamu nyaman enggak kalau Kenzi dekat sama kamu 
terus manja sama kamu?” 

“Kalau aku sih senang-senang aja, Pa. Cuma, aku agak 
canggung aja sama Ayahnya Kenzi.” 


“Kenapa?” 
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“Aku juga enggak tahu, Pa. Entahlah aku sendiri juga 
bingung dengan apa yang aku rasain.” 

“Kamu sudah pernah ketemu sama Ayahnya Kenzi?” 

“Udah, Pa. Pertama sih cuma dengar suaranya aja waktu 
teleponan sama Kenzi, terus beberapa hari yang lalu baru 
benar-benar ketemu.” 

“Bagaimana menurut kamu?” 

“Bagaimana apanya nih, Pa?” 

“Itu... Ayahnya Kenzi. Bagaimana menurut kamu?” 

Putri berbalik, tangan kirinya yang tidak memegang 
ponsel ia letakkan di pembatas pagar balkon. Ia tersenyum 
seraya menatap langit malam. 

“Orangnya sih ganteng ya, Pa. Secara, anaknya juga 
ganteng gitu. Dia juga sering panggil aku, Rana. Aku sih 
enggak terlalu memikirkan soal itu, mungkin aja Mas Anjar 
lagi keingat sama Almarhumah istrinya.” 

“Cuma yang aku herankan itu sepulang Mas Anjar dari 
perjalanan bisnisnya ke luar negeri beberapa hari yang lalu, dia 
kayak menghindar gitu dari aku. Sikapnya juga jadi dingin.” 

“Kamu suka sama Anjar?” tanya Papa Adi langsung. 

“Papa apaan sih, kok nanyanya gitu banget?” Kedua pipi 
Putri merona. 

“Loh... Memangnya salah Papa tanya itu ke kamu?” 

“Ya enggak juga sih.” Putri berjalan menuju kursi rotan 
yang ada di balkon lalu duduk di sana. 

“Jadi...” 

“Aku enggak tahu Pa, apa yang sebenarnya aku rasakan.” 

“Waktu pertama kali aku dengar suaranya Mas Anjar, 
jantung aku berdebar cukup keras Pa kayak anak remaja yang 
baru merasakan cinta.” Putri terkekeh geli mendengar 
ucapannya sendiri. 

“Aku sih nyaman Pa berada di dekat Mas Anjar. Tapi itu, 
kenapa sekarang dia jadi berubah gitu sikapnya ke aku?” 

“Pa, apa aku salah kalau menjatuhkan hati aku sama Mas 
Anjar?” tanya Putri ragu. 
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“Kenapa kamu tanya seperti itu ke Papa?” 

“Setiap ada cowok yang mau mengenal aku lebih dekat 
kan mereka langsung mundur setelah bertemu dengan Papa. 
Entah apa yang Papa lakukan pada mereka, aku juga enggak 
tahu. Aku ragu aja kalau Papa akan merestui aku dengan Mas 
Anjar, mengingat Mas Anjar kan dulu pernah berkeluarga dan 
dia juga punya tanggung jawab Kenzi.” 

“Dan di sini masalahnya juga bukan hanya restu dari Papa 
aja sih, tapi juga dari Mas Anjarnya sendiri. Apa mungkin Mas 
Anjar mau membuka hatinya kembali untuk perempuan lain?” 

“Papa enggak bisa memberi jawaban atas pertanyaan 
kamu itu. Tapi yang namanya jodoh, siapa yang tahu. Kalau 
kamu dan Anjar ditakdirkan untuk bersatu. Maka hati 
kalianlah yang menuntun kalian untuk bersatu.” 

“Papa merestui kalau kamu sama Anjar. Tapi tidak untuk 
lelaki yang lain.” lanjut Papa Adi tegas. 

“Papa tutup dulu teleponnya, sudah malam. Kamu 
istirahat gih. Jangan begadang dan jaga diri kamu baik-baik. 
Kalau ada apa-apa langsung hubungi Papa. 
Assalamu'alaikum. ” tutup Papa Adi. 


“Wa'alaikumus salam.” Putri menyenderkan 
punggungnya ke sandaran kursi setelah menjawab salam dari 
papanya. 


“Papa kok bisa semudah itu ya kasih restunya ke Mas 
Anjar? Padahal kemarin-kemarin waktu ada cowok yang 
dekati aku aja langsung dikasih peringatan keras sama Papa.” 

“Atau jangan-jangan Papa udah kenal sama Mas Anjar? 
Selain dokter, Mas Anjar kan seorang pengusaha juga. 
Mungkin aja gitu mereka pernah kerja sama bareng?” 

“Sekarang yang jadi masalahnya, apa Mas Anjar juga 
menyimpan rasa yang sama dengan yang aku rasakan? Gimana 
kalau cinta aku bertepuk sebelah tangan karena Mas Anjar 
masih mencintai Almarhumah istrinya? Apa aku sanggup 
merasakan sakit sebelum berjuang?” Putri menghela nafasnya 


lalu ia berdiri dan masuk ke kamarnya. 
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Part 17 


Kenzi Hilang 


Sudah satu bulan berlalu namun Anjar 
masih memikirkan informasi yang ia dapatkan 
dari papa mertuanya tentang siapa yang 
mencelakai Rana. 

Ia juga sudah menyuruh orang untuk 
mencari di mana keberadaan Sandra sekarang. Ia 

tak menyangka jika Sandra tega berbuat seperti 
itu kepadanya. Ia juga tak tahu perihal Sandra 
yang menyimpan rasa untuknya. 

Jam sudah menunjukkan pukul delapan malam dan Anjar 
sedang packing di kamarnya. Besok ia akan bertolak ke Bali 
sebagai salah satu pengisi seminar kesehatan yang diadakan di 
salah satu hotel di Bali. 

“Ayah,” Anjar mengalihkan pandangannya ke bocah laki- 
laki yang baru memasuki kamarnya dan kini sedang melangkah 
menghampirinya yang duduk di atas karpet dekat lemari. 

“Ayah. Kenzi ikut Ayah ya, besok ke Bali?” 

“Ayah kan ke Bali buat kerja, bukan buat liburan.” 

“Tapi Kenzi enggak mau sendirian di rumah, Yah.” Kenzi 
ikut duduk di atas karpet di samping ayahnya. 

“Tante Anne lagi ke Jogja. Masa iya Kenzi cuma ditinggal 
sama Bik Mur dan Pak Somad?” lanjutnya lagi dengan 
cemberut. 

“Kan biasanya juga gitu.” 
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“Tapi Kenzi ingin ikut Ayah ke Bali. Boleh ya, Yah? Kan 
sekolah Kenzi juga libur dua hari.” 

“Kalau kamu ikut Ayah, nanti kamu di sana sama siapa 
waktu Ayah lagi ngisi seminar?” Anjar mengelus sayang 
kepala anaknya. 

“Kenzi kan bisa duduk sambil lihat Ayah.” 

Anjar mengubah posisi duduknya menjadi sepenuhnya 
menghadap ke Kenzi. 

“Gini aja deh. Bentar lagi kan libur semester, nanti kita 
main ke Singapura. Ke rumah Opa Adi sama Oma Ira.” Anjar 
mencoba bernegosiasi dengan Kenzi. 

“Tapi Kenzi mau ikut Ayah.” rengek Kenzi. 

“Atau kalau enggak Kenzi menginap lagi aja deh ke 
apartemennya Tante Cantik.” tambahnya semangat. 

“Enggak boleh.” balas Anjar cepat, raut wajah Kenzi 
berubah sedih. 

“Kenapa sih, sekarang Ayah enggak bolehin Kenzi dekat- 
dekat sama Tante Cantik lagi? Padahal kan Kenzi senang loh 
Yah, kalau Tante Cantik itu beneran jadi Bundanya Kenzi.” 

Anjar menghela nafasnya kasar lalu tangan kanannya 
terulur mengacak rambut anaknya. 

“Anak kecil enggak perlu tahu dan enggak usah ikut 
campur mengurusi urusan orang dewasa.” ucap Anjar lembut. 

“Ya sudah, besok Kenzi ikut Ayah ke Bali.” 

“Beneran nih, Kenzi boleh ikut Ayah?” tanya Kenzi 
senang. 

Anjar mengangguk. “Iya.” 

“Ya sudah, sekarang Kenzi ke kamar dulu. Nanti Ayah 
bantu packing.” 

Kenzi berdiri lalu memberi hormat ke ayahnya. “Siap, 
Bossgue.” 

Anjar tersenyum menatap punggung anaknya yang 
melangkah keluar kamarnya. 


Amnesia - 102 


“Maafkan Ayah, Nak. Ayah sudah egois sama kamu. 
Ayah enggak bermaksud menjauhkan kamu dari Tante 
Cantikmu itu.” 

“Ayah cuma enggak mau kamu terus bergantung sama 
dia.” lanjutnya. 

“Apa keputusan yang aku ambil ini dengan menjauhkan 
Kenzi dari Putri, itu salah?” Anjar mengusap wajahnya kasar. 

“Tapi kalau aku enggak melakukan ini, Kenzi akan 
semakin dekat dengan Putri. Otomatis aku pun juga jadi ikut 
dekat dengan Putri.” Anjar menghela nafasnya kasar. 

“Dan aku enggak bisa. Semakin aku dekat dengan Putri, 
semakin susah juga aku membedakan antara Putri dan Rana.” 

KKK 

Tepat pukul 11.25 WITA, Anjar dan Kenzi sampai di 
hotel tempat mereka menginap sekaligus tempat Anjar untuk 
mengisi seminar nanti. 

Setelah sampai di kamar, Anjar langsung memesan 
makanan untuk makan siang dirinya juga Kenzi dan meminta 
untuk diantarkan ke kamarnya. 

Sembari menunggu makanan datang, Anjar duduk di sofa 
sambil membuka laptopnya untuk mempelajari materi yang 
akan ia sampaikan nanti. Sementara Kenzi, ia sedang tidur- 
tiduran di atas kasur. 

Lima belas menit kemudian, makanan yang dipesan 
datang. Anjar mengajak Kenzi untuk makan bersama. Setelah 
selesai, mereka pun langsung menunaikan salat Dzuhur. 

“Yah, masa iya kita di sini enggak jalan-jalan? Sayang, 
Yah. Tuh, pantainya bagus.” ucap Kenzi yang berdiri di dekat 
jendela sembari memandang pemandangan pantai yang 
langsung tersaji di depan matanya. 

“Kan Ayah sudah bilang. Ayah di sini buat kerja, bukan 
lagi liburan.” jawab Anjar sambil melipat sarung dan 
sajadahnya serta milik Kenzi. 
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“Besok Ayah kan udah enggak kerja, gimana kalau besok 
kita jalan-jalan Yah?” tanya Kenzi sembari menghampiri Sang 
Ayah yang duduk di pinggir kasur. 

“Kita lihat nanti aja kalau jadwal Ayah kosong, kita lanjut 
jalan-jalan.” 

“Ya sudah, kamu siap-siap gih. Sudah jam satu. Jam dua 
nanti Ayah akan mengisi seminar di ballroom hotel ini.” 
tambah Anjar. 

“Siap, Bossgue.” balas Kenzi sembari memberi hormat ke 
ayahnya yang membuat Anjar terkekeh geli lalu tangan 
kanannya terulur untuk mengacak rambut Kenzi yang berdiri 
di depannya. 

Setengah jam kemudian, Anjar dan Kenzi sudah berada di 
ballroom hotel. 

“Kenzi,” panggil Anjar yang duduk di sebelah Kenzi. 

“Iya, Yah.” Kenzi mendongak menatap Anjar. 

“Kenzi duduk sini aja ya. Jangan ke mana-mana selama 
Ayah mengisi seminar nanti.” 

Kenzi tersenyum lebar lalu mengangguk. 

Anjar ikut tersenyum lalu mengusap rambut Kenzi dengan 
sayang. Setelahnya Anjar berdiri dan melangkah menghampiri 
panitia acara. 

Acara seminar sudah dimulai. Tak terasa dua jam telah 
berlalu. Selama mengisi seminar, mata Anjar sesekali melirik 
di mana anaknya duduk. 

Kini Anjar sedang menanggapi beberapa pertanyaan yang 
diajukan oleh para peserta seminar. Setengah jam kemudian 
acara seminar pun selesai. 

Anjar melebarkan matanya saat ia tak menemukan Kenzi 
di tempat duduknya tadi. Ia langsung turun dan melangkah 
cepat menuju kursi yang di tempati Kenzi tadi. 

Anjar menatap sekelilingnya untuk mencari keberadaan 
Kenzi, namun bocah laki-laki itu tidak ia temukan. 

Anjar semakin gusar. Ia bertanya kepada panitia yang 


berada di pintu lalu ia juga menyebutkan ciri-ciri Kenzi tak 
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lupa ia juga menunjukkan foto Kenzi yang ia simpan di 
ponselnya. 

Anjar langsung melangkah meninggalkan ballroom 
setelah diberitahu ke mana arah Kenzi pergi. 

Anjar keluar dari lift lalu berjalan cepat menuju ke kamar 
yang ditempatinya. Anjar mendesah kecewa saat tak 
menemukan Kenzi di kamar. Ia segera keluar dari kamar untuk 
mencari Kenzi. 

Anjar menghentikan langkahnya saat menoleh ke 
belakang dan melihat seseorang yang ia cari selama ini yang 
telah tega mencelakai orang yang sangat ia cintai hendak 
masuk ke dalam lift. 

“Sandra?” gumam Anjar. 

Anjar hendak mengejar Sandra namun saat teringat Kenzi 
yang hilang, ia mengurungkan niatnya itu. Ia kembali berbalik 
lalu melangkah pergi dari tempat itu sembari menelepon orang 
suruhannya untuk menyelidiki keberadaan Sandra di hotel 
tersebut. 
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Part I8 


Bicara 


Hampir satu jam lebih empat puluh lima 
menit Kenzi duduk di kursi menunggu Ayahnya 
yang sedang mengisi seminar. Rasa bosan mulai 
melanda Kenzi. Ia turun dari kursinya dan 
berjalan keluar ballroom. 

Kenzi terus berjalan menyusuri lorong- 
lorong lalu ikut masuk ke dalam lift saat ada 
empat orang masuk ke kotak besi itu. Dan kini, 
Kenzi berada di lobby hotel. 


Bruk 

Kenzi terjatuh saat ia tak sengaja menabrak seseorang 
karena terlalu asyik menatap sekelilingnya sehingga ia tak tahu 
ada orang di depannya. 

“Kamu enggak apa-apa?” 

Kenzi mendongak menatap orang yang sedang 
berjongkok di depannya. 

“Tante Cantik?” panggilnya senang. 

“Lho, Kenzi?” balas Putri terkejut sekaligus bingung. Ia 
tak menyangka bisa bertemu kembali dengan bocah tampan itu. 

Putri kembali berdiri lalu menunduk dan mengulurkan 
kedua tangannya ke Kenzi. “Sini Tante bantu berdiri.” 

“Makasih Tante, Kenzi bisa berdiri sendiri kok.” balas 
Kenzi lalu ia berdiri. 

“Kenzi beneran enggak kenapa-kenapa?” tanya Putri 
khawatir. 
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“Kenzi enggak kenapa-kenapa kok, Tante. Kenzi kan 
cowok, jadi Kenzi harus kuat dong.” balas Kenzi disertai 
cengiran khasnya. 

“Tante Cantik kok ada di sim?” lanjutnya sambil 
mendongak menatap Putri yang berdiri di depannya. 

“Tante lagi liburan.” 

“Kenzi lagi liburan di Bali juga? Sama siapa?” tambah 
Putri. 

“Enggak kok, Tan. Kenzi enggak lagi liburan tapi Kenzi 
lagi nemenin Ayah kerja.” jawabnya lalu tersenyum lebar 
masih menatap Putri dari bawah. 

“Kenzi cuma sama Ayah aja?” 

Kenzi mengangguk. “Iya.” 

“Terus sekarang Ayah Kenzi di mana?” Putri menatap 
sekeliling mencari keberadaan Anjar. 

“Ayah masih ngisi seminar di ballroom hotel ini, Tante.” 

“Kenzi bosan makanya Kenzi keluar. Eh malah ketemu 
Tante Cantik di sini.” imbuhnya. 

“Tante, kita ke pantai yuk.” ajak Kenzi lalu menarik 
tangan Putri menuju pintu utama hotel. 

“Eh... bentar dulu sayang.” Putri menghentikan 
langkahnya saat sampai di depan pintu membuat langkah 
Kenzi juga terhenti. 

“Kenzi tadi udah izin sama Ayah kalau Kenzi mau pergi?” 

“Ayo Tante, temani Kenzi ke pantai.” Bukannya 
menjawab pertanyaan Putri, Kenzi justru menarik kembali 
tangan Putri menuju pantai yang berada tepat di samping hotel. 

Putri menghela nafasnya kasar lalu mengikuti ke mana 
langkah Kenzi membawanya. 

Putri dan Kenzi asyik bermain di tepi pantai. Kenzi 
tampak bahagia. Sekarang ia sedang membuat istana dari pasir 
dibantu oleh Putri. 

“Kenzi.” Kenzi langsung bersembunyi di balik tubuh 
Putri saat mendengar suara ayahnya memanggil namanya. 
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Kini Putri dan Anjar berdiri saling berhadapan dengan 
Kenzi yang bersembunyi di balik tubuh Putri. 

“Kenapa Kenzi enggak nurut sama Ayah?” tanya Anjar 
masih dengan intonasi pelan. 

“Tadi kan Ayah sudah bilang, Kenzi tungguin Ayah 
sampai selesai.” 

“Ayah itu panik cariin Kenzi ke mana-mana. Ayah takut 
kalau Kenzi hilang dan kenapa-kenapa.” 

“Maafkan Kenzi, Ayah.” cicit Kenzi tak berani melihat ke 
Anjar. 

Anjar beralih menatap Putri yang berdiri di depannya. 

“Kamu juga. Ngapain kamu ajak anak saya main ke pantai 
tanpa izin dulu ke saya?” 

“Jangan marahi Tante Cantik, Ayah. Tante Cantik enggak 
salah. Kenzi yang ajak Tante ke sini.” sela Kenzi cepat. Ia tak 
mau Tante Cantiknya ikut dimarahi oleh ayahnya. 

“Kenzi bosan Ayah duduk terus, makanya Kenzi keluar. 
Kenzi enggak sengaja ketemu sama Tante Cantik di lobby, 
terus Kenzi ajak aja Tante Cantik main ke pantai.” terang Kenzi 
sambil menunduk. Kedua tangannya meremas kaos yang ia 
kenakan. 

“Ya tapi kan Kenzi bisa izin dulu ke Ayah. Enggak asal 
main pergi gitu aja.” balas Anjar lembut. 

“Maafkan Kenzi, Ayah.” ucap Kenzi lirih. 

Putri berbalik lalu berjongkok menghadap Kenzi. 

“Kenzi terusin buat istana pasirnya lagi gih, Tante mau 
ngomong sebentar sama Ayah.” 

Putri berdiri kemudian berbalik dan menarik tangan kiri 
Anjar berjalan menjauh dari Kenzi. 

Putri melepaskan tangannya dari tangan kiri Anjar lalu 
duduk di sebuah tempat duduk yang terbuat dari batang pohon 
yang telah mati. 

“Kenapa Mas Anjar melarang Kenzi buat ketemu sama 
saya?” tanya Putri langsung. 
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“Itu bukan urusan kamu.” balas Anjar datar sembari 
memasukkan kedua tangannya ke dalam saku celana bahannya. 
Posisinya berdiri membelakangi Putri. 

“Berarti penilaian saya selama ini tentang Mas Anjar 
salah dong ya?” Putri tertawa miris. 

“Selama ini saya mengira kalau Mas Anjar itu sosok Ayah 
yang baik, sayang dengan anak. Tapi apa yang saya lihat saat 
ini? Mas Anjar egois.” lanjut Putri. 

“Mas Anjar ada masalah apa sama saya sampai tega 
menjauhkan Kenzi dari saya?” tambahnya lagi. 

“Kamu bukan siapa-siapanya Kenzi. Kamu enggak ada 
hak buat mengatur saya atau pun Kenzi.” balas Anjar tanpa 
menatap Putri. Kedua matanya menatap lurus ke depan. Ia 
menatap pemandangan laut yang tersaji di depannya. 

“Saya memang bukan siapa-siapanya Kenzi, tapi saya 
sayang sama Kenzi.” ucap Putri penuh penekanan. 

“Saya lakukan ini demi kebaikan Kenzi.” 

Putri berdiri di samping Anjar lalu menatap Anjar dari 
samping. 

“Memangnya saya membawa pengaruh yang buruk sama 
Kenzi? Mas Anjar enggak usah mengada-ngada, bilang aja 
Mas Anjar terganggu dengan kehadiran saya karena setiap 
bersama saya Mas Anjar selalu menyebut saya Rana bukan 
Putri.” 

Anjar diam tak menjawab ucapan Putri. 

Putri ikut menatap pemandangan laut yang tersaji di 
depannya. “Kenapa diam? Benarkan kalau sebenarnya Mas 
Anjarlah yang terganggu dengan kehadiran saya karena 
mengingatkan Mas Anjar kembali dengan sosok Almarhumah 
istri Mas? Kasihan Kenzi, dia jadi ikut terkena imbasnya.” 

Putri melirik Anjar yang masih bungkam. “Mas Anjar 
egois.” ucap Putri lalu pergi menyusul Kenzi dan 
meninggalkan Anjar sendiri. 
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Part 19 


Dilema 


Anjar menatap kepergian Putri lalu ia 
mengusap wajahnya kasar dengan kedua telapak 
tangannya. 

Anjar berbalik kemudian duduk di batang 
pohon yang diduduki Putri tadi. Dari tempatnya 
duduk, ia bisa melihat dan mendengar tawa 
bahagia Kenzi bersama Putri. 

Ia terus memikirkan ucapan Putri tadi yang 
mengatakan kalau dirinya egois. Pandangan 
Anjar tak beralih dari dua sosok itu. Ia terus memperhatikan 
bagaimana interaksi yang terjalin antara Kenzi dan Putri. 
Bahkan semua gerak-gerik yang dilakukan Putri tak luput dari 
pandangan Anjar. Seperti seorang Ibu yang sedang bermain 
dengan anaknya, begitulah gambaran jika orang lain melihat 
keakraban Putri dan Kenzi. 

“Bagaimana aku bisa membiarkan kamu terus dekat 
dengan Kenzi kalau semua sikap dan tingkah kamu 
mengingatkan aku pada Rana?” Anjar menunduk sembari 
meremas rambutnya. 

Anjar kembali mendongak. 

“Siapa kamu sebenarnya? Kenapa aku susah mencari 
informasi tentang kamu, Putri?” ucap Anjar sambil menatap 
Putri yang sedang asyik bermain pasir dengan Kenzi. 

Anjar kembali menunduk seraya memegang kepalanya. Ia 
bingung dengan keputusan yang telah diambilnya. Ia tak mau 
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membuat Kenzi sedih lagi, tapi ia juga tak bisa kalau terus 
berdekatan dengan Putri. 

“Ayah,” panggil Kenzi pelan sembari melangkah 
mendekat ke Anjar. 

“Ayah, maafkan Kenzi. 
Anjar dari samping. 

Anjar kembali duduk tegak lalu tersenyum menatap Kenzi 
yang masih memeluknya erat sembari menggumamkan kata 
maaf. 

Kedua tangan Anjar terulur untuk mengangkat tubuh 
Kenzi ke atas pangkuannya kemudian ia peluk erat Kenzi. 

“Maafkan Ayah juga ya. Ayah takut kehilangan Kenzi. 
Ayah enggak mau Kenzi kenapa-kenapa.” Anjar mengecup 
kepala Kenzi kemudian memeluk tubuh Kenzi lebih erat lagi. 
Keduanya sama-sama saling diam untuk beberapa saat. 

“Yah,” 

“Hem.” 

“Kita main bareng yuk, sama Tante Putri juga.” Anjar 
melonggarkan pelukannya membuat Kenzi mendongak untuk 
menatap wajah ayahnya. 

“Please, Yah. Kali ini aja. Kenzi janji habis ini Kenzi akan 
nurut sama Ayah. Kenzi enggak akan ketemu lagi sama Tante 
Cantik.” 

“Mau ya, Yah.” mohon Kenzi. 

Anjar terdiam sembari menatap Kenzi dalam. Ada rasa 
ragu di hatinya untuk mengucapkan kata 'iya', tapi ia juga tak 
tega untuk berucap tidak ke Kenzi. 

Anjar menarik nafasnya dalam lalu menghembuskannya 
kasar lewat mulut. 

“Oke.” jawab Anjar singkat. 

“Beneran, Ayah mau main sama Kenzi dan Tante Cantik?” 
tanya Kenzi tak percaya. 

“Iya.” balas Anjar sembari mengacak rambut jagoannya. 

Kenzi turun dari pangkuan Anjar lalu menarik tangan kiri 


Anjar. “Ayo, Yah. Kita samperin Tante Cantik.” 
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7, 


ucap Kenzi sambil memeluk 


Kenzi melangkah mendekat ke Putri bersama ayahnya. 

“Tante Cantik,” panggil Kenzi yang kini sudah berdiri 
satu meter di belakang Putri masih menggandeng tangan 
ayahnya. 

“Iya,” Putri menoleh lalu berdiri berhadapan dengan 
Kenzi dan juga Anjar. 

“Kita main yuk!” 

“Mau main apa?” tanya Putri. Kenzi terlihat berpikir 
dengan mengetuk-ngetukkan jari telunjuk tangan kirinya ke 
dagunya sementara tangan kanannya masih menggenggam 
tangan Sang Ayah. 

Kenzi tersenyum lalu menatap Putri kemudian beralih 
mendongak menatap Anjar. 

“Ayah, Kenzi boleh pinjam dasinya Ayah?” 

“Buat apa?” Anjar mengernyit menatap Kenzi bingung. 

“Buat tutup mata.” jawab Kenzi diakhiri dengan cengiran. 

Anjar melepaskan tautan tangannya dari tangan Kenzi lalu 
melepas dasi yang ia pakai. 

“Nih,” Anjar memberikan dasinya ke Kenzi. 

“Makasih, Ayah.” 

Pandangan Kenzi beralih ke Putri. “Tante Cantik, tolong 
Kenzi dong?” 

“Kenzi mau minta tolong apa, sayang?” Putri berjongkok 
mensejajarkan tingginya dengan tinggi Kenzi. 

“Tolong tutup mata Ayah pakai dasi ini.” Kenzi 
mengulurkan dasi yang dipegangnya ke Putri. 

“Loh... kok mata Ayah ditutup pakai dasi?” tanya Anjar 
sembari menunduk menatap jagoannya. 

“Iya, nanti Ayah yang mencari Kenzi sama Tante Cantik.” 
balas Kenzi sambil mendongak menatap Anjar. 

Kenzi mengalihkan pandangannya kembali ke Putri. 

“Nih, Tante. Tolong mata Ayah ditutup sama dasi ini.” 
Dengan ragu Putri mengambil dasi dari tangan Kenzi lalu 
berdiri kemudian berjalan ke belakang Anjar. 
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“Maaf, Mas Anjar tolong nunduk sedikit.” ucap Putri 
pelan. 

Anjar menekuk lututnya sedikit agar Putri bisa menutup 
matanya dengan dasi. 

“Udah.” ucap Putri setelah mengikat dasi tersebut. 

“Sini, Yah.” Kenzi menggandeng tangan kanan ayahnya 
berjalan mendekat ke tepi pantai diikuti Putri di belakangnya. 

“Ini kenapa Ayah diputer-puter kayak gini?” tanya Anjar 
saat merasakan tubuhnya diputar-putar Kenzi. 

“Biar Ayah bingung mencari Kenzi sama Tante Cantik.” 

“Udah, Yah. Sekarang Ayah tangkap Kenzi sama Tante 
Cantik.” lanjut Kenzi lalu berlari menjauh dari ayahnya. 

Anjar diam sebentar untuk menghilangkan rasa pusing di 
kepalanya akibat ia tadi diputar-putar Kenzi. Setelah rasa 
pusingnya hilang, Anjar mulai mencari keberadaan Kenzi dan 
Putri dengan kedua tangannya yang terayun ke depan 
menggapai-gapai di udara. 

“Ayo Yah, tangkap Kenzi. Kenzi ada di sini.” teriak Kenzi 
sambil melihat ayahnya yang berjalan ke sana kemari. Anjar 
terus berjalan tak tentu arah. 

“Tante Cantik, lari. Ada Ayah di belakang Tante.” teriak 
Kenzi ke Putri saat Putri diam berdiri menatap laut. 

Mendengar teriakan dari Kenzi membuat Putri menoleh 
ke belakang dan ternyata benar. Anjar sedang berjalan menuju 
ke arahnya dengan kedua tangannya yang menggapai-gapai ke 
depan. 

Putri langsung menghindar dan kembali berlari saat Anjar 
hendak menangkapnya. Anjar tak tinggal diam, ia terus 
berjalan ke sana kemari mencari keberadaan Kenzi dan Putri. 

“Kenzi di sini, Ayah.” teriak Kenzi. 

Anjar berjalan menuju ke arah Kenzi berdiri namun 
sebelum sampai ke tempat Kenzi, langkah Anjar berbelok ke 
kiri. 
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Putri terkejut saat Anjar melangkah ke arahnya bukan ke 
Kenzi. Putri berjalan mundur dengan Anjar yang terus 
melangkah mendekat ke arahnya. 

Putri berhenti melangkah saat merasakan kepalanya 
berdenyut bersamaan dengan ia melihat kilasan masa lalunya 
seperti putaran film namun terlihat buram yang tiba-tiba 
muncul dan membuat kepalanya semakin terasa sakit. 

“Yeay.... Tante Cantik ke tangkap sama Ayah.” teriak 
Kenzi senang sambil meloncat-loncat di atas pasir saat melihat 
Putri yang berada dalam pelukan ayahnya. 

Suara desisan Putri membuat Anjar melepas ikatan dasi 
yang menutup kedua matanya. 

“Kamu kenapa?” tanya Anjar saat melihat Putri merintih 
seraya memegangi kepalanya. 

Anjar melepaskan pelukannya dari Putri dan beralih 
merangkul pundak Putri. 

“Tante Cantik kenapa, Yah?” tanya Kenzi yang kini sudah 
berdiri di samping Anjar. 

“Tante Cantik sakit?” lanjutnya sambil menatap Putri 
khawatir. 

Putri membuka matanya kembali lalu menatap Kenzi. 

“Enggak. Tante cuma sedikit pusing aja.” jawab Putri 
setelah rasa sakit di kepalanya mulai reda. Ia tersenyum ke 
Kenzi yang menatapnya khawatir. 

Kenzi beralih menatap ayahnya. “Ayah, ayo kita antarkan 
Tante Cantik ke kamarnya. Kasihan kalau jalan sendiri.” pinta 
Kenzi ke Anjar. 

“Kamu kuat jalan sendiri?” Putri diam tak menjawab 
karena ia kembali merasakan pusing saat berusaha mengingat 
kilasan bayangan buram yang ia lihat tadi. 

“Eh, Mas Anjar mau ngapain?” tanya Putri sembari 
melangkah menjauh saat Anjar membungkuk di sampingnya. 

“Saya kuat jalan sendiri kok, Mas.” lanjutnya. 

“Sudah, sini naik ke punggung saya.” Anjar berjongkok 
di dekat Putri. 
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“Ayo Tante Cantik naik ke punggung Ayah biar Ayah 
gendong Tante Cantik sampai ke kamar.” sahut Kenzi. Dengan 
ragu Putri melangkah mendekat lalu naik ke punggung Anjar 
dan mengalungkan kedua tangannya ke leher Anjar. Perlahan 
Anjar mulai berdiri dengan Putri yang ia gendong di 
punggungnya kemudian melangkah menuju hotel dengan 
Kenzi yang berjalan di sampingnya. 
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Part 20 


Titip Rindu 


Dua bulan telah berlalu dari pertemuan 
Kenzi, Anjar, dan Putri di Bali. Sore ini Kenzi 
dan Anne sedang berada di salah satu pusat 
perbelanjaan. Anne sedang mengantar Kenzi 
membeli peralatan untuk menggambar yang 
akan digunakan untuk besok di sekolah. 

Buku gambar ukuran A3, spidol, dan pensil 
warna sudah didapat. Mereka baru saja keluar 
dari toko yang menjual alat tulis. 

Anne berhenti melangkah yang membuat langkah Kenzi 
juga ikut terhenti. 

“Ken, lihat deh. Itu Kak Putri kan?” tunjuk Anne pada 
seorang perempuan yang sedang memilah-milah kaos di 
sebuah toko baju. 

“Iya, itu Tante Cantik.” 

“Samperin gih, katanya Kenzi kangen sama Tante Cantik?” 

Kenzi memandang ragu ke arah depan. 

“Udah sana samperin, keburu Kak Putri pergi.” 

Kenzi melepas pegangan tangannya pada tangan Anne 
lalu melangkah maju namun baru dua langkah ia berhenti 
kemudian berbalik menghampiri Anne lagi. 

“Kok enggak jadi?” Anne menatap bingung 
keponakannya itu. 
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Kenzi menggeleng. “Kenzi udah janji sama Ayah buat 
enggak ketemu lagi sama Tante Cantik.” ucap Kenzi lirih 
sembari melirik ke arah Putri. 

Anne menekuk lututnya bertumpu pada lantai untuk 
mensejajarkan tingginya dengan Kenzi lalu memegang kedua 
lengan Kenzi. 

“Kenzi kalau mau ketemu sama Tante Cantik enggak apa- 
apa. Tante Anne izinin kok dan Tante Anne janji enggak 
bakalan bilang sama Ayah kalau Kenzi habis ketemu sama 
Tante Cantik.” 

Kenzi menggeleng pelan lalu menatap Anne sedih. 
“Kenzi enggak mau bikin Ayah sedih, Tante. Kenzi juga 
enggak mau bikin Ayah khawatir. Kenzi enggak mau Ayah 
marah sama Kenzi karena Kenzi udah melanggar janji Kenzi.” 

“Kenzi enggak apa-apa kok, Tante. Kenzi memang rindu 
sama Tante Cantik. Kenzi kangen banget ingin ketemu dan 
ngobrol sama Tante Cantik. Ingin peluk juga. Tapi Kenzi bisa 
kok kirim doa biar kangen Kenzi sama Tante Cantik 
disampaikan oleh Allah.” ucap Kenzi lalu memaksakan 
senyumnya sambil menatap Anne. 

Anne tersenyum haru menatap keponakannya. Ia tarik 
Kenzi ke dalam pelukannya. 

“Tante Anne sayaaaang banget sama Kenzi.” 

“Kenzi juga sayaaang banget sama Tante Anne.” balas 
Kenzi. 

Anne melepas pelukannya lalu kembali menatap Kenzi. 

“Mau ke mana nih kita sekarang?” tanya Anne sembari 
berdiri. 

“Ehm... pulang aja yuk, Tan.” 

“Enggak mau main dulu?” Kenzi menggeleng. 

Mereka berdua kembali berjalan beriringan menuju 
tempat parkir. 

Kini Kenzi dan Anne sudah berada di mobil dengan Anne 
yang duduk di balik kemudi dan Kenzi duduk di jok sebelah 


kemudi. 
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“Tante,” 

“Hem. Kenapa, Ken?” Anne menoleh sebentar ke Kenzi 
lalu kembali fokus menatap ke depan. 

“Kita mampir bentar yuk Tan ke makamnya Bunda.” 

Anne mengangguk, “Boleh.” 

Kenzi dan Anne singgah sebentar ke toko bunga sebelum 
sampai ke makam. Setelah mendapatkan bunga yang disukai 
bundanya, Kenzi dan Anne langsung pergi ke makam. 

Tak butuh waktu lama, Anne dan Kenzi sampai di sebuah 
makam bertuliskan nama 'Keisha Putri Kirana'. 

Kenzi meletakkan bunga mawar biru yang dibelinya tadi 
di dekat nisan lalu berjongkok disusul Anne di sebelahnya. 

“Assalamu'alaikum, Bunda.” salam Kenzi. 

“Kenzi kangen sama Bunda.” ucap Kenzi lirih. 

“Kenzi selalu berdoa buat Bunda biar Bunda selalu 
tersenyum bahagia di surga.” 

Kenzi menengadahkan kedua tangannya yang diikuti 
Anne di sampingnya. Kenzi berdoa untuk bundanya. Setelah 
selesai ia memandang ukiran nama bundanya di batu nisan. 

“Ken,” panggil Anne sembari mengusap pelan rambut 
Kenzi membuat Kenzi menoleh ke arahnya. 

“Pulang yuk sayang, udah sore. Bentar lagi mau Magrib.” 
Kenzi mengangguk lalu ia kembali menatap batu nisan 
bundanya. Ia berpamitan kepada bundanya lalu berdiri dan 
melangkah pergi meninggalkan makam bundanya bersama 
Anne. 

Malam pun tiba. Jam sudah menunjukkan pukul sebelas 
malam. Anjar masih terjaga. Ia masih mengerjakan 
pekerjaannya di ruang kerjanya. 

“Mas, boleh Anne masuk?” Anjar menatap pintu ruangan 
kerjanya yang sudah terbuka sedikit dengan Anne yang 
melonggokkan kepalanya. 

Anjar mengangguk membuat Anne membuka pintunya 
lebar lalu masuk dan menutup kembali pintunya. 
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Anne duduk di kursi yang berada di depan meja kerja 
Anjar. 

“Kenapa belum tidur?” 

“Ada yang mau Anne omongin sama Mas Anjar.” Anjar 
meletakkan berkas yang sedang dipelajarinya lalu beralih 
menatap adiknya yang juga sedang menatapnya. 

“Kenapa sih, Mas Anjar melarang Kenzi ketemu sama 
Kak Putri?” 

“Mas lagi malas bahas itu. Sudah sana kamu tidur.” 

“Enggak bisa. Anne harus tahu dulu alasan apa yang 
membuat Mas Anjar setega itu menjauhkan Kenzi dari Kak 
Putri.” 

“Mas Ayahnya Kenzi. Mas punya hak buat melarang 
Kenzi. Dan Putri bukan siapa-siapanya Kenzi.” 

“Ya memang Kak Putri itu bukan siapa-siapanya Kenzi 
tapi apa yang mendasari Mas Anjar untuk melarang Kenzi 
ketemu sama Kak Putri?” 

“Mas Anjar ada masalah sama Kak Putri?” lanjut Anne. 

Anjar menggeleng. “Ini buat kebaikan Kenzi.” 

“Mas, jangan ngaco deh. Memangnya Kak Putri bawa 
pengaruh buruk buat Kenzi?” 

“Semenjak Kenzi kenal sama Putri, dia jadi lebih manja 
dan bergantung sama Putri.” 

“Ya memangnya kenapa kalau Kenzi manja sama Kak 
Putri? Mas Anjar cemburu? Mas Anjar takut kalau Kenzi lebih 
sayang sama Kak Putri daripada sama Mas Anjar yang 
notabenenya adalah ayah kandungnya?” 

“Mas enggak mau Kenzi bergantung sama Putri.” 

“Bohong. Bukan itu alasan sebenarnya Mas Anjar 
melarang Kenzi ketemu sama Kak Putri.” 

Anjar menunduk lalu menghela nafasnya kasar kemudian 
kembali menatap Anne. 

“Mas bingung dengan apa yang Mas rasakan saat bersama 
Putri.” 


“Mas Anjar suka sama Kak Putri?” 
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Anjar mengangkat kedua bahunya. “Entahlah. Mas cuma 
merasa aja kalau Putri itu Rana. Mungkin itu yang membuat 
hati Mas terus bertanya-tanya siapa Putri sebenarnya.” 

“Kalau gitu Mas Anjar udah egois. Mas tega menjauhkan 
Kenzi dari Kak Putri hanya karena Mas Anjar bingung dengan 
isi hati Mas.” 

“Mas Anjar pikirin juga dong gimana perasaannya Kenzi. 
Kenzi itu masih kecil, Mas. Dia belum bisa memahami apa 
yang Mas rasakan. Dia mau nurut sama Mas buat jauhi Tante 
Cantiknya karena dia enggak mau lihat Mas Anjar sedih. 
Bahkan dia rela nahan rasa kangennya sama Kak Putri demi 
Mas Anjar.” lanjut Anne. 

“Mas belum tahu siapa Putri sebenarnya, Ne. Mas enggak 
tahu Putri itu orang baik atau enggak.” 

“Mas, perasaan anak kecil itu lebih peka dari orang 
dewasa seperti kita. Kenzi tahu kalau Kak Putri itu orang baik. 
Dia sayangnya tulus dari hati ke Kenzi makanya Kenzi merasa 
nyaman berada di dekat Kak Putri.” 

“Mas, Anne mohon sama Mas Anjar. Tolong jangan 
jauhkan Kenzi dari Kak Putri lagi. Anne enggak tega lihat 
Kenzi yang belakangan ini kembali terlihat murung.” tambah 
Anne. 

“Jangan jadi orang egois, Mas. Jangan hanya memikirkan 
hatinya Mas aja. Pikirkan juga hatinya Kenzi, Mas.” Setelah 
mengatakan itu Anne berdiri lalu melangkah keluar dari ruang 
kerja Anjar. 

Jam dinding terus berputar dan sekarang sudah 
menunjukkan pukul tiga dini hari. Anne menggedor-gedor 
pintu kamar Anjar membuat Bik Mur terbangun dan keluar 
kamar menghampiri Anne bersamaan dengan pintu kamar 
Anjar yang terbuka. 

“Ada apa sih, Ne? Ini masih jam tiga pagi, kenapa kamu 
gedor-gedor pintu kamar Mas?” tanya Anjar yang masih 
mengenakan sarung, baju koko warna putih serta peci. 
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“Kenzi demam, Mas.” Anjar langsung melangkah 
menaiki tangga disusul Anne dan Bik Mur. 

Anjar sedang memeriksa Kenzi. 

“Gimana, Mas? Apa perlu dibawa ke rumah sakit?” 

“Kita tunggu aja sampai besok pagi. Kalau demamnya 
masih tinggi kita bawa ke rumah sakit. Untuk saat ini Mas 
kasih obat penurun panas sama nanti dikompres.” 

Anjar terus menjaga Kenzi sampai pagi menjelang. Jam 
sudah menunjukkan pukul setengah enam pagi. 

“Gimana Mas, demamnya udah turun?” tanya Anne saat 
memasuki kamar Kenzi. 

“Kita bawa Kenzi ke rumah sakit.” putus Anjar setelah 
mengukur suhu badan Kenzi dengan termometer. 

“Tolong kamu siapkan apa saja yang perlu di bawa ke 
rumah sakit. Mas mau ganti baju dulu.” tambahnya lagi. 

Kini Kenzi sudah berada di salah satu kamar rawat di 
rumah sakit milik Anjar. 

Anjar duduk di kursi yang berada di sebelah kanan 
ranjang. Ia menatap wajah pucat jagoannya. Kenzi kembali 
tertidur setelah tadi menangis saat dipasangkan infus di 
tangannya. 

“Ne, tolong jaga Kenzi. Mas ada urusan sebentar.” pamit 
Anjar lalu keluar dari kamar rawat Kenzi. 

Jam sudah menunjukkan pukul tujuh pagi. Anne yang 
duduk di sofa langsung berdiri dan melangkah menghampiri 
Kenzi saat mendengar Kenzi mengigau. Ia terus menerus 
menyebut Tante Cantiknya. 

Anne memencet tombol yang berada di dekat ranjang 
Kenzi. Tak lama kemudian seorang dokter laki-laki seusia 
Anjar bernama dr. Danu masuk untuk memeriksa Kenzi. 

“Gimana Dok, keadaan Kenzi?” 

“Ini biasa dialami oleh anak yang sedang merindukan 
seseorang yang sangat ingin ia temui namun tak bisa 
tersampaikan.” 
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“Siapa Tante Cantik yang terus dipanggil Kenzi?” dr. 
Danu menatap Anne untuk meminta jawaban. 

“Apa dia calon bunda barunya Kenzi?” tanyanya lagi. 

“Dia Kak Putri, Dok. Mereka memang dekat.” 

“Maksudnya Kenzi sama Kak Putri memang dekat.” ralat 
Anne cepat sebelum dr. Danu salah paham dengan ucapan 
Anne sebelumnya. 

dr. Danu mengangguk paham. “Tolong kamu minta Tante 
Cantiknya Kenzi untuk datang ke sini.” 

Anne terlihat gusar lalu kembali menatap dr. Danu. “Apa 
enggak ada cara lain, Dok?” 

“Beberapa kasus yang sama dengan yang dialami Kenzi 
ini, proses penyembuhannya akan lebih cepat jika kita 
menghadirkan orang yang disebut oleh pasien selama orang 
tersebut masih berada di dunia yang sama dengan kita.” 

“Kenapa? Apa Tante Cantiknya Kenzi ini sudah...” 

“Oh enggak kok Dok, Tante Cantiknya Kenzi masih ada. 
Cuma... saya harus izin dulu sama Mas Anjar.” potong Anne 
cepat sebelum dr. Danu menyelesaikan ucapannya. 

dr. Danu mengangguk mengerti maksud Anne lalu ia 
tersenyum menatap Anne. “Bilang sama dr. Anjar. Jangan 
egois kalau dia tidak mau kehilangan Kenzi.” 

Setelah dr. Danu pergi, Anne segera menghubungi 
kakaknya dan meminta Anjar untuk ke kamar rawat Kenzi. 

“Kenapa dengan Kenzi, Ne?” tanya Anjar langsung saat 
memasuki kamar rawat Kenzi. 

“Kenzi demamnya makin naik, Mas. Dia juga terus 
manggil-manggil Tante Cantiknya.” 

“dr. Danu tadi bilang, kalau Kenzi demam karena dia lagi 
kangen sama Tante Cantiknya dan dr. Danu minta buat 
panggilkan Kak Putri untuk membantu kesembuhannya Kenzi.” 

“Mas, Anne mohon sama Mas untuk kali ini aja. Tolong 
Mas singkirkan dulu ego Mas. Kenzi sekarang butuh Kak Putri. 
Kalau memang Mas enggak mau hubungi Kak Putri dan minta 
kak Putri untuk datang ke sini, biar Anne aja yang telepon Kak 
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Putri.” Anne langsung mengambil ponselnya yang ia letakkan 
di sofa yang ia duduki tadi. 

Anjar mendekat ke ranjang Kenzi lalu mencium kening 
Kenzi dalam kemudian ia melangkah keluar dari kamar rawat 
Kenzi meninggalkan Anne dan Kenzi. 
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Part 21 


Gelisah 


Hari masih pagi, jam masih menunjukkan 
pukul setengah tujuh pagi dan Putri sudah berada 
di rumah Om Seno dan Tante Rissa. 

“Assalamu'alaikum,” salam Putri sembari 
melangkah memasuki ruang makan. 

“Wa'alaikumus salam.” jawab Om Seno dan 

Tante Rissa bersamaan. 

“Sini, Put. Ikut sarapan sekalian sama Om 

dan Tante.” ucap Om Seno setelah menyesap 


kopinya. 

“Makasih Om, tadi sebelum ke sini aku udah sarapan 
bubur ayamnya Mang Khosim yang ada di ujung jalan.” 

“Kamu ini habis menghilang ke mana sih, Put? Sudah dua 
bulanan enggak kelihatan batang hidungnya. Tuh Si Ajeng 
cariin kamu terus.” timpal Tante Rissa. 

“Hehe... aku lagi banyak kerjaan, Tan.” 

“Ya udah kalau gitu aku mau ketemu sama Ajeng dulu 
Om, Tante.” 

Putri meninggalkan ruang makan dan melangkah menaiki 
tangga menuju kamar yang di tempati Ajeng. 

Tanpa mengetuk pintu terlebih dahulu, Putri langsung 
membuka pintu bercat putih itu. 

“Aduh Putri, lo kalau mau masuk bisa enggak sih ketok 
pintunya dulu? Jangan main nyelonong masuk kamar orang aja. 
Gimana kalau gue lagi gulat sama Papanya Aysha?” sembur 
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Ajeng sambil menatap garang Putri yang melangkah santai 
menghampirinya di kasur. 

“Omongan lo, Jeng.” tegur Putri. 

“Eh lo udah lahiran? Kapan?” lanjut Putri sembari duduk 
di tepi kasur. 

“Makanya jangan ngilang mulu. Gue udah lahiran dari 
sebulan yang lalu. Lo ke mana aja sih? Ditelepon enggak 
dijawab, dichat juga enggak dibalas.” 

“Oh iya... mana hadiah buat anak gue?” tambah Ajeng 
sembari menengadahkan telapak tangannya ke Putri. 

Putri menepis tangan Ajeng pelan. “Lo mah, orang baru 
datang bukannya dipeluk. Malah ditodong minta hadiah. Lo 
enggak kangen apa sama gue?” 

“Dih, ngapain juga gue kangen sama lo?” ketus Ajeng 
yang membuat Putri terkekeh. 

“Lo kenapa sih, kelihatan gelisah gitu?” 

Putri menghela nafasnya pelan. Sahabatnya ini memang 
paling tahu dengan apa yang terjadi pada dirinya. “Gue lagi 
kangen Jeng sama Kenzi.” 

“Beneran lagi kangen sama Kenzi atau kangen sama 
bapaknya?” 

“Dih malas banget gue kangenin bapaknya.” 

“Perasaan gue enggak enak Jeng dari semalam. Gue 
kepikiran terus sama Kenzi.” lanjut Putri. 

“Ya lo telepon aja atau enggak lo datang aja langsung ke 
rumahnya.” balas Ajeng santai sembari membaluri perut 
anaknya dengan minyak telon. 

“Enggak segampang itu, Jeng. Bapaknya enggak 
ngebolehin Kenzi ketemu sama gue lagi. Terakhir gue ketemu 
sama itu bocah dua bulanan yang lalu waktu gue liburan di Bali 
dan enggak sengaja ketemu dia di sana.” 

“Lo lagi ada masalah sama Mas Anjar?” Ajeng menatap 
Putri sebentar lalu beralih lagi menatap Aysha. 

“Gue itu enggak merasa buat masalah sama dia. Tapi 
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sama gue. Gue kesel banget sama tuh orang. Jadi bapak kok 
egois banget.” 

“Siapa yang egois?” Putri menoleh ke belakang dan 
menemukan Roland yang baru keluar dari kamar mandi dengan 
menggunakan kaos putih polos dan celana bahan warna hitam 
serta handuk yang menggantung di lehernya. 

“Loh, Bang Toyib udah pulang?” tanya Putri sambil 
terkikik menatap Roland yang berjalan menuju ke sofa yang 
ada di kamarnya. 

“Ngeledek aja lo.” balas Roland sembari mengacak 
rambut Putri saat berjalan melewati Putri. 

“Lo kapan pulang, Bang?” 

“Waktu Ajeng mau lahiran. Lo jawab dulu pertanyaan gue. 
Siapa yang egois?” 

“Dia lagi kesel sama bapaknya Kenzi, Yang.” sahut Ajeng. 

“Bapaknya Kenzi? Kenzi yang mana nih?” tanya Roland 
penasaran. 

“Kenzi Si bocah tampan anaknya Mas Anjar.” jawab 
Ajeng lagi. 

Roland beralih menatap Putri. 

“Lo ada hubungan apa sama Anjar? Wah... kayaknya gue 
ketinggalan banyak berita nih.” 

“Gue enggak ada hubungan apa-apa sama tuh orang.” 
balas Putri ketus. 

“Jadi gini loh, Yang. Putri itu suka sama Mas Anjar tapi 
yang onoh enggak sadar kalau Putri ini menaruh hati padanya. 
Nah yang buat Putri tambah kesel, bukan hanya cintanya yang 
bertepuk sebelah tangan aja tapi karena Mas Anjar enggak 
membolehkan Kenzi ketemu lagi sama Putri.” balas Ajeng 
sembari memakaikan anaknya baju. 

“Ih... ralat ya, Jeng. Gue memang suka sama Mas Anjar 
tapi itu dulu sebelum gue tahu gimana sifat aslinya.” 

“Enggak yakin gue kalau sekarang perasaan lo ke dia udah 
hilang seratus persen.” ledek Ajeng. 
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“Eh, bentar. Bang Roland kok kenal sama Mas Anjar?” 
Putri menatap Roland yang sedang sibuk dengan ponselnya. 

Putri beralih menatap Ajeng. "Lo juga Jeng, kok kalian 
kayak udah kenal lama sih sama Mas Anjar dan Kenzi?" 

“Ya kenal lah. Akrab malah. Gue sama dia bersahabat dari 
SMA.” balas Roland santai tanpa menatap Putri. 

“Yang ngenalin dia sama lo dulu juga gue.” lanjutnya lagi. 

“Lo ngomong apa Bang barusan?” Putri yang lagi asyik 
memegang tangan Aysha menoleh cepat ke Roland saat 
mendengar kalimat terakhir yang Roland ucapkan. Ia 
memicing menatap Roland curiga. 

Ajeng mengambil kaos kakinya Aysha dan 
dilemparkannya ke Roland membuat Roland mendongak 
menatap Ajeng yang sudah melotot ke arahnya sembari 
mulutnya komat-kamit tanpa suara memberi tahu Roland 
tentang kesalahannya tadi. 

Roland yang baru menyadari kesalahannya pun 
menggaruk kepalanya yang tidak gatal sembari berpikir keras 
mencari alasan agar Putri tak curiga kepadanya. 

“Ehm... Oh itu, popoknya Ay habis. Nanti gue mau 
sekalian beli pas pulang kantor.” balas Roland terbata lalu 
berdiri dan melangkah menghampiri Ajeng sambil membawa 
kaos kaki yang tadi dilempar Ajeng. 

“Perasaan tadi enggak ngomong itu deh.” gumam Putri 
yang masih bisa didengar Ajeng. 

“Udah, enggak usah lo pikirin omongannya Bang Roland 
yang kadang suka ngaco.” 

Putri memperhatikan Ajeng yang sedang memakaikan 
baju ke Aysha. 

Putri memejamkan kedua matanya sambil mengurut 
pelipisnya saat kepalanya terasa pusing dan muncul kilasan 
memori yang terlihat samar. 

“Lo kenapa, Put?” tanya Ajeng khawatir sambil menatap 
Putri. 
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“Enggak. Gue enggak kenapa-kenapa kok.” balas Putri 
sembari tersenyum menatap Ajeng setelah rasa pusingnya 
berkurang. 

“Beneran lo enggak kenapa-kenapa? Lo kok kayak 
kesakitan gitu? Gue panggilkan Papi sama Mami ya biar 
periksa lo.” sahut Roland yang juga ikut menatap khawatir 
Putri. 

“Eh... enggak usah, Bang. Gue enggak kenapa-kenapa 
kok.” cegah Putri cepat saat melihat Roland hendak melangkah 
menuju pintu. 

Tak lama kemudian ponsel Putri berdering, ia berpamitan 
kepada Ajeng dan Roland lalu keluar kamar untuk mengangkat 
telepon. 

“Halo... Assalamu'alaikum, Ne?” 

“Wa'alaikumus salam, Kak. Kak Putri, Anne mau minta 
tolong. Kak Putri bisa ke rumah sakit enggak, sekarang?” 

“Kenzi sakit, Kak. Sekarang dia dirawat di Rumah Sakit 
Putra Medika.” lanjut Anne. 

“Kenzi sakit apa?” tanya Putri khawatir. 

“Demamnya tinggi, Kak. Dari tadi dia terus manggil 
Kakak. Kak, Anne mohon. Kak Putri datang ke sini ya? Please, 
Kak. Tolong bantu sembuhin Kenzi. Kondisinya sekarang kritis, 
Kak.” mohon Anne. 

Putri terdiam, hatinya bingung. 

“Kak, Anne mohon datang ya ke rumah sakit sekarang. 
Anne enggak mau kehilangan Kenzi, Kak. Kak Putri enggak 
usah memperdulikan Mas Anjar. Kalau Mas Anjar marah 
karena Kak Putri menemui Kenzi, biar nanti Anne yang urus. 
Kak Putri mau ya datang ke rumah sakit sekarang?” 

“Ya udah saya ke sana sekarang.” putus Putri lalu segera 
berlari keluar rumah Tante Rissa yang sudah sepi karena Tante 
Rissa dan Om Seno sudah berangkat kerja. 
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Part 22 


Marah 


Putri berjalan cepat menghampiri Anne 
yang duduk di kursi tunggu yang terbuat dari 
besi yang terletak di sebelah kiri pintu kamar 
rawat Kenzi. Anne yang melihat kedatangan 
Putri segera berdiri dari duduknya lalu 
menghambur memeluk Putri. 

“Bagaimana keadaan Kenzi, Ne?” tanya 
Putri sambil mengelus pelan punggung Anne. 

“Kenzi kritis, Kak. Sekarang sedang 
diperiksa sama dokter.” balas Anne sambil terisak dalam 
pelukan Putri. 

Putri melepaskan pelukannya lalu tatapannya beralih ke 
seorang lelaki yang sedang duduk di kursi tunggu yang terbuat 
dari besi yang berada di sebelah kanan pintu kamar rawat 
Kenzi. 

Putri berjalan menghampiri Anjar lalu menarik tangan kiri 
Anjar membuat Anjar mendongak menatap Putri. 

“Ikut saya sebentar.” ucap Putri datar lalu menarik 
kembali tangan Anjar membuat Anjar berdiri dan ikut 
melangkah mengikuti Putri. 

“Tunjukkan di mana ruangan Mas Anjar.” ucap Putri 
dingin. 

Anjar tak banyak bicara, kini keadaan berbalik Anjarlah 
yang sekarang menggandeng tangan Putri menuju ruangannya. 
Keduanya menjadi pusat perhatian selama perjalanan menuju 
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ke ruangan Anjar. Tak sedikit dari karyawan, dokter, maupun 
suster yang mengenal Anjar bertanya-tanya siapa sosok yang 
sedang Anjar gandeng tangannya karena setahu mereka 
semenjak istrinya Anjar dikabarkan meninggal dunia, Anjar 
berubah menjadi pribadi yang dingin dan tak tersentuh. 

Putri langsung menutup dan mengunci pintu ruangan 
Anjar setelah dirinya dan Anjar masuk. 

Anjar berjalan menuju sofa warna hitam yang ada di 
ruangannya. Anjar membawa Putri ke ruangan direktur bukan 
ke ruangan yang biasa ia gunakan untuk memeriksa pasien. 

“Ini yang Mas Anjar maksud demi kebaikan Kenzi?” 
sembur Putri langsung sembari melangkah menghampiri Anjar. 

“Mas Anjar puas sekarang, lihat Kenzi terbaring kritis di 
rumah sakit?” ucap Putri penuh penekanan. 

“Mas Anjar sadar enggak kalau itu semua akibat dari 
keegoisan Mas?” teriak Putri murka. Ia menatap tajam Anjar 
yang duduk di depannya dengan kepala tertunduk. 

“Mas lihat. Sekarang Kenzi menderita, Kenzi kesakitan 
semua itu karena Mas Anjar lebih mementingkan ego Mas 
tanpa memikirkan bagaimana perasaan Kenzi.” 

“Kamu enggak tahu apa-apa.” balas Anjar datar tanpa 
menatap Putri. 

Putri menyeka air matanya yang tanpa ia sadari sudah 
membasahi pipinya. 

“Ya. Memang saya enggak tahu apa-apa. Tapi asal Mas 
tahu, saya lebih sayang dan peduli sama Kenzi daripada Mas 
Anjar yang notabenenya merupakan ayah kandung Kenzi.” 
ucap Putri penuh penekanan pada kata-kata terakhirnya lalu ia 
beranjak keluar dari ruangan Anjar. 

Putri berjalan cepat menuju kamar rawat Kenzi. Ia melihat 
Anne sedang berbicara dengan dokter yang baru keluar dari 
kamar rawat Kenzi. 

“Bagaimana keadaan Kenzi, Dok?” tanya Putri langsung 
saat sampai di samping Anne. 
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“Anda?” dr. Danu mengerutkan dahinya sambil menatap 
Putri. 

“Ini Kak Putri, Dok. Tante Cantik yang dipanggil-panggil 
Kenzi.” sahut Anne memperkenalkan Putri ke Dokter Danu. 

“Syukurlah Anda bisa datang. Sedari tadi Kenzi terus 
menerus memanggil Anda. Saya berharap dengan kehadiran 
Anda, Kenzi bisa segera sadar dan melewati masa kritisnya.” 

“Apa boleh saya masuk?” tanya Putri. 

“Silakan.” balas dr. Danu sambil tersenyum ramah ke 
Putri. 

Putri menatap Anne sebentar. Setelah mendapat anggukan 
dari Anne, ia pun segera masuk ke kamar rawat Kenzi. 

Putri menatap sendu Kenzi. Ia bisa mendengar igauan 
Kenzi yang terus memanggilnya. Setelah menunggu suster 
mengganti infus Kenzi. Putri pun kembali melangkah 
mendekat ke Kenzi. Ia duduk di kursi yang ada di sebelah 
kanan ranjang. 

“Kenzi, bangun sayang ini Tante Putri.” 

“Kenzi bisa dengar suara Tante kan? Tante Putri datang 
ke sini khusus buat Kenzi. Kenzi bangun ya, Nak.” 

Putri menatap Kenzi yang matanya masih terpejam tapi 
bibirnya terus mengigaukan namanya. Putri mengusap air 
matanya. Hatinya sedih melihat keadaan Kenzi. Ia rindu Kenzi 
yang selalu ceria. Ia rindu tawa Kenzi. 

“Kenzi ingat enggak sayang, kita pernah enggak sengaja 
tabrakan. Dua kali malah, di rumah sakit ini dan waktu kita lagi 
di Bali.” 

Putri mengambil nafasnya sejenak. Ia mendongak sambil 
mengerjapkan matanya untuk menghalau air matanya agar tak 
luruh namun sekeras apapun usahanya untuk terlihat kuat di 
depan Kenzi, tetap saja hati Putri sakit saat menatap kembali 
wajah pucat Kenzi. 

“Saat Tante mau bantuin Kenzi buat berdiri, Kenzi selalu 
bilang sama Tante kalau Kenzi anak cowok dan Kenzi anak 
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“Sekarang Tante mau Kenzi buktikan kalau Kenzi itu 
anak yang kuat. Kenzi bangun ya, sayang. Tante Putri kangen 
Kenzi. Tante sayang banget sama Kenzi. Tante enggak mau 
lihat Kenzi sakit kayak gini.” Putri berdiri lalu menunduk 
untuk mengecup kening Kenzi, air mata Putri jatuh menetes ke 
pipi Kenzi. 

Bola mata Kenzi terlihat bergerak namun kedua matanya 
enggan terbuka. Putri menatap Kenzi dalam. Ia menunduk 
menatap tangannya yang sedang menggenggam tangan kanan 
Kenzi saat merasakan ada pergerakan dari tangan Kenzi. 

“Bangun sayang, ada Tante Putri di sini.” bisiknya di 
dekat telinga Kenzi lalu Putri menunduk, menyandarkan 
kepalanya ke bantal Kenzi. 

Perlahan kedua mata Kenzi mulai terbuka. Kenzi 
mengerjapkan matanya beberapa kali untuk menyesuaikan 
penglihatannya. 

“Tante Cantik,” panggil Kenzi pelan dengan suara 
paraunya. 

Putri mengangkat kepalanya lalu menatap Kenzi, ia 
tersenyum dalam tangisnya saat melihat Kenzi membuka 
kedua matanya. Ia kembali menunduk untuk mengecup 
kembali kening Kenzi. 

Putri menjauhkan wajahnya dari Kenzi. Ia tersenyum 
menatap Kenzi. 

“Tante, haus.” Putri mengambilkan segelas air putih yang 
ada di nakas lalu membantu Kenzi minum kemudian 
meletakkan kembali gelasnya ke nakas dan Putri membantu 
Kenzi berbaring kembali. 

“Bentar, Nak. Tante panggilkan dokter dulu buat periksa 
kondisi Kenzi.” ucap Putri lalu menekan tombol yang ada di 
dekat ranjang Kenzi. 

Tak lama kemudian dr. Danu masuk bersama dengan 
seorang suster lalu disusul Anjar dan Anne di belakangnya. 
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Melihat kedatangan ayahnya, tangan kanan Kenzi 
langsung menggenggam erat jemari tangan kanan Putri yang 
berdiri di kanan ranjang. 

dr. Danu mengambil posisi di sebelah kiri ranjang lalu 
memeriksa Kenzi. dr. Danu tersenyum setelah selesai 
melakukan pemeriksaan terhadap Kenzi lalu menatap Anjar 
yang berdiri di sebelah kirinya kemudian beralih menatap Putri 
dan Anne yang berdiri di samping Putri. 

“Alhamdulillah, Kenzi sudah melewati masa kritisnya dan 
kondisinya semakin membaik.” Mendengar ucapan dr. Danu 
membuat Anjar, Putri, dan Anne tersenyum lega. 

“Jika kondisi Kenzi terus berangsur membaik, besok atau 
lusa Kenzi bisa pulang.” tambah dr. Danu. 

“Suster tolong dilepas selang oksigennya.” perintah dr. 
Danu ke suster yang berdiri di belakangnya. dr. Danu bergeser 
untuk memberi ruang ke suster tersebut. 

Setelah selang oksigen dilepas, dr. Danu berpamitan 
keluar diikuti suster. 

Kenzi menatap takut ayahnya yang berdiri di sebelah 
kirinya. Tangan kanannya tetap menggenggam erat jemari 
Putri. 

“Ayah... jangan marahi Tante Cantik. “cicit Kenzi saat 
melihat Anjar menatap Putri. 

Anjar menunduk lalu mencium kening Kenzi sayang. 

“Maafkan Ayah.” bisiknya lalu mengangkat wajahnya 
dan menatap Kenzi. Ia tersenyum hangat ke Kenzi sembari 
mengusap pelan rambut Kenzi. 

“Ayah enggak marah kalau Kenzi ketemu sama Tante 
Cantik?” 

Anjar tersenyum lalu menggeleng. “Enggak.” 

“Kenzi boleh teleponan sama Tante Cantik?” 

“Boleh.” balas Anjar yang masih tersenyum menatap 
Kenzi. 

“Boleh video call sama Tante Cantik?” 
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“Boleh, asal enggak mengganggu Tante Putri.” 
Mendengar jawaban Sang Ayah membuat Kenzi tersenyum 
lebar lalu mengalihkan pandangannya ke Putri. Anjar kembali 
berdiri tegak dan ikut menatap Putri. 

“Boleh, Tante Cantik?” Putri terkekeh lalu tangan kirinya 
yang bebas dari genggaman Kenzi terulur untuk mencubit 
gemas pipi Kenzi. 

Putri tersenyum dan mengangguk. “iya, boleh." 

Kenzi tersenyum lebar lalu membawa tangan Putri yang 
ja genggam ke atas perutnya kemudian dengan tangan kirinya 
yang masih terpasang infus ia gunakan untuk mengambil 
tangan kiri Anjar dan menumpukkannya ke atas tangan Putri 
yang berada di atas perutnya. 

“Sekarang Ayah sama Tante Cantik baikkan. Jangan 
berantem lagi. Kenzi enggak suka.” ucap Kenzi sambil 
bergantian menatap Anjar dan Putri. 

Anjar dan Putri saling beradu pandang. Anjar tersenyum 
tipis dan mengangguk lalu keduanya sama-sama menatap 
Kenzi yang juga sedang menatap mereka. 

“Siap Bossgue.” ucap Anjar dan Putri bersamaan lalu 
senyum lebar tercetak jelas di bibir keduanya. 

“Cie... kompak banget ngomongnya.” goda Anne yang 
membuat Anjar dan Putri salah tingkah. Sementara Kenzi ia 
tertawa bahagia sambil bergantian menatap ayah dan Tante 
Cantiknya. 
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Part Z8 


Tante Cantik Mana?? 


Putri menyelimuti tubuh Kenzi yang sudah 
kembali terlelap setelah meminum obat dan 
sebelumnya memakan sarapan yang disediakan 
rumah sakit dengan sedikit paksaan dari Putri 
dan Anjar karena Kenzi menolak tidak mau 
makan makanan dari rumah sakit. Di dalam 
kamar rawat hanya tinggal Putri dan Kenzi yang 
sedang tidur pulas. Sementara Anjar, ia pergi 
sebentar ke ruangannya untuk menandatangani 
beberapa berkas penting. 

Putri berdiri lalu menunduk untuk mencium kening Kenzi 
kemudian tersenyum menatap wajah damai Kenzi saat terlelap. 

Suara pintu terbuka mengalihkan pandangan Putri. Putri 
kembali mencium kening Kenzi lalu berdiri tegak dan 
melangkah menghampiri Anne. 

“Ne, tolong gantikan saya jaga Kenzi ya? Saya mau keluar 
bentar.” 

Anne tersenyum dan mengangguk. 

“Kak Putri, makasih ya... udah mau datang ke sini untuk 
Kenzi.” ucap Anne tulus. 

Putri tersenyum lalu tatapannya beralih ke Kenzi. 

“Saya sayang sama Kenzi dan saya udah anggap Kenzi 
seperti anak saya sendiri, Ne.” balas Putri lalu tersenyum 
menatap Anne. 
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Anne menghambur memeluk Putri. “Makasih, Kak. Kenzi 
beruntung bisa bertemu dengan Kak Putri yang tulus 
menyayanginya, enggak kayak cewek-cewek yang selama ini 
mengejar-ngejar Mas Anjar.” ucap Anne lalu melepaskan 
pelukannya. 

Putri terkekeh menatap Anne. 

“Memangnya cewek-cewek yang mendekati Mas Anjar 
kenapa?” 

“Ya Anne sebel aja, Kak. Mereka hanya mau sama Mas 
Anjar aja tapi enggak mau sama buntutnya. Beda sama Kak 
Putri yang lebih sayang sama Kenzi daripada sama Mas Anjar.” 

“Ralat ya, saya sayangnya cuma sama Kenzi. Enggak 
kalau sama bapaknya.” 

“Ih... masa?” ledek Anne sambil tersenyum jail menatap 
Putri. 

“Udah ah, saya pergi dulu keburu Kenzi bangun.” 

Sepeninggal Putri, Anne lebih memilih untuk duduk di 
sofa. Ia tak mau mengganggu tidur nyenyak keponakan 
kesayangannya itu. 

Satu jam telah berlalu namun Putri tak kunjung kembali 
ke kamar rawat Kenzi. 

Anne segera berdiri dan melangkah menghampiri Kenzi 
saat bocah tampan itu terbangun dan memanggil Tante 
Cantiknya. 

“Tante Anne, Tante Cantik mana? Kenapa Tante Cantik 
pergi tinggalin Kenzi lagi?” rengek Kenzi. 

“Husst... jangan nangis dong, Ken.” ucap Anne sembari 
memeluk keponakannya yang duduk di atas ranjang. 

“Tante Cantik enggak ninggalin Kenzi kok. Tante Cantik 
lagi ada urusan sebentar, nanti juga balik lagi buat jaga Kenzi.” 
tambah Anne. 

Kenzi mendongak menatap Anne. 

“Tante enggak bohong kan?” 

“Ya enggak lah, ngapain juga Tante bohongin kamu.” 


Amnesia - 136 


“Loh, Kenzi kenapa?” tanya Anjar yang baru memasuki 
kamar rawat Kenzi dan melihat Kenzi menangis dalam pelukan 
Anne. 

“Tante Cantik pergi, Yah.” adu Kenzi. 

Anjar berjalan menghampiri Kenzi lalu duduk di tepi 
ranjang sebelah kanan berhadapan dengan Kenzi dan Anne. 

“Sudah enggak usah nangis, nanti Tante Putri ke sini lagi.” 
ucap Anjar mencoba menenangkan anaknya. 

Anjar beralih menatap Anne. “Memangnya Putri pergi ke 
mana, Ne?” 

“Anne juga kurang tahu sih Mas, soalnya tadi cuma bilang 
ada urusan bentar.” 

“Tante Cantik pergi bukan karena Ayah larang Kenzi 
ketemu Tante Cantik lagi kan?” tanya Kenzi sambil terisak. 

“Enggak. Kan Ayah sudah janji, enggak akan larang 
Kenzi ketemu sama Tante Putri. Kenzi bebas ketemu sama 
Tante Putri kapan pun.” balas Anjar lalu tangan kanannya 
terulur untuk menghapus air mata di pipi Kenzi. 

“Terus kenapa Tante Cantik pergi enggak bilang-bilang 
sama Kenzi?” 

“Ya Allah ini anak, kan Tante Anne udah bilang tadi kalau 
Tante Cantik lagi ada urusan sebentar. Nanti kalau urusannya 
udah selesai juga balik ke sini lagi. Tante Putri enggak bilang 
sama Kenzi karena Kenzi lagi tidur, Tante Putri enggak tega 
bangunin jagoan kesayangannya yang lagi tidur pulas makanya 
Tante Cantik pamitnya ke Tante Anne.” balas Anne gemas. 

“Kamu ini kok enggak bilang Tante sih Njar, kalau Kenzi 
di rawat di rumah sakit ini?” tanya Tante Rissa langsung saat 
memasuki kamar rawat Kenzi membuat Anjar dan Anne 
mengalihkan pandangannya ke wanita paruh baya yang masih 
terlihat cantik diusianya dengan balutan hijab warna tosca 
lengkap dengan jas putih yang masih dikenakannya. 

“Tante Rissa.” sapa Anjar lalu berdiri untuk menyalami 
Tante Rissa yang sudah berdiri di depannya lalu disusul Anne. 


“Ini kenapa cucu Oma Rissa nangis?” 
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“Lagi nyariin Tante Cantiknya, Tan.” sahut Anne lalu 
bergeser untuk memberi ruang Tante Rissa. 

Tante Risa duduk di tepi kasur sembari memeluk Kenzi. 

“Tante Cantik siapa nih? Calon bunda barunya Kenzi?” 
tanya Tante Rissa lalu melirik jail ke Anjar yang berdiri di 
sebelah kanan Anne yang terlihat salah tingkah. 

“Tante Rissa kok bisa tahu kalau Kenzi di rawat di sini?” 
tanya Anjar mengalihkan pembicaraan. 

“Ya Tante cari tahu. Tadi rumah sakit diterpa gosip heboh. 
Katanya direktur utama rumah sakit Putra Medika sedang 
gandengan sama cewek cantik. Tante penasaran dong, siapa sih 
yang bisa melelehkan es batunya seorang dr. Anjar? Eh, Tante 
malah dapat kabar kalau Kenzi di rawat di rumah sakit ini. Ya 
sudah selesai visite, Tante langsung ke sini buat nengok Kenzi.” 

“Memangnya Kenzi sakit apa sampai harus opname?” 
lanjut Tante Rissa sambil mengelus pelan rambut Kenzi. 

“Sakit malarindu Tan karena keegoisan Mas Anjar.” sahut 
Anne membuat Anjar menoleh dan melotot garang ke Anne. 

“Mas Anjar enggak membolehkan Kenzi buat ketemu 
sama Kak Putri. Perempuan yang biasa Kenzi panggil Tante 
Cantik itu Tan.” lanjut Anne tak menghiraukan Anjar yang 
menatapnya garang dari samping. 

Tante Rissa beralih menatap Anjar. “Kamu enggak boleh 
egois gitu dong, Njar. Kasihan Kenzi kan kalau sudah seperti 
ini?” Anjar beralih menatap Tante Rissa. 

“Lagian apa salahnya sih kamu membuka hatimu kembali 
untuk perempuan lain? Kenzi masih kecil, dia masih butuh 
sosok ibu. Jangan egois dengan mementingkan egomu tapi 
kamu mengabaikan perasaan anakmu.” 

“Tuh Mas dengarin.” sindir Anne. 

“Diam, bawel.” balas Anjar ketus. 

Tante Rissa melihat jam tangan yang melingkar di 
pergelangan tangan kirinya. “Tante enggak bisa lama-lama nih. 
Tante harus periksa pasien lagi, ada yang mau lahiran.” 
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Tante Rissa menangkup pipi Kenzi lalu mencium 
keningnya sebentar. Tante Rissa kembali menatap Kenzi. 

“Kenzi cepat sembuh ya, sayang. Bilang sama Oma Rissa 
kalau Ayah enggak ngebolehin Kenzi ketemu sama Tante 
Cantik, biar Oma potong pedangnya Ayah kamu sampai habis.” 
Mendengar ucapan Tante Rissa membuat Anjar bergidik ngeri 
sementara Anne mati-matian menahan tawa melihat ekspresi 
kakaknya. 
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Part 24 


Manja 


Setelah keluar dari kamar rawat Kenzi, 
Putri langsung melangkah menuju ke ruangan 
Om Seno yang merupakan dokter spesialis saraf 
di rumah sakit Putra Medika. Putri duduk di 
bangku tunggu saat melihat masih ada dua pasien 
lagi yang masih antre. 

Hampir satu jam menunggu akhirnya Putri 
bisa masuk menemui Om Seno. 

“Tumben kamu menemui Om di rumah 
sakit?” tanya Om Seno saat Putri sudah duduk di salah satu 
kursi depan mejanya. 

“Aku lagi jenguk Kenzi, Om. Dia dirawat di rumah sakit 
ini. Kebetulan ada yang mau aku tanyakan ke Om jadi 
mumpung Kenzi masih tidur, aku pergi menemui Om sebentar.” 

“Kenzi anaknya dr. Anjar?” Putri mengangguk. 

“Oh, berarti perempuan yang gandengan tangan dengan 
Anjar itu kamu?” 

“Om kok tahu?” 

“Rumah sakit Putra Medika lagi diterpa berita heboh soal 
direktur utamanya yang gandengan tangan sama seorang 
perempuan cantik. Om dengar tadi para suster ngobrolin soal 
itu.” 

“Udah ah Om, jangan bahas itu. Ada yang lebih penting 
dari itu.” 
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“Om Seno tahu kan mengenai kecelakaan yang 
menimpaku beberapa tahun silam?” lanjut Putri. 

“Iya, Om tahu. Kenapa kamu tiba-tiba menanyakan soal 
ini lagi? Kamu masih penasaran?” 

Putri mengangguk mantap. “Selain wajah aku yang 
mengalami kerusakan parah sehingga harus operasi, apa ada 
hal lain yang terjadi sama aku?” 

“Maksud kamu?” 

“Sekitar dua bulanan yang lalu kan aku liburan ke Bali, 
kepalaku sempat terbentur jok taksi waktu perjalanan menuju 
hotel. Ada motor yang tiba-tiba belok jadi sopir taksinya 
langsung mengerem mendadak dan alhasil kepalaku kepentok 
jok depan. Lumayan keras sih, Om .” 

“Nah, dari situ kepalaku mulai sering terasa sakit. Apalagi 
saat dipaksa mengingat bayangan seperti putaran film yang 
terlihat buram yang tiba-tiba terlintas saat aku melihat atau 
melakukan sesuatu.” tambah Putri. 

“Bayangan apa yang kamu lihat?” 

“Aku sendiri juga kurang tahu sih Om, soalnya buram 
enggak jelas gitu. Waktu itu aku lagi main petak umpet sama 
Kenzi dan Mas Anjar di tepi pantai. Terus waktu Mas Anjar 
ngejar aku, aku seperti melihat kilasan memori seperti film 
yang diputar berulang-ulang secara cepat tapi blur. Aku 
enggak bisa melihat dengan jelas siapa yang ada dalam kilasan 
itu. Tapi aku merasa kalau dulu aku pernah melakukan hal yang 
sama dengan yang aku lakukan saat itu. Mungkin aja itu kilasan 
masa laluku, Om.” 

“Terus juga tadi pagi waktu aku lihat Ajeng lagi 
memakaikan bajunya Aysha. Aku juga melihat kilasan 
bayangan buram seolah-olah aku pernah melakukan hal itu.” 
imbuh Putri. 

“Dan setiap aku mencoba mengingat itu semua, kepalaku 
terasa sakit Om.” lanjutnya lagi. 

“Sepertinya Om memang harus mengatakan tentang 


kondisi kamu sebenarnya.” Om Seno menatap Putri serius. 
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“Maksud, Om?” Putri mengernyitkan dahinya menatap 
Om Seno. 

“Kecelakaan yang menimpa kamu beberapa tahun silam 
memang mempunyai dampak yang besar terhadap kamu.” 

“Selain wajah kamu yang rusak dan harus dioperasi di 
Korea, kamu juga mengalami... amnesia.” 

“Amnesia?” beo Putri. 

Om Seno mengangguk mantap. “Kamu kehilangan 
seluruh ingatan kamu.” 

“Tapi kenapa Papa dan Mama enggak kasih tahu aku 
tentang hal ini?” 

“Kami memang sengaja untuk tidak memberitahu kamu. 
Karena kalau kami memberitahu ke kamu, kamu akan berusaha 
untuk mengingat semua kejadian yang pernah kamu alami dulu 
dan itu akan membahayakan kamu. Bukan hanya ingatan kamu 
yang hilang permanen tapi nyawa kamu juga jadi taruhannya.” 

“Sekarang Om minta sama kamu untuk tidak membebani 
otak kamu dengan berusaha keras mengingat apa yang pernah 
terjadi di masa lalu, biarkan semua mengalir dengan 
sendirinya.” 

“Kamu masih rajin mengonsumsi obat yang diberikan 
papamu?” 

“Obat? Tapi Papa bilang kalau itu vitamin?” 

“Iya satu botol memang berisi vitamin dan yang satunya 
berisi obat agar ingatan kamu bisa pulih kembali.” 

“Om, sebelum aku hilang ingatan apa dulu aku pernah...” 
Putri terlihat ragu untuk meneruskan ucapannya. 

“Iya kenapa, Put?” tanya Om Seno yang semula sibuk 
dengan berkas pasien di depannya kini kembali menatap Putri. 

“Oh... enggak, Om. Ehm... Ya udah Om, kalau gitu aku 
keluar dulu.” 

Putri menghela nafasnya kasar. Ia sebenarnya masih 
penasaran dengan masa lalunya namun ia harus bisa menahan 
rasa ingin tahunya itu. 


Amnesia - 142 


“Makasih Om udah kasih tahu aku tentang bagaimana 
kondisiku sebenarnya.” 

“Ingat pesan Om, jangan terlalu banyak pikiran. Jangan 
memaksa untuk mengingat sesuatu yang bisa memberatkan 
kerja otak kamu. Kalau ada apa-apa segera hubungi Om.” 

Putri mengangguk lalu pamit keluar dari ruangan Om 
Seno. Putri tak langsung kembali ke kamar rawat Kenzi. Ia 
pergi ke taman rumah sakit untuk menenangkan pikirannya. 

Putri duduk di salah satu bangku yang ada di taman rumah 
sakit. Ia menghela nafasnya kasar. Sejujurnya ia ingin tahu apa 
yang telah ia lewati di masa lalu tapi ia juga tak bisa memaksa 
untuk mengingat semuanya kembali. Ia tahu Papa, Mama, Om 
Seno dan orang-orang di sekitarnya merahasiakan ini semua 
darinya karena mereka tak mau ia kenapa-kenapa. 

Cukup lama Putri berada di taman rumah sakit hingga 
terdengar azan Dzuhur berkumandang. Putri segera berdiri dan 
melangkah menuju musala rumah sakit. 

Pukul 13.15 WIB, Putri baru kembali ke kamar rawat 
Kenzi. 

“Tante Cantik...” panggil Kenzi senang saat melihat Putri 
telah kembali ke kamar rawatnya. 

Putri tersenyum lalu melangkah menghampiri Kenzi. 

“Kenzi makan dulu, Nak.” sela Anjar sembari 
mengayunkan sendok yang berisi nasi dan lauk ke depan mulut 
Kenzi. 

“Enggak mau Ayah, Kenzi enggak mau makan makanan 
rumah sakit. Kenzi enggak suka, Yah. Rasanya enggak enak.” 
rengek Kenzi sambil menjauhkan kepalanya. 

“Kenzi enggak boleh pilih-pilih ah kalau makan. Yuk, 
buka mulutnya.” bujuk Anjar sembari menyodorkan kembali 
sendok yang berisi nasi dan lauk. 

“Enggak mau, Yah.” tolak Kenzi. 

“Udah, Mas. Jangan dipaksa kalau Kenzi enggak mau 
makan makanan dari rumah sakit.” tegur Putri saat Anjar terus 


menerus memaksa Kenzi untuk makan. 
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“Tadi waktu sarapan aja dia mau makan makanan dari 
rumah sakit.” gerutu Anjar. 

“Mungkin tadi Kenzi masih lemas, makanya dia mau aja 
makan bubur yang disediakan rumah sakit.” 

“Kenzi mau makan apa, sayang?” tanya Putri sambil 
menatap Kenzi. Ia berdiri di samping ranjang dekat kaki Kenzi. 

“Apa aja Tante, asal jangan makanan dari rumah sakit. 
Kenzi enggak mau.” 

“Ya udah bentar ya, Tante telepon Om Gusti dulu buat 
pesan makanan untuk makan siang Kenzi.” 

Putri mengambil ponselnya dari saku celananya lalu 
segera menghubungi Gusti, salah satu pegawainya di Akira 
Kitchen. 

Anjar berdiri dari duduknya lalu berjalan menuju sofa 
sambil membawa makan siang Kenzi yang disediakan rumah 
sakit. 

Putri mengulum senyum melihat tingkah Anjar lalu ia 
duduk di kursi sebelah kanan ranjang yang tadi diduduki Anjar. 

“Tante Cantik dari mana? Kenapa pergi enggak bilang- 
bilang dulu sama Kenzi?” 

“Kenzi cariin Tante?” 

Kenzi mengangguk. “Iya.” 

“Habis nangis tuh dia, gara-gara kamu tinggal.” sahut 
Anjar. Putri menoleh sebentar ke Anjar yang sedang makan 
lalu kembali menatap Kenzi. 

“Jangan nangis lagi ya? Kan Tante udah ada di sini.” 

“Tapi Tante Cantik harus janji, Tante Cantik ikut 
menginap di sini. Temani Kenzi tidur.” 

“Jangan gitu, Ken. Kasihan Tante Putri kalau kamu suruh 
menginap di sini. Biar Ayah aja yang temani kamu di sini.” 

“Kenzi maunya ditemani Ayah sama Tante Cantik.” 
rengek Kenzi. 

“Iya, malam ini Tante menginap. Udah ah jangan banyak 
gerak, nanti infusnya lepas.” ucap Putri menengahi perdebatan 


antara ayah dan anak. 
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Putri menghidupkan layar ponselnya lalu mengirimkan 
chat ke Ajeng. Ia meminta tolong ke Ajeng untuk 
mengantarkan beberapa bajunya yang ada di rumah Tante 
Rissa ke rumah sakit. 

Setengah jam berlalu dan makanan yang dipesan Putri 
sudah datang. Kenzi tersenyum senang menatap kotak bento 
yang baru dibuka Putri. 

“Mau makan sendiri atau mau Tante suapi?” tawar Putri. 

“Mau disuapi sama Tante aja.” Mendengar ucapan Kenzi 
membuat Anjar menghela nafasnya kasar. Kenzi berubah 
menjadi anak yang manja saat bersama Putri. 

Anjar diam duduk di sofa sambil memperhatikan interaksi 
antara Kenzi dan Putri. Tanpa sadar, ia menyunggingkan 
senyumnya saat melihat keduanya tertawa bahagia. 

Anjar menghela nafasnya lalu menyugar rambutnya. 
Kemarin ia telah salah mengambil keputusan dengan 
menjauhkan Kenzi dari Putri. Melihat senyum dan tawa Kenzi 
telah kembali, Anjar sadar kebahagiaan Kenzi adalah prioritas 
utamanya saat ini. 

Selesai makan, Putri membantu Kenzi meminum obatnya. 

“Sekarang Kenzi istirahat lagi ya?” 

“Enggak mau, Kenzi capek tidur terus.” 

“Tante Cantik mau pergi lagi ya?” 

“Enggak. Tante di sini kok jaga Kenzi. Kenzi bobok lagi 
ya?” Kenzi menggeleng. 

Putri menghela nafasnya saat menghadapi sifat keras 
kepala Kenzi yang sama dengan Anjar. 

Tak lama kemudian pintu kamar rawat Kenzi terbuka 
menampilkan Ajeng dan Roland yang masuk sembari 
membawa bingkisan yang berisi buah dan juga tas ransel yang 
berisi pakaian ganti Putri. 

Anjar berdiri lalu bersalaman dan berpelukan ala lelaki 
dengan Roland. Sementara Ajeng langsung melangkah 
menghampiri Putri dan Kenzi. 
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Ajeng meletakkan bingkisan yang dibawanya ke nakas 
lalu duduk di tepi ranjang. 

“Kenzi sakit apa, sayang?” tanya Ajeng sambil menatap 
Kenzi. 

“Kenzi kangen Tante Cantik, Tan.” Ajeng terkekeh 
mendengar jawaban polos Kenzi. 

“Gue kira enggak ada yang kangenin lo Put, ternyata ada.” 
ucap Ajeng sambil terkekeh. 

“Kalau enggak di depan anak kecil, gue lempar sepatu lo.” 
desis Putri membuat Ajeng kembali terkekeh. 

“Kalian sudah kenal sama Putri?” tanya Anjar saat 
melangkah mendekat ke ranjang Kenzi bersama Roland yang 
sudah meletakkan ransel yang berisi pakaian Putri ke sofa. 

“Kita udah kenal sama Putri. Dia anak temannya Papi 
sama Mami.” Anjar hanya mengangguk mendengar jawaban 
Roland. 

“Eh, kita foto dulu yuk. Mumpung pada kumpul nih.” ajak 
Ajeng sembari mengambil ponselnya dari dalam tas. 

“Halah, bilang aja mumpung suami lo udah enggak jadi 
Bang Toyib lagi.” ledek Putri. 

“Udah, enggak usah iri sama gue. Tuh, di depan lo udah 
ada calon buat lo.” balas Ajeng santai. 

“Siapa juga yang sirik sama lo.” ketus Putri. 

Ajeng sudah bersiap dengan kamera ponselnya. Ia berdiri 
di ujung ranjang. Di belakangnya ada Putri, Kenzi, Anjar, dan 
Roland. 

“Siap ya... satu, dua, ti... ga.” 

Ajeng tersenyum menatap hasil foto yang ada di 
ponselnya. 

“Sini Yang, aku mau foto mereka dulu.” Ajeng meminta 
Roland mendekat ke arahnya. 

“Kalian bertiga. Berikan senyum terbaik kalian, oke?” 
Ajeng menunjuk Putri yang duduk di tepi ranjang sebelah 
kanan, Kenzi, dan Anjar yang berdiri di sebelah kiri ranjang. 

Ajeng mulai bersiap dengan kamera ponselnya. 
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“Yaelah, masa kaku banget sih fotonya.” keluhnya sambil 
menatap hasil foto yang ada di ponselnya. 

“Satu kali lagi deh. Terserah mau gaya apa. Asal jangan 
kayak foto KTP aja.” 

Kenzi langsung memeluk Putri dari samping dan 
tersenyum menoleh ke Ajeng. Putri ikut tersenyum lalu 
membalas pelukan Kenzi. Sementara Anjar masih berdiri kaku 
di sebelah kiri ranjang. 

“Njar, kenapa lo malah bengong?” tanya Roland kesal. 

“Tuh, ikut pelukan gih.” lanjut Roland sambil menunjuk 
Putri dan Kenzi dengan dagunya. 

Dengan ragu Anjar mendekat lalu tangan kanannya 
merangkul Putri dan Kenzi sekaligus. Sementara tangan 
kirinya berada di bahu Kenzi dan tersenyum tipis menatap 
kamera. 

Ajeng tersenyum menatap hasil fotonya lalu mengerling 
menatap suaminya. 
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Part 25 


Sandra 


Hari sudah berganti pagi. Jam sudah 
menunjukkan pukul 07.12 WIB dan Anjar sudah 
bersiap dengan setelan kerjanya. Ia memakai 
kemeja warna putih dipadukan dengan dasi 
warna navy motif garis dan celana bahan warna 
navy. 

Anjar memasukkan laptopnya ke dalam 
ransel yang biasa ia pakai lalu beberapa berkas 
yang ada di atas meja juga ia masukkan ke dalam 
ransel tersebut. 

Anjar berdiri dari duduknya lalu memakai jas kerjanya 
yang senada dengan warna celana bahan yang ia kenakan yang 
tadi 1a sampirkan di lengan sofa. 

Anjar berjalan menghampiri Putri yang sedang menyuapi 
Kenzi sarapan di atas ranjang. 

“Put,” panggil Anjar pelan ke Putri yang duduk di kursi 
samping kanan ranjang. 

“Hari ini kamu sibuk?” tanya Anjar sambil 
mengancingkan jasnya. 

“Enggak. Kenapa, Mas?” Putri mendongak menatap 
Anjar yang berdiri di sebelahnya. 

“Hari ini saya harus ke kantor. Ada meeting juga nanti. 
Kemungkinan saya kembali ke sini setelah jam makan siang. 
Anne juga lagi ada jadwal kuliah sampai sore, terus tadi Bik 
Mur juga langsung pulang setelah mengantar makanan. Kenzi 
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enggak ada yang jaga. Boleh saya minta tolong ke kamu buat 
jaga Kenzi sampai saya kembali nanti? “ 

“Mas Anjar tenang aja, biar Kenzi saya yang jaga.” 

“Makasih.” ucap Anjar tulus. Putri tersenyum dan 
mengangguk. 

Anjar menatap Kenzi yang juga sedang menatapnya. 

“Ken, Ayah pergi ke kantor dulu. Kamu sama Tante Putri. 
Ingat pesan Ayah, jangan rewel dan jangan manja sama Tante 
Putri.” Kenzi mengangguk sambil mengunyah makanannya. 

Kenzi mencium punggung tangan ayahnya lalu dibalas 
Anjar dengan mencium kening Kenzi. 

“Assalamu'alaikum.” ucap Anjar lalu berbalik hendak 
melangkah menuju sofa. 

“Wa'alaikumus salam.” balas Putri dan Kenzi bersamaan. 

“Mas Anjar,” panggil Putri saat Anjar baru berjalan dua 
langkah. 

“Ya?” Anjar kembali berbalik menatap Putri. 

Putri meletakkan mangkuk bubur yang dipegangnya ke 
atas nakas lalu berdiri dan melangkah menghampiri Anjar. 

Putri membenarkan dan merapikan kerah jas Anjar yang 
terselip. Anjar berdiri terpaku sembari menatap Putri yang kini 
sedang merapikan ikatan dasinya. 

Setelah selesai, Putri mendongak menatap Anyar. 
Keduanya sama-sama terpaku dan saling tatap. 

Putri memegang kepalanya kembali saat terlintas kilasan 
memori buram, ia mendesis sakit saat kembali berusaha 
mengingat siapa yang ada dalam bayangan tersebut. 

“Kamu kenapa?” Anjar menatap Putri khawatir sambil 
memegang kedua lengan Putri. 

Putri menunduk lalu memejamkan matanya sejenak untuk 
menghilangkan rasa sakit yang mendera kepalanya kemudian 
kembali mendongak menatap Anjar sambil tersenyum setelah 
rasa sakit di kepalanya berkurang. 

“Enggak, saya enggak kenapa-kenapa.” 
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Anjar melepaskan tangannya dari lengan Putri lalu 
mundur selangkah. Ia mengusap tengkuknya karena kembali 
merasakan canggung saat berhadapan dengan Putri. 

“Saya pergi.” pamit Anjar lagi. 

Putri mengangguk lalu tersenyum. “Hati-hati.” 

“Mas Anjar,” panggil Putri saat Anjar hendak membuka 
pintu. 

“Ya?” Anjar berbalik menatap Putri. 

“Itu ranselnya enggak jadi dibawa?” Putri menunjuk 
ransel Anjar yang masih tergeletak di atas sofa sembari 
menahan senyum. 

“Oh iya.” Anjar salah tingkah lalu segera mengambil 
ranselnya yang ia letakkan di sofa kemudian melangkah keluar 
dari kamar rawat Kenzi. 

Anjar berjalan terburu-buru menuju tempat parkir rumah 
sakit. Setelah sampai di mobilnya, ia langsung masuk dan 
duduk di jok kemudi. 

Anjar menyandarkan punggungnya lalu memejamkan 
matanya. Senyum manis Putri saat Putri merapikan jas serta 
simpul dasinya tadi masih terbayang oleh Anyar. 

Anjar meraup wajahnya lalu menghirup nafas dalam dan 
menghembuskannya perlahan lewat mulut. 

Setelah degup jantungnya kembali normal, ia pun mulai 
melajukan mobilnya menuju Raya Putra Corp. 

Sesampainya Anjar di Raya Putra Corp., ia langsung 
menuju ke ruangannya. 

“Tolong kosongkan jadwal saya setelah meeting dengan 
PT Mandiri Tama.” ucap Anjar kepada sekretarisnya yang 
bernama Tika yang sedang memberikan beberapa berkas 
kepada Anjar. 

“Baik, Pak.” balas Tika sopan lalu kembali ke meja 
kerjanya lagi yang berada di depan ruangan Anjar. 

Pukul 10.15 WIB, Anjar bersiap untuk berangkat ke kafe 
tempat meeting dengan kliennya. 
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Empat puluh menit kemudian ia sampai di kafe tersebut 
dan langsung menemui kliennya yang sudah sampai terlebih 
dahulu. 

Keduanya pun tampak berbicara dengan santai tak terlalu 
formal karena klien yang ditemui Anjar merupakan teman 
SMA Anjar dulu. 

Setelah meeting selesai dan dilanjutkan dengan makan 
siang bersama, kliennya pun pamit untuk pergi terlebih dahulu 
karena masih ada urusan lagi dan meninggalkan Anjar yang 
masih duduk sendiri. 

“Hai.” Anjar mendongak menatap perempuan yang ia cari 
selama ini. 

“Sandra.” desis Anjar menahan emosinya. 

“Udah lama ya kita enggak ketemu. Apa kabar?” tanya 
Sandra seraya duduk di kursi yang ada di depan Anjar. 

“Enggak usah basa-basi di depan saya. Kenapa kamu tega 
melakukan itu semua ke saya dan keluarga saya?” 

“Lo kok berubah sih, Njar? Enggak usah formal gitu juga 
kali ngomongnya, kita kan sahabat. Kayak biasanya aja pakai 
gue lo.” 

“Kamu bukan sahabat saya lagi semenjak kamu tega 
membunuh istri saya.” ucap Anjar dingin. 

“Bunuh istri 10? Ngaco ah lo. Mana mungkin gue bunuh 
istri 10?” elak Sandra. 

“Enggak usah mengelak. Saya memang belum punya 
bukti. Tapi kamu lupa siapa Papanya Rana? Beliau punya 
semua bukti yang menunjukkan kalau kamulah dalang dari 
kematian Kirana.” 

Sudah kepalang tanggung dan Anjar pun juga sudah 
mengetahui semua kejahatannya, akhirnya Sandra mengaku 
kalau memang dirinya yang mencelakai istri Anjar. 

“Asal lo tahu aja ya Anjar, gue melakukan itu semua 
karena gue cinta sama lo. Gue berusaha selalu ada buat lo tapi 
apa yang gue dapat? Lo malah pilih cewek itu daripada gue.” 


Sandra menaikkan nada bicaranya satu oktaf. 
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“Itu obsesi bukan cinta.” balas Anjar datar. 

“Enggak. Gue beneran cinta sama lo. Gue ingin miliki lo. 
Apa itu salah?” 

“Jelas salah. Karena saya sudah milik Kirana dan jangan 
kamu pikir dengan kamu menyingkirkan Kirana dari hidup 
saya, kamu bisa mendapatkan saya.” 

“Itu enggak akan pernah terjadi.” lanjut Anjar tegas dan 
penuh penekanan. 

“Tunggu saja sampai waktunya tiba dan kamu akan 
mempertanggungjawabkan atas perbuatan yang sudah kamu 
lakukan ke Kirana.” 

“Dan satu lagi. Saya peringatkan ke kamu. Jangan usik 
kehidupan saya dan keluarga saya lagi jika kamu masih ingin 
lebih lama menghirup udara bebas.” lanjut Anjar lalu ia segera 
pergi dari kafe tersebut. 

“Gue enggak akan menyerah buat dapetin lo, Njar. “ ucap 
Sandra yang tak dihiraukan oleh Anjar. 

“Setelah gue berhasil menyingkirkan Kirana dari hidup lo, 
gue enggak akan biarkan perempuan lain miliki lo. Yang 
berhak dan pantas jadi istri lo hanya gue, Sandra Gunawan.” 
Sandra tersenyum licik sambil menatap kepergian Anjar. 

“Lihat aja apa yang akan gue lakukan ke cewek ini?” 
Sandra menatap layar ponselnya yang menampilkan foto Anjar, 
Kenzi, dan Putri yang diambil Ajeng kemarin dan sudah 
diposting di instagram milik Ajeng. 

“Gue enggak akan biarkan cewek ini dekati lo apalagi 
sampai berhasil miliki lo, kalau perlu gue akan singkirkan 
cewek ini untuk selama-lamanya seperti apa yang udah gue 
lakukan ke Kirana dulu.” 

“Dan gue akan singkirkan orang-orang yang menghalangi 
jalan gue untuk dapatkan lo, Njar. Termasuk Kenzi, anak 
kesayangan lo itu.” tambah Sandra sambil tersenyum licik. 
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Part 26 


Ancaman 


Hari demi hari telah berlalu. Kenzi sudah 
pulang dari rumah sakit dan malam ini Putri 
sedang berada di kafe barunya. Ia sedang duduk 
sendiri di meja yang berada di pojok sambil 
menikmati live musik. 

Putri mengalihkan  tatapannya saat 
mendengar suara derit kursi dari bangku yang ada 
di seberang mejanya. Ia mengernyitkan dahinya 

saat di depannya kini duduk seorang wanita 
berambut panjang dengan pakaian yang bisa dibilang terlalu 
sexy. 

“Jauhi Anjar!” Putri diam menatap wantta itu. 

“Atau lo akan gue buat menderita.” 

“Anda mengancam saya?” tanya Putri tenang menatap 
wanita yang duduk di depannya. 

“Anda siapanya Mas Anjar?” lanjutnya lagi. 

“Lo enggak perlu tahu siapa gue. Tapi gue tekankan sama 
lo, yang berhak memiliki Anjar itu gue dan lo jangan coba-coba 
untuk merebut Anjar dari gue. Anjar hanya akan jadi milik gue.” 

“Anda enggak lagi mabuk kan?” Putri menaikkan sebelah 
alisnya menatap wanita itu. 

“Gue serius. Lo jauhi Anjar atau gue akan berbuat sesuatu 
sama lo kalau lo tetap nekat buat dekati Anjar.” 


b 
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"Gue enggak main-main dengan ucapan gue. Camkan 
itu!" Putri menatap kepergian wanita yang tiba-tiba 
mendatanginya dan memintanya untuk menjauh dari Anjar. 

Putri menggelengkan kepalanya menatap punggung 
wanita itu. 

“Siapa sih dia? Datang-datang langsung ngancem orang. 
Habis itu main pergi gitu aja.” 

“Mungkin itu salah satu perempuan yang dimaksud Anne 
waktu di rumah sakit kali ya? Dia hanya mau sama ayahnya 
saja tapi enggak mau sama buntutnya.” 

“Kasihan Kenzi kalau sampai punya bunda baru yang 
modelnya kayak begitu.” gumam Putri lalu kembali menikmati 
live musik sembari menatap pemandangan malam di luar 
jendela. 

Kaka 

Hari telah berganti, siang nanti Putri yang akan 
menjemput Kenzi pulang sekolah atas permintaan Kenzi. 
Terhitung sudah tiga hari yang lalu Kenzi keluar dari rumah 
sakit dan hari ini, hari pertamanya kembali sekolah. 

Sekarang Putri sedang berada di Akira Kitchen. Ia harus 
memeriksa beberapa laporan yang ada di atas mejanya. 

Bunyi alarm pada ponselnya membuat Putri segera 
membereskan berkas-berkas laporan yang ada di atas mejanya 
lalu melangkah keluar dari ruangannya untuk menjemput 
Kenzi. Sesampainya Putri di ruangannya tadi, ia menyetel 
alarm agar ia tak telat menjemput Kenzi. 

Hampir empat puluh lima menit perjalanan yang Putri 
tempuh untuk sampai ke sekolahnya Kenzi. Putri masih berada 
di dalam mobilnya karena masih sepuluh menit lagi jadwal 
Kenzi pulang. 

Setelah sepuluh menit berlalu, Putri tersenyum saat 
melihat Kenzi yang berjalan bersama beberapa temannya 
menuju gerbang sekolah. Putri langsung keluar dari mobilnya 
dan berjalan menghampiri Kenzi. 
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Kenzi berlari menghampiri Putri dan langsung memeluk 
pinggang Putri. “Kenzi senang banget, Tante Cantik yang 
jemput Kenzi.” 

Putri tersenyum dan menunduk menatap Kenzi. “Tante 
juga senang banget bisa ketemu dan main sama Kenzi.” 

“Ya udah yuk, kita masuk ke mobil Tante.” Putri 
menuntun Kenzi masuk ke mobilnya dan membukakan pintu 
sebelah kiri depan untuk Kenzi setelahnya ia segera menyusul 
masuk ke dalam mobil dan duduk di balik kemudi. 

“Kita mau ke mana, Tante?” 

“Tante mau ajak Kenzi ke kafe barunya Tante.” Putri 
menoleh sebentar ke Kenzi lalu kembali fokus menatap depan. 

Tak butuh waktu lama, mereka pun akhirnya sampai 
karena lokasi kafe barunya Putri dekat dengan sekolahnya 
Kenzi. 

“Yuk turun.” Putri membukakan pintu untuk Kenzi. 

Kenzi menggandeng tangan Putri memasuki kafe. 

“Loh, ini kenapa?” ucap Putri kaget saat memasuki 
kafenya. Putri memindai seluruh isi kafe yang terlihat sangat 
berantakan. 

“Bagus,” Putri memanggil manager kafenya yang sedang 
ikut membersihkan kekacauan di kafenya untuk meminta 
penjelasan atas apa yang 1a lihat sekarang. 

“Kenapa kafe bisa berantakan seperti ini?” 

“Maaf, Mbak Putri. Tadi ada lima orang laki-laki kayak 
preman tiba-tiba masuk dan acak-acak kafe. Pengunjung pada 
lari keluar karena ketakutan.” 

“Beruntung tadi ada dua orang laki-laki yang datang 
membantu kita mengusir preman-preman itu, Mbak.” 

“Terus dua security kita di depan mana?” 

“Mereka dihajar habis-habisan Mbak sama preman- 
preman itu dan sudah dibawa ke rumah sakit.” 

Putri kembali menatap kafenya yang sudah berantakan 
dan sedang dibereskan oleh karyawannya lalu ia kembali 


menatap Bagus. 
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“Kamu kan sudah lama kerja di kafe ini, sebelum 
kepemilikan kafe ini pindah ke saya. Apa dulu waktu kafe ini 
masih milik Pak Tristan, kafe ini pernah didatangi atau 
diserang preman-preman itu?” 

“Belum pernah. Baru kali ini, Mbak.” 

“Ya sudah, tolong kamu bersama yang lainnya bereskan 
semua kekacauan ini terus buat laporan kerugian yang kita 
alami atas kejadian ini. Buat juga daftar barang-barang apa 
yang rusak dan harus diganti. Jika masih ada korban, langsung 
bawa ke rumah sakit. Saya mau ke ruangan saya dulu.” 

“Baik, Mbak Putri.” 

Putri langsung mengajak Kenzi masuk ke ruangannya. 
Putri meminta Kenzi untuk duduk di sofa yang ada di 
ruangannya lalu ia segera melangkah menuju meja kerjanya. 

Putri duduk di kursi kerjanya lalu segera menghidupkan 
laptopnya. Ia memutar rekaman CCTV yang ada di kafenya. 

“Siapa preman-preman ini?” gumam Putri sambil 
memperhatikan lima orang laki-laki yang sedang mengobrak- 
abrik isi kafenya. 

“Ada masalah apa sampai mereka tega merusak kafe ini? 
Padahal kafe ini baru seminggu berpindah tangan ke aku.” 

Putri memperhatikan lagi satu per satu preman-preman 
yang mengacaukan tempat usaha barunya itu lalu ia teringat 
dengan sosok perempuan berambut panjang yang tiba-tiba 
datang menemuinya dan mengancamnya untuk menjauhi Anjar. 

“Apa preman-preman ini, orang suruhan perempuan itu?” 

Putri mengambil ponselnya saat merasakan benda 
tersebut bergetar dari dalam saku blazernya. Sebuah pesan 
masuk dari nomor baru. 

Itu peringatan kecil buat lo. Mulai detik ini juga, gue mau 
lo jauhi Anjar. Kalau lo masih nekat buat mendekati Anjar, 
tunggu kejutan yang lebih besar yang gue kirim buat 
menghancurkan hidup lo.' 

Putri menggeleng tak percaya. “Gila... benar-benar gila. 


Masa iya cuma gara-gara cinta sampai kafe orang main diacak- 
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acak gini? “gumam Putri sambil menatap layar ponselnya yang 
menampilkan pesan dari perempuan yang tiba-tiba 
mendatanginya di kafe malam itu. 

Putri meletakkan ponselnya di atas meja lalu 
menyandarkan punggungnya pada sandaran kursi. 

“Siapa sih sebenarnya perempuan itu?” 

“Masih ada ya zaman sekarang perempuan model kayak 
gitu, cinta sama seseorang sampai halalin segala cara untuk 
mendapatkannya?” lanjutnya lagi masih dengan nada pelan 
karena takut Kenzi mendengar kalau dirinya sedang diteror 
orang. 

Putri menghela nafasnya kasar lalu duduk tegak kembali 
dan menutup laptopnya, mengambil ponsel serta tasnya 
kemudian melangkah menghampiri Kenzi. 

“Yuk Ken, kita ke apartemennya Tante. Kita makan siang 
di sana aja. Tante mau masak makanan kesukaan Kenzi.” 

“Beneran, Tante?” tanya Kenzi senang. 

“Iya, yuk.” 

Sesampainya Putri dan Kenzi di apartemen, Putri 
langsung memasak makanan kesukaan Kenzi. Ayam kecap dan 
tumis kangkung. 

Setelah hampir empat puluh lima menit menunggu, Kenzi 
tersenyum senang saat semua makanan kesukaannya sudah 
tersaji di depannya. 

“Eits... baca doa dulu.” cegah Putri saat Kenzi hendak 
menyuapkan sendok yang berisi nasi, sesuir ayam kecap dan 
tumis kangkung ke dalam mulutnya. 

Kenzi menatap Putri dengan sendok yang menggantung di 
depan mulutnya. “Udah Tante, tapi dalam hati.” 

“Coba ulangi, Tante mau dengar Kenzi baca doa.” 

Kenzi meletakkan kembali sendoknya ke piring lalu 
menengadahkan kedua tangannya dan membaca doa sebelum 
makan. 

“Selamat makan, Tante.” ucap Kenzi semangat setelah 


selesai membaca doa lalu mulai melahap makanannya. 
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Selesai makan siang, Putri membantu Kenzi untuk 
mengerjakan tugas sekolahnya. Dengan telaten dan sabar, Putri 
mengajarkan Kenzi pelajaran yang belum Kenzi pahami 
karena tidak masuk sekolah beberapa hari kemarin. 

Tak terasa jam sudah menunjukkan pukul empat sore. 
Kenzi sedang tiduran di sofa dengan kepalanya berada di atas 
pangkuan Putri. 

“Tante Cantik, hari ini Kenzi senang banget.” 

“Kenapa?” Putri menunduk menatap Kenzi sambil 
tangannya mengusap pelan rambut Kenzi. 

“Kenzi kayak punya bunda lagi.” Kenzi tersenyum lebar 
menatap Putri. 

Suasana hening untuk beberapa detik hingga terdengar 
kembali suara Kenzi yang memanggil Putri. 

“Tante Cantik,” panggil Kenzi lagi. 

“Tante mau ya, jadi bundanya Kenzi beneran?” 

“Tante Cantik nikah sama Ayah aja. Nanti Kenzi deh yang 
bilang ke Ayah buat jadiin Tante Cantik bunda barunya Kenzi.” 
Putri hanya diam menatap Kenzi yang merindukan kehadiran 
sosok ibu di hidupnya. 

“Kenzi sayang banget sama Tante Cantik.” ucap Kenzi 
sambil tersenyum lebar mendongak menatap Putri. 

“Tante lebih sayang sama Kenzi.” balas Putri sambil 
mencubit gemas hidung mancung Kenzi lalu keduanya tertawa 
bersama. 
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Part Z7 


Bunda Untuk Kenzi 


Anjar sedang berada di ruang kerjanya, ia 
baru saja memutar rekaman yang ia dapatkan 
kemarin tentang pengakuan Sandra yang telah 
mencelakai Kirana melalui ponselnya. 

Suara bunyi handle pintu bergerak 
membuat Anjar menatap pintu ruang kerjanya. 

“Ayah,” Anjar tersenyum melihat Kenzi 
yang masuk ke ruang kerjanya lalu berjalan 
menghampirinya setelah menutup kembali 
pintunya. Anjar mengangkat tubuh Kenzi dan 
mendudukkannya di atas pangkuannya. 

“Kenapa, hem?” Anjar mencium kepala Kenzi. 

“Mau minta bantuan Ayah untuk ngerjain tugas sekolah?” 

“Enggak. Tugas sekolah Kenzi udah Kenzi kerjakan 
semua. Tadi diajari sama Tante Cantik.” 

“Yah,” Kenzi mendongak menatap Anjar. 

“Hem,” Kenzi kembali menghadap depan lalu 
menyandarkan punggungnya ke dada bidang ayahnya. 

“Kenzi mau Ayah menikah sama Tante Cantik. Jadiin 
Tante Cantik bunda benerannya Kenzi Yah, biar Tante Cantik 
ada yang jaga. Kalau Ayah menikah sama Tante Cantik kan 
ada Ayah sama Kenzi yang jaga Tante Cantik.” Anjar diam 
mendengarkan cerita Kenzi. 

“Kenzi sedih, Yah. Tadi siang kafe barunya Tante Cantik 
diberantakin orang. Kenzi enggak mau Tante Cantik kenapa- 
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kenapa, Yah. Ayah mau ya, menikah sama Tante Cantik?” 
Kenzi kembali mendongak menatap ayahnya. 

“Kafe Tante Putri diberantakin orang?” 

Kenzi mengangguk. “Iya. Tadi Kenzi dengar Tante Cantik 
lagi ngomong sama Om Bagus. Om Bagus bilang kalau 
kafenya diberantakin preman, Yah.” 

“Om Bagus itu siapa?” Entah kenapa Anjar merasa tak 
suka mendengar ada laki-laki lain yang berada di dekat Putri. 

“Om Bagus itu yang kerja di kafenya Tante Cantik, Yah.” 
Ada sedikit perasaan lega yang Anjar rasakan kala Kenzi 
menjelaskan siapa Bagus yang disebut Kenzi tadi. 

“Yah, mau ya menikah sama Tante Cantik, biar kita bisa 
jaga Tante Cantik sama-sama.” Kenzi mengubah duduknya 
menjadi miring agar lebih mudah untuk menatap wajah 
ayahnya. 

Anjar mencium kening Kenzi. 

“Sudah, Kenzi enggak usah memikirkan itu. Biar itu jadi 
urusan Ayah.” Anjar memeluk Kenzi erat lalu mencium pucuk 
kepala Kenzi. 

“Sekarang Kenzi pergi ke kamar terus gosok gigi dan 
wudhu. Sudah malam, waktunya Kenzi tidur biar besok enggak 
telat bangunnya.” 

Kenzi mendongak menatap Anjar membuat Anjar 
melonggarkan pelukannya. 

“Tapi Ayah janji ya, Ayah akan menikah sama Tante 
Cantik.” pinta Kenzi. 

“Kenapa sih kamu kok maksa banget buat Ayah menikah 
sama Tante Putri?” tanya Anjar sambil menjawil hidung Kenzi. 

“Hehe... Kenzi senang Yah, kalau Tante Putri jadi 
bundanya Kenzi beneran.” cengir Kenzi. 

“Ya sudah sana Kenzi ke kamar gih, tidur.” Kenzi 
menggeleng. 

“Ayah harus janji dulu sama Kenzi.” Kenzi mengulurkan 
jari kelingkingnya. 
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Anjar menghela nafasnya pelan. “Iya, Ayah janji.” Anjar 
menautkan jari kelingkingnya ke jari kelingking Kenzi. 

“Yeay... Kenzi punya bunda baru.” teriak Kenzi senang 
lalu turun dari pangkuan ayahnya dan berjalan keluar dari 
ruang kerja ayahnya. 

Anjar menggelengkan kepalanya melihat kelakuan 
jagoannya lalu pandangannya jatuh pada sebuah foto yang ia 
letakkan di meja kerjanya. 

Ia mengambil foto dalam bingkai itu lalu ia tatap foto 
tersebut. 

“Rana... Maafkan Mas. Maaf kalau keputusan yang Mas 
ambil ini membuat hati kamu terluka.” 

“Mas enggak mau egois lagi. Mas enggak mau Kenzi 
menderita lagi karena keegoisan Mas.” 

“Mas minta maaf Rana, sejujurnya Mas sudah menaruh 
hati ke Putri. Perempuan yang biasa dipanggil Tante Cantik 
oleh anak kita. Tapi kamu harus percaya sama Mas. Selamanya 
kamu tak akan terganti di hati, Mas. Kamu tetap Rananya Mas.” 

“Mas mohon izin sama kamu Rana. Izinkan Mas untuk 
menikah lagi dengan wanita pilihan Kenzi. Kirana Putri.” 

Anjar mengusap wajah Kirana dalam foto tersebut lalu 
menciumnya sejenak dan mengembalikannya lagi ke atas meja. 

Anjar teringat dengan ucapan Kenzi tadi tentang kafe 
barunya Putri yang diacak-acak orang. 

“Ini pasti ulah Sandra.” geram Anjar lalu ia membuka laci 
meja kerjanya dan mengambil amplop cokelat yang diberikan 
oleh orang suruhannya beberapa hari yang lalu. 

Anjar membuka amplop tersebut yang berisi informasi 
tentang Sandra yang didapatkan oleh orang suruhannya. 

Anjar mengambil ponselnya lalu mengetikkan nomor 
telepon yang tertera dalam kertas yang dipegangnya. 

“Sudah bosan hidup bebas kamu?” tanya Anjar langsung 
saat panggilannya tersambung dengan Sandra. 

“Anjar?” 

“Kenapa kamu acak-acak kafenya Putri?” 
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“Oh... jadi cewek itu udah mengadu sama lo? Cih, dasar 
tukang mengadu.” 

“Enggak penting buat saya kasih tahu kamu, saya dapat 
informasi ini dari mana.” 

“Ingat ya Sandra, saya enggak akan membiarkan kamu 
mengusik hidup saya lagi. Termasuk menyakiti orang-orang 
yang ada di sekeliling saya.” 

“Gue cuma mau lo jadi milik gue Anjar. Gue cuma kasih 
peringatan kecil sama itu cewek biar jauhi lo karena lo cuma 
milik gue dan selamanya akan jadi milik gue.” 

Anjar langsung mematikan teleponnya secara sepihak lalu 
ja meletakkan ponselnya di atas meja. Anjar mengusap 
wajahnya kasar. Kegilaan Sandra akan cinta butanya kepada 
dirinya membuat Anjar tak habis pikir. Ia kembali meraih 
ponselnya lalu berdiri dari kursi kerjanya dan melangkah 
menuju ke jendela. 

“Assalamu'alaikum, Pa?” salam Anjar sembari 
menyingkap tirai yang menutup jendela. 

“Wa'alaikumus salam.” 

“Maaf Pa, kalau Anjar mengganggu waktu istirahat Papa.” 

“Pa boleh Anjar meminta semua bukti tentang 
keterlibatan Sandra dengan kecelakaan yang menimpa Rana?” 
lanjut Anjar. 

“Besok Anjar mau ke kantor polisi dan meminta kasus 
kecelakaan Rana dibuka lagi, Pa. Sandra sekarang ada di 
Jakarta dan Anjar enggak mau Sandra mengganggu hidup 
Anjar lagi.” tambahnya lagi. 

“Kamu tenang saja. Papa sudah kirim pengacara Papa 
untuk membuka kembali kasus itu dan juga menyeret Aryo 
Gunawan ke penjara.” balas Papa Adi. 

“Papa sudah mendapatkan bukti tentang kasus 
penyuapan dan pembunuhan yang dilakukan Aryo. Jadi kita 
bisa langsung memenjarakan Sandra dan Aryo sekaligus.” 
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“Besok kamu temui pengacara Papa namanya Om Wisnu 
di kantor polisi. Nanti Papa kirimkan nomor ponselnya Om 
Wisnu. 

“Untuk saat ini kamu perketat penjagaan kepada orang- 
orang yang ada di dekatmu. Kenzi, Anne, dan juga Putri. Papa 
juga akan kirimkan beberapa anak buah Papa untuk 
membantu kamu menjaga mereka.” 

“Baik, Pa. Makasih untuk semua bantuan Papa.” 

Anjar menutup sambungan teleponnya setelah menjawab 
salam dari papa mertuanya. Ia menyugar rambutnya lalu 
menatap langit malam dari balik jendela ruang kerjanya. 

“Maafkan saya Putri, jika kamu harus ikut terseret dalam 
masalah saya.” 
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Part 28 


lebih Dekat 


Putri sedang memeriksa beberapa laporan 
kafe dan resto yang ia miliki di ruang TV. Jam 
masih menunjukkan pukul setengah sembilan 
malam. Bunyi dering ponsel Putri membuat Putri 
menghentikan aktivitasnya lalu ia berdiri dan 
mengambil ponselnya yang ia tinggal di atas 
meja makan. 

Putri mengernyit saat melihat nama papanya 
tertera di layar ponselnya. Tanpa membuang 
waktu ia segera menggeser tombol bergambar telepon warna 
hijau untuk menjawab panggilan telepon papanya. 

“Assalamu'alaikum, Pa?” 

“Wa'alaikumus salam. Kamu baik-baik saja kan, Put?” 

“Alhamdulillah aku baik, Pa. Kenapa, kok nada bicara 
Papa kayak khawatir gitu?” Putri melangkah menuju sofa 
ruang TV dan duduk di sana. 

“Papa dapat laporan dari anak buah Papa kalau kafe 
barumu diacak-acak preman.” 

“Papa mata-matai aku ya?” Putri membelalakkan matanya. 

“Papa takut kamu kenapa-kenapa Nak, makanya Papa 
kirim anak buah Papa untuk menjaga kamu.” 

“Sejak kapan Papa kirim anak buah Papa buat mata-matai 
aku?” 

“Sejak kamu memilih untuk tinggal sendiri di Jakarta.” 
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“Kok aku enggak tahu ya?” Putri mengernyitkan 
keningnya. 

“Papa memang sengaja menyuruh mereka agar tak 
terlalu dekat saat mengawasi kamu biar kamu tetap nyaman 
dan tak merasa terganggu.” 

“Papa enggak usah khawatir, aku bisa jaga diri kok.” 

“Oh iya ada yang mau aku tanyakan ke Papa. Papa kok 
enggak bilang kalau selama ini aku mengalami amnesia karena 
kecelakaan beberapa tahun lalu?” 

“Kamu sudah tahu?” 

“Om Seno yang kasih tahu aku waktu aku konsultasi 
karena kepalaku akhir-akhir ini sering sakit terus kilasan masa 
lalu aku sering muncul tapi aku enggak bisa lihat dengan jelas 
kejadian apa itu. Semua masih terlihat buram.” 

“Pa, kenapa Papa merahasiakan soal ini ke aku?” 

Terdengar helaan nafas dari Papa Adi. “Papa enggak mau 
kamu memaksakan diri kamu mengingat semuanya, Put. 
Biarkan ingatan kamu kembali dengan sendirinya. Papa dan 
Mama enggak mau kehilangan kamu. Dulu, Papa pernah 
hampir kehilangan kamu. Apalagi orang yang sudah 
mencelakai kamu masih berkeliaran di luar makanya kita 
semua memilih untuk merahasiakan ini semua.” 

“Papa harap kamu enggak marah dan mau mengerti 
dengan kondisi yang terjadi saat itu.” 

“Oh iya, bagaimana hubungan kamu sama Anjar?” 

“Tanpa aku jawab, Papa pasti udah tahu jawabannya dari 
anak buah Papa.” 

Papa Adi terkekeh mendengar jawaban yang dilontarkan 
Putri. 

“Ternyata hati Anjar sudah luluh sama anak Papa yang 
cantik ini.” candanya. 

“Papa itu masih merasa berat membiarkan kamu tinggal 
sendiri di Jakarta. Apalagi Sandra sekarang juga berada di 
Jakarta.” 


“Sandra?” 
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“Iya, dia perempuan yang mencelakai kamu dulu. 

“Bentar, Pa. Kenapa Sandra tega mencelakai aku?” 

“Belum waktunya untuk kamu tahu itu sekarang. Papa 
enggak mau kamu berpikir berat. Papa enggak mau kamu 
kenapa-kenapa.” 

“Kamu fokus saja sama hubungan kamu dan Anjar biar 
Kenzi segera punya bunda lagi.” goda Papa Adi. 

“Sudah ya, Papa tutup dulu teleponnya. Papa sudah 
mengantuk mau istirahat. Dari tadi Mama kamu juga sudah 
memanggil-manggil Papa.” 

“Salam buat Mama, Pa.” 

Putri menghembuskan nafasnya setelah menjawab salam 
dari papanya lalu membereskan semua laporan yang sudah ia 
periksa kemudian membawanya ke kamar. 

Setelah meletakkan berkas laporan dan juga ponselnya ke 
atas meja riasnya, Putri melangkah menuju balkon. Ia berdiri 
memegang pembatas pagar sambil menatap langit malam. 

Suara dering ponsel menyadarkan Putri dari lamunannya. 
Putri segera masuk ke dalam kamar dan melihat jam di dinding 
yang sudah menunjukkan pukul 21.35 WIB lalu ia mengambil 
ponselnya yang masih berdering. 

Putri tersenyum menatap layar ponselnya. Ia berdehem 
sebentar untuk menetralisir rasa gugupnya sebelum menjawab 
sambungan teleponnya. 

“Assalamu'alaikum, Mas Anjar?” Putri melangkah ke 
kasur dan duduk di atas kasur. 

“Wa'alaikumus salam.” 

“Kamu baik-baik aja kan, Put?” Putri tersenyum saat 
mendengar Anjar menanyakan keadaannya dengan nada 
khawatir. 

Putri mengambil guling lalu ia letakkan di atas 
pangkuannya. 

“Kenzi pasti udah cerita ya sama Mas soal kafe saya yang 
diacak-acak preman tadi siang?” 


“Iya. Dia tadi cerita.” 
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“Kamu tahu siapa yang acak-acak kafe kamu?” 

“Kalau pastinya sih saya belum tahu Mas, cuma dugaan 
saya sih yang kirim preman-preman buat acak-acak kafe saya 
itu perempuan gila yang datang samperin saya tiba-tiba 
kemarin malam di kafe.” 

“Perempuan gila?” ulang Anjar. 

“Ya menurut saya sih dia radak gila gitu. Datang-datang 
ngancem suruh jauhi Mas, habis itu pergi gitu aja.” 

Terdengar helaan nafas kasar dari Anjar. 

“Kenapa Mas? Itu pasti salah satu fans Mas Anjar ya? 
Sebegitunya banget ingin miliki Mas Anjar?” 

“Saya minta sama kamu buat hati-hati sama perempuan 
itu. Segera hubungi saya kalau ada apa-apa.” 

“Maaf sudah menyeret kamu dalam masalah saya. 

“Udah, Mas Anjar enggak usah merasa bersalah kayak 
gitu. Insya Allah saya bisa jaga diri saya sendiri.” 

“Besok Kenzi minta kamu yang jemput dia. Kamu bisa?” 

“Bisa kok, Mas. Kita memang udah janjian buat pergi ke 
timezone sepulang Kenzi sekolah. Boleh kan?” 

“Asal enggak merepotkan kamu.” 

“Oh iya, ini buku tugasnya Kenzi ada yang ketinggalan di 
apartemen saya. Besok pagi biar saya antar ke rumah Mas 
Anjar.” 

“Eh... enggak usah biar nanti waktu mengantar Kenzi, 
saya mampir sebentar ke apartemen kamu.” 

“Ya janganlah Mas, kasihan Kenzi harus muter-muter 
dulu.” 

“Udah, biar saya aja yang antar bukunya ke rumah Mas 
Anjar.” 

“Maaf merepotkan. 

“Enggak sama sekali.” 

“Ya sudah, saya tutup teleponnya sudah malam. 
Assalamu'alaikum.” 

“Wa'alaikumus salam.” 


, 


, 
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“Put,” panggil Anjar lagi sebelum Putri memutus 
sambungan teleponnya. 

“Ya?” 

“Good night and have a nice dream.' 

Putri tersenyum lebar saat mendengar ucapan Anjar. 

“Good night and have a nice dream too.” balas Putri 
malu-malu lalu menutup sambungan teleponnya. 

Putri tersenyum sambil memeluk guling dengan kedua 
pipinya yang merona. 


, 
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Part 29 


Terulang kembali 


Tepat pukul enam pagi, Putri sampai di 
rumah Anjar. Ia langsung dipersilahkan masuk 
oleh Bik Mur setelah Bik Mur membukakan 
pintu. 

“Kok sepi, Bik?” tanya Putri sembari 
melangkah masuk ke dalam rumah. 

“Kalau jam segini, masih pada siap-siap 
Non.” 

“Biasanya jam setengah tujuh kurang 
sepuluh menit baru mereka keluar kamar untuk sarapan bareng.” 
lanjut Bik Mur seraya berjalan di samping Putri. 

“Ya udah Bik, saya bantu Bibik aja kalau gitu.” Putri 
berhenti melangkah dan menatap Bik Mur. Mereka masih 
berada di ruang tamu rumah Anjar. 

“Eh, enggak usah Non. Bibik takut kena marah sama Den 
Anjar, kalau nanti ketahuan Non Putri bantuin Bibik di dapur.” 

“Non Putri duduk saja biar Bibik buatin minum sambil 
nunggu Den Anjar, Den Kenzi dan Non Anne keluar.” imbuh 
Bik Mur. 

“Udah, Bibik enggak usah takut. Nanti saya yang bilang 
sama Mas Anjar kalau saya sendiri yang mau bantuin Bik Mur 
di dapur. Daripada saya bengong sendiri di ruang tamu 
mending saya bantuin Bik Mur menyiapkan sarapan.” 

Bik Mur dan Putri melangkah bersama menuju dapur 
rumah Anjar. 
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“Bik Mur mau masak apa buat menu sarapan nanti?” Putri 
melihat bahan-bahan masakan yang sudah disiapkan oleh Bik 
Mur di atas meja dapur. 

“Bibik mau masak nasi goreng sama telur ceplok, Non. 
Semalam Den Kenzi minta dibuatkan menu sarapan itu.” 

“Ya udah, kalau gitu Bik Mur yang buat telur ceploknya 
terus nasi gorengnya biar saya yang buat.” 

Putri langsung membuat bumbu untuk nasi gorengnya 
sementara Bik Mur langsung mengambil wajan untuk 
menggoreng telur. 

Lima belas menit berselang Bik Mur sudah selesai 
menggoreng telur, membuat susu untuk Kenzi dan Anne, juga 
kopi untuk Anjar serta teh hangat untuk Putri dan sekarang 
beliau sedang meletakkan semua itu di atas meja makan. 

“Loh, Put?” ucap Anjar heran saat masuk ke dapur dan 
menemukan Putri yang sedang memasak di dapurnya. 

“Eh, Mas Anjar.” Putri menoleh sebentar menatap Anjar 
lalu kembali lagi menatap nasi gorengnya yang sebentar lagi 
matang. 

“Kamu kapan sampai?” Anjar melangkah masuk lalu 
duduk di kursi dapur. Entah mulai kapan keduanya kimi terlihat 
semakin akrab. Rasa canggung yang dulu mereka rasakan saat 
sedang berdua kini mulai terkikis. 

“Udah lima belas menitan sih, Mas.” balas Putri tanpa 
melihat Anjar ia sedang mengaduk nasi gorengnya. 

“Sudah lama dong berarti?” 

“Ya lumayanlah, nih nasi gorengnya aja udah mau 
matang.” 

“Seharusnya kamu enggak usah repot-repot kayak gini, 
Put. Pakai masakin sarapan segala lagi. Kan saya bisa mampir 
sebentar ke apartemen kamu nanti buat ambil buku tugasnya 
Kenzi.” 

“Kan udah saya bilang semalam, Mas. Kalau Mas Anjar 
ngambilnya waktu mengantar Kenzi sekolah, kasihan 
Kenzinya dong bisa telat ke sekolahnya.” 
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“Lagian siapa sih yang repot? Orang saya enggak merasa 
direpotkan kok.” tambah Putri. 

“Cie... cie... yang udah akrab? Kapan nih diresmikan?” 
goda Anne yang baru datang dan berdiri di ambang pintu dapur. 

“Mas Anjar, Kak Putri.” panggil Anne sembari tersenyum 
jail. 

“Panggilannya ganti dong, pakai aku kamu gitu. Enggak 
romantis ah kalau panggilnya masih saya kamu, kaku banget.” 

“Kak Putri juga, kalau ngomong sama Anne juga jangan 
pakai saya. Anne jadi berasa lagi ngomong sama dosen kalau 
Kak Putri ngomongnya formal banget gitu.” 

“Iya nanti saya, eh maksudnya Kakak ganti.” balas Putri 
tanpa melihat ke Anne. Ia sedang menuang nasi gorengnya ke 
dalam mangkuk ukuran sedang. 

“Anak kecil enggak usah ikut campur. Sana panggil Kenzi 
buat sarapan bareng.” sahut Anjar. 

“Cie... sebegitunya banget Mas, ingin berduaan sampai 
enggak mau diganggu. Iya deh Anne ngerti kok. Anne ke atas 
lagi deh buat panggil Kenzi.” ucap Anne sambil terkikik. 

“Kak Putri, kalau Mas Anjar macam-macam langsung 
kasih jurus aja Kak.” 

“Jurus apa, Ne?” Putri menghentikan aktivitasnya lalu 
menoleh menatap Anne. 

“Jurus cinta. Ea....” balas Anne sambil terkekeh. 

“Aseek enggak, Mas?” lanjutnya menggoda Anjar 
kemudian langsung kabur sebelum kena sembur oleh kakaknya. 

Anjar berdiri lalu mengikuti Putri yang berjalan menuju 
meja makan sambil membawa nasi goreng. 

“Hari ini kamu ada kegiatan apa aja?” tanya Anjar seraya 
duduk di kursi yang biasa ia duduki. 

“Habis dari sini sih mau ke Akira Kitchen buat ngecheck 
bahan makanan soalnya besok ada sekolah dasar yang mau 
belajar buat bento. Terus jemput Kenzi dan pergi jalan-jalan 
sama Kenzi. Udah itu aja sih.” Putri duduk di kursi sebelah 


kanan Anjar. 
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“Terus masalah kafe kamu yang diacak-acak kemarin 
bagaimana?” 

“Alhamdulillah udah bisa diatasi. Kerugiannya juga 
enggak terlalu besar, masih bisa ditutupilah. Terus juga korban 
yang dibawa ke rumah sakit, Alhamdulillah juga udah 
membaik dan udah pulang ke rumah.” 

“Yeay... Tante Cantik udah datang.” teriak Kenzi yang 
baru sampai di undakan terakhir lalu berlari menghampiri Putri. 

Putri tersenyum sambil mengusap sayang rambut Kenzi 
saat Kenzi memeluk pinggangnya. 

“Anne kok jadi curiga ya? Jangan-jangan ini akal- 
akalanmu ya Ken, ninggalin buku tugas di apartemennya Kak 
Putri biar Kak Putri bisa ke sini pagi-pagi?” Anne menatap 
curiga ke keponakannya yang masih memeluk erat Putri. 

Kenzi hanya nyengir menanggapi ucapan Anne lalu 
berjalan dan duduk di kursi sebelah kiri ayahnya sementara 
Anne sudah duduk di sebelah kiri Kenzi. 

Selesai sarapan bersama, mereka pun segera bergegas 
untuk berangkat melakukan aktivitasnya masing-masing. 

“Yuk Ken, masuk.” Anjar berdiri di depan mobilnya 
menanti Kenzi yang sedang berpamitan ke Putri. 

“Yah, Kenzi diantar sama Tante Cantik aja ya?” pinta 
Kenzi yang berdiri bersama Putri dan Anne di teras. 

Anjar menatap anaknya. “Kenzi diantar sama Ayah aja ya, 
kan pulangnya nanti yang jemput Tante Putri?” 

Kenzi menghela nafasnya. “Ya udah deh.” 

Kenzi beralih menatap Putri. “Tante, Kenzi berangkat 
sekolah dulu ya?” pamit Kenzi. 

“Iya. Belajar yang rajin ya dan jadi anak yang baik.” 

Kenzi mencium punggung tangan Putri lalu dibalas Putri 
dengan mencium kening Kenzi kemudian Kenzi beralih 
mencium punggung tangan Anne yang dibalas Anne dengan 
mengacak rambut keponakannya itu yang membuat Kenzi 
cemberut. 


Amnesia - 172 


Anjar merapikan rambut Kenzi kembali lalu membukakan 
pintu untuk Kenzi. Setelah Kenzi masuk, ia melangkah ke 
bagian kemudi. 

“Saya berangkat dulu.” pamitnya pada Putri dan Anne 
sebelum masuk ke dalam mobil. 

“Yaelah Mas, masih pakai saya aja. Aku Mas, aku... ih 
Anne jadi gemas deh sama kalian berdua. Udah pada tua tapi 
kelakuannya masih kayak Abg yang baru tahu rasanya pacaran 
aja.” cibir Anne. 

Anjar tak menghiraukan ocehan adiknya, ia langsung 
masuk ke dalam mobil karena takut Kenzi telat ke sekolah. 

Selepas kepergian Anjar dan Kenzi, Putri juga pamit ke 
Anne untuk pergi. Ia langsung meluncur ke Akira Kitchen. 

Seperti kemarin sesampainya ia di Akira Kitchen, ia 
langsung mensetting alarm agar tak telat menjemput Kenzi 
pulang sekolah nanti. 

Putri langsung berdiskusi dengan Dita dan Gusti, dua 
orang karyawannya yang dekat dengannya yang ia percaya 
untuk membantunya mengelola Akira Kitchen. 

Setelah selesai berdiskusi mereka pun langsung keluar 
menuju ke dapur untuk memeriksa bahan makanan apa saja 
yang stocknya habis hingga tak terasa alarm dari ponsel Putri 
berdering. 

“Oke, saya serahkan untuk urusan ini ke kalian. Kalau ada 
tambahan kalian bisa hubungi saya.” 

“Saya mau pergi jemput Kenzi dulu.” lanjut Putri. 

“Cie... mau kencan sama berondong cilik ya, Mbak?” 
Goda Dita. 

“Kalau siang sama anaknya kalau malam sama bapaknya.” 
timpal Gusti. 

“Makan malam maksudnya, Mbak. Jangan mikir yang 
aneh-aneh dulu deh.” lanjut Gusti cepat saat Putri dan Dita 
menatapnya garang. 

“Bukannya kita yang mikir aneh-aneh, tapi bahasa lo itu 


yang ambigu Gusti.” geram Dita. 
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Putri geleng-geleng melihat Gusti dan Dita yang selalu 
berdebat tapi mereka selalu kompak dalam bekerja. 

Putri keluar dari Akira Kitchen dan masuk ke dalam 
mobilnya. Ia langsung melajukan mobilnya menuju sekolah 
Kenzi. Hampir satu jam perjalanan yang ia tempuh untuk 
sampai ke sekolah Kenzi. 

Putri langsung turun menghampiri Kenzi yang 
menunggunya di pos satpam. Kenzi tersenyum senang dan 
langsung menghambur memeluk Putri. Setelah mengucapkan 
terima kasih ke security sekolah Kenzi karena telah menemani 
dan menjaga Kenzi sebelum ia datang, Putri dan Kenzi 
melangkah menuju mobil Putri yang terparkir di pinggir jalan. 

Putri menoleh sebentar ke arah Kenzi yang sedang 
bersenandung lagu anak-anak lalu fokus kembali menatap ke 
depan. 

Sesampainya di mal, Putri langsung mengajak Kenzi 
untuk makan siang terlebih dahulu lalu melaksanakan salat 
Dzuhur. 

Saju jam berlalu dan sekarang mereka sedang berjalan 
menuju fimezone. Senyum lebar terus terpatri di bibir Kenzi. Ia 
terlihat sangat bahagia begitu pun dengan Putri. Sesekali ia 
terkekeh melihat tingkah lucu Kenzi. 

Game pertama yang mau Kenzi mainkan adalah Time 
Crisis. Dengan penuh kesabaran Putri menemani Kenzi 
bermain game tembak-tembakan itu. Setelah puas dengan Time 
Crisis, Kenzi beralih ke Street Basketball. Ia berlomba dengan 
Putri untuk memasukkan bola ke ring. Kenzi cemberut saat 
Putrilah yang berhasil mengumpulkan skor paling banyak. 
Melihat tingkah Kenzi yang menggemaskan ketika sedang 
cemberut membuat tangan Putri terulur untuk mencubit gemas 
kedua pipi Kenzi yang digembungkan. 

“Udah, enggak usah cemberut. Yuk seru-seruan lagi. Kita 
main Dance-Dance Revolution. Mau?” 

“Mau Tante, Mau. Yang joged-joged kayak gini kan?” 
Putri tertawa saat melihat Kenzi mempraktikkan bagaimana 
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cara bermain di Dance-Dance Revolution lalu keduanya pun 
melangkah menuju ke tempat game tersebut. 

Keduanya tampak menikmati game tersebut. Tak ada raut 
lelah di wajah Putri maupun Kenzi. Seolah masih ada banyak 
energi untuk mencoba game-game yang ada di sana. 

Tak terasa dua jam sudah mereka habiskan untuk bermain 
di timezone. Sebelum pulang, Putri mengajak Kenzi untuk 
mencoba satu game lagi yaitu capitan boneka. 

Putri mengarahkan capitan ke sebuah boneka ikan 
berwarna orange. 

“Ayo Tante, sebelah sini Tante.” teriak Kenzi semangat 
sambil menunjuk di mana letak boneka ikan yang ia mau. 

“Hore dapat...” sorak Kenzi senang saat Putri berhasil 
mencapit boneka ikan tersebut. 

“Nih, boneka ikannya buat Kenzi.” Putri memberikan 
boneka ikan tersebut ke Kenzi. 

“Makasih, Tante.” Kenzi tersenyum lebar lalu mengambil 
boneka ikan dari tangan Putri. 

“Ya udah yuk kita pulang. Nanti Ayah kamu nyariin lagi 
kalau jam segini kamu belum pulang ke rumah.” Putri melihat 
jam tangannya di pergelangan tangan kirinya namun belum ada 
satu menit berselang, ponsel Putri berdering. 

“Tuh kan, Ayah kamu udah teleponin Tante.” ucap Putri 
saat melihat nama Anjar yang tertera di layar ponselnya. 

“Hallo, Assalamu'alaikum.” 

“Wa'alaikumus salam.” 

“Kamu sama Kenzi masih main di timezone?” 

“Iya, ini udah mau pulang kok Mas. Kenapa?” 

“Enggak. Enggak kenapa-kenapa, Mas cuma ingin tahu 
aja kalian sekarang ada di mana.” 

“Ya sudah kalian pulangnya hati-hati. Kamu nyetirnya 
Jangan ngebut-ngebut. Kalau ada apa-apa langsung hubungi 
Mas.” 

“Iya, siap. Ya udah kalau gitu saya, eh maksudnya aku 


tutup dulu ya teleponnya.” 
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“Assalamu'alaikum” 

Putri menutup sambungan teleponnya lalu menyimpan 
ponselnya kembali ke dalam tas selempangnya kemudian 
menggandeng Kenzi keluar dari mal. 

Dari dalam mobil sedan warna hitam yang terparkir tak 
jauh dari tempat parkir mobil Putri, Sandra menatap tak suka 
ke arah Putri yang berjalan keluar dari mal bersama Kenzi. 

“Gue enggak main-main Anjar. Gue akan lenyapkan 
siapapun yang menghalangi jalan gue buat dapatkan lo.” 

Sandra memukul setir mobilnya. “Kenapa lo tega Anjar? 
Lo tega masukkan Papa gue ke penjara. Dan lo juga tega 
laporin gue.” teriak Sandra dari dalam mobilnya. 

“Sekarang gue jadi buronan polisi. Hidup gue jadi enggak 
bebas lagi itu semua gara-gara lo Anjar.” 

“Kalau gue enggak bisa miliki lo, cewek itu juga enggak 
boleh dapatkan lo.” ucap Sandra sambil menatap Putri dan 
Kenzi yang lewat di depan mobilnya. 

Sandra segera menghubungi anak buahnya saat melihat 
mobil Putri keluar dari tempat parkir mal. 

“Halo, lo halangi semua anak buah Anjar yang mengikuti 
atau mengawasi mobil yang baru aja keluar dari tempat parkir.” 

Sandra tersenyum sinis setelah mematikan sambungan 
teleponnya lalu 1a bersiap untuk mengikuti mobil Putri. 

Kenzi tersenyum sambil memeluk boneka ikan pemberian 
Putri. 

“Makasih ya Tante, Kenzi senang banget bisa main sama 
Tante.” ucap Kenzi sambil menoleh menatapnya. 

“Makasih juga buat bonekanya.” lanjutnya. 

“Iya. Tante juga senang banget bisa main sama Kenzi. 
Bisa seru-seruan bareng Kenzi.” 

“Kapan-kapan kita main bareng yuk, Tan. Ajak Ayah 
juga.” 

“Iya, kapan-kapan kita main lagi.” 

Putri kembali fokus menatap depan. Putri menatap kaca 


spion tengah saat merasa ada yang mengikuti mobilnya lalu ia 
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menatap kaca spion samping kanan. Putri menambah 
kecepatan laju mobilnya lalu memelankan kembali laju 
mobilnya. 

Putri kembali melihat ke arah kaca spion samping kanan. 
Ia curiga pada mobil sedan hitam yang terus mengikuti laju 
mobilnya. 

Putri menatap sekitar, perasaannya tiba-tiba tak enak saat 
melewati jalanan yang lumayan sepi di sore hari ini. Bahkan 
ini sudah masuk jam pulang kantor, tapi entah kenapa jalanan 
yang biasa ia lewati kini tak seramai biasanya. 

Ia terus melirik ke arah kaca spion baik itu spion samping 
kanan maupun spion tengah untuk mengetahui seberapa dekat 
mobil sedan hitam itu dengan mobilnya. 

Putri melirik Kenzi yang masih asyik menatap depan 
sambil mendekap boneka pemberiannya. 

Putri merasakan kepalanya sakit saat kilasan bayangan 
masa lalunya kembali terlintas. 

“Tante Cantik, Tante enggak apa-apa kan?” tanya Kenzi 
saat mendengar suara rintihan Putri. 

“Tante Cantik kenapa?” Kenzi menetap khawatir Putri. 

“Tante?” panggilnya lagi saat Putri sama sekali tak 
meresponnya. 

Kenzi mencari air minum di dalam mobil Putri, ia segera 
mengambil botol air mineral yang masih utuh yang ada di pintu 
sebelah tempatnya duduk dan langsung membuka tutupnya. 

“Tante minum dulu biar kepalanya enggak sakit.” Kenzi 
memegang pundak kiri Putri sambil menyodorkan botol air 
mineral yang dipegangnya. 

Putri mendongak lalu mengambil botol air mineral yang 
diberikan Kenzi dan meminumnya seraya tetap berusaha fokus 
menyetir. 

Putri menyerahkan kembali botol air mineral yang isinya 
tinggal setengah ke Kenzi. Putri menarik nafasnya dalam lalu 
menghembuskannya perlahan lewat mulut. Rasa pusingnya 


mulia berkurang. 
Storiadeniar - 177 


Putri kembali melihat ke arah kaca spion tengah. Mobil 
sedan hitam masih terus mengejarnya. 

Kenzi menoleh ke belakang untuk melihat apa yang 
terjadi. 

“Tante ngapain lihat mobil yang di belakang terus?” 
tanya Kenzi sambil mengamati mobil sedan hitam yang ada di 
belakang mobil yang ia naiki. 

“Kenzi tenang ya, Nak? Kenzi enggak usah takut.” Kenzi 
menoleh menatap Putri lagi. 

“Mobil yang di belakang itu lagi ngejar kita ya, Tante?” 

“Iya.” Kepala Putri kembali berdenyut. Tangan kiri Putri 
terulur untuk memegangi kepalanya yang sakit sementara 
tangan kanannya tetap berada di kemudi. 

“Tante, kita telepon Ayah aja ya? Biar Ayah bisa segera 
susul ke sini dan bantu kita.” 

Putri mengangguk lalu kembali merintih. “Kenzi ambil 
ponsel Tante di dalam tas.” perintahnya yang langsung 
dilaksanakan oleh Kenzi. 

Tak mau membuang waktu, Kenzi langsung melepas seat 
beltnya dan mengambil tas selempang Putri yang diletakkan di 
jok belakang lalu segera mengambil ponsel Putri yang 
tersimpan dalam tas tersebut. 

Kenzi duduk kembali dengan benar di kursinya lalu 
memasang lagi seat beltnya dan segera menelepon ayahnya. 

“Halo, Assalamu'alaikum Ayah.” 

“Ayah... tolong Kenzi sama Tante Cantik, Yah.” 

“Ada yang ngejar mobilnya Tante Cantik, Yah.” Kenzi 
menengok ke belakang untuk melihat mobil sedan warna hitam 
yang masih mengejar mobil Putri. 

“Ayah... kepalanya Tante Cantik sakit, Yah.” Kenzi 
kembali menatap Putri khawatir saat Putri meringis kesakitan 
dan mulai kehilangan fokusnya. 

“Kenzi tenang sayang.” 

“Kenzi tolong loudspeaker panggilannya, bisa?” 

“Udah, Ayah.” 
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“Putri, kamu masih bisa dengarkan suara Mas?” 

“Ada mobil sedan warna hitam yang terus mengejar mobil 
aku, Mas.” ucap Putri lirih sembari menahan rasa sakit di 
kepalanya. 

“Put?” 

“Kepala aku sakit, Mas.” ucap Putri tertahan. 

“Aku enggak bisa berhenti. Mobil di belakang masih 
mengejar mobil aku.” 

“Posisi kamu di mana sekarang?” 

“Aku lagi perjalanan menuju rumah Mas. Ini aku lagi mau 
sampai di tikungan kedua. Jalanannya lumayan sepi, enggak 
ramai kayak biasanya.” 

“Ya sudah, Mas segera ke sana. Kamu... 
terpotong oleh teriakan Kenzi. 

“Tante awaaaaaas.....” Putri yang semula menunduk 
karena tak kuat menahan rasa sakit di kepalanya kembali 
mendongak saat mendengar suara teriakan Kenzi. 

Ia merentangkan tangan kirinya ke depan dada Kenzi 
untuk melindungi Kenzi dan langsung membanting setirnya ke 
kiri saat tiba-tiba muncul dump truck dari arah berlawanan. 
Putri menginjak rem mobilnya dan mobil berhenti seketika saat 
menabrak sebuah pohon yang mengakibatkan kepala Putri 
terantuk kemudi cukup keras dan ponsel yang dipegang Kenzi 
terjatuh ke bawah. 

“Tante Cantik,” panggil Kenzi sambil menoleh ke arah 
Putri yang menelungkupkan wajahnya ke atas kemudi. 

“Tante Cantik bangun.” panggil Kenzi sekali lagi sambil 
menggoyang-goyangkan bahu Putri. Kenzi melepas seat 
beltnya lalu 1a condongkan tubuhnya lebih dekat ke Putri. 

“Tante Cantik,” panggil Kenzi lalu ia pegang pundak Putri 
dan mendorongnya pelan untuk ia sandarkan ke jok. 

“Tante Cantik bangun... jangan tinggalin Kenzi sendir1....” 
tangis Kenzi pecah saat melihat Putri tak sadarkan diri dengan 
darah yang mengucur di dahinya. 


, 


' ucapan Anjar 
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Part 30 


Terungkap 


Setelah mengantar Kenzi ke sekolah, Anjar 
langsung bertolak menuju ke kantornya untuk 
mengambil beberapa berkas yang diperlukan 
untuk meeting nanti di salah satu restoran mewah 
setelah menyelesaikan urusannya nanti di kantor 
polisi. 

Pukul 08.30 WIB, Anjar berangkat ke kantor 
polisi. Sesampainya di kantor polisi, Anjar 
bertemu dengan Om Wisnu, pengacara Papa Adi 
yang telah membawa semua bukti kejahatan Sandra dan juga 
Aryo Gunawan. 

Setelah melaporkan Sandra dan papanya dengan disertai 
bukti yang kuat, polisi langsung bergerak untuk menangkap 
keduanya. Pukul 10.00 WIB berbagai media elektronik 
dipenuhi oleh berita tertangkapnya salah satu pengusaha 
sukses yaitu pendiri dari Gunawan Group, Aryo Gunawan. 
Sementara Sandra belum ditemukan dan polisi masih terus 
melakukan pencarian di mana keberadaan Sandra. 

Selesai meeting dan makan siang di salah satu restoran 
mewah dengan kliennya, Anjar tak langsung kembali ke Raya 
Putra Corp. maupun ke rumah sakit Putra Medika. Hari ini ia 
tak ada jam praktik dan juga jadwalnya di kantor tak terlalu 
padat. Anjar mampir ke kantornya Roland yang kebetulan 
dekat dengan lokasi restoran tempat ia meeting tadi. 
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“Tumben lo main ke kantor gue?” sambut Roland saat 
Anjar masuk lalu menutup pintu ruangannya. 

“Kebetulan gue lagi ada meeting di sekitar sini, jadi apa 
salahnya kalau gue mampir ke kantor lo.” Anjar duduk di salah 
satu kursi yang ada di depan meja kerja Roland. 

“Semua media lagi heboh memberitakan soal 
penangkapan Aryo Gunawan dan anaknya yang sekarang 
ditetapkan sebagai buronan polisi. Lo yang melaporkan 
mereka?” Roland mengalihkan tatapannya ke Anjar. 

“Iya. Semalam gue telepon Papa Adi dan meminta semua 
bukti keterlibatan Sandra dengan kecelakaan yang menimpa 
Rana. Dan ternyata Papa Adi juga sudah berhasil 
mengumpulkan bukti kasus penyuapan dan pembunuhan yang 
dilakukan Om Aryo. Tadi pagi gue sama pengacaranya Papa 
Adi yaitu Om Wisnu ke kantor polisi untuk membuka kembali 
kasus kecelakaan Rana sekaligus melaporkan Om Aryo.” 

“Terus Si Sandra gimana?” 

“Polisi masih mencari keberadaannya.” 

“Nyesel gue pernah berteman sama tuh rubah betina.” 
desah Roland sembari menyugar rambutnya. 

Anjar mengangguk menyetujui ucapan Roland. “Gue 
juga.” 

Roland kembali menekuri berkas-berkas yang ada di 
mejanya. Sementara Anjar sibuk dengan ponselnya. 

“Lo kenapa sih? Gue perhatikan dari tadi kayaknya lagi 
banyak pikiran.” Roland kembali menatap Anjar yang terlihat 
gelisah dalam duduknya. 

“Enggak tahu nih, gue dari tadi kepikiran terus sama Putri 
dan Kenzi.” 

“Oh iya, tumben Kenzi enggak lo ajak ke sini sekalian?” 

“Dia lagi main sama Putri di timezone.” 

“Tuh mereka lagi main berdua, lo telepon Putri aja biar 
hati lo tenang.” 
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“Udah telepon aja, ngapain pakai ragu-ragu segala?” 
lanjut Roland saat melihat Anjar hanya diam memandangi 
layar ponselnya. 

“Terus gue ngomong apa?” Anjar menatap Roland. 

“Lo kebangetan ya, Njar? Udah punya anak satu. Anak 
juga udah gedhe. Mau teleponan sama cewek minta diajari. 
Malu-maluin gue aja lo.” kesal Roland. 

“Lo tanya aja udah makan belum? Lagi di mana? Lagi 
ngapain sekarang?” ketusnya lagi. 

“Kayak abg dong?” Anjar mengangkat sebelah alisnya 
menatap polos Roland. 

“Lah, itu lo sadar kalau lo udah tua.” Anjar mendengus 
mendengar balasan ketus dari Roland. 

Anjar menghela nafasnya lalu berdiri untuk menghubungi 
Putri sementara itu Roland mengambil minum untuk dirinya 
dan Anjar. 

“Nih minum dulu. Udah tenang kan lo sekarang?” ucap 
Roland setelah Anjar menutup sambungan teleponnya lalu 
menyerahkan segelas air putih ke Anjar kemudian ia 
melangkah menuju kursi kebesarannya yang diikuti Anjar dan 
duduk di tempatnya tadi. 

Selang setengah jam kemudian ponsel Anjar berdering, ia 
mengernyit saat nama Putri tertera di layar ponselnya. 

“Wa'alaakumus salam.” gumam Anjar pelan saat 
mendengar suara anaknya yang tak berhenti berbicara hanya 
sekedar untuk mendengarkannya menjawab salam. 

“Kenzi tenang sayang.” ucap Anjar berusaha 
menenangkan anaknya yang terdengar panik di seberang sana. 

“Kenzi tolong loudspeaker panggilannya, bisa?” Anjar 
mengangguk saat mendengar jawaban Kenzi. 

“Putri, kamu masih bisa dengarkan suara Mas?” Perasaan 
Anjar semakin gelisah saat mendengar ucapan Putri yang 
mengatakan jika sekarang ia dan Kenzi sedang dikejar-kejar 
oleh mobil sedan warna hitam yang entah siapa pengemudinya. 


Amnesia - 182 


“Put?” panggil Anjar saat mendengar suara rintihan Putri 
menahan sakit. 

“Posisi kamu di mana sekarang?” Anjar diam 
mendengarkan Putri yang menyebutkan di mana dirinya dan 
Kenzi sekarang berada. 

“Ya sudah Mas segera ke sana. Kamu...” Anjar panik saat 
mendengar suara jeritan Kenzi dan tak lama kemudian 
terdengar suara hantaman benda keras. 

“Halo Put... Putri... Kenzi? Halo...” Anjar menatap layar 
ponselnya saat sambungan panggilannya tiba-tiba terputus. 

Anjar langsung berdiri dari duduknya, membuat Roland 
yang fokus dengan berkas di tangannya beralih menatapnya 
bingung. 

“Lo mau ke mana, Njar? Kenapa lo panik gitu? Mereka 
baik-baik aja kan?” 

“Gue mau susul mereka, Land. Putri dan Kenzi dalam 
bahaya.” 

“Ya udah, gue ikut lo.” Roland segera berdiri mengikuti 
Anjar. 

Anjar dan Roland segera keluar dari ruangan Roland 
dengan langkah terburu. Dalam perjalanan Anjar menelepon 
orang suruhannya yang ia tugaskan untuk menjaga Kenzi dan 
Putri. 

“Halo, kalian di mana? Kenapa Putri dan Kenzi bisa 
dalam bahaya?” sembur Anjar langsung pada anak buahnya 
yang ia minta untuk mengawasi dan menjaga Kenzi juga Putri. 

“Maaf Pak, mobil kita dihadang oleh beberapa orang. 
Sepertinya mereka adalah anak buahnya Sandra. Kami dihajar 
habis-habisan. Begitu pula dengan anak buahnya Pak Adi. 
Mereka juga mengalami hal yang sama dengan kita. Beberapa 
teman kami yang terluka parah sudah dibawa ke rumah sakit, 
sementara saya dan dua orang anak buah Pak Adi menyusul 
mobil Bu Putri.” 

Anjar langsung mematikan sambungan teleponnya begitu 
saja. 
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“Shit.” umpatnya. 

“Sandra benar-benar iblis. Awas aja kalau sampai terjadi 
apa-apa sama Putri dan Kenzi. Gue sendiri yang akan habisi 
nyawa dia.” geram Anjar. Tangan kiri Roland terulur untuk 
menepuk pundak kanan Anjar, memberikan isyarat ke Anjar 
untuk tetap tenang dan tak terbawa emosi. 

Roland langsung menambah kecepatan laju mobilnya. 
Lima belas menit berselang, Roland mengurangi kecepatan 
laju mobilnya saat melihat kerumunan orang dan juga beberapa 
polisi di dekat tikungan. 

Anjar meminta Roland berhenti saat ia melihat anak 
buahnya berada di sana sedang berbicara dengan salah satu 
petugas dari kepolisian. 

“Bu Putri masih berada di dalam mobil, Pak. Kita sedang 
menunggu ambulance datang. Kenzi sedari tadi terus 
menangisi Bu Putri.” ucap anak buahnya saat Anjar 
menghampirinya. 

“Itu kenapa pada turun ke bawah?” tanya Roland yang 
sudah berdiri di samping Anjar. 

“Menurut keterangan saksi mata. Saat ada dump truck 
yang datang dari arah berlawanan, Bu Putri membanting 
setirnya ke kiri dan menabrak pohon sedangkan mobil sedan 
hitam yang berada di belakang mobil Bu Putri membanting 
setirnya ke kanan dan langsung terjun ke jurang.” 

Anjar langsung berlari menghampiri mobil Putri yang 
dijaga oleh anak buah Papa Adi dan beberapa polisi. 

“Ayah... Tante Cantik enggak bangun-bangun, Yah. 
Kenzi enggak mau Tante Cantik kenapa-kenapa.” ucap Kenzi 
terbata sambil menangis saat Anjar menunduk dari pintu mobil 
kemudi yang dibiarkan terbuka. 

Anjar mengambil tangan Putri lalu memeriksa denyut 
nadi di pergelangan tangan Putri. Anjar menghembuskan 
nafasnya lega saat masih merasakan denyut nadi Putri. Ia 
menyingkir saat petugas medis datang dan mengeluarkan Putri 
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dari mobil. Anjar langsung beralih ke pintu sebelah dan 
menggendong Kenzi. 

“Lo ikut mobil ambulance aja, biar gue yang di sini buat 
cari tahu siapa orang yang mengejar mobil Putri. Apa itu 
Sandra atau bukan.” ucap Roland yang diangguki oleh Anjar. 

Dengan menggendong Kenzi yang masih menangis, Anjar 
melangkah dan masuk ke dalam mobil ambulance. 

Putri dibawa ke rumah sakit Putra Medika, kebetulan 
tempat kejadian lokasinya tak jauh dari rumah sakit Putra 
Medika. Di dalam mobil ambulance, Anjar melakukan 
penanganan seadanya untuk menyelamatkan Putri. 

Sesampainya di rumah sakit Putra Medika, Putri langsung 
dibawa ke IGD. Om Seno yang kebetulan sedang berada di 
IGD langsung menghampiri Anjar. 

“Kamu tenang saja, biar Putri Om sendiri yang tangani. 
Lebih baik kamu bawa pulang Kenzi dulu, kasihan dia terus 
nangis begitu.” Setelah mengatakan itu Om Seno kembali 
masuk ke IGD lagi meninggalkan Anjar yang termenung di 
depan pintu dengan Kenzi yang masih menangis meraung 
dalam gendongannya. 

Dengan berat hati, Anjar melangkah pergi dari IGD dan 
membawa Kenzi pulang. Dalam perjalanan pulang, Kenzi 
tertidur karena kelelahan menangis. 

Satu jam berselang, Kenzi sudah terbangun dan kembali 
menangis lagi sambil memanggil-manggil Tante Cantiknya. 

“Loh... Kenzi kenapa, Mas?” tanya Anne yang baru 
pulang dan langsung masuk ke kamar kakaknya saat 
mendengar tangisan Kenzi. 

“Putri kecelakaan, Ne.” ucap Anjar lirih sambil 
menenangkan Kenzi yang berada di pangkuannya. 

“Apa? Kak Putri kecelakaan? Kok bisa?” 

“Tadi sepulang mereka dari timezone, ada mobil yang 
ngejar mereka. Putri membanting setir mobilnya saat ada dump 
truck dari arah berlawanan dan mobilnya menabrak pohon. 
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Sementara mobil yang mengejarnya jatuh ke jurang.” Anne 
menutup mulutnya tak percaya, matanya mulai berkaca-kaca. 

“Terus keadaan Kak Putri gimana sekarang?” tanyanya 
khawatir. 

Anjar menggeleng lemah. “Mas belum tahu. Tadi setelah 
Mas mengantar Putri ke IGD, Mas pulang karena Kenzi terus 
menangis.” 

“Mas titip Kenzi bentar, Ne. Mas mau telepon Roland.” 
Anjar mendudukkan Kenzi kembali ke atas kasur lalu berdiri 
dari duduknya di tepi kasur kemudian digantikan dengan Anne 
yang langsung memeluk keponakannya yang masih menangis. 

Anjar berdiri di dekat jendela kamar sembari menunggu 
Roland menjawab panggilan teleponnya. 

“Halo, Assalamu'alaikum Land.” 

“Wa'alaikumus salam.” 

“Ada kabar duka, Njar. Sandra meninggal.” 

“Inna lillahi wa inna ilaihi raji'un.” gumam Anjar. 

“Mobil yang mengejar Putri dan jatuh ke jurang ternyata 
pengemudinya Sandra. Dia sempat dibawa ke rumah sakit, tapi 
nyawanya udah tak tertolong lagi.” 

“Lo masih di rumah sakit?” 

“Iya, ini gue di depan IGD lagi nungguin Putri.” 

“Terus gimana keadaan Putri?” 

“Putri kritis. Dia kekurangan darah dan stok darah yang 
sesuai dengan golongan darahnya di rumah sakit kosong. “ 

“Kita lagi berusaha untuk mencari pendonor darah untuk 
Putri karena golongan darah Putri bisa dibilang langka. kita 
juga lagi nunggu orang tuanya datang untuk bisa 
mendapatkan donor darah segera untuk Putri.” 

“Nah itu orang tuanya Putri udah datang.” 

“Lo kalau mau ke rumah sakit, lo titipkan aja Kenzi ke 
rumah Mami. Kasihan Anne jaga Kenzi sendiri kalau lo tinggal 
ke rumah sakit.” tambah Roland saat ia tahu dan paham kalau 
Anjar ingin sekali melihat kondisi Putri sekarang. 
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Anjar pun langsung meminta Anne untuk menyiapkan 
keperluan Kenzi. Setelah semua siap, Anjar mengantar Kenzi 
dan Anne ke rumah Tante Rissa. 

Anjar menitipkan Anne dan Kenzi untuk sementara waktu 
di rumah Tante Rissa. Dia juga menceritakan bagaimana 
kondisi Kenzi sekarang ke Tante Rissa. Tante Rissa paham apa 
yang terjadi dengan Kenzi. Ia akan membantu Anjar untuk 
menjaga Kenzi. 

Selesai mengantar Kenzi ke rumah Tante Rissa, Anjar 
langsung pergi ke rumah sakit. Empat puluh lima menit 
kemudian Anjar sudah sampai di rumah sakit Putra Medika dan 
jam sudah menunjukkan pukul delapan malam. 

Anjar segera menuju ke IGD. Langkahnya melambat saat 
kedua matanya menangkap sosok kedua mertuanya yang 
duduk di kursi tunggu depan IGD dengan mama mertuanya 
yang menangis dalam pelukan Papa Adi. 

“Papa Adi, Mama Indira?” panggil Anjar pelan dengan 
jarak dua meter dari tempat kedua mertuanya duduk. 

Anjar kembali melangkah mendekat, sementara Papa Adi 
dan Mama Indira langsung berdiri dari duduknya sambil 
menatap Anjar. 

“Kenapa Papa Adi dan Mama Indira ada sini?” tanya 
Anjar langsung saat ia sampai di depan kedua mertuanya. 

“Siapa sebenarnya Putri, Pa?” 

“Apa benar Putri itu Kirana? Istri Anjar yang selama ini 
diberitakan telah meninggal namun ternyata masih hidup? 
Bahkan Anjar pun enggak tahu menahu soal ini?” berondong 
Anjar. 

“Njar, lo tenang dulu.” Roland yang baru datang langsung 
merangkul bahu Anjar dan menenangkannya. 

Anjar menyentak tangan Roland dari pundaknya. 
“Gimana gue bisa tenang, Land. Lima tahun lebih kalian 
bohongi gue soal kematian Rana.” teriak Anjar ke Roland lalu 
ia beralih menatap Papa Adi dan Mama Indira. 
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“Kenapa kalian tega bohongi Anjar soal kematian Rana?” 

“Kenapa kalian tega pisahkan Anjar dan Kenzi dengan 
Rana?” 

“Kenapa Pa, Ma?” lirih Anjar. 

Papa Adi mendudukkan Mama Indira di bangku tunggu 
yang terbuat dari besi lalu melangkah mendekat ke Anjar. 

Ia peluk menantunya itu yang terlihat sangat terpukul. 
“Maafkan Papa.” bisiknya sembari mengusap punggung Anjar. 

Papa Adi mengurai pelukannya lalu menatap Anjar. 
“Kamu ikut Papa. Papa akan jelaskan semuanya tapi tidak di 
sini.” 

Papa Adi merangkul bahu Anjar lalu melangkah 
meninggalkan IGD sementara Roland beralih menenangkan 
Mama Indira yang menangis tergugu di kursi tunggu. 

Papa Adi membawa Anjar ke ruangan direktur, beliau 
mendudukkan Anjar di sofa hitam yang ada di ruangan tersebut 
lalu beliau juga ikut duduk berhadapan dengan Anjar. 

“Maafkan Papa kalau selama ini Papa sudah berbohong 
tentang kematian Kirana.” 

“Kenapa Papa tega pisahkan Anjar dan Kenzi dengan 
Rana, Pa?” Anjar menatap Papa Adi. 

Papa Adi menghela nafasnya kasar. “Papa tahu kamu 
terluka begitu pun dengan Kenzi yang harus kehilangan kasih 
sayang seorang ibu. Papa terpaksa melakukan itu. Kita semua 
belum tahu siapa dalang dibalik kecelakaan yang menimpa 
Kirana. Makanya Papa meminta Om Seno untuk membuat 
seolah-olah Kirana sudah meninggal demi keselamatan Kirana.” 

“Dan setelah mengetahui kalau orang yang mencelakai 
Kirana ternyata adalah Sandra. Papa merasa keputusan yang 
Papa ambil untuk sementara waktu menjauhkannya dari kamu 
dan Kenzi adalah keputusan yang benar mengingat Sandra 
adalah sahabat kamu dan alasan lainnya adalah 
kekurangpekaan kamu terhadap perasaan Sandra yang terlalu 
mencintai kamu.” 
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“Karena itulah Papa juga mengganti identitas Keisha Putri 
Kirana menjadi Kirana Putri. Sejak saat itu kita semua 
memanggilnya Putri bukan Kirana lagi dan Papa juga menutup 
semua data Putri yang dapat diakses bebas oleh orang lain agar 
Sandra dan papanya tidak bisa mengetahui kalau sebenarnya 
Putri itu adalah Kirana, istri kamu.” 

Anjar meraup wajahnya kasar. “Terus kenapa Papa diam 
aja waktu itu Anjar tanya tentang keraguan Anjar kalau Rana 
masih hidup?” 

“Karena Sandra dan papanya masih bebas di luar sana.” 

“Papa enggak percaya kalau Anjar bisa menjaga keluarga 
Anjar?” 

Papa Adi menggeleng lalu berpindah duduk di samping 
Anjar kemudian merangkul bahu Anjar. 

“Bukan. Papa percaya, kamu bisa menjaga dan 
melindungi keluarga kamu. Jika bukan karena Aryo ikut 
campur dan terlibat dalam kecelakaan Rana, Papa tidak akan 
memisahkan Putri dengan kamu dan Kenzi.” 

“Papa melakukan itu semua juga demi kebaikan kamu dan 
Kenzi. Demi keluarga kecil kalian.” 

“Papa harap kamu bisa menerima alasan yang Papa 
berikan.” Papa Adi menepuk pundak Anjar pelan. 

Anjar menunduk dengan kedua tangannya ia tautkan dan 
ia letakkan di dahinya dengan sikunya ia tumpukan di lututnya. 
Bahunya bergetar. Ia tak kuasa menahan air matanya. 

“Maafkan Anjar, Pa. Tanpa Anjar sadari Anjar telah 
membuat Kirana menderita.” 

Papa Adi memeluk Anjar lalu mengusap punggungnya. 

“Sudah, jangan menyalahkan diri kamu sendiri. Putri juga 
pasti tidak suka melihat kamu yang seperti ini.” 

Papa Adi berdiri lalu melangkah menuju dispenser untuk 
mengambilkan Anjar air minum 

“Kamu minum dulu biar lebih tenang.” Papa Adi kembali 
duduk di samping Anjar setelah memberikan segelas air putih 
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“Tunjukkan kalau kamu kuat. Jangan lemah seperti ini.” 
Papa Adi menepuk bahu Anyar. 

“Kita ke IGD sekarang. Roland chat Papa, ada yang 
penting katanya.” Anjar mengangguk lalu meletakkan gelas 
yang sudah kosong ke atas meja dan menyusul Papa Adi yang 
sudah keluar terlebih dahulu. 

Sesampainya di IGD, Mama Indira langsung berdiri dan 
menghambur memeluk Papa Adi sambil menangis tersedu- 
sedu. 

“Putri koma, Pa.” ucap Mama Indira lirih namun masih 
bisa didengar Papa Adi, Anjar dan Roland. 

Seperti dihantam batu besar mendengar kabar kalau Putri 
koma, rasa bersalah Anjar kembali muncul. Ia meninju pilar di 
depannya untuk meluapkan emosinya. 

“Njar, lo jangan kayak gini dong Bro.” Roland menarik 
Anjar agar tak menyakiti dirinya lagi. 

“Ini salah gue, Land. Rana menderita kayak gini semua 
karena gue.” teriak Anjar sambil meremas rambutnya sendiri. 

Kesal dengan sikap Anjar yang terus menyalahkan dirinya 
sendiri dan tak mau mendengarkan omongannya, Roland pun 
melayangkan pukulan dan mengenai rahang Anjar yang 
membuat Mama Indira menyerit saat melihat aksi Roland. 

Anjar jatuh tersungkur di lantai dengan sudut bibir 
sebelah kirinya yang robek. 

Roland berjongkok di depan Anjar, menatap Anjar tajam. 
“Udah berapa kali gue bilang ke lo. Jangan salahin diri lo. Ini 
bukan salah lo sepenuhnya.” 

“Yang dibutuhkan Putri sekarang itu doa dan dukungan 
serta semangat dari orang-orang di sekitarnya, terutama lo. 
Laki-laki yang dicintainya. Jangan malah larut dalam rasa 
bersalah lo.” 

“Putri di dalam sana lagi berjuang buat bertahan demi lo, 
Kenzi dan kita semua yang sayang sama dia. Lo jangan lemah 
kayak gini. Mana Anjar yang kuat, yang selalu dibanggakan 
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sama Putri?” ucap Roland tajam lalu berdiri dan duduk di kursi 
tunggu. 


Storiadeniar - 191 


Part dl 


Bertahan 


Terhitung sudah tiga hari ini Putri koma dan 
sudah dipindahkan ke ruang ICU. Selama tiga 
hari pula Anjar selalu bergantian dengan Mama 
Indira untuk menjaga Putri. Pagi sampai siang 
atau sore, Mama Indira yang menjaga Putri. 
Sepulang Anjar kerja, giliran Anjar yang 
bergantian menjaga Putri. Seperti malam-malam 
kemarin, Anjar selalu setia menemani Putri. 
Kenzi masih berada di rumah Tante Rissa. Di 
sana juga ada Anne, Mama Indira, dan Ajeng yang bisa 
membantunya menjaga Kenzi. 

Putri sudah melewati masa kritisnya namun ia masih 
enggan untuk membuka kedua matanya. Anjar terus 
membisikkan kata-kata cinta dan kata-kata semangat untuk 
Putri. Ia juga selalu mengaji untuk Putri selepas salat Isya 
sampai larut malam. 

Anjar meletakkan Alguran kecil ukuran saku di atas nakas 
lalu ia menggenggam tangan kanan Putri. Malam semakin larut. 
Jam sudah menunjukkan pukul 00.25 WIB namun mata Anjar 
enggan terpejam walau rasa kantuk sudah menderanya. 

“Rana, sampai kapan kamu seperti ini?” Anjar 
menyingkirkan helai rambut yang berada di atas pipi Putri. 

“Bangun sayang.” bisiknya di dekat telinga kanan Putri. 

“Mas kangen sama kamu. Kenzi juga terus tanyain kamu.” 
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Anjar kembali duduk tegak. Ia mainkan jari-jari lentik 
tangan kanan Putri. 

“Kamu tahu enggak? Mas senang banget saat tahu kalau 
kamu masih hidup.” 

Anjar menatap wajah Putri. 

“Mas hancur Ran, saat dulu Om Seno bilang kalau kamu 
enggak bisa diselamatkan lagi.” 

“Kamu tahu sendirikan, kalau selama ini dunia Mas hanya 
berputar di kamu?” 

“Mas serasa enggak punya kekuatan untuk hidup lagi. 
Namun Mas sadar, Mas harus tetap melanjutkan hidup demi 
Kenzi dan Anne. Mereka masih butuh Mas.” 

“Maafkan Mas ya? Mas kemarin sempat egois buat jauhi 
Kenzi dari kamu. Mas enggak tahu kalau kamu adalah istri Mas 
dan juga ibu kandungnya Kenzi.” 

“Tapi yang namanya ikatan batin antara anak dan ibu itu 
terlalu kuat, makanya Kenzi sampai sakit gara-gara menahan 
rindu sama kamu.” 

“Bangun ya sayang. Mas kangen sama kamu. Kita mulai 
lagi bangun keluarga kecil kita.” Anjar menyatukan telapak 
tangan kanannya dengan telapak kanan Putri lalu 
menempelkannya di pipinya sembari menatap wajah Putri. 

“Mas akan terima, jika kamu belum bisa mengingat semua 
kenangan yang pernah tercipta di antara kita. Karena Mas 
yakin, walaupun logika kamu belum bisa mengingat semua 
kisah cinta yang udah kita rangkai bersama dulu tapi hati kita 
yang bicara buat menyatukan cinta kita kembali karena kamu 
adalah rumahnya Mas. Tempat Mas untuk berpulang.” Tangan 
kiri Anjar terulur untuk mengusap pipi Putri. 

“Bangun ya sayang. Mas sayang kamu. Mas cinta kamu... 
dulu, sekarang, dan selamanya.” 

“Rananya Mas Anjar, bangun ya sayang.” Anjar berdiri 
lalu mendekat ke Putri. Ia menunduk untuk mencium kening 
Putri lalu kembali duduk. 
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Anjar menguap saat rasa kantuk kembali menghampirinya. 
Matanya sudah terlihat sayu. Ia lipat kedua tangannya di tepi 
ranjang lalu ia letakkan kepalanya di atas tumpukan lengannya. 
Kepalanya miring ke kiri menghadap Putri. 

Malam ini tidur Anjar pulas, tak seperti malam-malam 
kemarin. Ia sampai melewatkan waktu untuk salat tahajud. Tak 
terasa jam sudah menunjukkan pukul 03.30 WIB. 

Kedua bola mata Putri terlihat bergerak walaupun kedua 
matanya masih terpejam. Tak berapa lama bulu matanya 
bergerak perlahan disusul kelopak matanya yang perlahan juga 
ikut terbuka. 

Putri mengerjabkan matanya beberapa kali untuk 
menyesuaikan penglihatannya lalu menatap sekelilingnya. 
Pandangannya jatuh ke seseorang yang sedang tidur telungkup 
di tepi ranjang. 

Perlahan Putri mengangkat tangan kanannya yang tampak 
bergetar lalu ia letakkan di atas kepala Anjar yang masih 
tertidur pulas. 

Ia usap rambut hitam tebal Anjar yang terasa lembut lalu 
tangannya beralih ke pipi Anjar. Ia usap perlahan pipi Anjar 
dengan ibu jarinya. 

Suara azan Subuh mulai terdengar. Putri masih setia 
mengusap pipi Anjar. Tidur Anjar mulai terusik. Ia 
mengerjapkan kedua matanya lalu ia memegang tangan Putri 
yang ada di pipi kirinya. 

Anjar langsung duduk tegak saat tersadar kalau Rananya 
sudah kembali. Putri sudah sadar dari komanya. 

Anjar menangis haru lalu menghambur memeluk Putri. 

“Makasih sayang. Makasih kamu sudah bertahan untuk 
Mas, Kenzi, dan semua yang sayang sama kamu.” 

“Makasih.” Anjar mengangkat wajahnya dari lekuk leher 
Putri lalu mencium kening Putri lama. 

Anjar menatap Putri sambil tersenyum lebar. Putri 
mencoba untuk melepaskan alat bantu pernafasan yang masih 
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ja kenakan. Anjar membantu Putri melepas alat tersebut dari 
kepala Putri. 

Putri tersenyum menatap Anjar. Tangan kanan Putri 
terulur untuk menghapus air mata Anjar. 

“Sejak kapan Mas Anjar cengeng kayak gini?” ucap Putri 
lirih. 

Anjar mengambil tangan kanan Putri dari pipinya lalu ia 
cium. “Mas nangis karena Mas terlalu bahagia melihat kamu 
membuka mata kembali. Mas takut kehilangan kamu lagi.” 

“Aku mau minum Mas, haus.” Anjar langsung sigap 
mengambilkan segelas air putih untuk Putri lalu membantunya 
untuk minum. 

“Mas salat Subuh dulu ya.” Putri mengangguk sambil 
tersenyum. Anjar menunduk kembali untuk mencium kening 
Putri kemudian melangkah menuju ke kamar mandi untuk 
mengambil wudhu. 

Selesai melaksanakan salat Subuh, Anjar melipat 
sajadahnya lalu meletakkannya di lengan sofa. Anjar 
tersenyum menatap Putri yang juga sedang menatapnya. 

Anjar melangkah menghampiri Putri. 

“Mas panggilkan dokter dulu ya, buat periksa kondisi 
kamu.” 

Putri menahan lengan Anjar saat Anjak hendak beranjak 
dari sisinya membuat Anjar mengurungkan matnya dan 
kembali berbalik menatap Putri. 

“Selalu deh kayak gini. Mas Anjar itu ya, dari dulu enggak 
pernah berubah. Selalu lupa kalau dirinya itu dokter.” 

“Apa tadi kamu bilang?” tanya Anjar tak percaya dengan 
apa yang baru saja ia dengar. Ia mengerjap menatap Putri. 

“Benarkan apa yang aku bilang? Mas Anjar itu saat 
banyak pikiran kayak gini, selalu lupa kalau dirinya dokter.” 

“Kamu ingat siapa Mas?” tanya Anjar senang. 

“Ya ingatlah. Anjar Aryaputra, CEO Raya Putra Corp. 
dan direktur utama rumah sakit Putra Medika. Suami Keisha 


Putri Kirana dan juga Ayah dari Kenzino Aldan Aryaputra.” 
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“Kamu sudah bisa mengingat semuanya?” 

Putri tersenyum dan mengangguk. 

“Alhamdulillah.” ucap Anjar lega lalu ia kembali menatap 
Putri. 

“Kamu ingat siapa kamu sebenarnya?” 

“Keisha Putri Kirana Bagaskara anak tunggal dari Papa 
Adibrata Bagaskara dan Mama Indira.” 

“Enggak Kirana Putri?” goda Anjar. 

“Itu Papa yang ubah identitas aku karena orang yang 
tabrak aku belum ketemu. Mas pasti juga enggak ngenalin aku 
karena wajah aku yang dulu sama yang sekarang beda banget.” 
balas Putri cemberut yang membuat Anjar terkekeh geli 
melihat sikap menggemaskan Putri. 

“Makasih sayang, sudah bertahan dan kembali di tengah- 
tengah kita.” ucap Anjar sembari memeluk Putri yang dalam 
posisi setengah duduk di atas ranjang. 

“Love you.” lanjut Anjar. 

“Thank you.” Anjar mengangkat wajahnya saat 
mendengar jawaban Putri lalu kembali berdiri tegak sambil 
menatap Putri. 

“Selalu deh jawabnya begitu. Sekali-kali jawab love you 
too gitu kek.” Putri terkekeh geli mendengar gerutuan Anjar 
membuat Anjar mencubit gemas hidung Putri. 
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Part 32 


Kembali Utuh 


Anjar yang duduk di kursi sebelah kanan 
ranjang menatap Putri yang setengah duduk di 
atas ranjang rumah sakit. Hari sudah pagi dan 
jam sudah menunjukkan pukul 06.17 WIB. 
Anjar baru saja memeriksa luka di dahi Putri 
sekaligus mengganti perbannya. 

“Enggak mau Mas, aku enggak suka 
makanan rumah sakit.” Putri menjauhkan 
kepalanya dari sendok yang disodorkan Anjar. 

Anjar menghela nafasnya kasar lalu meletakkan sendok 
yang berisi bubur kembali ke dalam mangkok yang 
dipegangnya. 

“Memangnya kamu enggak lapar?” 

“Ya lapar sih, tapi aku enggak mau makan makanan dari 
rumah sakit. Rasanya hambar. Aku enggak suka, Mas.” 

“Kamu itu kayak Kenzi waktu sakit kemarin. Kamu 
sarapan buburnya ini dulu ya, makan siangnya nanti Mas 
belikan makanan dari luar. Kenzi aja kemarin mau loh makan 
bubur dari rumah sakit.” 

Putri menggeleng sambil menutup mulutnya dengan 
tangan kanannya. 

Anjar menghela nafasnya kasar menghadapi sifat keras 
kepalanya Putri yang tak jauh beda dengannya. “Ya sudah 
kalau kamu enggak mau makan biar Mas aja yang makan bubur 
ini.” Anjar langsung melahap buburnya. 
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Merasa diperhatikan Anjar mendongak menatap Putri 
yang juga sedang menatapnya. 

“Kenapa? Mau?” Anjar mengangkat sendok buburnya, 
menawarkannya ke Putri membuat Putri menggeleng cepat. 

Anjar kembali melahap buburnya yang tinggal sedikit. 

“Mas,” 

“Hem,” 

“Aku kangen sama Kenzi. Bawa Kenzi ke sini dong.” 

Anjar meletakkan sendok yang dipegangnya ke dalam 
mangkok lalu beralih mengambil ponselnya yang ia letakkan 
di atas nakas dan menyerahkannya ke Putri. 

“Kamu chat Mama Indira aja. Kalau jam segini Mama lagi 
sibuk siap-siap mau ke sini buat gantian jaga kamu. Kamu 
bilang aja, minta ajak Kenzi sekalian.” 

“Memang Kenzi enggak sekolah?” tanya Putri seraya 
mengambil ponsel Anjar. 

“Semenjak kamu kecelakaan dan koma, Kenzi selalu 
sedih dan tanyain kamu terus makanya Mas izinin ke 
sekolahnya untuk enggak masuk sekolah selama beberapa hari 
dulu.” 

Anjar kembali melanjutkan makannya. 

“Mas,” panggil Putri setelah selesai mengirim pesan ke 
mamanya. 

“Hem,” 

“Selama kita berpisah, Mas Anjar pernah enggak menjalin 
hubungan sama perempuan lain?” tanya Putri ragu. 

Anjar menelan bubur yang baru saja ia suapkan ke 
mulutnya lalu menatap Putri yang menunduk. “Maksudnya?” 

“Ya... mungkin Mas Anjar berniat gitu buat cari bunda 
baru untuk Kenzi?” 

“Oh... itu, pernah. Mas juga sudah berencana buat nikahi 
dia.” 

“Awalnya sih Kenzi yang minta buat jadikan dia 
bundanya beneran. Tapi setelah beberapa kejadian yang Mas 
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alami, ternyata tanpa Mas sadari hati Mas sudah terpaut dengan 
dia.” 

Wajah Putri terlihat muram. Ia semakin menunduk sambil 
memilin jemari tangannya. 

“Berarti Mas Anjar udah enggak cinta lagi dong sama 
aku?” ucap Putri sedih. 

Anjar meletakkan mangkuknya yang sudah kosong lalu 
meminum air putih milik Putri yang ada di atas nakas 
kemudian menatap Putri yang masih terlihat sedih. 

Anjar mengambil tangan kanan Putri lalu ia genggam 
dengan kedua tangannya. 

“Mas masih sayang dan cinta sama kamu.” 

Putri mendongak menatap Anjar. “Terus gimana dengan 
perempuan yang mau Mas nikahi itu?” 

“Aku enggak mau dimadu, Mas.” lanjut Putri. 

“Mas pilih aku atau dia?” tambahnya lagi. 

“Kalian memiliki pribadi yang berbeda dan Mas enggak 
bisa pilih salah satu di antara kalian karena kalian itu satu.” 

“Maksudnya?” Putri mengernyit menatap Anjar bingung. 

“Kamu beneran enggak ingat sama hubungan kita 
sebelum kamu mengalami kecelakaan kemarin?” 

“Memangnya kita ada hubungan apa?” Putri menatap 
Anjar bingung. 

Anjar menghela nafasnya saat menyadari kesalahannya 
kemarin kalau dirinya tak pernah terang-terangan 
mengutarakan perasaannya kepada Putri. 

“Perempuan itu namanya Putri. Perempuan tangguh yang 
menyadarkan Mas akan sikap egois Mas ke Kenzi kemarin.” 
Anjar tersenyum lebar menatap Putri. 

“Mas Anjar ih, ditanya serius juga.” Putri menarik tangan 
kanannya dari genggaman tangan kokoh Anjar. 

“Lah memang kenyataannya begitu. Mas itu ada rencana 
untuk ngomong ke kamu soal itu. Awalnya sih Kenzi yang 
ngotot minta kamu buat jadiin bundanya dia beneran. Katanya 
biar dia sama Mas bisa jaga kamu. Tapi setelah Mas pikir-pikir 
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dan Mas sadar kalau ternyata Mas sudah mulai tertarik sama 
kamu sejak pertemuan pertama kita. Waktu kamu terluka dan 
menginap di rumah Mas.” 

“Kalau Mas Anjar udah suka sama aku, kenapa Mas Anjar 
malah jauhi aku sama Kenzi?” 

“Ya karena Mas belum yakin aja. Mas masih ragu dengan 
perasaan yang Mas rasakan dan Mas juga masih susah 
membedakan antara Rana dan Putri.” 

“Mukanya memang beda, tapi orangnya sama kok.” balas 
Putri. 

“Mana Mas tahu kalau Rana dan Putri itu orang yang 
sama.” 

“Loh Put, kamu sudah sadar?” Suara Om Seno 
mengalihkan pembicaraan Anjar dan Putri. 

“Kamu kok enggak bilang ke Om, Njar?” Om Seno berdiri 
di sisi kiri ranjang dan menatap Anjar. 

“Tuh... dia yang enggak mau dipanggilkan dokter, Om.” 
tunjuk Anjar ke Putri dengan dagunya. 

“Kan aku udah ada dokter pribadi, Om.” sahut Putri 
sambil mengerling jail ke Anjar. 

“Ya sudah Om periksa lagi ya, buat memastikan kamu 
sudah benar-benar pulih atau masih ada yang luka.” Om Seno 
meletakkan stetoskopnya ke dada Putri. 

“Aku tuh udah sembuh kali, Om. Aku juga udah ingat 
semuanya.” 

“Apa? Ingatan kamu sudah pulih?” 

Putri mengangguk. “Iya.” 

“Nama kamu siapa?” 

“Aduh... harus ya aku jawab pertanyaan itu lagi? Tadi Mas 
Anjar juga tanyakan itu loh Om ke aku. Kamu siapa? Aku siapa? 
Enggak ada pertanyaan lain apa?” 

Om Seno dan Anjar terkekeh geli mendengar gerutuan 
Putri. 
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“Oke, tapi kamu harus tetap Om periksa untuk 
memastikan ingatan kamu sudah benar-benar pulih dan kamu 
sembuh dari amnesia.” 

Putri mengangguk dan tersenyum menatap Om Seno lalu 
beralih ke Anjar. 

Dengan ditemani Anjar, Putri menjalani serangkaian 
pemeriksaan. Setelah menunggu, akhirnya hasilnya pun keluar 
dan ingatan Putri dinyatakan benar-benar sudah pulih. 

Anjar mendorong kursi roda Putri untuk kembali ke 
kamar rawat Putri. 

“Tante Cantik.” panggil Kenzi saat Putri dan Anjar masuk 
ke kamar rawat dan mendapati Mama Indira dan Kenzi duduk 
di sofa. 

Kenzi langsung berdiri dan berlari menghambur memeluk 
Putri. 

“Tante Cantik enggak apa-apa kan? Tante jangan 
tinggalin Kenzi lagi ya? Kenzi takut kalau Tante Cantik sampai 
kenapa-kenapa.” 

“Bentar sayang biar Bundanya, Ayah pindahkan dulu ke 
kasur.” Kenzi berdiri tegak lalu memandang bingung Anjar 
yang sudah mendorong kembali kursi roda Putri mendekati 
ranjang. 

“Kok Ayah panggil Tante Cantik Bunda?” tanya Kenzi 
yang berjalan mengekori Anjar. 

“Ya memang Tante Cantik ini Bundanya Kenzi.” balas 
Anjar sembari menggendong Putri dan mendudukkannya di 
atas ranjang. 

“Tapi kan Ayah belum menikah sama Tante Cantik?” 
Kenzi menatap bingung Anjar yang sedang memasang kembali 
cairan infus Putri ke tiang lalu beralih ke Kenzi. 

“Sini Ayah kasih tahu.” Anjar duduk di kursi sebelah 
kanan ranjang lalu mengangkat tubuh Kenzi ke pangkuannya. 

“Tante Cantik inn memang Bundanya Kenzi. Bunda 
kandungnya Kenzi.” 
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"Beneran?" tanya kenzi memastikan. Anjar tesenyum dan 
mengangguk mantap. 

Kenzi tersenyum senang lalu kembali menatap bingung 
ayahnya. 

“Terus yang dikubur itu siapa?” 

“Ayah juga enggak tahu. Tanya aja nanti sama Opa Adi.” 

“Jadi Bunda Kenzi masih hidup?” 

“Iya. Tuh, peluk Bundanya.” tunjuk Anjar ke Putri. Kenzi 
mengalihkan pandangannya ke Putri. Putri tersenyum sambil 
merentangkan kedua tangannya menyambut pelukan Kenzi. 
Kenzi langsung naik ke atas ranjang dan menghambur 
memeluk Putri. 

“Kenzi senang banget. Tante Cantik ternyata Bundanya 
Kenzi beneran.” 

“Kenzi sayang sama Bunda.” lanjut Kenzi. 

“Sama Ayah enggak?” sahut Anjar. 

“Sama Ayah juga.” balas Kenzi sambil tersenyum lebar 
menatap Anjar. Tangan kiri Anjar terulur untuk mengacak 
rambut Kenzi. 

Kenzi melepaskan pelukannya dari Putri lalu bersorak 
senang sambil mengangkat kedua tangannya. “Yeay... Kenzi 
bisa bobok bareng sama Ayah dan Bunda.” 

“Enggak boleh. Kenzi bobok sendiri. Bunda boboknya 
sama Ayah.” Kenzi menurunkan tangannya lalu menatap Anjar 
sambil cemberut. 

“Ih... enggak bisa gitu dong. Enakan Ayah kalau gitu. 
Kenzi kan juga kangen sama Bunda. Mau bobok sama Bunda. 
Bunda mau kan bobok sama Kenzi?” Kenzi menatap Putri 
penuh harap. 

Putri tersenyum lalu mengelus rambut Kenzi. “Iya, Bunda 
mau.” 

Kenzi tersenyum senang lalu kembali memeluk Putri dan 
memeletkan lidahnya mengejek ayahnya. 
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Mama Indira yang sedari tadi duduk diam di sofa melihat 
interaksi antara Putri, Anjar, dan Kenzi kini berdiri dan 
melangkah mendekati ketiganya. 

“Kamu sudah ingat semua, Put?” 

Putri tersenyum dan mengangguk. “Udah, Ma. Aku udah 
ingat semuanya.” 

“Alhamdulillah.” ucap Mama Indira senang. 

“Mama senang banget kalau kamu sudah ingat semuanya.” 
Mama Indira tersenyum sambil mengelus rambut Putri. 

Mama Indira beralih menatap Anjar. “Oh iya Njar, kamu 
sudah sarapan belum? Tuh Mama sudah bawakan bubur 
kacang hijau campur ketan hitam pesanan kamu.” 

Anjar mengernyit bingung menatap Mama Indira. “Bubur? 
Kapan Anjar minta dibuatkan bubur, Ma?” 

“Loh, tadi kamu chat Mama minta dibawakan bubur 
kacang hijau campur ketan hitam. Terus minta ajak Kenzi juga 
ke rumah sakit.” 

Anjar memicing menatap Putri yang sedang memeluk 
Kenzi. 

“Hehe... itu aku yang chat Mama.” cengir Putri. 

“Kan tadi Mas Anjar yang suruh.” tambahnya lagi. 

“Pantas saja Mama kayak merasa aneh gitu. Setahu Mama 
yang paling suka makan bubur kacang hijau campur ketan 
hitam kan kamu Put, bukan Anjar.” 

“Mau makan sekarang biar Mama siapkan?” 

“Boleh deh, Ma.” 

“Kamu juga mau sekalian, Njar?” tawar Mama Indira. 

“Anjar masih kenyang, Ma. Tadi sudah menghabiskan 
jatah sarapannya Rana.” Mama Indira mengangguk lalu 
melangkah menuju meja depan sofa untuk mengambil bubur 
yang ia bawa. 

“Papa mana, Ma?” tanya Putri menatap Mama Indira yang 
melangkah kembali menghampirinya dengan membawa bubur 
yang diletakkan dalam wadah. 
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“Papamu lagi ada urusan kantor, makanya harus pulang 
dulu ke Singapura. Nanti siang baru kembali ke Jakarta.” 

“Sini Ma, biar Anjar yang suapi Rana.” Anjar meminta 
bubur yang dibawa Mama Indira. 

“Mas,” panggil Putri. 

“Hem,” balas Anjar tanpa menatap Putri. 

“Orang yang tabrak aku dan buat aku amnesia terus jauh 
sama keluarga udah tertangkap belum?” 

Anjar mengangguk. “Sudah.” 

“Siapa orangnya, Mas?” 

“Sandra.” 

“Sandra?” beo Putri. 

“Mantan sahabat Mas.”ucap Anjar datar. 

Putri membekap mulutnya tak percaya dengan fakta yang 
baru saja didengarnya. 

“Mas Anjar enggak lagi bohong kan? Buat apa Sandra 
lakukan itu ke aku?” 

Anjar menghela nafasnya lalu balas menatap Putri. 
“Ternyata selama ini Sandra menyukai Mas. Dia terobsesi buat 
miliki Mas, makanya dia sampai tega celakai kamu demi bisa 
memiliki Mas.” 

“Terus sekarang dia dipenjara?” 

Anjar menggeleng. “Dia baru aja meninggal beberapa hari 
yang lalu.” 

“Meninggal?” ulang Putri. 

“Inna lillahi wa inna ilaihi raji'un.” lirih Putri. 

“Yang mengemudikan mobil sedan hitam yang ngejar 
mobil kamu itu Sandra juga. Waktu ada dump truck, kamu 
banting setir ke kiri dan Sandra banting setir ke kanan. 
Mobilnya langsung terjun ke jurang dan nyawa Sandra tak 
tertolong lagi.” jelas Anjar. 

“Bentar deh, berarti dump truck yang datang dari arah 
yang berlawanan itu bukan orang suruhan Sandra juga? Kalau 
itu orang suruhannya Sandra, Sandra pasti udah tahu dong 
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kalau nanti bakalan ada dump truck yang muncul tiba-tiba 
waktu sampai di tikungan?” 

“Berdasarkan hasil penyelidikan polisi memang sopir 
dump truck itu bukan orang suruhan Sandra.” 

“Sudah, enggak usah ingat-ingat Si Sandra lagi. Tuh, 
makan dulu buburnya mumpung masih hangat.” sela Mama 
Indira. 

“Kamu hari ini masuk kerja, Njar?” tanya Mama Indira 
menatap Anjar. 

“Anjar cuti Ma, ingin guality time bareng keluarga kecil 
Anjar.” Anjar tersenyum menatap Mama Indira. 

“Ya sudah, kalau begitu Mama tinggal ya. Mama ada janji 
sama teman lama Mama, tadinya mau Mama batalkan karena 
Mama juga belum tahu kalau Putri ternyata sudah sadar.” 

“Mama pergi dulu. Kalian nikmati saja guality time kalian. 
Nanti siang Mama ke sini lagi bareng sama Papa sekalian 
bawakan makan siang buat kalian.” pamit Mama Indira lalu 
melangkah menuju sofa untuk mengambil tasnya. 

Anjar mulai menyuapi Putri bubur setelah menjawab 
salam dari Mama Indira. 

“Kenzi juga mau, Ayah.” rengek Kenzi. 

“Kamu belum sarapan?” tanya Anjar. 

“Udah tapi Kenzi belum sempat cobain buburnya Oma Ira 
soalnya tadi buru-buru ke rumah sakit.” 

Anjar tersenyum mendengar jawaban anaknya lalu ia 
menyuapkan bubur ke Kenzi dan bergantian dengan Putri. 

Setelah bubur habis dan Anjar membantu Putri meminum 
obatnya, Anjar pamit sebentar ke ruangannya karena masih ada 
beberapa berkas penting yang harus diperiksanya hari ini juga 
padahal niatnya tadi ia ingin guality time dengan keluarga 
kecilnya. 

Sedari tadi Kenzi terus menggelendot manja dalam 
pelukan Putri. 

“Bunda,” 


“Kenapa sayang, hem?” 
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“Bunda jangan tinggalin Kenzi lagi ya?” Putri langsung 
memeluk Kenzi erat. Ia cium pucuk kepala Kenzi lalu 
menyandarkan pipinya di atas pucuk kepala Kenzi. 

“Enggak akan. Mulai hari ini, Bunda akan selalu ada buat 
Kenzi.” 

“Makasih Bunda, Kenzi sayang banget sama Bunda.” 

“Bunda lebih sayang sama Kenzi.” 

Kenzi terbuai saat Putri mengusap-usap kepalanya penuh 
sayang hingga ia tertidur pulas dalam dekapan Putri. Putri 
tersenyum menatap Kenzi lalu mencium kening Kenzi. 

Tak terasa hari sudah beranjak siang. Jam sudah 
menunjukkan pukul 12.30 WIB dan Kenzi juga sudah bangun 
dari tidurnya. Suara pintu terbuka mengalihkan pandangan 
Putri dan Kenzi yang sedang asyik bercanda di atas ranjang. 

Anjar masuk ke kamar rawat Putri bersamaan dengan 
Mama Indira, Papa Adi, Om Seno, Tante Rissa, Roland, dan 
Ajeng. 

“Kok rame-rame gini datangnya?” tanya Putri heran 
menatap satu persatu orang yang masuk ke kamar rawatnya. 

“Kita itu mau menyambut lo, Put.” balas Ajeng. 

“Lo kan udah sadar tuh, maksud gue udah ingat lagi. 
Ingatan lo udah pulih sepenuhnya. Nah kita mau makan siang 
bareng di sini. Anggap aja sebagai syukuran kecil-kecilan atas 
kesembuhan lo.” tambah Ajeng. 

“Bagaimana keadaan kamu, sayang?” tanya Papa Adi 
yang sudah berdiri di sisi kanan ranjang. 

“Alhamdulillah, Pa. Jauh lebih baik.” 

“Opa Adi,” panggil Kenzi. Papa Adi tersenyum menatap 
cucunya. 

“Kenapa, hem?” tangan Papa Adi terulur untuk mengusap 
kepala Kenzi. 

“Kenzi mau tanya. Bunda kan enggak jadi meninggal. 
Nih... Bunda ada di sini sama Kenzi. Terus yang dikubur itu 
siapa?” 
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Anjar yang semula sedang mengobrol bersama Roland 
kini ikut menunggu jawaban dari Papa Adi atas pertanyaan 
yang Kenzi ajukan tadi. 

“Jadi yang dikubur itu adalah seorang wanita yang 
menjadi korban tabrak lari dan enggak diketahui identitasnya. 
Dia meninggal dunia tepat di hari Putri mengalami kecelakaan 
tragis itu.” 

“Oh iya... seminggu lagi kan ulang tahun pernikahan 
kalian, Papa berencana untuk merayakannya sekaligus untuk 
mengumumkan kalau kalian adalah suami istri.” 

“Ide bagus tuh, Om. Kalau perlu kita nikahkan aja lagi 
mereka. Cukup ijab gobul lagi terus lanjut resepsi. Gimana?” 
sahut Roland yang berdiri di ujung ranjang. 

“Boleh. Bagaimana Put, Anjar? Kalian setuju kan?” Papa 
Adi menatap Putri lalu beralih menatap Anjar yang berdiri di 
samping Roland. 

“Kalau Anjar setuju, Pa.” 

“Aku mau tapi kita hanya mengundang keluarga dan 
kerabat dekat aja ya, terus kita adakan di villa Papa. Kita pakai 
konsep seperti pesta kebun gitu. Jadi aku sama Mas Anjar 
enggak harus diam berdiri di atas panggung dan aku juga 
enggak mau pesta yang terlalu meriah terus banyak orang.” 

“Oke, Papa akan siapkan semuanya.” 

“Tapi enggak gratis ya. Kalian harus kasih Papa sama 
Mama cucu lagi sebagai imbalannya. Sepuluhlah biar Papa 
bisa buat kesebelasan.” lanjut Papa Adi. 

“Menang banyak lo, Bro.” Roland menyenggol bahu 
Anjar sambil terkekeh. 

“Lo kalau pengen, tuh minta sama istri lo.” balas Anjar 
ketus. 

“Ya kali Pa, masa tiap tahun aku disuruh melahirkan 
anak?” Papa Adi terkekeh geli mendengar gerutuan Putri. 

“Papa bercanda. Yang terpenting buat Papa, kamu 
kembali bahagia berkumpul bersama keluarga kecil kamu.” 


Papa Adi tersenyum sambil mengelus rambut Putri. 
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Part 33 


Memulai Kembali 


Sudah dua hari berlalu Putri dirawat di 
rumah sakit pasca ia sadar dari koma dan hari ini 
dia sudah diperbolehkan untuk pulang. 

Ia sedang membereskan barang-barang 
yang dibawa ke rumah sakit dan dimasukkan ke 
dalam travel bag berukuran sedang. 

“Sudah siap?” tanya Anjar yang baru saja 
memasuki kamar rawatnya. 

“Udah.” Putri tersenyum menatap Anjar 
yang sudah berada di depannya. 

“Kenzi mana?” tanya Anjar sembari mengedarkan 
pandangannya menyisir kamar rawat Putri mencari keberadaan 
Kenzi. 

“Lagi ke kamar mandi.” 

Anjar tersenyum lalu menarik Putri masuk ke dalam 
pelukannya. 

“Rambut aku bau loh Mas belum sempat keramas.” ucap 
Putri saat Anjar terus mencium pucuk kepalanya. 

“Tetap wangi.” 

“wangi obat, iya.” Anjar terkekeh mendengar gerutuan 
Putri lalu ia mengeratkan pelukannya. 

“Kenzi kok enggak diajak pelukan?” protes Kenzi saat 
keluar dari kamar mandi dan melihat ayah bundanya sedang 
berpelukan. 
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Putri melonggarkan pelukannya dan tersenyum kemudian 
merentangkan sebelah tangannya membuat Kenzi segera 
berlari dan menghambur ikut berpelukan bersama ayah 
bundanya. 

“Yuk kita pulang sekarang.” ucap Anjar sembari melepas 
pelukannya. 

“Kenzi ambil dulu Nak, tas sekolahnya.” lanjut Anjar 
sembari mengusap kepala anaknya. 

Kenzi berjalan menuju sofa lalu mengambil dan 
mencangklong tas punggungnya. 

Hari ini Kenzi sudah mulai masuk sekolah kembali dan 
sepulang sekolah tadi Kenzi dijemput Anjar dan langsung 
dibawa ke rumah sakit. 

“Yuk,” Anjar mengambil travel bag yang ada di atas 
ranjang lalu melangkah keluar kamar sambil merangkul 
pinggang Putri sedangkan Kenzi berjalan di depan mereka. 

Setengah jam kemudian Anjar, Putri, dan Kenzi sampai di 
rumah Anjar yang langsung disambut oleh Anne, Mama Indira, 
Papa Adi, dan Bik Mur di teras rumah. Sementara Pak Somad 
kembali menutup pagar. 

“Papa sama Mama kok ada di sini?” tanya Putri sembari 
menyalami Papa Adi lalu beralih ke Mama Indira, Anne dan 
Bik Mur. 

“Papa sama Mama sengaja ke sini buat menyambut 
kalian.” jawab Papa Adi. 

“Ya sudah yuk masuk dulu.” sela Mama Indira. 

Papa Adi, Mama Indira, Anne, Putri, Anjar, dan Kenzi 
masuk ke rumah sementara Bik Mur sudah melesat ke dapur 
menyiapkan minum. 

“Kamu mau ke mana?” cegah Anjar saat Putri melewati 
kamar yang biasa ia tempati. 

“Mau ikut ngobrol bareng di ruang keluarga.” 

“Kondisi kamu baru sembuh, istirahat lagi ya?” 

“Enggak ah, Mas. Capek kalau tidur terus.” 
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Anjar menghela nafasnya kasar sambil menatap 
punggung Putri yang sudah berjalan menjauh darinya. Ia 
segera menyimpan travel bagnya yang ia bawa ke kamar lalu 
ikut bergabung ke ruang keluarga. 

“Kenzi ganti baju dulu, Nak.” Mendengar ucapan ayahnya 
membuat Kenzi langsung mengambil tas ranselnya dan 
melangkah menuju ke kamarnya yang berada di lantai atas 
untuk mengganti seragam sekolah yang masih ia pakai dengan 
baju santai. 

“Kalian mau berangkat ke puncak kapan?” tanya Papa Adi 
saat Anjar duduk di samping Putri. 

Putri menoleh menatap Anjar meminta jawaban Anjar. 

“H-1 Anjar baru berangkat ke puncak Pa, soalnya masih 
ada beberapa kerjaan yang belum selesai dan harus 
diselesaikan secepatnya.” 

“Kalau Papa dan Mama H-3 sudah berangkat ke sana 
untuk membantu persiapan di villa.” balas Papa Adi. 

“Kamu bagaimana, Put? Ikut bareng Papa atau bareng 
Anjar?” lanjut Papa Adi. 

“Aku bareng sama Mas Anjar aja Pa, sekalian sama Kenzi 
dan Anne.” 

“Untuk baju yang akan kalian pakai nanti gimana, Put?” 
tanya Mama Indira. 

“Aku mau pakai kebaya waktu akad nikah dulu aja, Ma. 
Masih ada kan, Mas?” Putri menatap Anjar. 

Anjar mengangguk. “Masih.” 

“Memang masih muat, Put?” tanya Mama Indira lagi. 

“Nanti dicoba dulu, Ma. Mudah-mudahan masih muat.” 

“Kalau Anjar?” sahut Papa Adi. 

“Mas Anjar pakai setelan tuxedo.” balas Putri. 

“Ini undangannya sudah jadi, karena Putri enggak mau 
mengundang banyak orang jadi Papa cuma cetak seratus 
undangan.” Papa Adi menunjuk paper bag di atas meja. 

“Seratus itu juga banyak kali, Pa.” gumam Putri. 


“Kalian mau mengundang siapa saja?” lanjut Papa Adi. 
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“Kalau Anjar mungkin cuma mengundang sahabat- 
sahabat Anjar aja, Pa.” 

“Aku juga paling cuma mengundang anak-anak Akira 
Kitchen aja. Bagaimana pun juga kan mereka yang menemani 
aku membangun usaha dari nol.” 

“Papa sama Mama jangan mengundang banyak orang, 
loh.” tambah Putri yang dibalas kekehan oleh Papa Adi. 

“Enggak, kita cuma mengundang keluarga sama sahabat 
saja.” 

“Oh iya, Njar. Kamu jangan lupa undang ketua RT sama 
tetangga sekitarmu. Takutnya nanti timbul fitnah kalau mereka 
enggak tahu kalian sudah sah jadi suami istri.” 

“Iya Pa, nanti Anjar antar undangannya ke tetangga dan 
ketua RT.” 

“Ya sudah, kamu istirahat sana Put biar kondisi kamu 
cepat pulih.” ucap Mama Indira ke Putri. 

“Ma, aku udah sembuh. Bosan Ma kalau tidur terus.” 
rengek Putri. 

“Enggak, kamu harus tetap istirahat. Njar, bawa istri kamu 
ke kamar. Kalau enggak mau, gendong.” balas Mama Indira 
lagi. 

“Aku bisa jalan sendiri.” ketus Putri saat Anjar 
menatapnya lalu berdiri dan melangkah menuju kamar yang 
biasa Anjar tempati. 

Hari demi hari telah dilalui tak terasa besok adalah hari di 
mana Anjar dan Putri kembali melakukan ijab gobul. 

Anjar, Putri, Kenzi, dan juga Anne baru sampai di villa 
milik Papa Adi yang berada di puncak. Semua keluarga sudah 
datang termasuk keluarga Om Seno. 

“Sudah sampai mana Pa, persiapannya?” tanya Anjar 
sambil menyalami Papa Adi bergantian dengan Putri. 
Sedangkan Anne dan Kenzi setelah menyalami Papa Adi di 
teras mereka langsung masuk ke dalam villa. 

“Sudah 98%.” 


Storiadeniar - 211 


“Oh iya Put, Anjar. Nanti malam kalian tidurnya pisah 
dulu ya. Anjar tidur sendiri di kamar yang akan kalian tempati 
dan Putri tidur bersama Anne dan Kenzi.” 

“Om Adi takutnya kalau nanti kalian satu kamar, besok 
malah kesiangan bangunnya apalagi suasananya yang dingin- 
dingin syahdu begini.” timpal Roland yang baru keluar dari 
dalam villa sembari tersenyum menggoda menatap Anjar dan 
Putri 

“Bang Roland apaan sih.” balas Putri malu dengan kedua 
pipinya yang merona sedangkan Anjar salah tingkah dengan 
mengusap-usap tengkuknya. 

“Ya sudah sana, kalian masuk dulu.” 

Semua orang sibuk membantu menyelesaikan apa yang 
kurang. Tak terasa hari pun telah berganti dan kini tiba saatnya 
Anjar dan Putri mengucap kembali janji suci mereka. 

Putri sudah tampil cantik dengan balutan kebaya warna 
putih gading dengan model kerah sabrina dipadukan dengan 
rok batik plisket. Rambutnya disanggul sederhana dengan 
riasan make up yang natural. Sementara Anjar sudah siap 
dengan setelan tuxedo warna hitam dipadukan dengan kemeja 
warna putih dan vest warna senada dengan tuxedonya serta dasi 
kupu-kupu warna hitam. 

Tepat pukul 14.00 WIB acara akad nikah dimulai. 

“Saya terima nikah dan kawinnya Keisha Putri Kirana 
Bagaskara binti Adibrata Bagaskara dengan mas kawin 
tersebut dibayar tunai.” ucap Anjar lantang dengan satu tarikan 
nafas sambil menjabat tangan Papa Adi. 

Semua berucap syukur saat kedua saksi mengucapkan 
kata sah lalu dilanjut doa bersama. 

Setelah acara akad nikah selesai, semua tamu undangan 
langsung menuju ke halaman belakang villa yang sudah 
disulap untuk pesta kebun. 

Dengan masih mengenakan pakaian yang mereka pakai 
untuk akad nikah tadi, Putri dan Anjar melangkah 


menghampiri para tamu yang hadir dalam acara tersebut. 
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“Cie... Mbak Put,” goda Dita saat Putri dan Anjar 
melangkah menghampirinya. 

“Dita enggak nyangka loh ternyata Mbak Put sama Pak 
Anjar itu sebenarnya suami istri.” 

“Panggil Mas aja. Saya belum setua itu.” sela Anjar cepat. 
Dita mengangguk sembari meringis saat mendengar teguran 
dari Anjar. 

“Bukan enggak menyangka Dit, lebih tepatnya enggak 
tahu. Mbak Putri aja enggak tahu kok kalau Mas Anjar ini 
suaminya, iya enggak Mbak?” sahut Gusti. Putri mengangguk. 

“Tapi Dita senang kok akhirnya Mbak Put dan Mas Anjar 
kembali bersatu.” 

“Mereka itu sudah ditakdirkan untuk berjodoh makanya 
ketika Mbak Putri dan Mas Anjar diuji cinta mereka dengan 
dijauhkan untuk sementara waktu tapi nyatanya mereka bisa 
bersatu lagi.” 

“Itu karena hati Mbak Put dan Mas Anjar bicara.” timpal 
Dita lagi. 

“Terus kapan kalian menyusul?” tanya Putri sambil 
menatap jail Dita dan Gusti. 

“Maksud Mbak Put?”tanya Gusti bingung. 

“Iya, kamu sama Dita. Kapan kalian menyusul?” Dita dan 
Gusti kompak terbatuk mendengar pertanyaan Putri. 

“Maksud Mbak Putri, Dita sama Gusti gitu nikah? Dih 
ogah.” ucap Dita setelah batuknya reda. 

“Yang ada juga gue yang ogah punya istri cerewet macam 
lo.” sahut Gusti. 

“Ih, siapa juga yang mau punya laki sok kegantengan 
kayak 10?” balas Dita tak terima lalu pergi meninggalkan Putri 
dan Anjar. Tak lama kemudian Gusti pun juga ikut pergi dari 
sana. 

Putri hanya tersenyum sambil menggelengkan kepalanya 
melihat tingkah dua orang yang selalu membantunya mengurus 
Akira Kitchen. 
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“Enggak usah heran lihat tingkah mereka yang kayak 
kucing dan anjing. Selalu ribut kalau ketemu. Walaupun begitu, 
mereka tetap kompak kalau lagi kerja.” 

“Mas bersyukur, selama ini kamu dikelilingi sama orang- 
orang baik.” Putri mengangguk dan tersenyum menatap Anjar 
yang juga sedang menatapnya penuh cinta. 

“Duh, mesranya pengantin baru ini.” ucap Ajeng yang 
baru sampai di depan Anjar dan Putri. 

“Apaan sih, Jeng.” balas Putri malu-malu. 

Ajeng tersenyum lalu memeluk Putri. “Selamat ya 
sayangku, semoga ini menjadi awal yang baik untuk memulai 
lagi rumah tangga kalian dan semoga enggak ada lagi rintangan 
yang memisahkan cinta kalian lagi.” 

“Aamiin.” balas Putri lalu melepaskan pelukan Ajeng. 

“Put,” panggil Ajeng. 

“Hem, kenapa?” 

“Lo tetap cantik pakai kebaya ini, walaupun kebayanya 
udah lama dan ternyata masih pas lo pakai di badan lo 
sekarang.” Ajeng menatap haru Putri dari atas sampai bawah. 

“Ini kebaya rancangan Almarhumah Dinda, kebaya 
terbaik yang gue miliki dan tak ada duanya. Gue mau 
mengenang dia, Jeng. Dulu dia yang paling semangat buatin 
gue kebaya untuk acara akad nikah sampai-sampai dia enggak 
tidur selama tiga hari buat selesaikan kebaya ini.” 

“Dan kita juga enggak tahu kalau ternyata selama itu dia 
menyembunyikan penyakitnya yang sudah memasuki stadium 
akhir dari kita.” imbuh Ajeng. 

“Gue jadi kangen sama sahabat kita yang paling enggak 
banyak tingkah di antara lo dan gue. Semoga Almarhumah 
Dinda mendapat tempat terbaik di sisi-Nya.” 

“Aamiin.” Putri dan Ajeng mengusap sudut mata mereka 
yang berair saat mengingat sahabat mereka yang sekarang 
sudah berpulang terlebih dahulu meninggalkan mereka untuk 
selamanya karena menderita leukemia. 
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“Ya udah gue sama Mas Anjar sapa tamu yang lain dulu 
ya.” pamit Putri lalu ia dan Anjar melangkah kembali menyapa 
tamu-tamu yang hadir. 

Tak terasa hari telah berganti malam, tamu-tamu 
undangan juga sudah pulang karena besok harus masuk kerja 
jadi mereka tak ikut menginap di villa. Kini di villa hanya 
tinggal Anjar, Putri, Kenzi, Papa Adi, Mama Indira, Anne, 
Tante Rissa, Om Seno, Ajeng, Roland, dan Aysha, Dita, Gusti, 
serta kedua orang tua Ajeng. 

Jam masih menunjukkan pukul 21.00 WIB. Para orang tua 
sedang mengobrol di teras samping sedangkan Anjar, Putri, 
Anne, Dita, Gusti, Roland, dan Ajeng sedang membakar 
jagung di halaman samping. 

“Nih jagung bakar pedas spesial buat Mas Anjar.” Putri 
memberikan Anjar jagung bakar yang sudah matang. 

“Makasih sayang.” balas Anjar lalu mengambil jagung 
tersebut dari tangan Putri. 

“Bunda, Kenzi juga mau jagung bakar.” teriak Kenzi 
sambil berlari menghampiri Putri dan Anjar. 

“Mau yang pedas atau asin?” 

“Asin aja deh, Bunda.” 

“Ini sama kayak punya Ayah?” tanya Kenzi sambil 
menerima jagung bakar yang diberikan bundanya. 

Putri menggeleng. “Enggak, punya Ayah pakai saos kalau 
punya Kenzi hanya dioles pakai mentega.” 

Setelah menerima jagung bakar dari bundanya, Kenzi 
kembali lagi ke tempat para orang tua yang juga sedang 
menikmati jagung bakar yang baru diantar oleh Ajeng. 

Anjar, Roland, dan Gusti duduk di bangku sambil 
menikmati jagung bakarnya. Sementara Putri kembali duduk 
bergabung dengan Ajeng, Anne, dan Dita. 

“Njar, Si kenzi kayaknya udah pengen punya adik tuh.” 
ucap Roland sembari menunjuk Kenzi yang sedang menggoda 
Aysha yang sedang dipangku oleh Tante Rissa. 
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Anjar menoleh menatap Kenzi yang tertawa cekikikan 
saat melihat Aysha merengek saat ia towel-towel pipi 
chubbynya. 

“Lo kasih aja, Njar. Ngapain pakai mikir-mikir lagi.” 

“Omongan lo, Land. Lo pikir bikin kue? tinggal bikin 
adonan, cetak, panggang terus jadi.” 

“Ya enggak jauh beda, lo tinggal buat adonannya sama 
Putri terus cetak dan panggang dalam perut Putri. Terakhir 
tinggal tunggu tuh yang keluar duplikat lo atau duplikat Putri 
atau mungkin campuran antara lo dan Putri.” 

“Aduh Mas pada ngomongin apa sih, pakai bikin adonan 
segala. Mas Anjar sama Mas Roland mau buka toko kue?” 
sahut Gusti yang duduk di sebelah kiri Anjar sementara Roland 
duduk di sebelah kanan Anjar. Ia sudah mulai akrab dengan 
Anjar dan Roland. Mereka juga meminta Gusti untuk berbicara 
tak terlalu formal ketika mereka sedang berkumpul seperti saat 
ini. 

“Halah berlagak polos lo, gitu aja enggak paham.” balas 
Roland. 

“Lah memang gue enggak paham, Mas.” 

“Makanya kawin dulu baru lo paham nanti.” 

“Jangan ajarin anak orang yang enggak-enggak, Land. 
Gusti beda sama lo. Cukup lo aja yang kelakuannya bar-bar 
sama cewek.” timpal Anjar ke Roland. 

“Daripada lo makin ngaco ngomongnya, lebih baik lo 
bawa Aysha ke kamar. Sudah ngantuk tuh dia, sedari tadi rewel 
terus.” lanjut Anjar. 

“Ya udah, mending kita semua juga istirahat. Pasti pada 
capek kan seharian ini.” ucap Roland. 

“Yang, tidur yuk.” lanjut Roland memanggil Ajeng. 

Ajeng berdiri lalu menghampiri Tante Rissa untuk 
mengajak Aysha tidur disusul Roland di belakangnya. 

Putri, Anjar, Kenzi, dan Anne berjalan menuju lantai atas 
menyusul Ajeng, Roland dan Aysha yang sudah naik terlebih 
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dahulu. Sedangkan Dita dan Gusti. Kamar mereka ada di lantai 
satu. 

Sesampainya di lantai atas, ada tiga kamar. Kamar tengah 
di tempati Putri dan Anjar. Sebelah kanannya di tempati Anne 
dan Kenzi. Sedangkan sebelah kiri di tempati keluarga kecil 
Roland. 

“Rana,” Panggil Anjar ke Putri yang sedang mengambil 
piyama di lemari. 

“Ya?” Putri menoleh ke Anjar sebentar. 

“Kita salat sunah dulu.” ajak Anjar lalu melangkah 
menuju ke kamar mandi sementara Putri menyiapkan sajadah 
dan sarung serta mukena. 

Setelah Anjar keluar dari kamar mandi, Putri segera 
masuk ke kamar mandi. 

Seusai salat sunah, Anjar berbalik dan Putri mencium 
punggung tangan kanan Anjar lalu Anjar menangkup wajah 
Putri dan membacakan doa kemudian diakhiri dengan 
mengecup lembut dan hangat di kening Putri. 

“Makasih sudah kembali untuk Mas dan Kenzi.” Anjar 
menatap Putri penuh cinta. Putri menunduk menyembunyikan 
rona merah di kedua pipinya karena ditatap terlalu lama oleh 
Anjar. 

Anjar terkekeh geli melihat tingkah menggemaskan Putri 
lalu mengusap kepala Putri sebentar kemudian ia berdiri untuk 
melipat sajadahnya begitu pula dengan Putri yang langsung 
melepas mukena dan melipat sajadahnya. 

Anjar mematikan lampu utama lalu melangkah menuju 
kasur di mana Putri sudah duduk menunggunya. 

Dengan penerangan temaram dari lampu tidur di atas 
nakas, perlahan Anjar mendekat ke Putri. Ia tangkupkan 
tangannya ke wajah Putri. Anjar mulai mendekatkan wajahnya 
ke Putri. Mengikis jarak yang tercipta di antara mereka. 

“Ayah... Bunda..” suara teriakan Kenzi disertai suara 
gedoran pintu membuat Anjar dan Putri saling menjauhkan diri 


mereka. 
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Anjar menggeram lalu beranjak turun dari atas kasur. Ia 
nyalakan lagi lampu kamar lalu melangkah untuk 
membukakan pintu. 

Kenzi tersenyum lebar saat pintu sudah terbuka 
menampakkan Anjar dengan rambutnya yang sudah acak- 
acakan. 

“Kenzi ngapain di sini?” tanyanya sembari berjongkok 
mensejajarkan dirinya dengan Kenzi. 

“Kenzi mau bobok sama Ayah dan Bunda.” tanpa 
menunggu jawaban dari Sang Ayah, Kenzi langsung 
menerobos masuk ke dalam kamar membuat Anjar mendesah 
frustasi sembari mengacak rambutnya lalu berdiri dan menutup 
pintu kamarnya. Sementara di kamar sebelah kanannya 
tepatnya kamar yang di tempati Anne dan Kenzi tadi ada 
Roland, Ajeng dan juga Anne yang mengintip di ambang pintu. 
Dengan posisi Anne paling depan, disusul Ajeng, dan Roland 
berada di belakang Ajeng. 

“Itu enggak apa-apa Bang, kalau Kenzi ikut tidur sama 
Mas Anjar dan Kak Putri?” tanya Anne sembari berdiri tegak 
kembali saat pintu kamar Anjar sudah tertutup rapat. 

“Ya enggak apa-apa, Ne. Mereka kan ayah dan bundanya.” 
balas Roland yang juga sudah berdiri tegak sembari merangkul 
bahu Ajeng. 

“Iya, tapi kan Anne takut aja. Gimana kalau Mas Anjar 
tahu kalau kita yang suruh Kenzi tidur sama mereka?” 

“Udah lo tenang aja. Selama enggak ada yang bocorin, 
semua masih aman terkendali.” timpal Ajeng. 

“Yuk, Yang sekarang kita bobok.” Roland dan Ajeng 
melangkah meninggalkan kamar Anne. 

Anne menghembuskan nafasnya kasar lalu masuk ke 
dalam kamarnya dan menutup pintu kamarnya. 
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Part 34 


Penolakan Kenzi 


Waktu terus berlalu. Hari, jam, menit, detik 
telah terlewati. Kini sudah genap sebulan lebih 
dua minggu Anjar dan Putri kembali bersatu 
membina rumah tangga. Seperti hari-hari biasa 
semenjak Putri kembali tinggal bersama suami 
dan anak serta adik iparnya, rutinitas setiap 
paginya setelah bangun tidur yaitu menyiapkan 
keperluan suami dan anaknya serta memasak 
untuk sarapan. Walaupun di rumah sudah ada 
asisten rumah tangga tapi Putri tidak mau duduk manis tinggal 
perintah, ia tetap melakukan tugasnya sebagai istri dan ibu. Bik 
Mur hanya membantu Putri membereskan rumah, terkadang 
juga memasak jika Putri merasa sedang tak enak badan. Menu 
sarapan pagi sudah selesai ia masak. Tak lupa ia juga 
membuatkan bekal untuk jagoannya. 

Kembalinya Putri ke rumah Anjar membawa dampak 
yang luar biasa bagi kedua laki-laki beda usia itu. Anjar dan 
Kenzi yang terbiasa melakukan semuanya sendiri kini berubah 
manja dan selalu bergantung dengan Putri. 

“Bunda, kaos kaki Kenzi yang kemarin baru beli di mana?” 
tanya Kenzi sembari berjalan menuruni anak tangga. 

“Di rak sepatu, Nak.” balas Putri dari dapur. 

“Udah Kak Putri, biar Anne aja yang tata di meja makan. 
Lebih baik Kak Putri samperin tuh bayi besar Kak Putri, 
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sebelum teriak-teriak panggil Kak Putri buat bantuin masangin 
dasi.” ucap Anne yang baru masuk ke dapur. 

“Anne tuh heran deh. Kenapa semenjak Kak Putri balik 
tinggal di sini, itu dua manusia beda umur jadi malas ngerjain 
apa-apa sendiri. Mau ini, mau itu selalu minta bantuan Kak 
Putri. Kan kasihan Kak Putrinya kalau gitu.” gerutu Anne 
sembari mengambil piring dari rak. 

“Udah jadi kewajiban Kakak sebagai istri dan ibu. Udah 
ya Kakak tinggal dulu.” Putri melangkah meninggalkan Anne 
di dapur. Ia menghampiri Kenzi terlebih dahulu untuk 
memastikan apakah anak itu sudah mendapatkan kaos kaki 
yang ia tanyakan tadi atau belum. 

Putri tersenyum menatap jagoannya yang sedang 
memakai kaos kaki barunya di ruang keluarga lalu ia 
melanjutkan langkahnya menuju kamar utama, kamarnya 
dengan Anjar yang berada di lantai satu. 

“Baru juga Mas mau panggil kamu.” ucap Anjar saat 
melihat Putri masuk ke dalam kamar. Ia memberikan dasi yang 
dipegangnya ke Putri, meminta Putri untuk memasangkan dasi 
tersebut ke kerah kemejanya. 

“Sengaja memang biar Mas enggak bikin rusuh pagi-pagi.” 
Anjar terkekeh mendengar ucapan Putri. 

“Memang dulu yang pasangin dasi siapa, waktu aku 
amnesia?” 

“Pasang sendiri.” Anjar meletakkan kedua tangannya ke 
pinggang Putri. 

“Terus kenapa sekarang enggak pasang sendiri?” Putri 
mendongak menatap Anjar. 

“Kan ada kamu.” balas Anjar sambil mengerling genit ke 
Putri. 

“Modus itu namanya. Bilang aja ingin manja sama istri.” 
balas Putri sembari merapikan kerah kemeja Anjar. 

“Nah, itu tahu.” 

“Mas,” 
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“Aku mau izin ke Akira. Dari kemarin Dita udah teleponin 
aku buat ke Akira. Banyak laporan yang mesti aku periksa dan 
aku tanda tangani.” 

“Oke, tapi naik mobil dan diantar sama Pak Dadang. 
Awas kalau kamu masih bandel naik motor sport kamu itu. 
Mas bakalan jual itu motor.” 

“Ih, ya jangan. Itu kan motor kesayangan aku.” balas Putri 
cemberut. 

“Sayangan motor atau Mas?” Anjar menaikkan sebelah 
alisnya menatap Putri. 

“Dua-duanya.” cengir Putri. 

“Dih, enggak bisa gitu dong. Masa iya, Mas harus saingan 
sama motor.” 

“Udah, sama motor aja cemburu.” Putri mengelus pipi 
Anjar. 

“Mas Anjar hari ini ke kantor kan?” Anjar mengangguk. 

“Ya udah, nanti makan siangnya mau aku kirimi bento 
atau makan siang langsung di Akira Kitchen sama aku dan 
Kenzi?” 

“Hem, langsung ke Akira aja deh sekalian nanti aku yang 
jemput Kenzi.” 

“Oke. Yuk keluar, kasihan Kenzi dan Anne udah lama 
nungguin kita.” 

“Bentar.” Anjar menahan tangan Putri. 

“Kenapa?” Putri berbalik menatap Anjar bingung. 

“Kasih vitamin dulu dong, biar Mas lebih semangat hari 
ini.” 

“Kebanyakan modus. Kemarin aja sok ngejauh, sekarang 
dimodusin terus.” sindir Putri. 

“Ya bedalah. Kemarin kan Mas belum tahu kalau kamu 
itu Rananya Mas.” 

“Yuk, keluar.” ucap Anjar setelah mencuri satu kecupan 
di bibir Putri. 

Setelah sarapan bersama lalu mengantar Anjar dan Kenzi 
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Akira Kitchen. Ia memilih berangkat ikut mobil Anne karena 
Anne hari ini ada kelas pagi. 

Pukul 07.40 WIB, Putri sampai di Akira Kitchen yang 
langsung disambut gembira oleh para karyawannya. Semenjak 
menikah kembali dengan Anjar, Putri memang jarang ke Akira 
maupun ke kafenya. Ia mempercayakan semuanya ke orang- 
orang yang sudah ia tunjuk dan ia beri kepercayaan untuk 
membantunya mengelola tempat-tempat usahanya. 

“Mbak Put....” sapa Dita senang saat melihat Putri hendak 
masuk ke dalam ruangannya. 

“Akhirnya... Mbak Put datang juga.” lanjut Dita. 

“Iya saya sudah di sini. Bosan saya tiap hari kamu teror 
terus suruh datang ke Akira.” 

“Ya mau gimana lagi, Mbak. Banyak laporan yang butuh 
acc dari Mbak Put.” balas Dita. 

“Si ganteng enggak diajak, Mbak?” lanjut Dita yang 
membuat Putri mengernyitkan dahinya menatap Dita bingung. 

“Kenzi Mbak. Kalau bapaknya, Dita enggak berani. Udah 
ada yang punya.” tambah Dita cepat sebelum Putri berpikiran 
yang tidak-tidak dengannya. 

“Kenzi sekolah.” 

“Ih, padahal Dita udah kangen ingin cubit pipinya. Dita 
tuh gemas banget, Mbak. Udah anaknya ganteng, pintar, sholeh 
lagi.” 

“Mau punya yang kayak Kenzi?” 

Dita mengangguk dengan ekspresi imutnya. “Mau banget, 
Mbak.” 

“Makanya buruan nikah, biar bisa punya yang kayak 
Kenzi.” 

“Ih Mbak Put, mentang-mentang udah ada teman tidur 
ngomongnya vulgar amat.” 

“Otak kamu itu yang vulgar, orang saya ngomongnya 
biasa aja.” 

“Mana laporan yang perlu saya tanda tangani?” 

“Itu, udah Dita siapkan di meja Mbak Put.” 
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Putri membuka pintu ruangannya lalu menatap tumpukan 
map di atas meja kerjanya kemudian beralih menatap Dita lagi. 
“Sebanyak itu?” 

“Ya memang banyak, Mbak. Mbak Put ingat-ingat aja 
sendiri, kapan terakhir Mbak Put ke Akira Kitchen?” 

“Ya sudah, sana kamu kembali lagi ke bawah.” 

“Siap, Mbak Put.” 

Putri langsung masuk ke dalam ruangannya dan 
melangkah menuju meja kerjanya. Ia meletakkan tasnya di atas 
meja lalu duduk di kursi kerjanya. Ia memeriksa laporan satu 
per satu hingga tak terasa sudah tiga jam berlalu. 

Putri meregangkan otot-otot leher dan tangannya lalu 
menatap jam dinding yang ada ruangannya. 

Putri berdiri lalu berjalan keluar dari ruangan kerjanya. Ia 
hendak menyiapkan menu makan siang untuk suami dan 
anaknya. 

“Mbak Put mau ke mana?” sapa Gusti yang melihat Putri 
menuruni anak tangga. 

Putri yang baru sampai lantai dasar tersenyum menatap 
Gusti. “Saya mau ke dapur. Mau siapkan makan siang buat 
Mas Anjar dan Kenzi.” 

Putri kembali melangkah namun baru selangkah ia 
merasakan kepalanya berdenyut dan tak lama kemudian ia 
jatuh tak sadarkan diri. 

Gusti yang masih berdiri tak jauh di belakang Putri segera 
berlari menangkap tubuh Putri sebelum jatuh ke lantai. 

Semua perhatian tertuju pada Putri. Dita segera 
menghampiri Gusti dan Putri lalu mereka segera membawa 
Putri ke rumah sakit sementara karyawan yang lain 
melanjutkan kembali pekerjaannya. 

Di lain tempat, tepatnya di gedung tertinggi Raya Putra 
Corp. Anjar baru saja menyelesaikan meeting dengan beberapa 
manajer di perusahaannya. 

Anjar melonggarkan dasinya lalu ia duduk bersandar di 


kursi kerjanya. Ia pejamkan matanya sejenak untuk 
Storiadeniar - 223 


melepaskan semua keruwetan yang terjadi di ruang meeting 
tadi. 

Getaran ponsel yang ia simpan dalam saku jas yang masih 
ia kenakan membuat kedua mata yang terpejam kembali 
terbuka. Anjar merogoh saku jasnya dan mengambil ponselnya. 
Ia mengernyit saat nama Gusti, salah satu karyawan 
kepercayaan istrinya di Akira Kitchen tertera di layar 
ponselnya. Ia segera menggeser icon tombol telepon berwarna 
hijau sebelum sambungan telepon dimatikan oleh Gusti. 

Anjar segera mengambil kunci mobilnya saat Gusti 
memberitahunya kalau Putri pingsan dan sekarang sedang 
dibawa ke rumah sakit Putra Medika. 

Anjar menjemput Kenzi terlebih dahulu sebelum 
menyusul Putri ke rumah sakit Putra Medika. 

Empat puluh lima menit kemudian Anjar dan Kenzi 
sampai di rumah sakit Putra Medika. Ia segera menuju ke ruang 
IGD. 

“Bagaimana keadaan Rana, Gus?” tanya Anjar saat ia 
sampai di depan ruang IGD dan melihat Gusti duduk di bangku 
tunggu. 

“Mbak Putri sudah sadar, Mas. Tadi sudah diperiksa lagi 
sama dr. Rissa. Ada Dita di dalam yang jaga Mbak Putri.” 

Anjar dan Kenzi langsung masuk ke dalam ruang IGD, 
sementara Dita keluar memberi ruang untuk keluarga kecil itu. 

“Kamu sakit apa?” Anjar menatap Putri khawatir. 

“Kepala kamu sakit? Apa ini masih ada hubungannya 
dengan amnesia kamu kemarin?” 

Putri tersenyum menatap Anjar. “Aku baik-baik aja kok, 
Mas.” 

“Dokter bilang apa tadi?” 

Putri mengambil salah satu tangan Anjar lalu 
meletakkannya ke atas perut ratanya. “Tante Rissa bilang, 
kalau sebentar lagi Kenzi bakalan punya adik.” 

“Kamu hamil?” tanya anjar senang. Putri tersenyum dan 
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Anjar tersenyum lalu memeluk Putri. “Makasih sayang.” 

“Enggak! Kenzi enggak mau punya adik.” teriak Kenzi 
yang sedari tadi berdiri di samping Anjar lalu berlari keluar 
dari ruang IGD. 

“Mas,” Putri menatap Anjar sedih. 

Anjar kembali memeluk Putri lalu mencium kening Putri 
sebentar. “Husst... Biar Mas yang susul Kenzi. Kamu istirahat 
di sini dulu.” 
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Part 3g 


Anggota Baru 


Anjar menatap anaknya yang sedang 
berjongkok di dekat kolam yang ada air 
mancurnya. Tempat di mana awal mula Kenzi 
dan Putri dekat. Perlahan ia melangkah 
mendekati Kenzi. 

“Kenzi,” Merasa namanya dipanggil, Kenzi 
mendongak menatap ayahnya yang berdiri tak 

jauh darinya. 

Kenzi diam tak menjawab, ia kembali 
menatap ikan-ikan kecil yang berenang di kolam. 

Anjar menghela nafasnya berat lalu mendekat dan ikut 
berjongkok di samping Kenzi. 

“Kenzi kenapa?” tanyanya lembut sembari mengusap 
rambut anaknya. 

“Kenzi enggak mau punya adik.” balas Kenzi pelan tanpa 
berani menatap ayahnya. 

“Kenapa, hem? Bukannya kemarin-kemarin Kenzi selalu 
bilang kalau Kenzi ingin punya adik yang lucu kayak Aysha?” 

Kenzi berdiri lalu menatap Anjar yang masih berjongkok 
di depannya. “Pokoknya Kenzi enggak mau punya adik. Nanti 
Ayah sama Bunda enggak sayang lagi sama Kenzi.” ucap 
Kenzi dengan nada suaranya yang naik satu oktaf. 

“Loh kok Kenzi bisa berpikiran begitu? Walaupun Kenzi 
nanti punya adik, Ayah sama Bunda tetap sayang sama Kenzi.” 
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balas Anjar pelan dan lembut. Ia tak mau anaknya semakin 
menjauh kalau ia ikut berbicara keras kepada Kenzi. 

Kenzi menyentak tangan Anjar saat Anjar hendak 
menyentuh lengannya sembari mundur selangkah menjaga 
jarak dengan ayahnya. “Bohong. Aldo bilang, kalau nanti kita 
punya adik papa sama mama kita enggak sayang lagi sama kita.” 
balas Kenzi lagi. Aldo adalah teman sekelas Kenzi. Rumahnya 
juga masih satu kompleks dengan Kenzi. 

“Aldo ngomong begitu karena Aldo itu anak tunggal 
sayang. Dia enggak punya adik dan kakak.” Anjar masih 
berjongkok di depan Kenzi mencoba memberi penjelasan agar 
mudah diterima Kenzi. 

“Cika juga bilang gitu. Sejak adiknya lahir, Cika enggak 
disayang lagi sama mama dan papanya. Dia disuruh makan 
sendiri, mandi sendiri, tidur juga sendiri.” 

Anjar meraup wajahnya kasar sembari menghela nafasnya 
lalu ia menatap Kenzi yang masih berdiri di depannya. 

Anjar meletakkan kedua tangannya di pundak Kenzi lalu 
menatap Kenzi dalam. Kali ini Kenzi diam, ia tak menghindar 
kala ayahnya menyentuhnya. “Kenzi dengarkan Ayah. Kasih 
sayang Ayah dan Bunda ke Kenzi sampai kapan pun enggak 
akan berkurang walaupun Kenzi sudah punya adik.” 

“Selama ini Kenzi Ayah ajari untuk makan sendiri, mandi 
sendiri, tidur sendiri bukan berarti Ayah sudah enggak sayang 
sama Kenzi tapi karena jagoan Ayah ini sudah gedhe. Kalau 
Kenzi masih kecil, Kenzi juga enggak bakalan Ayah suruh 
untuk makan, mandi, dan tidur sendiri.” 

“Jadi Aldo sama Cika bohong?” 

Anjar tersenyum hangat menatap anaknya. “Aldo sama 
Cika enggak bohong. Aldo bicara begitu karena Aldo belum 
pernah merasakan berbagi kasih sayang dengan saudaranya. 
Sedangkan untuk Cika. Mungkin dari kecil dia selalu dituruti 
maunya dan apa-apa serba dibantu makanya saat dia punya 
adik dan mamanya harus mengurus adiknya juga, Cika merasa 


terabaikan dan merasa enggak disayangi lagi.” 
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“Sekarang Ayah tanya sama Kenzi.” 

“Kenzi sayang enggak sama dedek Aysha?” 

“Sayang. Lucu Yah, pipinya kayak bakpao.” Kenzi 
tersenyum saat mengingat bayi lucu anaknya Roland dan 
Ajeng. Senyum Kenzi pun menular ke Anjar. 

“Terus setelah Om Roland dan Tante Ajeng punya dedek 
Aysha, Om Roland sama Tante Ajeng masih sayang enggak ke 
Kenzi? Masih suka kasih hadiah enggak ke Kenzi?” 

“Masih, Yah. Kemarin Kenzi dikasih buku cerita tiga 
sama Tante Ajeng terus seminggu yang lalu Om Roland juga 
kasih Kenzi sepatu baru.” 

“Nah... berarti walaupun Om Roland dan Tante Ajeng 
sudah punya dedek Aysha, mereka tetap perhatian dan sayang 
sama Kenzi. Begitu pun dengan Ayah dan Bunda.” 

“Kenzi tahu enggak, Bunda itu sedih banget waktu tadi 
Kenzi bilang enggak mau punya adik terus lari keluar.” 

“Katanya Kenzi ingin jaga Bunda, tapi kok malah buat 
Bunda sedih?” 

Kenzi menunduk. “Maafkan Kenzi, Ayah.” ucapnya lirih. 

“Minta maafnya jangan ke Ayah dong.” Anjar mengusap 
kepala Kenzi. 

“Terus ke mana?” Kenzi mendongak menatap ayahnya. 

“Ya ke Bunda sama dedek bayi.” 

“Kok dedek bayi juga?” Kenzi menatap bingung Anjar. 

“Karena Bunda sedih lihat Kak Kenzi lagi ngambek, 
makanya dedek bayi yang ada di dalam perut Bunda juga 
ikutan sedih.” 

“Ya udah yuk Yah, kita ke Bunda. Kenzi mau minta maaf 
sama Bunda dan Adik.” Anjar tersenyum sambil mengacak 
rambut anaknya lalu berdiri dan melangkah bersama untuk 
menemui Putri yang sudah dipindahkan ke kamar rawat. 

Sesampainya di kamar rawat Putri, Putri sedang diperiksa 
kembali oleh Tante Rissa ditemani oleh Dita. 

Anjar menunggu sampai Putri selesai diperiksa oleh Tante 


Rissa. Ia menatap Dita seolah meminta jawaban atas apa yang 
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terjadi selama ia berbicara dengan Kenzi di taman rumah sakit 
tadi. 

“Tadi Mbak Putri mengeluh perutnya sakit Mas, jadi Dita 
langsung buru-buru panggil dr. Rissa. Takut kenapa-kenapa 
sama Mbak Putri dan kandungannya.” 

Tatapan Anjar beralih ke Putri dan Tante Rissa. Anjar 
melangkah mendekat ke sisi ranjang setelah Tante Rissa selesai 
melakukan pemeriksaan. 

“Sudah, jangan khawatir. Putri tidak kenapa-kenapa. Dia 
hanya sedikit stres jadi berimbas ke kandungannya.” 

Tante Rissa tersenyum menatap Putri. “Jangan banyak 
pikiran ya, jaga kandungan kamu baik-baik. Usianya masih 
empat minggu. Untuk sementara ini, Tante cuma kasih kamu 
vitamin. Kalau kamu merasakan mual dan muntah langsung 
hubungi Tante ya, biar Tante kasih obat untuk mengurangi 
mual dan muntahnya.” Setelah mengatakan itu, Tante Rissa 
pamit keluar karena masih ada pasien yang harus beliau periksa. 

Putri tersenyum menatap jagoannya yang berdiri sambil 
menundukkan kepalanya tak jauh dari pintu masuk. 

“Kenzi,” panggil Putri. 

Dengan ragu, Kenzi mengangkat kepalanya menatap Putri 
takut. 

“Sini, Nak.” ucap Putri sembari melambaikan tangannya 
meminta Kenzi untuk mendekat. 

Kenzi masih diam berdiri di tempatnya lalu matanya 
melirik ayahnya yang juga sedang menatapnya. Anjar 
tersenyum dan mengangguk ke Kenzi. 

Perlahan bocah tampan itu berjalan mendekat ke ranjang 
Putri. 

“Bunda,” panggil Kenzi pelan namun masih bisa didengar 
oleh Putri. 

“Mas, tolong bantu Kenzi naik. Aku mau peluk jagoan 
kita.” pinta Putri pada Anjar. 

Anjar melangkah mengitari ranjang lalu mengangkat 


tubuh Kenzi dan mendudukkannya di samping kanan Putri. 
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Putri tersenyum lalu memeluk Kenzi erat. “Bunda sayang 
banget sama Kak Kenzi.” Mendengar bisikan bundanya tangis 
Kenzi pecah. Ia membalas memeluk bundanya tak kalah erat. 

“Kenzi juga sayang sama Bunda.” 

“Maafkan Kenzi ya Bunda, Kenzi udah bikin Bunda sedih. 
Kenzi juga udah bikin dedek bayi sedih.” 

“Kenzi janji. Kenzi akan jadi anak yang baik. Enggak 
nakal lagi. Dan Kenzi juga akan bantuin Bunda dan Ayah jaga 
Adik.” 

Putri menangis haru mendengar penuturan putranya. Ia 
mengecup kepala Kenzi sayang. Anjar tersenyum 
menyaksikan pemandangan di depannya. Ia mendekat dan 
merengkuh Putri serta Kenzi ke dalam pelukannya. 

“Ayah sayang sama Bunda dan Kenzi.” ucap Anjar. 

“Kita juga sayang sama Ayah.” balas Putri dan Kenzi 
bersamaan. 

“Ih... so sweet.” ucap Dita sambil menatap keluarga kecil 
Anjar yang sedang berpelukan bak menonton adegan romantis 
sebuah drama sinetron. 

Putri terkekeh lalu melepaskan pelukannya begitu juga 
dengan Anjar. 

“Pengen?” goda Putri ke Dita yang dibalas anggukan dari 
Dita. 

“Sana gih, nikah.” 

“Belum ada lawannya, Mbak.” balas Dita cemberut. 

“Tuh, Si Gusti.” timpal Anjar. 

“Aaa... maunya yang kayak Mas Anjar.” 

“Sorry kalau yang ini sold out.” balas Putri sembari 
memeluk lengan Anjar posesif membuat Anjar terkekeh geli 
melihat sikap posesif istrinya sedangkan Dita semakin 
menekuk wajahnya. 
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Part 36 


Penantian 


Memasuki trimester pertama di kehamilan 
kedua, Putri mengalami morning sickness yang 
lumayan parah. Sehari setelah pulang dari rumah 
sakit, ia baru merasakan mual dan muntah di 
waktu Subuh. Bahkan Anjar dibuat pusing oleh 
kelakuan jagoannya. 

Kenzi menangis histeris saat masuk ke 
dalam kamar orang tuanya dan mendapati 
bundanya yang terkulai lemas di atas kasur. 
Setelah diberi tahu pelan-pelan, akhirnya Kenzi mengerti dan 
paham dengan apa yang terjadi dengan bundanya. Setiap 
selesai salat Subuh, 1a selalu mendatangi kamar kedua orang 
tuanya untuk membantu bundanya jika bundanya sedang 
dilanda morning sickness dan hal itu terus berlanjut hingga 
kehamilan Putri memasuki trimester kedua. Seperti pagi ini, 
Kenzi buru-buru melepas sarung dan melipatnya serta melepas 
pecinya. Tak lupa ia juga melipat sajadah yang ia pakai. 
Setelah mengembalikan semuanya ke tempat biasa ia 
menyimpan perlengkapan salat, Kenzi buru-buru turun ke 
lantai bawah dan pergi ke kamar kedua orang tuanya. 

Setelah mengetuk pintu dan dibukakan oleh Anjar, Kenzi 
langsung berlari menuju ke bundanya yang duduk di tepi kasur. 

“Bunda habis muntah-muntah lagi?” tanyanya dengan 
nada khawatir. 
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Putri tersenyum menatap putra sulungnya. 
“Alhamdulillah, adiknya Kak Kenzi pagi ini enggak rewel.” 
ucap Putri sembari mengelus perutnya yang sudah terlihat 
membuncit. 

Usia kehamilan Putri sudah menginjak dua puluh satu 
minggu. Beberapa minggu yang lalu Putri dan Anjar juga 
sudah menggelar acara empat bulanan. 

Kenzi menekuk kedua lututnya di hadapan bundanya lalu 
memajukan wajahnya untuk mencium perut bundanya. 

“Bunda, Kenzi boleh pegang?” tanyanya sambil 
mendongak menatap bundanya. 

Putri tersenyum dan mengangguk. “Boleh.” 

Perlahan tangan Kenzi terulur menyentuh perut buncit 
bundanya yang tertutupi daster. 

“Aaa... Adik bayinya gerak, Bun.” pekik Kenzi senang. 

“Adik senang pagi-pagi udah disapa sama Kak Kenzi, 
makanya Adik gerak-gerak dalam perut Bunda.” Putri 
tersenyum menatap anak sulungnya. 

“Memangnya perut Bunda enggak sakit kalau Adik gerak- 
gerak terus?” tanya Kenzi penasaran. 

“Kalau Adik nendangnya pelan ya enggak sakit, tapi kalau 
Adik bayinya nendangnya kuat baru terasa sakit.” 

Kenzi kembali menatap perut bundanya. “Adik, kalau 
gerak jangan kenceng-kenceng ya. Kasihan Bunda kalau 
perutnya sakit.” ucap Kenzi pelan di depan perut bundanya 
seolah sedang memberi tahu adiknya. 

Putri tersenyum sambil mengelus rambut Kenzi. 

Kenzi mendongak menatap bundanya lagi. “Bunda mau 
minum susu? Biar Kenzi buatkan.” 

“Memang Kak Kenzi bisa buat susu?” 

“Kan ada Ayah yang bantu.” cengir Kenzi. 

Putri terkekeh geli lalu mengangguk. “Boleh deh.” 

“Oke, siap Bunda.” Kenzi langsung berdiri tegak dan 
menghampiri Anjar yang sedang menyimpan peralatan 
salatnya bersama Putri tadi. 
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“Yuk Yah, buatkan susu untuk Bunda dan Adik.” ucap 
Kenzi semangat lalu menarik tangan ayahnya keluar dari 
kamar menuju ke dapur. 

Dapur masih dalam keadaan sepi, sepertinya Bik Mur 
sedang membersihkan halaman belakang. 

Anjar membantu Kenzi mengambilkan gelas dari lemari 
kabinet atas. 

“Satu lagi, Yah.” pinta Kenzi. 

“Kok dua, Kak?” Anjar menatap bingung jagoannya. 

“Satunya buat Kenzi.” cengir Kenzi. 

Kenzi menuang susu hamil rasa vanila untuk bundanya ke 
dalam gelas sesuai takaran yang sudah ia hafal lalu beralih ke 
susu cokelat favoritnya. Setelah selesai, Anjar mengambil 
gelas-gelas yang sudah terisi susu bubuk untuk diisi air hangat 
dari dispenser. 

Dengan pelan, Kenzi mengaduk susu dan air hangat dalam 
gelas sampai larut. Setelah siap, Anjar membantunya 
membawakan kedua gelas susu itu ke Putri yang sudah 
menunggu di ruang keluarga. 

“Kok dua, Mas?” Putri menatap Anjar dengan kening 
berkerut. Anjar melirik Kenzi yang berjalan di sampingnya 
sebagai jawaban atas pertanyaan Putri. 

Putri tersenyum lalu mengucapkan terima kasih ke Kenzi 
dan Anjar. Putri dan Anjar sebisa mungkin selalu 
mengikutsertakan Kenzi dalam urusan kehamilan adiknya agar 
Kenzi merasa senang dengan kehadiran calon adiknya dan tak 
merasa cemburu serta menganggap kedua orang tuanya tak 
menyayanginya lagi setelah adiknya lahir nanti. 

Selama menjalani kehamilan yang sudah menginjak 
trimester dua ini, Putri terlalu bahagia menjalaninya. Tak 
hanya Anjar yang selalu siap sedia untuknya, Kenzi pun juga 
dengan senang hati membantu bundanya jika bundanya 
memerlukan sesuatu. Tak hanya mereka, semua orang yang 
ada di dekat mereka juga ikut merasakan kebahagiaan keluarga 


kecil Anjar. 
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“Sekarang Kak Kenzi mandi gih, udah jam setengah 
enam.” ucap Putri setelah menghabiskan susunya. 

“Seragam sekolah Kak Kenzi udah Bunda siapkan di atas 
kasur. Tasnya juga udah Bunda periksa. Semua udah lengkap, 
enggak ada yang ketinggalan.” 

“Udah gelasnya taruh di meja aja, biar nanti sekalian 
Bunda yang bawa ke dapur.” tambahnya lagi saat Kenzi akan 
beranjak untuk mengembalikan gelas kotornya ke dapur. 

Setelah memastikan Kenzi naik ke lantai atas, Putri 
menatap Anjar yang duduk di sebelahnya. “Mas Anjar juga 
siap-siap gih, pakaian Mas juga udah aku siapin. Hari ini Mas 
Anjar ke rumah sakit kan?” 

Anjar mengangguk. “Iya. Kamu hari ini ada jadwal 
periksa kandungan kan? Jam berapa?” 

“Aku mau periksa agak sore aja, Mas. Sekalian nunggu 
Kenzi pulang sekolah.” 

“Mau Mas jemput?” 

“Enggak usah, nanti Mas malah bolak-balik. Nanti 
pulangnya aja bareng Mas Anjar.” 

“Oh iya Mas, sekalian aku juga mau minta izin. 
Rencananya nanti aku mau ke Akira Kitchen. Banyak laporan 
yang mesti aku periksa.” 

“Boleh, tapi harus diantar sopir. Enggak boleh nyetir 
sendiri.” 

“Iya.” Putri hanya pasrah jika sikap posesif Anjar sudah 
muncul. 

Jarum jam terus berputar, tak terasa hari sudah sore. Kini 
Putri dan Kenzi sedang duduk di depan poly Obgyn. Ia melirik 
jam tangan di pergelangan tangan kirinya yang menunjukkan 
pukul 15.06 WIB. 

“Ayah mana, Bunda? Ayah enggak jadi ikut lihat Adik 
bayi?” 

“Mungkin Ayah masih ada di ruang operasi.” balas Putri 
sembari membelai lembut rambut Kenzi. 
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Jam sudah menunjukkan pukul 15.13 WIB, sebentar lagi 
giliran dirinya akan masuk ke dalam ruang periksa Tante Rissa 
namun sampai sekarang Anjar tak kunjung datang. 

“Ayah dari mana aja sih? Bentar lagi waktunya Bunda 
masuk loh.” ucap Kenzi kepada Anjar yang duduk di 
sampingnya dengan masih memakai snellinya. Nafasnya masih 
terlihat menggebu akibat berlari dari ruang operasi sampai ke 
poly obgyn yang jaraknya cukup jauh. 

“Maaf ya, operasinya baru selesai. “ucap Anjar sembari 
menatap Putri. Putri tersenyum dan mengangguk. 

Anjar beralih menatap jagoannya. “Makasih ya Kak 
Kenzi, sudah bantuin Ayah jaga Bunda dan Adik.” Anjar 
tersenyum sembari mengecup pucuk kepala anak sulungnya. 

Mendengar nama bundanya dipanggil suster, Kenzi 
segera berdiri lalu menggandeng tangan bundanya memasuki 
ruangan Tante Rissa diikuti Anjar di belakangnya. 

“Assalamu'alaikum Oma...” salam Kenzi saat memasuki 
ruangan Tante Rissa. 

“Wa'alaikumus salam. Wah... Kak Kenzi ikut juga?” 

“Iya dong Oma, kan Kenzi mau lihat Adik bayi.” 

“Ya sudah yuk, langsung berbaring saja Put.” 

Anjar membantu Putri berbaring di atas brankar. Tante 
Rissa menarik blouse yang dikenakan Putri ke atas lalu 
mengoleskan gel di atas perut Putri. Tante Rissa menggerakkan 
alat usg di atas perut Putri yang sudah dilumasi dengan gel. 

Semua mata terpaku menatap layar monitor yang sedang 
menampilkan hasil usg. 

“Semuanya bagus. Perkembangan janinnya juga bagus.” 

“Oma, Adik Kenzi cowok apa cewek?” Tante Rissa 
tersenyum mendengar pertanyaan Kenzi lalu menggerakkan 
alat usg nya lagi yang masih berada di atas perut Putri. 

“Sepertinya Adiknya Kak Kenzi masih malu untuk 
memperlihatkan jenis kelaminnya.” 

“Yah...” desah Kenzi kecewa. 
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“Adik lagi bikin kejutan buat kita semua makanya enggak 
mau kasih tahu dulu ke kita dia cowok atau cewek.” hibur 
Anjar sembari mengusap rambut jagoannya. 

“Kamu masih merasakan morning sickness, Put?” tanya 
Tante Rissa sembari membersihkan gel di perut Putri. 

“Masih Tan, tapi enggak separah waktu trimester pertama.” 

Semuanya beralih ke meja Tante Rissa setelah Putri 
menyelesaikan pemeriksaannya. Putri dan Anjar duduk di kursi 
depan meja Tante Rissa sementara Kenzi berada di pangkuan 
ayahnya. 

“Obat untuk mual muntahnya masih?” 

“Masih, Tan.” 

“Ya sudah kalau begitu Tante kasih kamu vitaminnya 
saja.” 

“Jangan lupa tetap jaga pola makan dan jangan banyak 
pikiran. Kalau kamu mual, makannya jangan langsung banyak. 
Boleh dalam porsi sedikit tapi sering. Berat badan kamu juga 
normal. Enggak ada yang perlu dikhawatirkan. Insya Allah 
semua akan baik-baik saja sampai nanti kamu menjelang 
melahirkan.” 

“Aamiin.” 

Setelah berpamitan dengan Tante Rissa, Anjar meminta 
Putri dan Kenzi menunggu sebentar di depan ruangan Tante 
Rissa karena Anjar mau mengambil tasnya terlebih dahulu di 
ruang kerjanya. 

Dalam perjalanan pulang, Anjar mengajak Putri dan 
Kenzi untuk mampir ke kedai es krim. Entah kenapa, ia ingin 
sekali memakan es krim macaron setelah tadi siang tak sengaja 
ia melihat salah satu postingan di instragram yang 
menampilkan foto es krim macaron. 

“Kalau mau makan es krim macaron, kenapa mesti jauh- 
jauh ke sini? Di dekat rumah sakit kan juga ada kafe yang 
sediain menu es krim macaron?” 

“Beda.” 


“Apanya yang beda, sama-sama es krim macaron?” 
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“Mas inginnya itu yang ada di sini. Tadi Mas enggak 
sengaja lihat postingan di instragram yang menampilkan foto 
es krim macaron dan lokasinya itu di sini.” 

“Mas Anjar ngidam?” Putri menautkan kedua alisnya 
sambil menatap Anjar. 

“Mungkin.” balas Anjar sambil mengangkat bahunya 
santai. 

Setelah pesanan datang, Anjar segera melahap es krim 
macaron yang diidamkannya sedari tadi siang. Putri 
menggelengkan kepalanya melihat Sang suami seperti orang 
yang baru pertama kali memakan es krim. Ia sudah tak heran 
jika Anjar mengalami yang namanya ngidam karena di 
kehamilannya yang kedua ini kebanyakan Anjarlah yang 
mengalami ngidam. 

Setelah puas menyantap es krim, Anjar mengajak Putri 
dan Kenzi pulang. 
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Part 37 


Baby Girl 


Hari Perkiraan lahir (HPL) Putri tinggal 
menghitung hari. Semua barang-barang yang 
dibutuhkan untuk Si kecil nanti sudah disiapkan. 
Semua berwarna netral karena hingga sampai 
saat ini adiknya Kenzi tak mau memberi tahu 
kalau dirinya itu perempuan atau laki-laki. 

Kebanyakan barang-barang yang dibeli 
untuk Si kecil adalah pilihan Kenzi. Putri dan 
Anjar merasa bersyukur karena Kenzi sangat 
antusias menanti kelahiran adiknya walaupun sempat terbesit 
rasa khawatir karena penolakan Kenzi di awal saat mengetahui 
kalau bundanya sedang hamil adiknya. 

Putri sedang berada di kamar. Ia sedang menyiapkan 
barang-barang yang akan dibawa ke rumah sakit saat lahiran 
nanti. 

Putri menyandarkan punggungnya ke kasur karena ia 
sedang duduk di atas karpet saat merasakan kontraksi lagi. 
Sudah dari kemarin ia merasakan kontraksi secara terus 
menerus namun dengan jarak yang lama atau istilah lainnya 
kontraksi palsu. 

Anjar yang baru memasuki kamarnya segera berlari 
menghampiri Putri saat melihat Putri meringis kesakitan. 

“Rana,” panggilnya sambil berjongkok di sebelah Putri. 

“Kita ke rumah sakit sekarang, Mas. Kontraksinya udah 
terlalu sering dan waktunya juga dekat. Mungkin ini udah 
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saatnya untuk adiknya Kenzi lahir.” ucap Putri sembari 
menahan sakit. 

“Ini barang-barangnya sudah semua?” Putri mengangguk 
sembari memejamkan matanya. 

Anjar mengambil tas yang berisi barang-barang yang 
sudah disiapkan Putri tadi lalu segera mengendong Putri keluar 
kamar. 

“Loh, Kak Putri kenapa Mas?” tanya Anne saat melihat 
kakaknya keluar kamar sambil menggendong Putri yang 
meringis kesakitan. 

“Mau lahiran. Kamu sama Kenzi cepat menyusul ke mobil, 
ikut Mas ke rumah sakit.” ucap Anjar sembari melangkah 
menuju mobilnya yang terparkir di garasi rumahnya. 

Setelah Anne dan Kenzi masuk ke dalam mobil, Anjar 
segera melajukan mobilnya menuju rumah sakit Putra Medika. 

Kini Putri sudah berada di salah satu kamar rawat setelah 
tadi diperiksa oleh Tante Rissa. Ternyata Putri baru 
pembukaan satu masih perlu waktu lama untuk sampai ke 
pembukaan sepuluh. 

Putri sedang berbaring miring di atas kasur dengan Anjar 
yang setia mengusap-usap punggung Putri. 

“Mau dipakai jalan aja biar mempercepat pembukaannya?” 
tawar Anjar yang tak tega melihat Putri kesakitan. Ia tadi sudah 
meminta Putri untuk melakukan operasi caesar saja namun 
Putri menolak. Ia mau melahirkan secara normal seperti saat ia 
melahirkan Kenzi dulu. 

Putri menoleh ke Anjar dan mengangguk. Anjar berdiri 
lalu membantu Putri untuk turun dari atas ranjang rumah sakit. 

Anjar menuntun Putri jalan bolak-balik di dalam ruang 
rawatnya. Hari semakin beranjak malam. Jam sudah 
menunjukkan pukul 23.00 WIB. Kenzi dan Anne sudah tidur 
di sofa yang ada di ruang rawat Putri. 

Suara pintu terbuka membuat Anjar dan Putri berbalik 
untuk melihat siapa yang datang ke ruang rawatnya. 
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Tante Rissa masuk bersama dengan Mama Indira dan 
Papa Adi yang baru datang langsung dari Singapura setelah 
mendapat kabar dari Anjar tadi. 

Perut Putri semakin terasa mulas, ia mencengkeram kuat 
lengan Anjar untuk menahan rasa sakitnya. 

“Kita langsung bawa Putri ke ruang bersalin, sepertinya 
pembukaannya sudah sempurna dan sudah waktunya Putri 
melahirkan.” seru Tante Rissa lalu segera keluar untuk bersiap 
di ruang bersalin. 

Anjar segera menggendong Putri diikuti Papa Adi dan 
Mama Indira di belakangnya. 

Anjar ikut masuk ke dalam ruang bersalin untuk 
menemani Putri. Ia genggam erat tangan Putri untuk 
menyalurkan semangat. 

Putri menarik nafasnya lalu bersiap untuk mengejan saat 
Tante Rissa memberi instruksi. 

Anjar menyeka bulir keringat di dahi Putri dengan lengan 
kaos panjangnya. 

“Ayo sayang. Kamu bisa. Kamu kuat. Jangan menyerah. 
Mas sayang kamu. Mas cinta sama kamu.” 

Putri tersenyum menatap Anjar lalu menarik nafasnya 
kembali sebelum mengikuti perintah Tante Rissa untuk 
mengejan kembali. 

Suara tangis bayi yang terdengar membuat Anjar tak 
kuasa untuk tidak meneteskan air matanya. Ia menangis haru 
sembari mencium kening Putri. 

“Makasih sayang, Makasih sudah berjuang untuk anak 
kedua kita.” 

Putri tersenyum lemah dan mengangguk pelan. Tubuhnya 
masih terasa lemas. 

“Selamat ya sayang, kali ini dapat baby girl.” ucap Tante 
Rissa sambil meletakkan bayi perempuan cantik yang sudah 
dikeringkan mulai dari muka, kepala, dan bagian tubuh lainnya 
kecuali kedua tangannya agar bau air ketuban tetap melekat di 
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dalam posisi tengkurap dengan kepala mengarah ke kepala 
Putri. 

Bau air ketuban di tangan bayi ini penting karena bau air 
ketuban pada tangan bayi inilah yang akan memandu bayi 
menemukan puting ibu yang mempunyai bau yang sama. 

Anjar tersenyum saat melihat putri kecilnya berusaha 
untuk mencari sumber makanannya. 

Ia melihat putri kecilnya yang mulai bergerak menuju 
puting bundanya dengan menendang lalu menggerakkan kaki, 
bahu dan lengannya. 

Anjar dan Putri sama-sama terkekeh geli saat melihat 
putri kecilnya membentur-benturkan kepalanya ke dada Putri. 
Gerakan tersebut merupakan stimulasi yang menyerupai 
pijatan pada payudara ibu yang dapat merangsang kelenjar ASI. 

“Love you.” bisik Anjar saat melihat Sang buah hati sudah 
menemukan sumber makanannya lalu ia mengecup dalam 
kening Putri. 

“Thank you.” balas Putri sembari tersenyum menatap 
Anjar yang juga sedang menatapnya. 

“Enggak bisa diajak romantis nih kamu.” Putri terkekeh 
mendengar gerutuan Anjar. 

Setelah selesai IMD, baby girl dibersihkan terlebih dahulu 
lalu diserahkan ke Anjar untuk diazani. 

Anjar kembali menangis haru saat mengumandangkan 
azan di telinga putri kecilnya. 

“Selamat datang ke dunia putri kecil Ayah, Khanza 
Azkadina Aryaputra.” bisiknya pelan di telinga Si kecil lalu 
disusul ciuman hangat di pipi merahnya. 

Hari sudah berganti pagi, mentari sudah menampakkan 
sinarnya kembali. Putri juga sudah dipindahkan ke ruang 
rawatnya. 

Sedari pagi Kenzi merengek kepada ayah dan bundanya 
untuk libur sekolah, ia ingin menemani adik bayinya. 

“Sudahlah Njar, kasih saja libur satu hari.” sela Mama 


Indira yang tak tega melihat cucunya merengek sedari tadi. 
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Dengan berat hati, Anjar mengangguk menyetujui jika 
hari ini Kenzi bolos sekolah. 

Kenzi bersorak senang lalu meminta ayahnya untuk 
dibantu naik ke atas ranjang bundanya. 

Ia tersenyum menatap adik bayinya yang sedang menyusu 
ke Putri. 

“Ayah, nama Adik bayinya siapa?” Kenzi menoleh 
menatap Anjar. 

“Oh iya, Mas Anjar mau kasih nama siapa ke putri kecil 
kita ini?” tambah Putri sembari membenarkan kembali kancing 
bajunya karena Si kecil sudah selesai menyusu. 

Anjar tersenyum menatap putri kecilnya. “Khanza 
Azkadina Aryaputra.” 

“Bagus banget namanya, Mas. Artinya apa, Mas?” tanya 
Anne yang baru masuk ke dalam kamar rawat Putri dan 
mendengar Anjar menyebutkan nama putri kecilnya lalu duduk 
di sofa bersama dengan Mama Indira. 

“Anak perempuan yang berhati baik, shalehah, dan taat 
kepada agama.” Anjar tersenyum menatap putri kecilnya. 

Hari sudah beranjak siang, jam sudah menunjukkan pukul 
10.30 WIB. 

“Aaa.... Kak Sania...” pekik Putri senang saat melihat 
Sania, putri sulung Tante Rissa yang dulu selalu menemaninya 
saat menjalani operasi plastik di Korea. Ia juga tinggal 
beberapa tahun di Korea untuk pemulihan. Sania dan 
suaminyalah yang paling banyak berjasa untuk mengubah 
karakter Putri dari seorang gadis feminim menjadi gadis 
tomboy. 

Putri merentangkan kedua tangannya saat Sania berjalan 
mendekat ke arahnya. Dengan senang hati, Sania memeluk 
Putri yang sudah ia anggap seperti adiknya sendiri. 

“Kamu dari bandara langsung ke sini, San?” tanya Mama 
Indira yang duduk di sofa sambil menggendong Khanza. 

“Iya, Tante. Kemarin Mami telepon, suruh balik ke 
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telepon, Sania langsung cari tiket pesawat makanya Sania ke 
sininya sendiri.” 

“Eh, pas sampai Jakarta malah dapat kabar kalau Putri 
udah lahiran.” 

“Terus suami sama anak-anak kamu?” 

“Mereka menyusul. Lusa baru ke Indonesia.” balas Sania 
sembari berjalan menghampiri Mama Indira yang duduk di 
sofa bersama dengan Anne dan Kenzi. 

“Ih, lucunya. Mirip Putri ya, Tan?” 

“Iya, Si Kecil ini duplikat Putri. Semua milik Putri 
diambil.” jelas Mama Indira sembari mengamati wajah cucu 
keduanya. 

“Kalau Kenzi kan duplikat Anjar, cuma matanya Kenzi 
yang ambil milik Putri.” tambahnya lagi. 

“Makin ganteng aja nih jagoan.” ucap Sania sembari 
mengacak rambut Kenzi yang duduk di antara dirinya dan 
Mama Indira. 

“Hai cantik, kenalan dulu yuk sama Tante. Nama kamu 
siapa, sayang? Hem?” Sania menatap putri kedua Anjar dan 
Putri dalam pangkuan Mama Indira. 

“Namaku Khanza, Tante.” balas Mama Indira dengan 
menirukan suara anak kecil. 

“Namanya bagus ya. Semoga jadi anak yang shalehah ya 
sayang.” 

“Aamiin. Makasih, Tante.” 

Tak lama kemudian kamar rawat Putri menjadi ramai 
dengan kedatangan Papa Adi, Om Seno, Tante Rissa, Roland, 
Ajeng, Aysha, Dita, dan Gusti. 

Semua ikut merasakan kebahagiaan yang dirasakan oleh 
Anjar dan Putri. Ucapan selamat, doa, serta hadiah tak berhenti 
mengalir untuk keluarga kecil Anjar. 

Anjar duduk di atas ranjang di samping kanan Putri. 

“Sayang,” 
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“Hem?” Putri yang sedari tadi asyik menatap orang-orang 
yang datang ke kamar rawatnya dan sedang bercengkerama di 
sofa mengalihkan tatapannya ke Anjar. 

Anjar tersenyum dan menatap Putri penuh cinta. 

“Terima kasih sudah kembali dalam hidup Mas. Terima 
kasih sudah mau berjuang untuk putri kecil kita. Dan terima 
kasih sudah memberikan kebahagiaan yang tak terkira untuk 
keluarga kecil kita. Love you.” Anjar mencium kening Putri. 

“Love you too.” bisik Putri membuat Anjar tersenyum 
bahagia. Ia menghambur memeluk Putri. Tak mau tinggal diam, 
Putri membalas pelukan Anjar tak kalah erat. 

Jika logika tak mampu mengingatkanmu akan cinta maka 
hatilah yang berbicara dan menuntunmu menemukan cinta 
sejatimu. Sebanyak apapun halangan dan rintangan yang 
mencoba memisahkan cinta Anjar dan Putri, namun takdir 
tetap berpihak pada cinta sejati mereka. Karena cinta itu tahu 
siapa pemiliknya, sejauh apapun ia pergi jika memang 
ditakdirkan untuk berjodoh maka ia akan kembali. 


TAMAT 
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